Prolog 
DROWNING 


- Kehidupan di dalam dunia ini hanya menyediakan dua 
pilihan bagi seseorang yang tengah tenggelam dalam 
lembah kesedihan. Tenggelam untuk mati atau tenggelam 
untuk bangkit~ 


Ketika dunia kelam hadir menyapa. Hanya ada setitik 
cahaya harap diujung lorong sana. Berharap cahaya itu 
bukan fatamorgana belaka. 


ak 


Bunga kamboja akibat hujan sore tadi berguguran di 
sepanjang jalan setepak berlumut. Aroma bunganya 
menyeruak mengiringi perjalanan Freya, hingga rasanya 
Freya seperti hendak pergi ke kuburan bukan ke kost-kostan 
Sheren. Angin malam setelah hujan membuat gadis 
berambut sebahu, berhidung lumayan mancung, dan 
mempunyai lekuk tubuh profesional itu harus merapatkan 
jaketnya beberapa kali. Kost-kostan di minggu malam 
nampak sepi, kebanyakan dari mereka memilih untuk mudik 
ke rumah. 


Freya kembali berjalan menuju kost-kostan Sheren yang 
terletak di paling ujung. Freya terus menguatkan dirinya 
untuk tidak membalikan badan, dan pulang dengan 
mengingat minggu kemarin Pak Joni guru biologi baru saja 
habis-habisan memarahi dan menghina Freya karena 
sepanjang pelajaran Freya hanya tidur. Ada satu cara untuk 
menyembuhkan harga dirinya dari hinaan Pak Joni yaitu 
dengan mendapatkan nilai bagus. Maka, bagaimanapun dia 
harus mengambil buku catatan biologinya di kost Sheren, 


meski hubungan Freya dan Sheren terbilang sedang tidak 
baik. 


Pintu kost-kostan milik Sheren setengah terbuka, di 
dalamnya gelap membuat Freya mengernyitkan dahi. 
Sheren sedang keluar dan membiarkan pintunya terbuka? 
Bagaimana kalau ada maling masuk, atau orang jahat 
masuk? Freya tidak habis pikir dengan Sheren. Dari dulu 
Sheren memang ceroboh. 


Suara langkah kaki yang terdengar jauh dari tempatnya 
berada, membuat Freya menoleh ke arah sekitar sebelum 
melangkah ke dalam kost. Freya menyipitkan mata, 
mencoba mengenali pria menggenakan hodie hitam 
bertudung berjalan dengan gerak-gerik waspada di jalan 
setapak sana. 


Freya seperti mengenalnya, tapi siapa? Terlalu sulit 
mengenali pria itu karena jaraknya yang jauh ditambah 
pencahayaan di daerah ini sangat kurang. 


Freya mendengus. Padahal akhir-akhir ini dia sudah berjanji 
kepada diri sendiri untuk tidak terlalu kepoan. Tapi nyatanya 
dia masih terlalu kepo dengan urusan orang lain. Freya 
mulai masuk ke dalam kost, tangannya terjulur ke tembok 
sebelah pintu menekan saklar lampu. Freya sudah mengenal 
betul setiap barang di kamar kost Sheren. 


Lampu menyala bersamaan dengan itu mata Freya 
terbelalak dadanya berdebar hebat. "Sher " dia tidak 
mampu melanjutkan ucapannya lehernya terasa terlilit, 
tubuhnya melemas, tangannya bergetar. 


Butuh beberapa detik bagi Freya untuk mengedipkan mata. 
Ini hanya mimpi. Ya hanya mimpi. Tidak masalah dia masuk. 
Dengan langakah bergetar Freya berjalan ke dalam kost 


melewati bunga lili yang berserakan di lantai menuju meja 
belajar. 


Dia enggan menengok ke sisi kanan, pemandangan itu 
hanya fatamorgana. Bukan, bukan, fatamorgana ... tapi ini 
mimpi. Ini hanya mimpi, sebuah mimpi buruk, bukan nyata. 
Freya terus mengulangi kalimat itu di dalam hati. 


Tidak butuh waktu lama, Freya menemukan buku 
biologinya. Dengan tangan dingin, Freya memasukan 
tumpukan buku ke dalam tasnya seperti orang kesetanan. 


Freya melangkah cepat keluar dari kost-kostan. Sebelum 
benar-benar pergi, dia menoleh kembali ke lantai sisi kanan. 
Tapi tidak ada yang berubah, lagi-lagi yang ia dapat sebuah 
tubuh kaku pucat yang tergeletak nanar di antara puluhan 
bunga lily putih. Sebuah keindahan yang mengerikan. 


Freya kembali mematung seperti tidak ada raganya. 
Perlahan Freya melangkah mundur dengan tatapan nanar, 
hampir terjungkal. Namun, dia masih bisa 
menyeimbangkannya. Tiga detik berikutnya, dia 
membalikan badan, berlari dengan tangan masih bergetar 
meninggalkan kost. 


Air mata mulai keluar dari pelupuk matanya. Freya lari 
seperti orang kesetanan menyebrangi jalan raya yang sepi 
tanpa menengok kanan kirinya. Hingga sebuah mobil nyaris 
menabraknya. Untung Freya langsung menghindar walau 
tubuhnya jatuh tersungkur ke trotoar membuat dengkulnya 
terkelupas lecet-lecet. 


Pria jangkung pengemudi mobil keluar dari sebuah mobil 
hitamnya. Dia Laksa Pandu Sadewa, berjalan menghampiri 
gadis yang kini sudah merubah posisi menjadi duduk 
memunggunginya tengah menangis terisak. 


Freya menangis bukan karena dengkulnya yang 
mengeluarkan darah, dia menangis karena tidak percaya 
kejadian di kost tadi nyata adanya. 


"Lo nggak papa?" 


Suara itu membuat Freya menghapus air matanya lalu 
mendongak balas menatap cowok yang tengah berdiri 
menjulurkan tangan di hadapannya. Perasaan Freya sedang 
Kacau. Jadi, tidak ada waktu untuk menolak uluran cowok 
asing di hadapannya. 


Laksa menggenggam tangan Freya. Mengernyitkan dahi 
saat tangan cewek itu terasa dingin dan bergetar? "Mau gue 
anter pulang?" 


Freya mengangguk saja. 


Sebelum mobil melaju, Laksa menoleh ke arah cewek yang 
tengah memejamkan mata. "Alamat rumah lo?" 


Freya membuka mata, sedangkan wajahnya masih terlihat 
pucat pasi. Dia masih belum bisa mencerna semua kejadian 
ini. "Gang Cempaka no 31," cicitnya dengan bibir bergetar. 


Mobil melaju. Freya kembali menutup mata berharap 
kejadian malam ini adalah mimpi buruk baginya. Setelah ini 
Freya akan terbangun dari tidur pulasnya, lalu semuanya 
akan kembali normal. Ya normal! 


KKK 
A/N: 
Bagaimana ceritanya? Ehehe .... 


Udah bisa nebak? Main tebak-tebakan sini. wkwkw 


Mau lanjut? 

Vote and coment dulu ya: ) 

Selamat membaca, semoga terhibur:") 
See you 


Oktober 2019 


01 Drowning 


Freya Jia Li 


kak 


Diammu hanya muslihat bagiku 

Kau diam-diam datang padaku 

Lalu diam-diam mencuri hatiku 
Endingnya, kau diam-diam pergi dariku. 


dak 


Wanita paruh baya berparas cantik, terlihat awet muda 
tanpa kerutan di dahinya tengah sibuk mondar mandir 
menyiapkan sarapan di meja makan. Sesekali matanya 
melirik berita di televisi yang terletak tepat di depan meja 
makan sana. 


"Freyaaa, udah jam setengah tujuh. Cepat turun, Nak, 
sarapan dulu," jeritnya sambil meletakan sepiring nasi 
goreng dan telur mata sapi. 


Gadis yang baru saja dipanggil muncul dengan lingkaran 
hitam di bawah matanya, rambutnya yang tergerai terlihat 
kusut dan acak-acakan, tidak seperti biasanya. Gadis itu 
berjalan menuruni tangga menghampiri mamanya. 


Freya berdiri di depan meja makan lalu tangannya terjulur 
mengambil segelas susu. "Freya minum susu aja Ma." Saat 
ini Freya tidak napsu makan. Kejadian tadi malam benar- 
benar mengguncang dirinya. 


Dahi mama mengernyit saat menyadari anak gadisnya 
terlihat pucat. "Kamu sakit sayang?" 


Freya bergidik. "Nggak Ma. Freya cuma kurang tidur aja." 
Freya mulai meminum seperempat susu. "Bang Raja mana 
Ma?" 


"Udah balik ke Jogja tadi malam. Kamu dicariin malah lagi 
main ke rumah Meli." 


Freya tidak menanggapi ucapan mamanya. Perhatiannya 
sudah terfokuskan pada berita di televisi sana. 


6 November 2019 


Pelajar SMA Garuda, Sheren Angelina berumur 17 tahun 
ditemukan tewas malam tadi di dalam kamar kost- 
kostannya. Dari hasil otopsi korban tewas karena meminum 
racun. 


Bersamaan dengan itu tangan Freya bergetar hingga 
segelas susu yang berada digenggamannya lepas, jatuh ke 
lantai hingga menimbulkan bunyi 'praaang' 


Sontak Mama memekik. "Frey." 


Mama berjalan menghampiri anak gadisnya yang 
bergeming. Mama tahu, Freya sangat terpukul atas kabar 
kematian teman dekatnya. Ketika Freya mulai menangis, 
mama begitu saja merengkuh Freya ke dalam pelukannya. 
Tangan mama mulai mengelus-elus punggung Freya yang 
bergetar, menenangkannya. Sedangkan pandangan mama 
tidak berpaling dari televisi. 


Saat ini polisi belum bisa memastikan apakah korban tewas 
bunuh diri atau karena pembunuhan berencana. Pasalnya 
polisi menemukan luka lebam di bagian dahi korban dan 
sebuah bunga lili berserakan di tempat kejadian. Dari hasil 
olah TKP polisi juga menemukan sidik jari seseorang. 


Freya masih terisak dipelukan mamanya. Pikirannya 
berjelajah saat Freya marah-marah kepada Sheren dua hari 
yang lalu hingga membuat Sheren menangis. Namun, Freya 
tidak peduli. Freya terlalu sakit melihat sahabatnya sendiri 
berpelukan dengan Rigel pacar Freya mereka berdua benar- 
benar telah menghianati Freya. 


Bimbang. Freya tidak tahu dia menangis karena belum 
sempat memaafkan Sheren atau menangis karena Sheren 
tewas dengan cara yang mengenaskan seperti ini. Pikiran 
Freya benar-benar sedang kacau. Seharusnya Freya tidak 
menangis seperti ini. Sheren sudah menghianatinya. Tapi 
Freya tidak bisa berbohong kepada dirinya sendiri bahwa 
dia sedih kehilangan Sheren. 


KKK 


Selama pelajaran, Freya sama sekali tidak bisa fokus 
mendengarkan penjelasan guru. Kepalanya terasa 
berdenyut, pikirannya sudah melayang membayangkan 
kejadian tadi malam. Tubuh Sheren terbujur kaku dibalut 
gaun biru muda cantik, mulutnya mengeluarkan busa. 
Dahinya terdapat luka. Bunga lili putih berserakan di lantai. 
Sebelum itu Freya juga melihat pria menggenakan hodie 
hitam bertudung. 


Apa maksud dari semua itu? 
Bunuh diri? Atau dibunuh? 


"Anak-anak, Ibu dan beberapa guru lainnya akan melayat ke 
rumah Sheren. Jadi kalian ibu beri tugas mengerjakan LKS 
hal 21. Kalau sudah selesai kumpulkan kepada ..." Bu Breta 
menggantungkan ucapannya. Lalu menatap sekitar 
mendapati Freya yang sedari tadi masih termenung, tidak 
mendengarkan penjelasannya, "kalau sudah kumpulkan 


kepada Freya," lanjutnya, sengaja membuat peringatan 
kepada Freya. 


"Baik bu Breta." 
"Asiaap Ibuuu." 
Jerit mereka semua kecuali Freya. 


Kini Bu Breta memandang Freya lagi lalu mendesah. "Freya 
nanti kamu antar LKS ke meja ibu di kantor, ya." 


Freya tidak menanggapi, dia masih duduk termenung. 


"Freya!" panggil Bu Breta dengan nada lebih tinggi yang 
membuat Freya mengerjapkan mata beberapa kali, tersadar. 


"Em ya. Kenapa ya Bu?" Freya gelagapan. 


Bu Breta menghela napas lalu menggeleng-gelengkan 
kepala. "Nanti kamu antar semua LKS ke meja saya, ya?" 


Freya mengernyitkan dahi. "Loh kok saya Bu?" ucapnya 
sambil menunjuk dirinya sendiri. 


Bu Breta menatap tajam ke arah Freya. "Iya kamu. 
Makannya kalau ibu sedang jelasin jangan melamun! Ini 
bukan kali pertama kamu seperti ini, loh, Freya. Setiap kali 
pelajaran ibu mesti kamu gak pernah fokus." 


Freya mendesah lalu mengangguk. "Iya udah Freya minta 
maaf, deh, Bu. Nanti bakal saya antar Bu." 


Bu Breta melangkah keluar meninggalkan kelas membuat 
kelas kembali berisik membicarakan kematian Sheren. Kabar 
kematian Sheren benar-benar menggegerkan semua siswa 
SMA Garuda. 


"Mel lo jadi duduk sendirian." 


Meli yang tadinya menatap kosong mengerjapkan mata. "Iya 
gue jadi duduk sendirian." 


Monika manggut-manggut. "Gue masih gak percaya Sheren 
udah gak ada." Monika mendesah saat Meli tidak 
menanggapi ucapannya lagi. 


"Mel," panggil Monika lagi karena Meli lagi-lagi melamun. 
Meli balas menatap Monika. "Ya?" 


Monika mengernyitkan dahi. "Lo gak kenapa-napa? Lo 
kayaknya terpukul banget setelah tahu Sheren gak ada. Gue 
juga gitu Mel tapi, emm lupakan. Kalau lo pengin nangis, 
nangis aj " 


"Gue masih gak percaya aja Sheren udah gak ada. Tapi 
please Mon, sementara ini jangan bahas Sheren lagi gue ... 
gue jadi sedih." Meli mendesah. 


Monika menghela napas lalu mengangguk. "Gue juga sama 
Mel," ucapnya terdengar sedih. Bagaimana tidak sedih 
mereka berempat adalah teman dekat. Tanpa sadar mereka 
sudah seperti geng. 


Monika yang duduk di sebelah Freya, menoleh ke arahnya. 
Freya memang lebih dekat dengan Sheren, tetapi mereka 
tidak duduk satu bangku. "Frey, lo kemarin ke kost- 
kostannya Sheren, kan. Lo tahu nggak kejadian kenapa 
Sheren tewas? Terus beneran pria berhodie hitam yang 
ngebunuh Sheren?" Monika berbisik. 


Freya yang tengah mencoret-coret bukunya dengan asal, 
balas menatap Monika. "Kemarin gue " 


"Freya lo dicariin tuh," jerit Dimas si ketua kelas membuat 
Freya menghentikan ucapannya. 


Dahi Freya mengernyit. "Sama siapa?" 
"Laksa," jawabnya. 


Freya kembali mengernyitkan dahi. Freya seperti tidak asing 
dengan nama yang barusan Dimas sebutkan. Freya terdiam 
mengingat-ingat. Kini Freya ingat. Sheren pernah 
mengucapkan nama Laksa. Saat itu Sheren pernah ijin 
kepadanya untuk bertemu dengan Laksa. Ya, Laksa! Dan 
lagi, anak-anak perempuan selalu membicarakan Laksa. 


Laksa memang populer sama populernya dengan Freya, tapi 
populer yang dimaksud sangat bertolak belakang. Laksa 
populer karena kepintarannya, prestasinya, dan 
ketampanannya, sementara Freya populer hanya karena 
kecantikannya saja. Tapi walaupun seperti itu, tidak ada 
waktu bagi Freya untuk mengetahui mana yang namanya 
Laksa. Freya tidak tertarik. Semua cowok membosankan 
kecuali Rigel. 


Freya bangkit berjalan mengeluari kelas, beberapa dari 
mereka kembali berbisik-bisik. 


"Eh bukannya itu Laksa? Ngapain nyariin Freya?" 
"Pacaran kali." 


"Hust, nggak mungkin lah. Freya, kan, baru putus sama Kak 
Rigel dua hari yang lalu." 


"Gue denger mereka putus gara-gara Kak Rigel selingkuh 
sama si Sheren loh." 


"Ooh masuk akal kenapa Kak Rigel nggak berangkat 
sekolah, pasti dia sedih tuh sama berita meninggalnya 
Sheren." 


"Sttt ... nanti Freya denger malah jadi ribut." 


Bisik beberapa siswa perempuan hingga rasanya Freya ingin 
sekali menyumpal mulut mereka menggunakan kotoran 
kerbau. Akhirnya yang dilakukan Freya hanya menatap 
tajam ke arah mereka, membuat mereka bungkam. 


Sesampainya di luar kelas mata Freya terbelalak. Cowok itu 
cowok yang tadi malam hampir menabraknya, dan berakhir 
mengantar Freya menuju rumahnya. Ngapain dia 
mencarinya? Kadang-kadang beberapa anak laki-laki 
menemuinya karena ingin menyatakan cinta, cowok itu 
mesti sama. 


Freya mengernyitkan dahi. "Ada urusan apa ya?" tanyanya 
jengah. 


Laksa menatap tajam Freya, membuat gadis itu nampak 
kebingungan. "Ikut gue," ucapnya terdengar dingin bertolak 
belakang dengan tingkah Laksa kemarin malam. Sorot mata 
meneduhkan tadi malam sama sekali tidak ada di matanya 
sekarang. 


Freya menatap dingin balik. "Ngapain dulu. Mau apa?" 


Laksa mendekati wajah Freya. Kedua mata mereka saling 
bertemu. Freya baru sadar jika cowok itu mempunyai hidung 
yang mancung, rahang tegas, dan tatapan yang begitu 
tajam hingga Freya merasa tenggelam oleh tatapannya. 
Detik berikutnya tiba-tiba pipi Freya bersemu merah. Sial! 
Namun, bersamaan dengan itu Freya merasa tidak nyaman. 
Freya mengerjap saat Laksa berbisik kepadanya, suaranya 
terdengar rendah namun tajam. "Lo tersangka." 


Seketika sekujur tubuh Freya menegang. Diluar dugaan, 
Feya kira Laksa akan menyatakan cinta seperti kebanyakan 
cowok lainnya yang membosankan. Butuh waktu beberapa 
detik untuk mengedipkan mata, Freya menelan ludah susah. 
"Lo gila! Gu ... gue tersangka? Ha-ha-ha konyol." Freya pura- 
pura tertawa. Demi apa pun dia tidak mau berurusan 
dengan polisi. 


Laksa kembali menatap tajam Freya. "Sidik jari lo ada di 
saklar lampu. Gue sendiri yang liat lo keliaran malam-malam 
di sekitar kost-kostannya Sheren." 


Mendengar itu Freya hanya bisa menelan ludah susah lalu 
dia berkata, "Gue ... gue cuma " 


Laksa begitu saja mencengkeram pergelangan tangan 
Freya. "Jelasin nanti aja di kantor polisi," ucapnya sambil 
menarik tangan Freya. 


Gadis itu meringis kesakitan, cengkraman tangan Laksa 
benar-benar menyakiti tangannya. Baru pertama kalinya 
ada cowok yang memperlakukan dirinya dengan kasar. 


"Lepasin gue. Gue bisa jalan sendiri bego!" kesal Freya. 


Laksa menghentikan langkah. Sebelum melepaskan 
cengkraman tangan Freya, dia menatap penuh selidik ke 
arah cewek yang tengah menatapnya kesal. Laksa 
mendesah. "Ok!" jawabnya. 


KKK 


A/N: 


Prolog sempet aku rombak. Terserah kalian mau 
baca ulang apa nggak. 


Part 1 juga baru aja aku rombak 


Mau lanjut? 
Vote and coment dulu ya. 
Selamat membaca, semoga terhibur: ) 


See you 


02 Drowning 


Laksa Pandu Sadewa 


KKK 


Hadirmu tanpa kata 

Diam-diam lancang menorehkan rasa 
Hanya luka yang tiba 

Saat kau hadir menyapa. 


dak 


Ruang interogasi yang sekarang Freya pijak ternyata beda 
jauh dengan apa yang dibayangkan saat kecil. Dulu Freya 
mengira ruang interogasi itu pencahayaannya remang- 
remang, tanpa jendela, pengap, si penyidik akan berjalan 
mondar-mandir lalu membentak orang yang sedang 
diinterogasi. Tapi nyatanya tidak semenyeramkan itu, meski 
dada Freya terus berpacu lebih cepat. 


Entah sudah berapa kali Freya menjelaskan bahwa dia tidak 
terlibat akan kematian Sheren, tapi mereka nampak ragu- 
ragu, dan seperti bosan mendengar penjelasannya. Hingga 
rasanya Freya ingin menggebrak meja di hadapannya. 


Freya benar-benar sudah muak dengan polisi-polisi ini. Freya 
menghela napas, dia jadi teringat akan kalimat di dalam 
novel favoritnya Polisi selalu berkesan ragu-ragu. Mereka 
berlagak tidak mempercayaimu, agar kau tetap berbicara 
dan menjelaskan secara rinci. Dengan begitu mereka akan 
mendapatkan informasi lebih banyak. 


Freya menatap malas ke arah polisi di depannya lalu 
mendesah. "Jadi boleh saya pergi sekarang?" 


"Belum saatnya," jawab polisi berkumis tipis, Kira-Kira 
umurnya sekitar dua puluh lima tahunan. Jika Monika 
berada di sini, Freya yakin dia akan naksir kepada polisi itu. 


Freya mendesah lalu melirik ke arah Laksa yang duduk di 
sebelahnya. Gara-gara Laksa dia jadi berurusan dengan 
polisi. 


"Coba ingat-ingat lagi kejadian malam itu. Apakah tidak ada 
orang lain selain kamu?" kini polisi tanpa kumis yang 
bertanya, terlihat nampak lebih tua dari polisi berkumis 
tipis. 


Freya terdiam, mengingat-ingat kejadian malam itu, lalu 
bola matanya berpindah memandang Laksa dengan curiga. 
"LAKSA!" Freya menunjuk Laksa dengan mantap, membuat 
cowok itu membelalakan matanya. "Dia malam itu, dia ada 
di sekitar kost-kostannya Sheren. Malam itu setelah saya 
keluar dari kost-kostan Sheren, mobil Laksa hampir nabrak 
saya, Pak." 


Laksa diam saja. Toh dia sudah menjelaskan semuanya 
kepada polisi tepat di malam kejadian. Ya, setelah Laksa 
mengantar Freya, cowok itu langsung menuju tempat tujuan 
awalnya, ke kost-kostan Sheren karena suatu urusan. Tapi 
dia malah mendapati Sheren tewas mengenaskan. Laksa 
pun langsung menghubungi Polisi. 


Polisi tanpa kumis mengangguk, sedangkan Polisi berkumis 
tipis kembali menatap ke arah Freya. "Selain Laksa, apa 
tidak ada orang lain?" 


"Pria hoodie hitam bertudung. Dia ada di sekitar kost- 
kostannya Sheren. Dia terlihat mencurigakan," jawab Freya 
apa adanya. 


Mendengar penjelasan Freya, sontak Laksa langsung 
menoleh ke arahnya dengan tatapan sedikit terkejut. Polisi 
hanya menatap diam Freya, kini mereka terlihat serius. 


Polisi tanpa kumis menatap tajam ke arah Freya. "Kira-kira 
siapa pria itu?" 


Freya menggeleng. "Saya tidak tahu, pencahayaan di sana 
sangat kurang." 


"Coba berpikir lebih keras. Apa kamu mengenalnya?" 


Freya terdiam, mengernyitkan dahi mencoba berpikir lebih 
keras untuk mengenali pria ber-hoodie hitam itu. Pria 
jangkung. Hanya itu saja yang Freya ingat. Freya menoleh 
ke arah Laksa. Tinggi pria itu sepertinya sama dengan tinggi 
cowok yang tengah ditatapnya. "Saya rasa, saya tahu siapa 
pria ber-hoodie hitam itu." 


Sontak semua mata langsung memandang ke arah Freya. 
Freya menghela napas. "Pria itu memang Laksa, Pak." 


Mata Laksa terbelalak. "Hei, jangan asal bicara ya!" 
teriaknya penuh penekanan. 


Freya mendesah lalu kembali menatap ke arah dua polisi di 
hadapannya, mereka masih saja terlihat tenang. "Saya tidak 
asal bicara Pak. Logis aja kalau Laksa pelakunya. Dia juga 
ada di sana saat itu juga, kan? Bisa saja Laksa melepas atau 
membuang hoodie-nya lalu dia kabur dengan mobilnya, dan 
berakhir nabrak saya Pak." 


Laksa menghela napas, mencoba bersikap setenang 
mungkin. "Itu cuma dugaan lo aja. Kalaupun pria ber-hoodie 
hitam itu gue, apa lo liat dia baru saja pergi dari kost- 
kostannya Sheren?" 


Freya menatap penuh selidik ke arah Laksa. "Gue yakin pria 
ber-hoodie itu baru saja keluar dari kost-kostan Sheren. Dia 
berjalan di jalan setepak kost-kostan, gue liat sendiri, kok." 


"Tapi lo nggak bisa nuduh gitu aja. Apalagi lo nggak bisa 
lihat jelas pria ber-hoodie hitam itu!" 


"Tingginya sama kayak lo!" 


Laksa tersenyum kecut. "Banyak orang yang punya tinggi 
kayak gue! Alasan lo payah!" 


"Tapi ul 


"Tapi apa? Semisal gue pria ber-hoodie hitam, setelah 
nabrak lo, gue nggak bakal turun, mending kabur 'kan? Biar 
gue aman. Lalu kenapa setelah gue nganter lo, gue mau ke 
kost-kostan Sheren, dan malah menghubungi polisi? Coba 
lihat dari sudut pandang pelaku. Pelaku nggak bakal 
ngelakuin itu. Dia pasti milih buat kabur setelah 
membunuh." 


Freya berdecak. "Bisa jadi itu akal-akalan lo aja. Biar seolah- 
olah nggak ada yang mencurigai lo dengan dalih lo yang 
melapor ke polisi! Ngaku aja deh!" 


"Dari semua alasan itu ...." Laksa menatap lekat manik hitam 
milik Freya, "lo lebih kuat yang jadi tersangka karena sidik 
jari lo ada di lokasi kejadian," ucapnya rendah namun 
terdengar tajam. 


Freya dan Laksa malah saling berdebat. Hingga suara 
deheman polisi membuat mereka mengakhiri 
perdebatannya. Polisi mulai bertanya mengenai latar 
belakang kehidupan Sheren, lalu membahas bunga lili putih 
berserakan di tempat kejadian. Untuk saat ini memang 
belum ada titik terang dari kasus tewasnya Sheren, maka 


dari itu ... polisi menduga kematian Sheren murni kasus 
bunuh diri. 


KKK 


Laksa mendesah. "Lo ngapain masuk mobil gue, sana 
pulang sendiri." 


Freya sama sekali tidak bergerak, dia tetap duduk bersender 
jok mobil sambil bersedekap di sampingnya. "Siapa yang 
bawa gue kesini?" Dia melirik Laksa sambil mendesah. "Lo 
kan? Jadi, ya lo harus nganter gue pulang dong," ucapnya. 


Laksa hanya berdecak kesal. Dia menyalakan mesin mobil. 
Mobil melaju dengan kecepatan di atas rata-rata membuat 
Freya merengek ketakutan, kedua telapak tangannya ia 
gunakan untuk menutupi matanya sedangkan jantungnya 
berdetak sangat hebat. "LAKSA JANGAN KECEPATAN. LO 
MAU NYARI MATI HAH?!" Freya menjerit, sementara matanya 
masih tertutup rapat. 


"Apa? gue nggak denger lo ngomong apa?" tanyanya santai, 
sengaja mempermainkan Freya. Cewek di sampingnya itu 
sudah kurang ajar menuduh dirinya yang tidak-tidak. 


"GUE BILANG JANGAN KECEPATAN!" jerit Freya murka. 


"Oh lo mau lebih cepat lagi. Ok?" Laksa menambah laju 
kecepatan mobilnya. 


Freya masih memejamkan mata ketakutan. Tubuhnya 
bergoyang-goyang seirama gerakkan mobil yang bergerak 
kencang. Freya menggeleng-gelengkan kepala. Kenapa dia 
harus takut dengan situasi ini? penyakit enxiaty disorder- 
nya jika sedang kambuh bahkan lebih menakutkan dari 
situasi saat ini. 


Perlahan mata Freya mulai terbuka, mobil terus melewati 
kendaraan lainya dengan sangat kencang. Dia 
menetralkan pernapasannya, berusaha bersikap tenang. 


Melihat Freya tidak lagi menjerit ketakutan, mata Laksa 
sedikit melebar. Kenapa cewek itu malah tidak takut lagi? 
sontak Laksa begitu saja mengerem mendadak di tepi jalan 
hingga menimbulkan suara decitan mobil yang membuat 
keduanya terpental ke depan. 


Laksa berdecak kesal lalu menoleh ke arah cewek yang 
tengah menstabilkan pernapasannya. "Sekarang lo turun!" 


Freya menghela napas lalu bersedekap. "Nggak mau! Gue 
nggak mau turun! Anterin gue pulang pokonya! Nggak mau 
tahu!" 


Mendengar itu, Laksa kembali berdecak kesal sambil 
menyalakan mesin mobilnya. Mau tak mau, dia harus 
mengantarkan Freya pulang. Cewek itu benar-benar keras 
kepala. 


dak 
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Bola mata gadis bermanik cokelat tiada henti memandangi 
jam dinding yang tercantel tepat di atas papan tulis. 
Sesekali dia menguap. Malam tadi, Freya kurang tidur 
karena memikirkan apakah dugaannya benar bahwa Laksa 
pria ber-hoodie hitam itu? Lalu apa hubungannya pria ber- 
hoodie hitam itu dengan kematian Sheren? Apa pria ber- 
hoodie hitam itu yang telah membunuh Sheren? 
Pertanyaan-pertanyaan itu yang membuat Freya sulit tidur 
malam tadi. 


Alhasil, Freya mengantuk di jam terakhir pelajaran. Mungkin 
tidak masalah dia tidur sebentar, toh tempat duduknya 
tidak berada di depan. Jadi, bapak guru tidak akan 
memperhatikannya. Lagi pula setelah pulang sekolah, Freya 
dan kedua temannya--- Meli dan Monika--- akan 
menjalankan rencana. Rencana yang telah dibuat malam 
tadi. Rencana untuk memata-matai Laksa, maka dari itu dia 
harus tidur untuk mengumpulkan tenaga. 


"Frey bangun," ucap Meli lirih sambil mengguncang lengan 
Freya. 


Freya menguap masih berada pada posisi semula--- wajah 
diletakan di atas meja, tidur. 


"Apaan sih? Hoaah ... Gue masih ngantuk nih," jawab Freya 
malas-malasan. 


Meli meringis saat bapak guru sudah berada tepat di 
hadapan Freya yang masih tidur. Mampus lu Frey! batin 


Meli. 


Sebuah tangan mendarat di meja tempat kepala Freya 
diletakan, hingga menimbulkan suara bedebam yang 
mencuri perhatian hampir semua anak tak terkecuali Freya. 


Sontak cewek itu terbangun, sedangkan semua anak kini 
menoleh ke arah meja Freya. "NGAPAIN SI MEL " jeritan 
Freya terhenti. Wajah yang tadinya terlihat kesal, kini 
berubah menjadi ketakutan saat yang mendobrak meja 
bukan temannya melainkan bapak guru. 


Freya meringis. "Hehehe maaf Pak. Saya kirain tadi bukan 
bapak " 


"Sudah berapa kali kamu tidur di jam pelajaran saya, Freya 
murid bapak yang paling rajin?" Bapak guru memainkan 
kedua alisnya sambil menatap Freya galak. 


Freya berpikir lalu dengan santainya dia menghitung 
dengan jarinya. "Cuma tiga kali kok, Pak. Saya nggak 
sengaja. Maafin ya Pak." Freya memelas. 


"Cuma tiga? Rekor kamu ya Freya? Hebat!" 


Freya tersenyum canggung. "Ya gimana lagi Pak, ngantuk 
obatnya tidur kan " 


"Nah, sekarang bapak nyuruh kamu tidur di luar!" 
"Tapi Pak?" 


"Tidak ada tapi-tapian. Kamu bilang ngantuk obatnya tidur 
kan?" 


Freya mengangguk pasrah. "Tapi ya bukan gitu " ucapannya 
terpotong. 


"Kalau begitu selamat tidur di depan kelas." 


Freya mendesah lalu berjalan keluar kelas. Tepat ketika 
menutup pintu, Pak guru menyeletuk. "Jangan tidur selain di 
depan kelas, kalau kamu malah pergi ke UKS atau ke kantin, 
hukumanmu akan lebih berat." Bapak guru itu tersenyum, 
senyum yang menjengkelkan menurut Freya, alhasil Freya 
hanya mengiyakannya dengan malas. 


Gadis itu duduk di kursi depan kelas dengan wajah ditekuk. 
Menghembuskan napas kasar, Freya mengayun-ayunkan 
kakinya, sedangkan matanya menerawang ke arah depan 
hingga tak sengaja bola matanya menangkap sosok pria 
jangkung tengah bermain basket. Dia Rigel. Melihat Rigel 
hati Freya kembali sesak. Sesak kenapa Rigel dan Sheren 
tega mengkhianati dirinya. Akan tetapi, sekarang Sheren 
Freya menelan ludah susah, dia enggan melanjutkan 
pikirannya. Dua detik berikutnya, dengan tangan kembali 
dingin dan bergetar, dia bangkit dari duduknya, lalu 
melangkah menuju kamar mandi untuk membasuh 
mukanya. 


Freya menghela napas saat melewati gerombolan anak 
cowok IPS genit, yang tengah duduk-duduk di depan kelas 
sambil bersiul kepadanya. Bukan kali pertama Freya 
diperlakukan seperti itu. Freya mempunyai kulit putih, bibir 
merah ranum, hidung mancung, jalannya pun tegap 
profesional, dan mempunyai lekuk tubuh yang memikat. 
Sudah pasti, banyak cowok yang menggandrunginya. 


"Frey ada yang jatuh tuh," ucap salah satu cowok berambut 
mohawk. 


Freya hanya melirik, tidak tertarik meladeninya. 


"Hatiku yang jatuh kepadamu. Eaaak," timpalnya lagi, 
sedangkan teman-temannya bersorak kegirangan. 


Kali ini Freya hanya memutar bola matanya jengah sambil 
tetap berjalan menuju kamar mandi. 


Ketika sudah berada di depan kamar mandi belakang 
sekolah, Freya mengurungkan niatnya untuk masuk ke 
dalam kamar mandi ketika mendapati Laksa tengah masuk 
ke dalam gudang seorang diri. Cowok itu memang 
mencurigakan, dan pantas untuk dicurigai atas kematian 
Sheren. 


Rasa penasaran membuat Freya membalikan badan, 
melangkah menuju gudang, tidak peduli lagi dengan 
peringatan bapak guru toh Freya hanya perlu kembali 
sebelum jam pelajaran berakhir. 


Di depan gudang yang pintunya tertutup, Freya menghela 
napas beberapa kali, lalu tangannya mulai terjulur menarik 
handle pintu. Pintu terbuka, sementara mata Freya 
membulat ketika mendapati Laksa duduk di samping kursi 
reyot yang terbalik didekat jendela tengah menghisap 
rokok. 


Cepat-cepat, Freya mengambil ponsel di dalam saku untuk 
mengabadikan gambar Laksa. Freya bisa menyebarkan 
semua foto itu ke medsos agar semua anak yang memuji 
Laksa tahu tingkah bobroknya juga. 


Cowok itu berdecak, saat tahu Freya mengambil gambarnya. 


Freya melangkah mendekati Laksa dengan dahi berkerut. 
Masih tidak percaya Laksa merokok (?) Bukannya kata 
Monika, Laksa itu anggota OSIS, dan siswa yang 
dibanggakan oleh sebagian guru? Tak disangka, ternyata 
cowok itu mempunyai sisi buruk. 


Laksa berdiri saat Freya sudah di dekatnya. Cowok itu 
membuang puntung rokoknya ke lantai, lalu diinjak. 


"Ngikutin gue? Ck." 


Freya tidak menanggapi ucapan Laksa barusan. Freya malah 
terdiam, mengingat-ingat ucapan Meli dan Monika tadi 
malam lewat pesan. 


Meli cantiek: 
Jadi lo pikir kalau cowok ber-hoodie hitam itu Laksa? 


Freya Jia Li: 
Iya lah. Alasan gue logis, kan, kalau Laksa itu cowok ber- 
hoodie hitam? 


Meli cantiek: 
Iya sih. 


Monika cerewet: 
Terus apa rencana lo buat nyari bukti kalau Laksa 
pelakunya? 


Freya Jia Li: 

Besok kita ngikutin Laksa ke rumahnya. Cari semua bukti di 
kamarnya. Apa dia punya Hoodie hitam? Gimana rencana 
gue? 


Monika cerewet: 
Nggak setuju. 


Meli cantiek: 
Sama gw juga nggak setuju. Gilak aja kita diam-diam masuk 
rumah orang, nanti dikira maling lagi. Ogah gw. 


Freya Jia Li: 
Ya, kita harus hati-hati dong. Please lah bantu gue buat 
memata-matai Laksa. Demi Sheren, kalian tega? 


Monika cerewet: 
Dia udah ga ada ... Gue ikut, kita harus nangkap pelakunya! 
Enak aja pelakunya masih keliaran bebas! 


Freya Jia Li: 
Bagus, Meli gimana Mel? 


Meli cantiek: 

Terpaksa ikut. Menurut gw, nih Frey, kalau lo pengin tahu 
siapa Laksa mending jadiin Laksa pacar lo aja. Buat dia 
Jatuh hati ke elo. Lo cantik, nggak susah lah ngerayu cowok. 


Freya tersenyum penuh kemenangan. Dia bisa mengancam 
Laksa dengan foto yang telah didapatkannya. 


Sementara itu, Laksa melangkah mendekati Freya dengan 
tatapan tajamnya, membuat Freya memundurkan langkah. 
Tapi sialnya, cowok itu terus saja memperpendek jarak, 
menyudutkannya hingga Freya tidak bisa berkutik lagi, 
tubuhnya sudah bersender tembok yang cat-nya terkelupas. 


Kini tangan kanan Laksa terjulur ke tembok mengunci Freya. 
Kedua mata mereka saling memandang tajam, seolah ada 
aliran listrik tak kasat mata yang tercipta. 


"Hapus foto gue!" Laksa berucap tajam, membuat Freya 
mengerjap. 


"Gu ... Gue nggak mau!" jawab Freya gugup. Hatinya 
berdetak lebih cepat, hanya karena cowok itu sangat dekat 
dengannya, hingga Freya bisa merasakan hangatnya 
hembusan napas Laksa. "minggir! lo bau rokok," lanjutnya 
lagi, tapi Laksa sama sekali tidak bergeming. Laksa malah 
mendekatkan wajahnya ke arah wajah Freya, nyaris 
menempel membuat Freya memejamkan mata dengan raut 
wajah tidak nyaman. 


Freya menghela napas lega saat cowok itu hanya berbisik di 
telinganya. "Kalau lo nyebarin foto gue. Hidup lo nggak 
bakal tenang!" bisiknya pelan, namun tajam berhasil 
membuat leher Freya meremang. Kini Laksa sudah kembali 
menjaga jarak, mereka saling berhadap-hadapan. 


Freya menelan ludah susah. "Gue ... gue nggak takut. Haha 
konyol kali, gue takut sama lo!" Freya memaksakan senyum. 
"gue punya syarat, kalau lo nggak mau semua guru dan 
anak tahu kalau lo merokok!" 


Laksa hanya mengangkat alisnya sebelah. Tatapannya 
seperti bertanya. 'Apa?' 


Freya memutar bola matanya jengah. "Gue mau lo jadi pacar 
gue!" Yah, dengan begitu Freya bisa tahu siapa sebenarnya 
Laksa. Apa hubungannya Laksa dengan kematian Sheren. 


Laksa bersender meja, kedua tangannya ia masukan ke 
dalam saku celananya. Herannya, apa yang dilakukan cowok 
itu tidak terlihat alay, benar-benar terlihat elegan dan cool. 
"Setertarik itu, ya, lo sama gue?" 


Mata Freya mengerjap beberapa kali. Demi mengungkap 
kasus kematian Sheren, Freya rela pura-pura tertarik kepada 
Laksa. "Menurut lo?" 


"Apa?" 


Freya mendesah. "Tinggal jawab aja, kok, susah. Lagian 
banyak, tuh, cowok yang mau pacaran sama gue, lo 
seharusnya bersyukur karena gue mau jadi pacar lo!" Akting 
yang bagus, Freya, teruskan! pikirnya. 


Laksa tersenyum meremehkan. "Anda sangat percaya diri, 
tapi maaf gue nggak tertarik sama lo!" 


Freya tersenyum kecut. Menghela napas, Freya berusaha 
agar suaranya tidak terdengar bergetar. "Ok. Kalau lo nggak 
mau jadi pacar mm ... gue! tahu sendiri, kan, gue bakal 
apa?" 


Laksa menatap tajam ke arah Freya. Sebentar-sebentar, 
tidak ada salahnya Laksa mengikuti permainan cewek yang 
tengah tersenyum lebar, toh Laksa harus mencari tahu 
keterlibatan Freya dengan Sheren. Dengan lebih dekat 
dengan Freya, itu akan membuat pekerjaannya lebih 
mudah. 


Laksa menyeringai. "Ok!" jawabnya. 


"Sekarang kita resmi pacaran, kan, SAYANG?!" Freya 
merasa geli sendiri dengan ucapannya. 


Laksa memutar bola matanya jengah. "Hmm," jawabnya. 


KKK 
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Setelah bel pulang berbunyi, cepat-cepat Freya masuk ke 
dalam kelas, mengemasi barangnya, lalu dengan langkah 
cepat Freya dan kedua temannya berjalan menuju parkiran, 
di mana mobil Meli terparkir. Mereka akan menjalankan 
misinya, mengikuti Laksa lalu mencari barang bukti berupa 
hoodie hitam yang pernah Freya lihat, tepat di malam yang 
seharusnya tidak pernah ada. 


Monika yang duduk di paling belakang menepuk-nepuk 
pundak Freya, sedangkan pandangannya terarah pada 
cowok bermotor ninja hitam. "Frey ... Frey itu Laksa!" 


"Cepetan Freyaaa!" timpal Meli terbawa emosi. 


Freya menoleh sekilas, memandang motor ninja hitam yang 
baru saja melaju keluar lewat gerbang. "Iya, ini gue juga lagi 
cepet-cepet!" gugupnya sambil menyalakan mesin mobil, 
lalu melaju mengikuti Laksa dengan kecepatan di atas rata- 
rata, mengingat jaraknya dengan motor Laksa sudah jauh. 


Sudah sepuluh menit mengikuti Laksa, tapi kenapa mereka 
berada di jalan yang pernah dilewati tadi. "Frey, Mel, ada 
yang aneh nggak sih?" Monika memandang sekeliling lewat 
jendela mobil dengan raut wajah kebingungan. 


Dahi Meli berkerut. "Ini jalan yang tadi, kan?" 


"Kayaknya kita dari tadi cuma keliling deh," timpal Freya, 
masih sambil mengikuti motor ninja hitam milik Laksa. "Kita 


ketahuan!" lanjutnya sambil berdecih. 
Meli mengumpat. "Sial! Itu cowok peka banget sih!" 


"Oh my good. My baby Laksa pinter banget sih, tahu aja 
kalau kita lagi ngikutin. Kan adek tambah sayang," timpal 
Monika lebay sambil memegangi kedua pipinya. 


"Lo nggak boleh, ya, suka sama dia!" 


"Diih kenapa? tersereh gue dong, Frey. Lagian dia masih 
jomblo dunia akhirat. Nggak ada salahnya, dong, kalau gue 
suka sama my baby Laksa," jawab Monika tak terima dengan 
ucapan Freya. 


Freya mendesah. "Selain cowok itu musuh kita, dia itu juga 
pacar gue! Masa, iya, lo mau dicap cewek teman makan 
teman." 


Hening beberapa detik. 


"Serius lo pacaran sama Laksa? Lo ngerayu dia, Frey?" tanya 
Meli akhirnya. 


"Gue tahu banget kalau Laksa itu nggak gampang dirayu. Lo 
.. ngepelet, ya, Frey!" Monika terkekeh. 


"Gila! Nggak lah. Ya gini, gini, gue kan emang cantik," jawab 
Freya asal, masih sambil mengikuti motor Laksa yang entah 
membawanya ke mana. Freya tidak peduli. Biarin saja Freya 
mengikuti Laksa terus, biar cowok itu kecapean. 


Monika berdecih. "Cih apaan dah. Paling lo ngarang, kan, 
Frey. Lo nggak pacaran kan sama Laksa? Dia itu, kan, lagi 
deket sama cewek, siapa gitu, gue lupa namanya." 


Freya menghela napas. "Tapi kenyataan dia pacar gue. Gue 
baru aja jadian tadi pas disuruh keluar kelas sama Pak 
Dirman." 


Monika tiba-tiba tertawa. "Hahaha katanya musuh, kok 
pacaran beneran." 


Freya mendesis. "Jadi mulai sekarang lo jangan panggil dia 
My baby Laksa ... my baby Laksa lagi." Freya berucap 'my 
baby Laksa' meniru cara Monika berbicara, dilebih-lebihkan. 


Monika bersedekap. "Ih cemburu!" 
"Nggak lah!" 


"Kalian berisik banget sih. Frey yang fokus nyetir, nanti 
kehilangan jejak Laksa." kesal Meli sambil masih 
memandangi Laksa di depan sana. 


Monika memutar bola matanya jengah. "Cemburu bilang aja 
cemburu!" 


Meli hanya bisa mendesah saat kedua temannya tidak 
menggubris ucapannya tadi. 


Freya berdecak. "Gue bilang nggak. Lo boleh muji, suka, 
cinta atau apalah sama Laksa setelah dia bener-bener 
terbukti bukan pria ber-hoodie hitam itu. Lagian gue juga 
terpaksa pacaran sama dia." 


Mata Meli terbelalak saat Freya nyaris menabrak truk di 
hadapannya yang tiba-tiba berhenti karena lampu merah. 
"FREY BERHENTI!" 


Sontak Freya menginjak rem mobil, sehingga menimbulkan 
suara decitan. Ketiganya terpental ke depan, beruntung 
mereka hanya terbentur pelan sehingga tidak ada yang 


mengeluarkan darah. Freya menghela napas lega, tapi juga 
merutuki dirinya dalam hati karena tidak fokus menyetir 
malah debat sendiri dengan Monika. 


Monika memegangi dadanya yang berdetak cepat. "Oh my 
gooood. Hampir aja, hampir aja nyawa kita melayang-layang 
" ucapannya terhenti ketika bapak-bapak pengemudi 
sepeda motor menyeletuk. 


"Hati-hati Mbak, kalau nyetir, bisa bahaya, bisa jadi 
kecelakaan beruntun." 


Meli yang berada tepat di samping motor bapak barusan, 
buru-buru mengangguk dan meminta maaf. 


Meli mendesah memandang ke arah dua temannya. "Gue 
tadi udah bilang, kan, yang fokus nyetirnya. Kalian debat 
teruuus! Untung aja nggak nabrak!" kesal Meli. Setelahnya 
lampu berubah hijau, Freya kembali melajukan mobilnya. 


Tersadar apa tujuannya, Freya mengernyitkan dahi. "Laksa? 
Di mana Laksa?" Freya berdecak. "Ck, kita kehilangan 
Laksa!" lanjutnya lagi. 


Meli hanya bisa mendesah. "Itu karena kalian berdua kita 
jadi kehilangan Laksa!" 


"Udahlah kapan-kapan lagi kita ngikutinnya, lagian dia udah 
tahu diikuti kita," timpal Monika. 


Freya menghentikan mobilnya di tepi jalan saat tiba-tiba 
ada panggilan masuk di ponselnya. 


Dahi Monika mengernyit, secara dia duduk di belakang 
sendiri jadi tidak mendengar suara ponsel Freya "Ada apa?" 


"Ada yang nelpon gue nih." 


Monika manggut-manggut, sedangkan Meli bertopang dagu 
menatap luar jendela mobil. 


Nomor asing yang menelpon Freya, membuat dahi Freya 
berkerut. "Siapa ya?" 


"Orang yang baru aja lo ikuti." 


"Laksa." Freya terdiam, berpikir kenapa Laksa mempunyai 
nomor ponselnya padahal dia tidak pernah memberikan 
nomor ponselnya kepada Laksa. "Lo dapet nomor ponsel gue 
dari mana?" 


"Lo nggak perlu tahu." 


"Gue perlu tahu, karena gue sekarang udah resmi jadi pacar 
lo!" 


Diseberang sana Laksa berdecih. "Nggak usah bawel. 
Sekarang jawab pertanyaan gue, kenapa lo ngikutin gue?" 


"Kenapa? Nggak boleh gue ngikutin pacar sendiri?" 


Lagi-lagi Laksa berdecih, lalu panggilan diputus begitu saja 
olehnya, membuat Freya mendesah. 
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Laksa kembali menghisap rokok, asap keluar lewat mulut 
dan hidungnya, mengepul di udara. Tatapannya tajam, 
namun tenang memandang keindahan malam hari lewat 
balkon kamarnya. 


"Brooo gue nemu Ig Freya," ucap Gandhi girang, matanya 
masih menatap layar laptop. 


Gandhi Atmadja cowok dengan rambut mohawk, berkulit 
kecokelatan, mulut asal ceplos adalah tangan kanan Laksa. 


Pertemanan mereka terjalin sejak mereka duduk di bangku 
menengah pertama. Apa pun informasi yang Laksa inginkan, 
Gandhi yang selalu mencarikannya, termasuk nomor ponsel 
Freya tadi. Meski mereka lebih tepat disebut simbiosis 
mutualisme, sebab Gandhi selalu meminta imbalan, jika 
Laksa menyuruh melakukan sesuatu. Itu memang prinsip 
pertemanan mereka yang membuat langgeng. 


"Baca aja yang penting-penting," jawab Laksa tak 
bergeming, dia masih asyik merokok. 


"Set dah Bambang. Lo yang butuh, gue yang ribet!" 
kesalnya. "Nama lengkapnya Freya Jia Li." lanjutnya lagi. 


Gandhi mulai men-scro// ke bawah, melihat-lihat foto Freya. 
Dipaling bawah menampakan foto Freya bersama Sheren di 
pantai. Mereka tersenyum lebar dengan pose tangan 
membentuk huruf V, caption-nya berbunyi: "Thanks harinya 
ciwiku' lalu ditaruh imotacion paus. "Kayaknya Sheren sama 
Freya sahabatan deh." 


Laksa tidak merespon apa pun, dia tetap merokok dengan 
tenang. 


Gandhi kembali men-scroll ke atas, melihat-lihat foto Freya. 
"Cantik juga ini cewek, njay. Boleh lah gue jadiin gebetan 
kesepuluh. Boleh nggak Bambang pacar lo gue jadiin 
gebetan?" 


Laksa menghembuskan asap rokok dari mulutnya. "Dengan 
senang hati," jawabnya. 


"Mantap!" timpal Gandhi riang. Kini Gandhi kembali men- 
scroll ke atas, tidak sengaja dia membaca komentar; 


'Sheren ya yang ngerebut pacar lo?' namun tidak dibalas 
oleh Freya. Gandhi kembali membaca komentar-komentar 


lainnya. 


'Sheren kok tega amat sih. Katanya temen akrab, eh taunya 
musuh dalam selimut. Cih!' 


Dan bla... bla... bla..... 


"Kayaknya Freya sama Sheren belum lama ini hubungannya 
lagi nggak baik, soalnya dari komentar-komentar para 
manusia ... bisa disimpulkan kalau Sheren selingkuh sama 
pacarnya Freya." 


Mendengar penjelasan Gandhi, Laksa begitu saja 
membuang puntung rokok lalu ia injak. Kedua tangannya 
menggenggam pagar besi pembatas, pandangannya tajam, 
setajam elang memandang cakrawala. Dia harus berpikir. 


KKK 


A/N: 
Bagaimana ceritanya? 
Vote and coment selalu aku tunggu 


See you 
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Freya Jia Li 
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"Freya pulang. Mama udah pulang belum ...." jeritnya sambil 
meletakan tas disembarang tempat. 


"Udah sayang," Mama muncul dari pintu dapur. "tasnya 
taruh kamar jangan berantakan." 


Freya duduk di sofa depan televisi sambil menyalakan AC. 
"Bentar Ma. Freya capek banget." 


Mama ikut duduk di samping Freya lalu tangannya terjulur 
mengambil koran di meja hadapannya. 


Kini tangan Freya terjulur mengambil remot lalu menekan- 
nekan mencari channel yang menarik. "Mama kok nggak 
biasanya pulang lebih awal dari butik?" 


Mama berhenti membaca koran lalu menoleh ke arah Freya. 
"Oh iya. Tadi Papa kamu nelpon mau datang ke sini. Jadi 
Mama pulang lebih awal." 


Mendengar nama papa, raut wajah Freya berubah kesal. 
"Ngapain pria itu datang ke sini?" 


"Frey! dia itu Papa kamu. Nggak sopan kamu manggil 
seperti itu. Mama nggak suka!" 


"Tapi Ma---" 


"Nggak ada tapi-tapian! Jangan diulang lagi! Kamu paham 
Frey?" 


Freya tetap bungkam, tidak menjawab ucapan mamanya. 


Mama menghela napas lalu meletakkan koran di atas meja. 
"Viona hari ini ulang tahun. Keluarga Papa mengundang 
kamu, mereka berharap kamu dateng. Jadi kamu dateng ya 
nak?" 


Freya menoleh ke arah mama dengan raut wajah kaget tidak 
bersahabat. "Freya nggak bakalan datang Ma. Mama nggak 
ngerti juga? Papa udah tega ninggalin kita Ma cuma buat 
keluarga barunya!" Freya bersedekap. 


Untuk kedua kalinya mama menghela napas. "Frey liat 
Mama," pintanya namun Freya malah semakin menjadi-jadi 
membuang muka. 


Mama hanya bisa mendesah. "Udah berapa kali Mama buat 
kamu ngerti, kalau Mama sama Papa nggak bisa hidup 
bersama lagi." 


Freya tersenyum kecut. "Freya tahu Ma, kalau Mama masih 
suka kan sama Papa?" 


Hening beberapa detik. "Kamu salah paham," jawab Mama 
akhirnya. 


Untuk kedua kalinya Freya tersenyum kecut. "Papa 
selingkuh Ma! Freya liat sendiri Papa sama Tante itu makan 
bareng sebelum Papa sama Mama cerai!" 


Mama terdiam cukup lama. Jadi, itu yang membuat Freya 
selama ini membenci papanya, walau sudah berulang kali 
mama menjelaskan. Mama menghela napas, Freya sudah 
salah paham. Selama ini sebenarnya mama dan papa sudah 
saling berpisah. Namun, tanpa sepengetahuan Freya dan 
Raja ---kakaknya--- mereka baru tahu, mama dan papa 
berpisah lima bulan yang lalu saat mereka mengajukan 


perpisahan ke pengadilan. Jadi, wajar kedekatan papa dan 
wanita itu dianggap perselingkuhan oleh Freya. 


"Kamu salah paham Frey. Sebenarnya Mama sama Papa 
udah lama---" 


Freya memotong ucapan mamanya sambil berdiri. "Udah 
dulu Ma Freya capek! Freya mau ke kamar." Freya berjalan 
meninggalkan Mama. 


"Frey tunggu." Mama berjalan menghampiri Freya. 


Freya mendengus, mau tak mau dia harus menghentikan 
langkah. 


Mama menatap tepat ke dalam mata Freya. "Frey camkan 
baik-baik, Mama pisah sama Papa bukan karena salah satu 
dari kami berselingkuh. Jadi nggak ada alasan buat kamu 
untuk marah sama Papa." Mama menghela napas. "jadi 
nanti kamu harus dateng ke acara ulang tahun saudara 
kamu. Jaga silaturahmi ya sayang." 


"Dia bukan saudara aku Ma. Freya nggak bisa dateng!" 


"Frey!" 

Freya memutar bola matanya jengah. "Iya ... Iya Freya 
dateng Ma." 
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Setelah berada di kamar, Freya merebahkan diri sambil 
mencari grup WhatsApp sepermainannya. 


Freya Jia Li: 
Malam nanti kalian mau nggak gue ajak senang-senang di 
acara pesta ulang tahun Viona? 


Monika cerewet: 
Viona? cewek sok pahlawan yang pernah bertengkar sama 
lo di koridor kan? 


Meli cantiek: 
Ih ogah gue datang ke sana. 


Freya Jia Li: 
Ya ampun kalau kalian dateng pasti tambah seru ngerjain 
cewek itu. 


Monika cerewet: 
Jadi yang lo maksud seneng-seneng di acara itu karena lo 
pengin ngerjain dia? 


Freya Jia Li: 
Iya lah apa lagi. Selain itu pasti banyak cogan yang dateng 
@Melicantiek 


Meli cantiek: 
Ya udah gue ikut deh. Jam berapa? 


Monika cerewet: 
Gue ikut bangeeeet! 


Freya Jia Li: 
Jam tujuh malam. 


KKK 


Laksa berjalan menuju ruang tamu dengan balutan jas 
hitam dan kemeja putih. "Wah ... wah den Laksa cakep 
banget. Mau ke mana atuh den malam-malam?" tanya Bi 
Inah, asisten rumah tangga yang baru saja mengunci pintu 
pagar belakang rumah. 


"Ke pesta temen Bi," jawabnya sambil meraih kunci mobil 
yang tergeletak di meja ruang tamu. 


Bi Inah manggut-manggut. "Hati-hati ya Den." 


Laksa mengangguk lalu berjalan mengeluari rumah menuju 
mobil. 


Di sepanjang perjalanan, Laksa beberapa kali mendesah. 
Dilain sisi dia masih menyukai Viona dan pernah sekali 
memberikan harapan kepada Viona, cewek yang sangat 
menarik di matanya. Nyatanya Viona memang sangat 
cantik: mata bulat, hidung mancung, bulu mata lentik, dan 
juga pintar. Laksa tidak tahu apa yang akan dia lakukan, jika 
Viona tahu kebenaran bahwa Laksa malah berpacaran 
dengan wanita lain. 


Laksa berdecih lalu menambah kecepatan mobil menuju 
rumah Viona. 


Setelah memarkirkan mobil, Laksa berjalan bersama tamu 
lainnya menuju ke dalam rumah di mana pesta berlangsung. 


Gadis berbalut gaun biru pastel mengembangkan senyum 
saat sedari tadi cowok yang ditunggu akhirnya muncul. 
Laksa selalu saja terlihat mempesona di matanya. Viona 
mengerjap lalu tersenyum kecil, hari ini adalah hari yang 
tepat untuk menjawab pertanyaan Laksa lima hari yang lalu, 
bahwa dia menerima cinta Laksa. Cewek itu pun langsung 
meninggalkan beberapa temannya, lalu begitu saja 
menghampiri Laksa yang baru saja tiba. 


Viona menepuk lengan Laksa pelan. "Laksa." 


Laksa menoleh mendapati Viona yang tengah tersenyum 
sangat manis kepadanya, lagi-lagi debaran itu kembali 
muncul. Laksa menjulurkan tangan. "Selamat ulang tahun 
Na." 


Viona mengembangkan senyumnya lalu balas menjulurkan 
tangan, keduanya bersalaman. "Makasih Sa." 


Untuk beberapa saat, keduanya enggan saling melepaskan 
genggaman tangannya, kedua mata mereka saling tatap 
seolah mereka berbicara dalam diam. Hingga sebuah 
deheman perempuan membuat keduanya saling melepas 
genggaman tangan. 


"Ehm. Bisa nggak pegangan tangannya jangan lama-lama." 


Laksa menoleh ke arah Freya dengan raut wajah sedikit 
terkejut, kenapa bisa cewek itu sampai datang ke acara 
ulang tahun Viona? Sedangkan Viona menatap tidak suka ke 
arah Freya. 


Detik berikutnya tatapan Laksa berubah meneliti 
penampilan Freya dari bawah hingga ke atas. Cewek di 
hadapannya sedikit terlihat berbeda, tapi tidak sampai 
membuatnya terkesiap. Gaun merah membalut tubuh Freya, 
hingga lekuk tubuhnya terlihat lebih apik, rambutnya dibuat 
ikal, bibirnya dilapisi lipstik merah hingga warnanya persis 
seperti mawar yang baru merekah. Penampilan Freya 
memang selalu saja mencuri perhatian banyak orang di 
sekitar. Lihatlah banyak cowok yang masih memandangi 
Freya dari pertama Freya masuk ke ruangan mewah ini. 


Freya mendesah saat ditatap aneh oleh Viona. "Oh ya 
selamat ulang tahun ya," ucapnya sarkastik sambil 
menjulurkan tangan. 


"Makasih," jawab Viona tanpa membalas uluran tangan 
Freya, hingga membuat tangan Freya pegal mengambang di 
udara. Freya memutar bola matanya jengah lalu 
menurunkan tangannya. Tangan gue disia-siain? pikirnya 
sambil berdecak lidah pelan. 


"Oh ya kenalin Laksa itu pac---"ucapan Freya terhenti saat 
tangannya ditarik begitu saja oleh Laksa, membuat dahi 
Viona mengernyit, sesaat hati Viona sedikit teriris melihat 
pemandangan itu. 


"Laksa lepasin!" kesal Freya namun Laksa tetap menarik 
tangannya. Freya mendesah pasrah lalu menatap Monika 
dan Meli yang tengah menikmati minuman di ujung meja 
sana. "Mel, Mon lo sono aja," jerit Freya supaya kedua 
temannya tidak mencari-cari dirinya. Monika dan Meli hanya 
memberikan jempol. 


totok 
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Vote and coment kalian selalu aku tunggu-tunggu. 
Mau lanjut? 


See you 
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"Laksa lepasin, tangan gue sakit!" entah untuk berapa 
kalinya Freya mengucapkan kalimat itu. 


Laksa melepaskan tangan Freya ketika mereka sudah 
berada di kolam renang samping ruangan tempat di mana 
pesta berlangsung. 


Tangan kanan Freya memegangi tangan yang baru saja 
Laksa tarik, terasa nyeri karena cengkraman kuat cowok 
yang tengah menatapnya tajam. "Lo kenapa bisa ada di 
sini?" heran Laksa, cowok itu tahu Viona tidak satu kelas 
dan tidak berteman dengan Freya. 


Freya memutar bola matanya jengah. "Ya karena gue bisa 
baca pikiran lo. Ke mana aja lo pergi ... gue bakal tahu 
karena kita emang jodoh 'kan?" ucap Freya asal, lalu dia 
tersenyum geli. 


Laksa berdecak kesal. "Ck. Awas aja kalau lo buat masalah 
di sini!" Laksa kembali menatap tajam ke arah Freya. "heran 
gue setiap kali ada lo, masalah pasti selalu dateng!" 


"Ya udah kan ada lo. Tinggal atasi aja kok susah." Freya 
menatap Laksa, cowok itu menautkan kedua alisnya. "lo kan 
pacar gue, jadi tugas lo ya bantu gue! Apapun masalah gue 
.. ya masalah lo juga dong. SAYANG!" jelas Freya, dalam 
hati ia ingin tertawa, menertawakan ekspresi Laksa yang 
sempat terkejut. 


Laksa berdecih lalu pergi begitu saja meninggalkan Freya. 
Freya malah tersenyum puas, rasanya menyenangkan bisa 
menggoda Laksa. 


Saat sedang berjalan menuju ruang pesta bola mata Freya 
tidak sengaja mendapati Rigel. Freya mendadak 
menghentikan langkah, pandangannya terus menatap Rigel 
yang tengah berbincang dengan teman-temannya. Freya 
mendesah, kenapa cowok itu bisa ada di pesta ini? pesta ini 
benar-benar pesta terkutuk bagi Freya. Freya kini ingat, 
kalau tidak salah Rigel itu teman dari kakaknya Viona 
karena itu dia ada di sini. 


Detik berikutnya, Rigel menoleh ke arah Freya untuk 
beberapa detik tidak sengaja mata mereka saling bertemu. 
Ada rasa sesak yang menjalar ke dalam hati Freya, rasanya 
menyakitkan seolah ada ribuan jarum yang menusuk-nusuk 
dadanya, bayangan Sheren dan Rigel saling berpelukan 
kembali muncul ke permukaan. Freya tersenyum pedih lalu 
kembali berjalan menghampiri kedua temannya. 


"Mel sekarang giliran lo. Tuh ada mangsa baru aja datang. 
Jam tangannya aja Rolex, pasti orang kaya. Sikat Mel!" ucap 
Monika sambil mengamati pria berambut mohawk yang baru 
saja tiba. 


Freya ikut duduk di samping mereka. "Lagi ngapain kalian 
berdua." 


"Lagi mainan GGC," jawab Meli lalu kembali meneguk sirup 
merah sambil memandang cowok yang baru saja Monika 
bicarakan. 


Freya mengangguk paham. GGC kepanjangan dari Goda- 
Goda Cowok adalah permainan favorit mereka bertiga, jika 
tengah dilanda bosan. Ralat, berempat termasuk Sheren. 
Siapa yang berhasil menggoda cowok, maka yang menang 
boleh meminta apa pun. 


"Gue ikutan. Dia mangsa gue!" Freya meneguk sirup merah. 
Mungkin dengan cara ini mood Freya akan kembali. 


Meli dan Monika sontak menoleh ke arah Freya. "Lo udah 
punya pacar Frey. Nanti kalau pacar lo tahu bisa ngamuk. 
Hahaha." 


"Ya elah ini kan cuma permainan doang. Lagian gue kan 
terpaksa pacaran sama Laksa!" jelas Freya. "kalian pengin 
gue apain tu cowok?" tanya Freya. 


"Ajak jalan-jalan," jawab Monika. 


Freya mengangguk. "Ok! Kalau berhasil apa yang gue mau 
bakal kalian turuti kan?" 


Meli dan Monika mengangguk. "Pasti." 


Freya berjalan mendekati cowok berambut mohawk yang 
kini seperti tengah mencari-cari seseorang. 


Freya menatap cowok itu lalu tersenyum saat tahu apa yang 
harus dia lakukan untuk menggoda cowok itu. Pertaman- 
tama Freya akan menggunakan cara klise untuk mencuri 
perhatian cowok itu, dia akan menabrak cowok itu lalu 
menjalankan aksinya, merayu. Dia cantik, sekali senyum 
cowok itu pasti akan luluh. 


"Aww." jerit Freya pura-pura kesakitan saat tengah 
menabrak lengan cowok mohawk. 


"Eh mbak, lain kali kalau jalan itu pake mata terus pake 
kaki," ucap Gandhi memperingatkan. 


Freya merapikan gaunnya lalu berdecak kesal. Sangat diluar 
dugaannya, dia kira cowok itu akan berkata 'lo nggak 
papa?' tapi nyatanya? 


Freya melotot. "Lo nggak liat apa gue udah jalan pake mata 
sama kaki!" 


Monika dan Meli keduanya sama-sama menepuk jidatnya 
sendiri, gemas dengan Freya. Bagaimana mau berhasil jika 
setiap kali Freya bermain malah berakhir marah-marah 
dengan sang target? 


"Ih cantik-cantik kok galak banget! Eh lo kan si ...." Gandhi 
mulai ingat bahwa cewek di hadapannya adalah cewek yang 
kemarin malam baru saja ia stalker karena perintah Laksa. 


"Apa? Lo tahu siapa gue? Eh, jangan-jangan lo pengagum 
rahasia gue, ya?" ucap Freya sangat percaya diri. 


Gandhi bergidik ngeri. Dia kira Freya anak kalem, cantik, 
baik hati, tidak sombong dan suka menabung ternyata 
mulutnya mirip seperti emak-emak yang sedang berebut 
sembako. "Jijay!" timpal Gandhi. 


Freya hanya berdecak kesal lalu pergi kembali menghampiri 
kedua temannya. Cowok itu benar-benar membuat mood- 
nya tambah hancur. 


"Lo gimana, sih, Frey. Katanya mau ngerayu kok malah 
marah-marah. Gimana mau berhasil coba?" kesal Meli. 


Freya menghela napas. "Dianya dulu yang nyebelin. Lagian 
gue nggak mau berurusan sama tipe cowok alay kayak dia." 


Monika menepuk-nepuk lengan Freya saat kedua bola 
matanya melihat Papa Freya dan Mama Viona baru saja tiba. 
"Frey ... Frey bukannya itu bokap lo ya? Kok sama mamanya 
Viona?" heran Monika. 


Meli mengernyitkan dahi. "Jadi bokap lo nikah sama 
mamanya Viona, Frey?" 


Freya mengangguk. Dia memang belum memberitahu Meli 
dan Monika kalau Viona kini sudah menjadi saudaranya. 


Freya selalu menceritakan hal pribadinya kepada Sheren, 
jadi selama ini hanya Sheren yang tahu kalau Viona telah 
menjadi saudara Freya. 


Mulut Monika menganga. "Jadi Viona saudara lo dong Frey?" 


Freya tidak menanggapi lagi, dia sudah fokus menatap ke 
arah keluarga baru papanya. Seharusnya Freya yang berada 
di posisi itu bukan Viona. Andai saja Papa dan Mama tidak 
cerai maka keluarga mereka akan sesempurna itu. Penuh 
keceriaan dan kebahagiaan. Kini Freya hanya bisa 
tersenyum kecut. 


"Kamu Non Freya, kan?" Freya mengerjap saat salah satu 
pelayan wanita yang baru saja datang mengajukan 
pernyataan kepadanya. 


Kini Freya dan kedua temannya menoleh balas menatapnya. 
Freya mengangguk. "Iya, kenapa?" tanyaya. 
"Itu anu Non ... Tuan besar nyuruh Non buat menemui Tuan." 


Freya memutar bola matanya jengah. "Bilang aja kalau 
Freya nggak mau." 


"Tapi Non itu Tuan---" Freya memotong ucapan si pelayan. 


"Saya bilang nggak mau, ya nggak mau! Saya nggak suka 
kalau dipaksa-paksa. Apalagi soal urusan pribadi. 
Mengerti?" Freya berusaha menahan amarahnya tapi 
nyatanya tetap saja Freya tidak bisa menahan amarah. 


Si pelayan menunduk. "Mengerti Non." si pelayan pergi 
menghampiri tuannya. 


Setelah acara membosankan berlalu; tiup lilin, potong kue, 
kini acara yang ditunggu-tunggu oleh sebagian tamu 
undangan akhirnya tiba, Berdansa. Freya meneguk sirup 
merah duduk sendirian di sudut ruangan. Monika dan Meli 
tengah berdansa dengan cowok yang tak dikenal. Tapi tidak 
dengan Freya, cewek itu tidak sembarangan berdansa 
dengan seorang cowok, walau banyak cowok tampan yang 
menawarinya. Freya tidak tertarik! 


"Freya sayang." Freya menoleh ke sumber suara. Suara 
bariton itu adalah suara yang paling Freya benci. 


Papa yang hendak memeluk putrinya, dia urungkan sebab 
Freya begitu saja berdiri dan menyingkir. "Nak tunggu. Papa 
mau bicara!" 


Freya tetap bungkam sambil terus berjalan menghindari 
papanya hingga tak sengaja bola matanya mendapati Rigel 
tengah berdansa dengan seorang wanita. Freya tersenyum 
kecut, Rigel memang pria brengsek! Sheren baru saja 
meninggal empat hari yang lalu tapi pria itu? Untuk kedua 
kalinya Freya tersenyum kecut. 


"Laksa." panggil Viona dengan senyum mengembang. Laksa 
yang tengah duduk ditemani segelas jus merah menoleh 
balas menatapnya. 


Di lain sisi, Freya ikut menoleh ke sumber suara. Tidak jauh 
dari tempatnya berada Viona mendekati Laksa. Dari 
pengamatannya, Freya yakin cewek itu hendak mengajak 
Laksa berdansa. 


Viona mengigit bibir bawahnya. "Laksa gue ..." 


Laksa tersenyum kalem seperti tahu arah pembicaraan 
cewek di hadapannya. "Lo mau dansa?" tebak Laksa. 


Pipi Viona bersemu merah, dia mengangguk. "Laksa mau?" 


"Kenapa tidak," jawab Laksa akhirnya. Cowok itu berdiri dari 
duduknya. 


"Ups maaf, nggak sengaja." Freya sengaja menabrak Viona. 
Hingga segelas jus merah di genggamannya tumpah 
mengenai gaun Viona. Baik Viona dan Laksa, tidak ... tidak 
semua orang pasti tahu kalau Freya memang sengaja 
membuat gaun Viona basah. 


Viona mengusap-usap gaunnya yang basah. "Gaun gue 
basah! Lo sengaja kan?" 


Freya memutar bola matanya jengah. "Lo bolot! Gue bilang 
gue nggak sengaja!" 


Laksa berdecak kesal. "Apa mau lo?!" 


"Gue mau dansa sama lo!" Freya begitu saja menggenggam 
tangan Laksa. Sontak Laksa menatap tajam ke arah Freya 
seolah tatapannya berkata 'Lepasin tangan gue!' 


Sedangkan Viona hanya bisa menatap jengkel ke arah Freya 
lalu cewek itu pergi begitu saja. 


Freya tersenyum penuh kemenangan lalu membatin: Liat aja 
ini belum seberapa Viona! Akan ada kejutan lagi buat lo! 
Salah siapa lo udah ngerebut Papa dari gue! 


Melihat Viona pergi Laksa berdecih. "Lepas!" murka Laksa. 


Freya sama sekali tidak takut akan bentakan Laksa. "Ng-gak 
ma-u! Gue mau dansa sama lo!" 


Laksa kembali menatap tajam ke arah Freya. "Oh jadi lo mau 
dansa sama gue! Ayo!" Laksa melepaskan genggaman 


tangan Freya. Kini gantian Laksa yang menggenggam ralat 
mencengkeram tangan Freya, menyeretnya menuju tengah 
ruangan, pusat orang-orang tengah berdansa. 


Sesekali Freya mengerang kesakitan. Cengkraman tangan 
Laksa begitu kuat hingga membuat pergelangan tangannya 
terasa sakit. "Laksa lepasin! tangan gue sakit!" 


Laksa tetap menarik tangan Freya. "Katanya lo mau dansa!" 
jawabnya sarkastik. 


"Iya tapi gue bisa jalan sendiri!" jawabnya namun Laksa 
tetap bungkam. 


Freya mendesah, entah apa yang akan cowok itu lakukan 
kepadanya. Jujur saja, Freya agak ngeri apalagi setelah 
Freya menumpahkan minuman ke baju Viona, sorot mata 
Laksa benar-benar terlihat murka. 


KKK 


A/N: 
Bagaimana ceritanya? 


Mau lanjut? 
Vote and coment kalian sangat aku tunggu. 


Sayang kalian: )) 
See you 


07 Drowning 


Laksa melepaskan tangan Freya ketika mereka sudah 
berada di pusat tempat dansa. Freya mengibas-ibaskan 
tangannya sambil mengerang kesakitan. "Gara-gara lo 
tangan gue jadi merah, sakit tah---" 


Freya terdiam ketika tangan Laksa meraih tangan Freya 
dengan kasar lalu ia taruh kedua tangan Freya di 
pundaknya. Herannya Freya menurut saja, sedangkan kedua 
matanya sudah larut dalam tatapan Laksa. 


Kini tangan Laksa ia tempatkan disebelah kiri pinggang 
Freya, cowok itu mulai menggerakkan tubuh Freya dengan 
kasar namun lambat mengikuti alunan musiknya. 


Freya setengah tersenyum. "Lo bisa dansa ternyata?" 
tanyaya. 


Bukannya menjawab, Laksa malah sengaja membuat Freya 
kesakitan dengan mencengkeram tangan kanan Freya lalu 
menggerakan tubuh Freya secara kasar. "Aww. Yang pelan 
Laksa!" 


Laksa berdecak. "Jangan berani-berani ganggu Viona lagi!" 
ucapnya masih berdansa. 


Freya tersenyum meremehkan. "Selera lo rendahan! Apa sih 
yang menarik dari cewek itu! Mending gue banget iyakan 
sayang?" 


Setelah perkataan itu dada Freya berpacu lebih cepat, 
napasnya terputus-putus ketika Laksa hampir saja 
menjatuhkan Freya untungnya cowok itu kembali 
menangkap tubuh Freya. "Laksa! Berhenti! Lo gila! Gue 
hampir aja jatuh!" jerit Freya namun tersamar akan musik 


yang terputar sehingga tidak menarik perhatian pedansa 
lainnya. 


Melihat itu Laksa hanya tersenyum tidak bersahabat hingga 
rasanya Freya ingin sekali menghajar cowok di hadapannya 
itu. "Lo sengaja pengin buat gue jatuh, kan?" 


Laksa berdecak. "Nggak usah bawel! Lo nggak jatuh! Lagian 
lo yang minta dansa, kan?" 


"|... Iya, gue emang yang minta tapi gue belum terbiasa 
sama gerakan seperti tadi!" 


"Payah!" jawab Laksa membuat darah Freya hampir 
mendidih. 


Kini Laksa sengaja memelankan gerakan membuat Freya 
menghela napas lega. "Malam itu kenapa lo ke kost- 
kostannya Sheren?" tanya Laksa membuat Freya 
memandang kosong. Bunga lili putih, tubuh Sheren yang 
terbujur kaku, pria ber-hoodie kembali berkelabat memenuhi 
pikirannya. 


Freya mengerjap lalu mengernyitkan dahi. "Gu ... gue udah 
pernah bilang kalau gue cuma mau ngambil buku Biologi 
gue yang dipinjem Sheren. Gue harus jelasin berapa kali 
sih?!" 


Laksa menatap tajam ke arah Freya. "Apa bisa gue percaya 
sama orang kayak lo?" Laksa tersenyum kecut. 


"Lo kira gue yang bunuh Sheren? Lo curiga sama gue?!" 
jawab Freya murka lalu dia membatin: padahal lo sendiri 
yang lebih mencurigakan! 


Laksa tetap bungkam. Tapi diamnya Laksa seperti seseorang 
yang sedang berpikir keras. 


"Lo siapanya Sheren?" tanya Freya. 
"Bukan urusan lo!" 


Freya memutar bola matanya jengah. "Gue udah bilang 
berapa kali. Kalau urusan lo juga urusan gue dong. Gue 
bener, kan, sayang?" 


Laksa tidak menanggapi dia hanya berdecih. Detik 
berikutnya Laksa mulai memutar tubuh Freya dan ... bruak! 


Freya mengerang kesakitan saat Laksa melepaskan tubuh 
Freya begitu saja hingga Freya jatuh terduduk di lantai. 
Beberapa pedansa di dekatnya berhenti memandangnya. 
Freya hanya berdecak kesal karena menjadi pusat perhatian. 


Laksa membungkuk sambil menjulurkan tangan kepada 
Freya. "Sorry gue nggak sengaja. Seperti lo nggak sengaja 
membasahi baju Viona," bisik Laksa menyindir lalu dia 
setengah tersenyum. 


Untuk kedua kalinya Freya berdecak kesal. Freya tahu Laksa 
sengaja menjatuhkan dirinya. Cowok itu memang 
menyebalkan. "Gue nggak butuh batuan lo!" kesalnya 
masih duduk di lantai. Kaki Freya benar-benar pegal akibat 
jatuh barusan. 


Laksa tidak lagi menjulurkan tangan. "Oh gitu!" 


Freya tersentak saat tiba-tiba entah semenjak kapan Rigel 
berada di dekatnya lalu tanpa permisi dia menggenggam 
lengan Freya dari belakang dan membantu Freya berdiri. 
"Gue bisa berdiri sendiri! Minggir!" jeritnya hingga 
mengundang perhatian banyak orang termasuk papanya 
dan Tante Ema--- mama Viona. Rigel menurut saja. 


Freya menyingkirkan rambut di wajahnya lalu berdecih 
sambil menatap Rigel. "Lo emang brengsek! Sheren baru aja 
meninggal empat hari lalu. Dan lo sekarang malah asyik 
berdansa sama perempuan lain! Ck," murka Freya lalu dia 
berdecih. 


Rigel menautkan kedua alisnya. "Lo salah paham. 
Perempuan itu keponakan gue!" jelas Rigel. Rigel menghela 
napas saat pertengkarannya dengan Freya disaksikan 
banyak orang. 


Freya tersenyum kecut. Lalu dia berjalan hendak pergi dari 
pesta sialan ini namun kaki akibat jatuh tadi terasa nyeri 
hingga Freya hampir saja terjatuh lagi untung Mama Ema 
langsung menolong Freya dengan menggengam lengannya. 
"Hati-hati Nak!" 


Freya membelalakan mata saat yang menolongnya istri baru 
papanya. Wanita itu adalah wanita yang paling Freya benci 
di muka bumi ini. Wanita itu telah merebut papa darinya. 
Wanita itu yang telah membuat keluarga Freya hancur. 
Wanita itu yang pernah menuras air matanya. Wanita itu 
menjijikan! Sontak Freya begitu saja mendorong wanita itu, 
beruntung papa Freya menyangganya jika tidak wanita 
bergaun hijau itu sudah jatuh ke lantai. 


"Freya!" murka Papa sambil mendekati putrinya yang kini 
sedang  bersedekap. Kini semua orang kembali 
menontonnya. Freya tersenyum kecut, pesta ini benar-benar 
terkutuk baginya. Tapi dia senang karena pesta ulang tahun 
Viona berujung rusuh karenanya. 


Papa menatap tajam ke arah Freya. "Minta maaf ke Tante 
Ema!" 


Lagi-lagi Freya tersenyum kecut. "Aku minta maaf ke wanita 
itu?! Nggak salah?! Bukannya dia wanita penggoda?!" 


Plak! 


Semua orang dibuat terkejut termasuk Freya ketika tangan 
kekar sang Papa menampar pipi Freya hingga membuat pipi 
Freya terasa nyeri dan kebas. Freya hanya bisa tersenyum 
kecut sambil memegangi pipinya yang kini terasa berdenyut 
dan mungkin ujung bibirnya mengeluarkan darah karena 
tamparan tadi. Freya bisa merasakan cairan hangat di 
sekitar bibirnya. 


Freya meringis kesakitan sambil memegangi bibirnya. Freya 
tersenyum kecut saat tangannya terdapat darah dari 
bibirnya. Hatinya benar-benar teriris tidak menyangka untuk 
pertama kalinya Papa menampar Freya hanya demi wanita 
yang telah membuat keluarganya berantakan. 


Freya menatap benci ke arah papanya. "Anda benar-benar 
keterlaluan!" ucap Freya sambil menahan sesak untuk 
terakhir kalinya kepada Papa sebelum Freya lari mengeluari 
rumah terkutuk ini. 


Laksa hanya diam saat Freya berlari melewatinya. Rigel pun 
sama dia hanya diam walau hatinya ingin sekali mengejar, 
meminta maaf, dan menenangkan Freya tapi Rigel tahu apa 
yang ingin dia lakukan adalah sesuatu yang percumah. 
Bukannya membuat hati Freya tenang malah sebaliknya. 


Monika dan Meli langsung begitu saja keluar mengejar 
Freya. Tapi langkah mereka berdua terhenti saat tahu diluar 
hujan dan Freya telah menerjang hujan itu entah lari ke 
mana. 


"Gimana Mel? Kita kejar pake mobil?" tanya Monika panik. 


Meli berdecak, tidak tahu jalan pikir Freya. Temannya itu 
benar-benar nekat. "Kita cari si Freya. Kalau nggak ketemu 
kita salahin aja Laksa! Dia yang memulai keributan ini!" 


Monika mengernyitkan dahi. "Kok salahin Laksa sih?" 
bingung Monika. 


"Ya kalau dia nggak buat Freya jatuh. Freya nggak bakal 
bertengkar sama Rigel dan berakhir bertengkar sama 
papanya sendiri!" jelas Meli. 


Monika manggut-manggut saja. 
daa 
A/N: 


Kalian suka part yang pendek-pendek atau panjang 
sih? 


Oh ya vote and coment kalian selalu aku tunggu 


Sayang kalian 
See you: * 


08 Drowning 


Setelah mengganti gaun yang dibasahi Freya, Viona begitu 
saja membawa Laksa menuju kolam renangnya. Gadis itu 
mengigit bibir bawahnya sesampai di tepi kolam renang. 
"Laksa. Pertanyaan lo yang itu ... gue terima." 


Laksa terdiam beberapa detik. 


Viona mendongak balas menatap Laksa yang hanya diam. 
"Laksa," ucap Viona sambil meremas-remas tangannya 
sendiri, harap-harap cemas. 


Laksa menghela napas. Dilain sisi dia sangat senang karena 
pada akhirnya Viona menerima cintanya namun di lain sisi 
bukannya dia sudah berpacaran dengan Freya? Laksa tahu 
hubungannya dengan Freya bukan atas nama cinta tetapi 
keterpaksaan. Laksa punya alasan sendiri kenapa dia 
berpacaran dengan Freya. Jika Laksa dan Viona berpacaran 
itu sama saja Laksa telah membohongi Viona. Dan Laksa 
bukan tipe cowok yang seperti itu. 


"Saat ini gue nggak bisa pacaran sama lo Na. Maaf," Laksa 
mendesah. 


Viona merasa oksigen di sekitarnya menipis, matanya mulai 
memanas. "Tapi Sa? Gue suka sama lo dan lo juga suka 
sama gue. Kenapa kita nggak bisa pacaran?" Viona merasa 
cairan hangat mulai terbendung dibalik kelopak matanya. 


Laksa tetap bungkam. Dia tidak punya jawaban yang tepat 
atas pertanyaan gadis yang tengah menunduk. 


Viona kembali mendongak. "Apa lo suka sama Freya?" 


Laksa menghela napas. "Nggak Na." 


"Lo bohong, Sa. Tadi lo dansa sama Freya. Dan kalian berdua 
terlihat seperti sepasang kekasih," jawab Viona terakhir 
kalinya sebelum berlari meninggalkan Laksa. 


"Na!" panggil Laksa saat Viona begitu saja lari ke dalam 
ruangan meninggalkan dirinya. Laksa mengacak rambutnya 
frustasi lalu berdecak kesal. 


Di tepi kolam renang cowok itu memandang nanar air kolam 
renang yang terkena tetesan-tetesan air hujan. Dia berdecih 
saat teringat cewek yang membuatnya tidak bisa 
mendapatkan pujaan hatinya. Freya. Cewek itu apakah 
sudah pulang ke rumah? Seharusnya Laksa tidak usah 
memperdulikannya, memang seharusnya seperti itu. 


"Woi Bambang. Lo di sana ternyata. Gue cariin dari tadi." 


Laksa menoleh ke belakang mendapati orang yang baru saja 
bertanya kepadanya, dia Gandhi. 


"Ngapain lo di sini sendirian? Lagi merenung kenapa punya 
pacar bar-bar kek nenek lampir?" Gandhi terkekeh. 


Laksa tetap bungkam. 


Gandhi mengernyitkan dahi. "Kenapa si lo. Kayak emak- 
emak yang belum nyicil hutang aja?" 


"Sekarang lo cari informasi. Apakah cewek itu sudah sampai 
di rumah apa belum," Laksa berucap tenang tapi seenak 
jidat hingga rasanya Gandhi ingin menampong jidat Laksa. 
Jika dia bukan Laksa cowok yang selalu memberikan 
jawaban fisika gratis setiap kali ada PR kepadanya, Gandhi 
ogah-ogahan. 


Gandhi mendengus. "Ya elah semenjak ketemu sama Freya 
ribet amat sih hidup lo!" kesal Gandhi sambil mencari 


ponsel untuk meminta nomor ponsel Monika ke anak kelas 
XI IPA 4. Walaupun itu bukan kelas Gandhi tapi namanya 
saja Gandhi dia mempunyai banyak kenalan di sana. 


Laksa mengeluarkan ponsel dari saku celananya saat 
ponselnya bergetar. 


"Woi Laksa. Freya belum ketemu! Dan dia belum pulang! 
Gara-gara lo Freya jadi menghilang! Kalau aja lo nggak nyari 
masalah, masalah selanjutnya nggak bakal dateng!" kesal 
Meli di seberang sana, dia sudah keliling kotanya yang 
sedang terguyur hujan dengan mobil mencari Freya namun 
tidak ditemukan. 


Laksa berdecih. 


"Woi Laksa lo kok diem aja. Lo denger nggak gue ngomong 
apa? Bodoh!" jerit Meli gemas karena hanya suara decihan 
saja yang Meli dengar. 


"Gue bakal cari!" Laksa berucap dingin tentu saja terdengar 
terpaksa. 


"Harus sampai ketemu kalau nggak---" Laksa memutuskan 
panggilan sepihak. Di seberang sana Meli berdecak kesal 
atas perlakuan Laksa yang tidak sopan memutus 
perkataannya. 


"Ndhi nggak jadi," ucap Laksa lalu cowok itu pergi begitu 
saja. 


Gandhi mendengus padahal usahanya setelah ini bakalan 
kelar. "Woi Sa mau ke mana?" 


Laksa menoleh sekilas. "Nyari Freya." cowok itu kembali 
berjalan cepat mengeluari rumah Viona melewati keramaian 


tamu undangan menuju ke dalam mobilnya. Mobil berjalan 
dengan kecepatan di atas rata-rata menerjang hujan. 


KKK 


Freya berjalan tertatih-tatih di sepanjang pinggir trotoar 
diiringi derasnya air hujan. Matanya menatap kosong, dia 
tidak peduli 

dengan luka di bibirnya yang terasa perih terkena air hujan. 
Dia juga tidak peduli dengan suara klakson mobil yang 
sesekali berbunyi seolah menegur Freya untuk tidak 
berhujan-hujanan. 


Hatinya terasa sakit, ada luka yang mengendap di sana 
yang belum sempat terobati terlukai kembali, jiwa yang 
lelah, trauma yang kembali membumbung mengusiknya 
lagi. 


Freya merasa dirinya sangat kacau. Keluarga yang hancur, 
orang yang dulu sangat Freya percayai kini satu persatu 
telah menghianatinya: Papa, Rigel dan Sheren. 


Jika boleh memilih Freya ingin menjadi anak kecil saja yang 
jika ada masalah dia akan menangis di pangkuan mamanya 
lalu kemudian semuanya akan baik-baik saja. Tidak akan 
ada luka yang mengendap di sukmanya. Dan tidak akan ada 
penyakit bodoh yang akhir-akhir ini kambuh setiap Freya 
terbangun dari tidurnya. Freya tidak sanggup mengatasi 
dunia kejam ini sendirian. 


Napas Freya mulai memburu, kepalanya terasa berat dan 
pening, dadanya berdebar cepat. Ada rasa cemas dan takut 
berlebihan yang menyerangnya kembali. Zona di mana 
Freya merasa tidak bisa mengatasi apapun dan merasa tidak 
bisa mengendalikan dirinya sendiri kembali menyapanya. 


Sial! penyakit enxiaty disorder-nya kembali menyerangnya 
yaitu gangguan kesehatan mental yang ditandai dengan 
perasaan khawatir, cemas, atau takut yang cukup kuat. 


Freya menghentikan langkah di sembarang tempat sambil 
meremas kepalanya. Dia ingin melepaskan penyakit bodoh 
ini untuk selamanya. Dia ingin hidup normal seperti gadis 
remaja lainnya. Freya bosan hidup pura-pura ceria tanpa 
masalah. Air mata mulai bercucuran di pipinya namun 
tersamar oleh air hujan. 


"Sudah cukup ... sudah cukuuup," jeritnya kesal. Namun 
tidak ada seorang pun yang mendengarnya dan mungkin 
semesta juga enggan mendengarnya. 


Freya tersentak saat sebuah tangan menarik lengannya. 
Freya terseret ke tepi jalan. "Seharusnya lo jalan di tengah 
jalan sekalian! Kalau mau mati nggak usah tanggung- 
tanggung!" sindir Laksa. 


Freya tetap bungkam. Laksa mendesah sedikit merasa 
bersalah dengan ucapannya barusan. 


Freya menatap cowok yang baru saja menyeretnya. Cowok 
itu berdiri masih menggenggam lengannya sambil 
membawa payung putih transparan. 


Freya menatap manik hitam milik Laksa dengan pandangan 
kosong. 


Laksa mengernyitkan dahi. Tidak tahu apa yang terjadi pada 
kondisi cewek di hadapannya itu. Baru pernah Laksa melihat 
Freya yang terlihat sok kuat ternyata sangat rapuh dan 
terlihat kecau. "Lo nggak papa?" 


Freya mengerjap setengah sadar. Di dalam hatinya yang 
paling dalam dia ingin menjerit, berteriak, mengatakan 


bahwa dirinya tidak baik-baik saja. Dia butuh seseorang 
untuk menyangganya. Tapi Freya terlalu rapuh untuk 
mengatakan semua itu jadi yang bisa Freya lakukan hanya 
berbisik. "Gue baik-baik aja," cicitnya dengan bibir bergetar. 


Laksa sedikit terkejut saat menatap sorot mata Freya. 
Seakan sorot mata itu mengingatkan akan luka masa 
lalunya. Sorot mata itu sama seperti sorot mata kakaknya 
yang terakhir kali Laksa lihat sebelum kakaknya pergi untuk 
selamanya. Sorot mata itu terlihat menyimpan luka yang 
amat mendalam. 


Laksa melihat diri kakaknya di dalam diri Freya. Entah 
kenapa Laksa begitu saja merengkuh tubuh Freya ke dalam 
dekapannya. Payung jatuh tergeletak nanar, sedangkan 
Freya membelalakan mata merasa terkejut Laksa melakukan 
itu dan herannya Freya tidak menolak. 


Perasaan takut tak terkendali itu perlahan mulai menghilang 
luruh bersama tetesan-tetesan air hujan di pelukan Laksa. 
Freya merasa sedikit tenang. Untuk beberapa saat dua insan 
yang sama-sama membenci saling perpelukan di bawah 
derasnya air hujan malam hari kota Jakarta. 
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"Mama mohon Freya, jangan bertingkah seperti tadi lagi. 
Mama tidak suka." Mama mengoleskan obat merah dengan 
kapas di sudut kanan bibir anak gadisnya yang kini sudah 
menggenakan piama biru muda bergambar kucing. 


Freya meringis kesakitan lalu menoleh balas menatap mama 
dengan dahi mengernyit. "Pria itu yang bilang sama Mama?" 
Freya tersenyum kecut. 


Papa Freya memang yang menelpon, mengabari Mama Freya 
tentang sikap Freya saat di pesta tadi. Mama menghela 
napas sambil meletakan obat merah ke meja hadapannya. 
"Kalau Mama di sana. Mungkin Mama bakal marah juga 
sama kamu Frey." 


"Mama juga mau nampar Freya?" Freya bangkit dari 
duduknya. 


"Sayang maksud Mama...." Mama menghela napas. "Mama 
cuma ingin kamu bersikap sopan. Itu saja." 


"Tapi dia nggak berhak diperlakukan sopan Ma! Wanita itu 
udah merebut Papa dari Mama, dari kita!" Freya berjalan 
cepat meninggalkan ruang tengah menaiki tangga menuju 
kamarnya. Sedangkan Mama hanya bisa mendesah. 


Freya merebahkan tubuhnya di seprai merah muda bermotif 
bunga mawar. Matanya menerawang ke langit-langit 
kamarnya. Sesekali cewek itu mendesah karena mengingat 
kejadian tadi, saat Laksa tiba-tiba mendekapnya dan 
herannya Freya tidak menolak. 


Freya berdecak kesal saat ingat dia juga balik mendekap 
cowok itu, terasa nyaman dan damai di dalam 


rengkuhannya. Freya menghela napas, dia tidak boleh 
menaruh rasa kepada Laksa. Karena Freya yakin Laksa 
adalah pria ber-hoodie hitam misterius yang terlibat akan 
kasus kematian Sheren. 


Kini tangan Freya mulai meraba-raba kasur mencari ponsel 
gambar apel tergigit. Membuka aplikasi WhatsApp, banyak 
notifikasi yang masuk. 


Meli cantiek: 
Freya lo ke pergi ke mana sih? Gue sama Monika lagi nyariin 
lo nih. 


Monika cerewet: 
Iya nih Frey. Lo di mana sih? Jangan main petak umpet 
dong! 


Meli cantik: 
Kalau udah pulang kabar-kabar ya. 


Monika cerewet: 
Udah pulang belum say??? Freyaaaaaaa, Saaay, bebeb, 
ciwiku balees jangan ngambek dong “4 


Freya Jia Li: 
@Monikacerewet Main petak umpetnya udah selesai. 


Freya Jia Li: 
@Melicantiek Gw udah pulang. 


Monika cerewet: 
Siapa yang nemuin lo. Si Laksa? 


Freya Jia Li: 
Yup. 


Cewek itu mengganti posisinya menjadi duduk. Tangannya 
terjulur mengambil ikat rambut di atas nangkas lalu mulai 
mengikat rambut panjangnya menjadi satu. Kembali 
menggenggam ponsel, Freya membuka aplikasi Instagram. 
Mengetik nama 'Laksa'. Cewek itu mulai mencari-cari nama 
Laksa Pandu Sadewa dari deretan nama Laksa lainnya. 


Sudut atas bibir Freya terangkat ketika menemukan nama 
yang dicarinya. Mulutnya sedikit menganga saat melihat 
pengikut Laksa sampai 15K, cowok itu pengikutnya lebih 
banyak daripada pengikut dirinya. Freya mengangkat 
sebelah alisnya ketika tahu Sheren juga mengikuti Laksa. 


Detik berikutnya Freya mulai melihat-lihat foto Laksa 
barangkali dia menemukan jawaban apa hubungannya 
Laksa dengan Sheren lalu kenapa dia bisa mengenal 
Sheren? 


Kemungkinan-kemungkinan aneh mulai berkelabat di 
kepalanya, seperti: 'angan-jangan Laksa naksir sama 
Sheren tapi Sheren menolaknya dan akhirnya Laksa dendam 
kepadanya dan berakhir ....' Freya ngeri sendiri dengan 
dugaannya. Dia menggeleng-gelengkan kepala lalu mulai 
men-scroll foto Ig Laksa ke bawah. 


Di paling bawah nampak foto Laksa dengan teman- 
temannya, mereka menggunakan seragam basket. Orang 
yang berada di paling tengah memegang piala basket 
dengan senyum lebarnya. "Laksa tim basket?" ucap Freya 
sendiri sedikit terkejut. 


Freya mulai men-scroll foto Laksa. Kebanyakan foto-nya 
berkaitan dengan basket. 


Freya tersenyum kecil. "Kalau dia nggak menyebalkan 
sebenarnya dia keren! Tipe gue banget sih. Tapi sayang .... 
menyebalkan!" ucapnya sendiri ketika sedang melihat video 


Laksa menggenakan baju basket mencetak tubuh atletisnya 
tengah memasukan bola ke dalam ring. 


Hingga Freya mengerutkan dahi saat melihat foto Laksa 
dengan Viona. Mereka berpose duduk berjejeran 
menggenakan seragam OSIS. Laksa tersenyum kalem 
sedangkan Viona tersenyum tersipu malu. Mereka terlihat 
cocok, Freya mengakui itu. 


"Laksa sama Viona saling suka? Terus hubungan Laksa sama 
Sheren apaan dong? Temen?" 


Dugaan Freya mengenai Laksa dicampakkan Sheren salah. 
Dia mendengus tidak bisa menemukan hubungan Laksa 
dengan Sheren lewat Instagram. 


aaa 


Laksa menghela napas sambil menatap langit malam 
sesudah hujan dari balkon kamarnya . Apa yang dilakukan 
dirinya kepada Freya tidak lah benar. Laksa benar-benar 
merasa bersalah kepada Viona. Cewek itu yang seharusnya 
menjadi pacarnya, cewek itu yang seharusnya ia dekap 
pertama kali bukan Freya. Kedua tangan Laksa 
mencengkeram pagar besi pembatas kuat-kuat sambil 
menggeram kesal. 


"Woi Bambang. Lo lagi ngapain di situ? Lagi musyawarah 
sama kelelawar?" jerit Gandhi disambut gelak tawa oleh 
Alvin dan Danu. Mereka bertiga masih bermain game di 
kamar Laksa walau Laksa sudah mengusir mereka pergi. 


Laksa berdecak sambil berjalan masuk ke dalam kamarnya. 
Cowok itu duduk di sofa dekat jendela kamar yang terbuka 
lalu mengeluarkan puntung rokok dan korek api. 


"Lo beneran Sa pacaran sama si Freya?" tanya Alvin sambil 
masih menggerakkan remote control game. 


Laksa menghembuskan asap rokok. "Cuma iseng," jawabnya 
tenang. 


"Njir!" timpal Danu. "Freya bro ... Freya! Cara ngerayu singa 
betina gimana sih? Dari dulu cewek itu gue goda, dicuekin 
terus, kempret! Eh malah pacarannya sama si batu!" lanjut 
Danu masih sibuk dengan permainan gamenya. 


"Muka lo aja yang nggak ada menariknya Nu!" timpal Alvin. 


"Gini nih contoh muka menarik. Kayak gue. Mempesona!" 
Gandhi angkat bicara. 


"Najis," timpal Laksa. 
"Cih!" Alvin berdecih sedangkan Danu mengumpat. 
Danu menoleh ke arah Laksa. "Terus si Viona lo apain?" 


Laksa menghembuskan asap rokok ke udara. "Tanya sama 
mbah google sana!" jawab Laksa seenak jidat membuat 
ketiganya mengumpat. 


Gandhi berbicara seperti nada perempuan. "Lo kok tega sih 
Bang Laksa ninggalin adek. Hati adek kan sakilit pake 
bingilit." 


Danu menggaruk rambutnya yang lumayan gondrong. 
"Kalau gue jadi Laksa. Gue sama lah kayak dia bakal milih 
Freya daripada Viona. Dari fisik sih Freya emang jos bro!" 


"Auranya kelas atas, mempesona. Lekuk tubuhnya itu 
aduhai, tapi sayang galak!" sambung Alvin. 


Laksa mematikan puntung rokoknya saat teringat cowok di 
pesta yang sempat adu mulut dengan Freya. Laksa terdiam, 
mengingat-ingat siapa nama cowok itu. Freya 
memanggilnya ... Rigel? Ya Rigel. Laksa ingat betul nama 
cowok itu Rigel. 


"Tahu nggak Rigel anak kelas apa?" 


Danu mengernyitkan dahi mendengar pertanyaan Laksa. 
"Rigel itu kan mantannya Freya yang gosipnya mereka 
putus karena si Rigel selingkuh sama Sheren." 


"Dia kakak kelas kita woi. Anak kelas XII IPA 1 kalau nggak 
salah. Kenapa sih?" 


Laksa mengangguk. "Cuma penasaran." 
"Alah paling cemburu." 


"Takut ya Freya balikan lagi sama sang mantan," goda Alvin 
dan Danu. 


Gandhi cowok itu sibuk bermain tidak ikut menggoda Laksa 
seperti kedua temannya karena Gandhi tahu alasan kenapa 
Laksa menanyakan mantan Freya. 
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Freya Jia Li 
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Meli berdecak. "Mana si ih, Laksa kok nggak keluar-keluar 
kelas." 


"Lagi tapa kali," jawab Freya asal yang disambut kekehan 
oleh Monika. 


Monika melotot saat beberapa anak cowok menatap ke arah 
mereka. "Ngapain lo liat-liat." 


"Kepedean lo mbak," timpal salah satu dari mereka. 


Nyatanya Freya, Meli dan Monika memang mengundang 
perhatian orang-orang yang lewat. Karena mereka bertiga 
mengumpat di samping tembok dekat parkiran sekolah 
setelah bel pulang berbunyi seperti orang yang hendak 
melakukan kejahatan kriminal hanya karena ingin mengintai 
Laksa. 


Meli menoleh menatap Freya. "Lo beneran mau ngelakuin 
rencana yang tadi lo bilang, sendiri?" 


Freya mengangguk terlampau santai. "Iya lah." 


Meli menghela napas saat melihat cowok berjaket hitam 
akhirnya keluar kelas. "Nah, itu dia orangnya." 


Kedua atas sudut bibir Freya terangkat lalu mengangguk. 
"Ya udah sono kalian boleh pulang." 


"Ok. Sukses say." 


Freya memberikan jempol. "Sip," katanya. 


"Byee." Meli dan Monika pergi sambil berdadah cantik. Freya 
balas berdadah kepada mereka. 


Cewek itu berjalan mendekati Laksa yang sudah hampir tiba 
di motor hitam sport-nya. "Hai sayang ..." sapa Freya 
lantang. Bibirnya tertarik menampakan deretan gigi 
putihnya, cewek itu tersenyum lebar sambil melambaikan 
tangan kepada Laksa lalu memainkan jari jemarinya saat 
cowok itu menoleh menatapnya. Cewek itu memang hobi 
sekali menggoda Laksa, ada kepuasan tersendiri di sana 
saat bisa membuat Laksa kesal karenanya. 


Laksa berdecak kesal saat suara Freya mengundang 
perhatian banyak orang. "Nggak usah banyak tingkah!" 
jawabnya sambil meraih helm-nya. 


"Banyak tingkah sama pacar sendiri nggak apa-apa kan?" 
Laksa tidak menanggapi ucapan Freya cowok itu sibuk 
memakai helm. "Ish. Jangan dicuekin. Nggak suka ya que 
dicuekin!" 


Cowok itu hanya melirik selama dua detik ke arah Freya 
tanpa menjawab perkataannya membuat Freya mendesah. 
Saat tangan Laksa terjulur mengambil kunci motor di saku 
celananya, Freya cepat-cepat melangkah lalu begitu saja 
duduk di belakang Laksa. 


Freya menepuk pundak Laksa pelan. "Ayo jalan sayang!" 
Laksa berdecih. "Turun!" 


Freya malah menjadi-jadi melingkarkan tangan di pinggang 
Laksa. Kepala cewek itu bersender di punggung Laksa lalu 
menyeringai. Beruntung saat ini parkiran sudah sepi jika 
tidak semua siswa SMA Garuda akan tahu Laksa berpacaran 


dengan Freya. Jika itu terjadi mereka akan menjadi trending 
topik pembicaraan. 


Laksa menyingkirkan tangan Freya kasar. "Turun nggak lo!" 
setelah bentakannya bola mata hitam milik Laksa tidak 
sengaja menangkap sosok cewek yang akhir-akhir ini 
mengusik pikirannya. Viona, cewek itu duduk di mobil 
dengan jendela terbuka. Jaraknya sangat jauh namun Laksa 
bisa melihat sorot mata Viona yang terlampau kecewa 
melihat pemandangan yang seharusnya tidak ia lihat. 


Laksa berdecak kedua kalinya, melihat nanar ke arah mobil 
Viona yang kini sudah berjalan mengeluari gerbang. "GUE 
BILANG TURUN!" murka Laksa saat cewek di belakangnya 
tidak turun-turun. 


Freya berdecak lalu tangannya mulai menyingkir dari 
pinggang Laksa. "Nggak mau turun. Gue mau main ke 
rumah elo." 


"Nggak gue ijinin!" bentaknya lagi. 
"Nggak boleh gitu sama pacar. Nanti kena karma!" 


Laksa lagi-lagi berdecak. Sudah kesal mengusir cewek keras 
kepala di belakangnya itu jadi Laksa membiarkan saja Freya 
ikut ke rumahnya. Laksa menyalakan mesin motornya, 
motor berjalan dengan kecepatan di atas rata-rata saat 
motor sudah mengeluari gerbang sekolah, sengaja membuat 
perhitungan kepada Freya. Tapi lagi-lagi cewek itu tidak 
ketakutan. 


daa 
Harum bunga lavender menyeruak ke dalam Indra 


penciuman Freya, menyambut dirinya saat kakinya 
menginjak lantai ubin mengkilap rumah Laksa. "Rumah lo 


Kok sepi banget sih kayak rumah gue," ucapnya sedangkan 
matanya berkeliaran mengamati sekeliling. Rumah Laksa 
lebih besar dan megah dibandingkan rumahnya walau 
sama-sama mempunyai dua lantai. 


Cowok itu tetap berjalan menuju tangga. Lagi-lagi Freya 
diabaikan, cewek itu mendesah masih mengikuti langkah 
Laksa. Laksa menghentikan langkah saat kakinya sudah 
menginjak tangga pertama. Dia menoleh ke belakang. "Lo 
nggak usah ikut, duduk aja di sana," perintahnya sambil 
menatap sofa putih, seakan menyuruh cewek itu untuk 
duduk di sana. 


"Pelit amat sih sama pacar sendiri. Gue ikut, nggak mau 
sendirian di sini." 


Laksa berdecak. "Gue mau ganti!" 


"Ya terus kenapa kalau ikut. Gue bisa berdiri di luar depan 
pintu kamar lo atau di mana kek masuk ke kamar juga 
nggak masalah," tentu saja Freya mengucapkan kalimat itu 
tidak sungguhan, cewek itu hanya ingin menggoda Laksa. 


Laksa berdecih. "Lo gila apa gimana?! Nggak ngerti gue!" 


"Makannya mulai sekarang lo harus banyak-banyakin 
merhatiin gue. Biar lo bisa ngertiin gue." Freya tersenyum 
geli. 


"Ck. Nggak usah bawel!" 
Kreaaat..... 


Laksa dan Freya keduanya menoleh saat salah satu pintu 
terbuka sehingga menimbulkan bunyi, menampakan wanita 
paruh baya yang sudah puluhan tahun mengabdi di rumah 
mewah ini. 


"Nah. Lo udah nggak sendirian. Bi Surti sini." Laksa 
memanggil Bi Surti. Wanita paruh baya itu mengangguk, 
menghampirinya. 


"Laksa! Gue mau ikut ke atas!" kesal Freya, cewek itu 
datang ke rumah Laksa dari awal memang mempunyai 
tujuan. Dia hanya ingin memastikan apakah Laksa 
mempunyai hoodie hitam seperti hoodie hitam milik pria 
misterius yang Freya lihat di malam kematian Sheren. 


"Sana pulang aja kalau lo berisik!" usir Laksa membuat 
wajah Freya cemberut menahan kesal. 


Freya memutar bola matanya jengah. "Yaya. Gue duduk di 
sana." 


"Kenapa den Laksa?" tanya Bi Surti saat baru saja tiba. 


"Tolong temenin dia ya Bi, katanya nggak mau sendiri takut 
dimakan kembarannya!" jelas Laksa membuat Bi Surti 
tertawa walau dia tidak tahu siapa kembaran yang 
dimaksud tuan mudanya. 


Freya mengangkat alisnya sebelah. "Kembaran gue? Oh 
Selena Gomez?" 


"Se-tan!" ralat Laksa penuh penekanan disetiap suku 
katanya. 


"lih Sa. Lo nyebelin banget sih!" jerit Freya tidak terima tapi 
diabaikan oleh Laksa, cowok itu sudah berjalan menaiki 
tangga. Freya menoleh ke arah Bi Surti. "Cantik-cantik gini 
masa disamain sama setan. Iya nggak Bi?" 


Bi Surti tertawa renyah lalu mengangguk. Freya berjalan 
menghampiri tembok yang tercantel banyak foto di sebelah 
lemari kaca besar penuh piala. Bi Surti mengekori. 


"Ini foto Laksa Bi?" Freya menunjuk foto anak kecil usianya 
sekitar empat tahunan tengah memakan es krim, gigi 
depannya terlihat ompong. 


Bi Surti mengangguk. "Iya Non. Den Laksa pas usianya 
sekitar empat tahunan." 


"Ih ompong. Foto ah!" Freya terkekeh sambil mengeluarkan 
ponsel, foto itu bisa dijadikan ancaman olehnya suatu saat. 
Sedangkan Bi Surti hanya tersenyum menanggapi. 


"Kalau ini Bi, Laksa juga?" Freya kembali menunjuk foto laki- 
laki anak kecil tetapi usianya lebih banyak daripada foto 
sebelumnya tengah dirangkul dua remaja perempuan. 


Bi Surti mengangguk. "Itu den Laksa pas kelas 1 SD." 
"Dua perempuan itu kakaknya?" tebak Freya. 


Bi Surti lagi-lagi mengangguk. "Tapi yang satu udah 
meninggal sekitar empat tahun yang lalu." 


Freya mengernyitkan dahi. "Meninggal? Kenapa Bi?" 


"Bi Surti juga kurang paham Non," bohong Bi Surti karena 
Laksa dan Tuan besarnya pernah meminta dirinya ntuk tidak 
mengungkit-ungkit lagi kematian Lavanya alnada. 


Freya nampak kebingungan kenapa Bi Surti sampai tidak 
tahu penyebab kematian kakaknya Laksa. "Bi Surti baru 
kerja di sini?" 


Bi Surti menggeleng. "Nggak Non. Bibi kerja di sini pas den 
Laksa masih bayi." 


Freya mengernyitkan dahi mendengar jawaban Bi Surti, 
lantas kenapa dia tidak tahu penyebab kematian kakaknya 


Laksa? 


Melihat guratan kebingungan di wajah teman tuan 
mudanya, Bi Surti mengalihkan pembicaraan. "Non, 
siapanya den Laksa. Temen apa pacar?" 


"Oh ya aku belum kenalan ya Bi. Perkenalkan nama aku 
Freya Jia Li pacarnya Laksa." Freya tersenyum hingga 
matanya menyipit membentuk setengah bulan. 


"Oh jadi non Freya perempuan yang sering den Laksa 
ceritain ke Bibi." 


Freya mengangguk saja. Walau dia tahu yang dimaksud 
perempuan oleh Bi Surti bukan dirinya melainkan Viona. 
"Btw ya Bi. Laksa duluan yang tergila-gila sama Freya, 
singkat cerita Freya terima aja tuh cintanya karena kan---" 
Freya membelalakan mata saat kulit jeruk mendarat di 
lehernya. 


"lih jorok!" pekik Freya sambil menyingkirkan kulit jeruk dari 
lehernya. 


Cowok yang baru saja melempar dirinya menggunakan kulit 
jeruk duduk dengan santainya sambil memakan jeruk. 
Melihat Laksa sudah muncul Bi Surti ijin pergi ke dapur. 


Freya menatap tajam ke arah Laksa. "Ngapain sih ngelempar 
gue pake kulit jeruk segala!" Freya berjalan lalu duduk 
bersedekap di samping Laksa. 


"Cuma kulit jeruk kan bukan kotoran sapi? Makanya itu 
mulut disekolahin jangan asal ngomong!" 


"Lo nyebelin Sa, banget ... banget ... banget tahu!" kesal 
Freya sambil merebut jeruk yang hendak di makan Laksa. 
"gue minta ya," lanjutnya sambil memakan jeruk. 


Laksa mendesah. "Nggak sopan." 


"Kan sama pacar sendiri nggak papa dong. Lagian lo yang 
nggak sopan. Gue kan tamu di sini, tamu itu bagaikan Raja! 
Masa lo makan sendirian seharusnya lo buatin jus melon, 
mangga atau apa kek!" 


Mengabaikan ucapan Freya, kini Laksa sudah sibuk dengan 
ponselnya. Freya yakini cowok itu tengah bermain game. 


"Sa! Dengerin omongan gue!" kesal Freya. 


Freya mendesah saat Laksa masih saja mengabaikannya. 
"Issh ... Sa dengerin gue!" jerit Freya sambil menjejalkan 
jeruk ke mulutnya. 


Barulah cowok itu melirik Freya sekilas. "Apa?" 


Freya menghentak-hentakan kakinya. 
"DamuidgukayaSadja," katanya tidak jelas sambil 
mengunyah banyak jeruk. 


Laksa mendengus. "Telen dulu baru ngomong!" 


Freya menurut namun dengan perasaan kesal. Jika Freya 
vampir dia ingin sekali menggigit leher Laksa saat ini juga. 
"Tamu itu kayak Raja. Jadi buatin dong gue minuman!" 


Laksa tersenyum mengejek. "Tapi sayangnya lo tamu yang 
gak diundang!" 


Freya menarik napas dalam. Cowok di sampingnya itu 
benar-benar membuat darahnya hampir mendidih. Freya 
menghela napas. Kalau bukan karena tujuannya, Freya ogah 
datang ke rumah ini dan berdekat-dekatan dengan Laksa. 


Freya memandang langit-langit rumah Laksa yang terdapat 
lampu kristal besar. Sudut atas bibirnya terangkat saat 
mendapatkan ide agar Freya bisa masuk ke dalam kamar 
Laksa. 


"Laksa gue pengin pipis." 


Laksa tidak berpaling bermain ponsel. "Lo jalan lurus aja. 
Ada pintu di pojok kanan di sana ada dapur. Bilang ke Bi---" 


Freya memotong ucapan Laksa. "Ribet! Gue ke kamar mandi 
kamar lo aja." 


"Nggak! Privasi!" 


Freya berdiri lalu berjalan cepat menuju tangga. Laksa 
mendongak menatap Freya. "Gue bilang privasi!" 


"Bodo amat Sa. Gue kebelet, lo mau gue ngompol?" jerit 
Freya kini langkahnya berubah menjadi lari. Freya 
menyeringai. Rencananya berhasil. Sedangkan Laksa hanya 
bisa berdecak kesal. 


aaa 
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"Issh! Baju Laksa banyak banget sih!" keluh Freya sambil 
mencari-cari Hoodie hitam di antara baju dan celana yang 
tercantel di dalam lemari. 


"Dia mau buka toko baju kali ya, baju gue aja nggak 
sebanyak ini," ucapnya sambil terus mencari-cari Hoodie 
hitam. 


Entah sudah berapa lama cewek itu berada di tempat tidur 
Laksa yang didominasi warna hitam putih membuat Freya 
harus waspada, takutnya dia akan kepergok si pemilik 
kamar tengah lancang mengobrak-abrik isi lemari. 


Freya mendesah saat tidak mendapati apa yang dicarinya. 
"Apa bener pria ber-hoodie hitam itu bukan Laksa?" 
gumamnya sendiri sambil berkacak pinggang di depan 
lemari. 


Freya mengernyitkan dahi. "Tapi bisa jadi si Laksa 
membuang, membakar Hoodie hitam itu kan? Biar dia 
aman." Freya mendesah untuk kedua kalinya. Kalau bukti itu 
sudah tidak ada bagaimana Freya bisa mencari tahu siapa 
pria ber-hoodie hitam itu? 


Suara langkah kaki yang terdengar sangat dekat membuat 
Freya harus cepat-cepat menutup pintu lemari. 


"Ngapain lo lama banget di kamar gue?" Laksa muncul, 
berdiri di ambang pintu menatap tajam ke arah cewek yang 
tengah berdiri di depan lemarinya. 


Freya menghela napas. Hampir saja ketahuan. "Habis pipis 
lah." jawabnya dengan wajah pongah. 


Laksa melangkah mendekati Freya, menyudutkannya 
hingga cewek itu bersender lemari tapi Freya sama sekali 
tidak takut maupun terintimidasi. "Gue tahu lo bohong," 
ucap Laksa membuat Freya memutar bola matanya jengah. 


"Gue habis pipis teruuuus ..." Freya melingkarkan tangannya 
di leher cowok yang tengah menatapnya kesal. Cowok 
manapun jika berada diposisi Laksa pasti akan luluh dengan 
apa yang Freya perbuat, tapi tidak dengan Laksa. Cowok itu 
tahu Freya hanya sedang mempermainkan dirinya. Dan 
Laksa paling benci dipermainkan! "gue cuma liat-liat kamar 
pacar tersayang." lanjut Freya, cewek itu tertawa geli. 


Laksa berdecih sambil menyingkirkan tangan cewek yang 
melingkar di lehernya. "Minggir!" 


"Sa ih! Sama pacar sendiri jangan gitu dong!" kesal Freya 
karena Laksa menyingkirkan tangan Freya dengan kasar. 


"Jangan macem-macem sama gue apa lagi pake sentuh- 
sentuh gue!" 


"Kemarin aja lo habis meluk gue, masa kayak gitu aja gue 
nggak boleh sih." Freya rasa menggoda Laksa adalah hal 
yang paling menyenangkan akhir-akhir ini. 


Laksa berdecak kesal. "Anggap aja kejadian kemarin gak 
pernah terjadi!" 


"Kenapa? Takut kalau mengungkit-ungkit itu, lo jatuh hati ke 
gue?" tanya Freya asal terlampau santai. 


Laksa mendesah. "Bukannya jatuh hati tapi gue muak!" 
Laksa melangkah pergi menuju kamar mandi. 


Freya berdecak sambil duduk di kasur empuk Laksa. Dia 
bersedekap sambil mengamati kamar Laksa. Freya rasa 


Laksa menyukai warna hitam dan putih karena hampir 
semua ruangan ini terpenuhi warna itu. Freya bangkit, 
melangkah mendekati meja belajar. Di sana banyak sekali 
tumpukan buku pelajaran dan komik. Tangan kanan Freya 
terjulur menyentuh satu persatu komik Laksa. Judulnya 
bermacam-macam tapi yang paling familiar komik dengan 
judul Death note dan Detektif Conan. 


Freya menyentuh kedua komik itu beberapa saat, 
membolak-balik halaman lalu ia taruh di tempat semula. 
Hendak membalikan langkah melihat-lihat yang lainnya ia 
urungkan sebab sebuah buku bersampul biru muda 
bergambar wajah panda berada di dalam laci yang sedikit 
terbuka mencuri perhatiannya. Freya mengernyitkan dahi 
seperti tidak asing dengan buku diary di dalam laci itu. 
Malah sepertinya Freya sangat mengenal buku diary itu. 


Buku diary itu bersampul biru muda. Freya seperti 
mengenalnya, Freya terdiam mengingat-ingat sesuatu. 


“Freya sini buku gue! Kembaliin gak!" Sheren merebut buku 
hariannya berwarna biru muda bergambar wajah panda dari 
tangan Freya. 


Freya yang belum sempat membaca isi buku itu tidak 
membiarkan Sheren merebutnya alhasil Freya berlari ke 
atas kasur kamar kost-kostan Sheren. "Pelit amat sih. Gue 
baca sebentar. Penasaran nih. Lo mau gue jadi arwah 
penasaran!" jawab Freya lalu terkekeh. 


"Bodo amat Frey!" kesal Sheren, cewek berambut panjang 
berlesung pipit itu ikut-ikutan naik ke atas kasur, mengejar 
Freya. "Sini Frey!" tangan Sheren meraih buku hariannya 
dari tangan Freya. 


Freya tertawa saat Sheren tidak bisa merebut buku dari 
tangannya. "Eits gak kena! Hahaha!" 


"Freya! Balikin gak!" Sheren berkacak pinggang dengan 
napas naik turun sudah lelah merebut buku hariannya dari 
tangan Freya. 


Freya menjulurkan lidah seperti bocah. "Wleek gak mau! 
Gue mau baca aaah." Freya berjalan turun menjauhi Sheren. 
Namun, Sheren kembali mengejarnya. Kali ini Sheren 
menggelitiki pinggang Freya. Cewek itu tertawa terbahak- 
bahak, Sheren ikut tertawa tertular tawa temannya. 


"Sheren berhenti ... berhenti gue capek!" Freya akhirnya 
menyerah setelah beberapa detik Sheren menggelitiki 
pinggangnya, cewek itu sudah kehabisan tenaga untuk 
tertawa. 


Sheren tertawa meledek. "Makannya sini!" ucapnya sambil 
merebut buku harian dari tangan Freya, mau tak mau Freya 
menurut saja. 


Mengingat itu tiba-tiba kedua sudut atas bibir Freya 
terangkat, cewek itu tersenyum namun tidak lama 
kemudian senyumnya memudar saat sebuah kenyataan, 
kenyataan bahwa Sheren sudah tiada untuk selama- 
lamanya menghantam dirinya. 


Kini dahi Freya mengernyit. Banyak sekali pertanyaan yang 
muncul saat mengetahui buku diary Sheren berada di kamar 
Laksa. Sebenarnya siapa Laksa? Apa hubungan cowok itu 
dengan Sheren? 


Kreaaaat. 


Sebuah pintu kamar mandi terbuka. Freya mengerjap lalu 
cepat-cepat menyelipkan buku diary kecil ke dalam rok 
sekolahnya sedangkan baju seragamnya ia keluarkan agar 
buku itu tertutupi. Dengan was-was Freya menutup laci meja 
belajar Laksa dengan pelan tanpa menimbulkan suara. Kini 


tangan Freya terjulur mengambil komik, pura-pura tengah 
membacanya. 


"Ngapain lagi lo?" tanya Laksa sambil meraih kunci motor 
yang tergeletak di samping tumpukan komik. 


"Nggak liat. Ini lagi baca komik." Freya menunjukan komik 
ke wajah Laksa. 


Laksa mendorong komik dengan tangannya lalu tatapannya 
kini mulai mengamati penampilan Freya. "Ngapain baju lo 
dikeluarin?" kini tatapan Laksa berubah curiga. 


Freya meletakan komik ke atas meja lalu tangannya mulai 
mengibas-ibas di sekitar wajahnya. "Gerah gue Sa. 
Makannya gue keluarin bajunya. Lagian masalah buat lo?" 
bohong Freya. 


Laksa tidak menanggapi. Cowok itu melangkah mengeluari 
kamar sedangkan Freya kini diam-diam memperbaiki posisi 
buku diary yang terselip di rok seragamnya. Tersenyum kecil 
saat posisi buku sudah terasa nyaman. Freya menoleh ke 
arah Pintu. Matanya membulat saat Laksa tengah menutup 
pintu kamar. Freya yakin Laksa hendak mengunci dirinya. 


"Laksa stoooop!" Freya menjerit sambil melangkah 
menghampirinya. 


"Gue kira lo mau di dalem terus," ucapnya sarkastik sambil 
berhenti menutup pintu. 


"Kalau sama lo nggak papa Sa. Kalau sendirian gue nggak 
mau." Freya tersenyum menggoda saat sudah berada di 
dekat Laksa. 


Laksa berdecih. “Gak usah mulai!" ucapnya sambil menutup 
pintu kamar. Cewek itu menjulurkan lidah saat Laksa sudah 


berbalik berjalan meninggalkannya. 
Freya kini mengekori Laksa menuruni tangga. 


Saat mereka sudah di lantai bawah Freya baru sadar Laksa 
terlihat rapi. "Lo mau ke mana sih Sa. Rapi banget?" Freya 
memandang cowok yang menggenakan celana jeans 
dengan atasan jaket parka hitam tengah duduk di sofa 
putih. 


"Ke tempat di mana gak ada lo," jawabnya santai sambil 
mengambil ponsel di saku. 


"Jangan gitu Sa. Ucapan itu, tuh doa sa-yaaang. Nanti kalau 
gue bener-bener pergi dan lo kangen gimana?" timpal Freya 
sambil duduk bersedekap. 


"Nah. Tuh tau. Kenapa nggak dipake?" tanya Laksa tanpa 
berpaling dari ponselnya. 


Freya mengernyitkan dahi sesekali tangannya memegangi 
perut membenarkan letak buku. "Apanya?" 


"Ucapan itu doa. Jadi jaga baik-baik ucapan lo yang suka 
nyleneh itu!" 


"Issh!" Freya melirik ke arah Laksa. Cowok itu masih sibuk 
dengan ponselnya. Kini tangan Freya terjulur meraih tas 
miliknya yang berada tepat di sebelahnya lalu tangannya 
terjulur mengambil buku diary sesekali matanya melirik ke 
arah Laksa memastikan cowok itu tidak menyadari apa yang 
sedang diperbuatnya. 


Menghela napas lega saat buku diary milik Sheren sudah 
dipindahkan ke dalam tasnya. Freya menarik lengan jaket 
Laksa. "Sa anterin dulu gue pulang." 


Laksa tidak berpaling menatap ponsel. "Naik angkot, taxi 
atau ojol ada kan?" 


"Nggak mau Sa. Ribet. Lagian kan ada lo!" 


Laksa melirik beberapa detik ke arah Freya. “Gak bisa. Gue 
ada janji." 

"Sebentar doang kok. Rumah gue kan nggak jauh banget! 
Anterin ya." 

Laksa kembali bermain ponsel. "Jalan kaki aja kalau gitu." 


Freya cemberut. "Nggak mau capek." 


Laksa kembali melirik Freya sekilas. "Gue juga capek 
nganter lo!" 


"Sa! Ih kok gitu sih! Nggak boleh gitu sama pacar. Kalau lo 
nggak mau nganter, gue nangis nih." Freya menoleh ke arah 
Laksa saat cowok itu tidak lagi menanggapi ucapannya. 
Laksa sudah larut dengan ponselnya. 


"Laksa! Dengerin kalau gue ngomong!" 


Laksa mendesah. "Kalau mau nangis, nangis aja. Nggak 
usah pake ijin segala." 


Freya bangkit sambil merebut ponsel Laksa lalu ia taruh di 
meja. Cewek itu berkacak pinggang di hadapannya. "Laksa! 
Anterin gue pulang! Kalau nggak---" 


Laksa memotong ucapan Freya. "Kalau gak apa?" 


"Kalau gak gue punya banyak ancaman buat lo." Freya kini 
bersedekep. "Gue punya video lo yang lagi ngerokok terus 
gue punya foto kecil lo yang ompong satuuuu." 


Tangan kanan Laksa memijat dahinya sendiri. Demi apapun 
cewek di hadapannya itu berhasil membuatnya pusing. 
Melihat itu Freya tersenyum puas. "Gimana mau nganter 
gue pulang atau mau video itu gue sebar ke semua anak 
dan guru dengan kecepatan cahaya?" 


Laksa mendesah lalu bangkit meraih ponsel dan kunci 
motor. "Ayo," ucapnya sambil berjalan mengeluari rumah. 


Freya mengekori. Untuk kedua kalinya senyum terbit dari 
bibirnya karena Laksa mau mengantar dirinya pulang. "Ayo 
sayang!" Freya tersenyum geli. 


aaa 


A/N: 


Mau lanjut nggaaak? 
See you 


12 Drowning 


"Byeee Laksa sayang. See youuu." Freya berdadah sambil 
tersenyum sumringah kepada cowok yang baru saja 
mengantar dirinya. Laksa berdecih sebelum motor hitam 
miliknya pergi meninggalkan halaman rumah Freya. 


Freya berjalan masuk ke dalam gerbang, melangkah 
memasuki rumahnya. "Freya pulang. Mama sudah pulang 
belum?" jerit Freya ketika kakinya sudah menginjak ruang 
tengah. 


Hening. 


Freya rasa Mama belum pulang dari butiknya. Cewek itu 
berjalan menaiki tangga. Freya menghentikan langkah tepat 
di depan kamar kakaknya. Dahinya berkerut saat pintu 
kamar kakaknya sedikit terbuka. Tangannya terjulur hendak 
menutup pintu kamar namun ia urungkan saat bola 
matanya mendapati kakaknya tidur di dalam kamar. 


"Bang Raja pulang kapan?" cicitnya kebingungan karena 
saat pagi tadi sebelum Freya berangkat sekolah Raja belum 
berada di rumah. 


Freya tersenyum penuh arti. "Usilin ah!" ucapnya sambil 
berjalan memasuki kamar. 


Cewek itu meletakan tas ke sembarang tempat lalu begitu 
saja mendekati cowok berambut sedikit gondrong, berahang 
tegas, hidungnya mancung seperti hidung milik dirinya 
tengah tertidur pulas menggenakan kaos hitam. "Bang 
Rajaaa bangun dong." Freya mulai menarik hidung Raja 
beberapa kali sambil cengengesan. Cowok itu hanya 
menggeliat. 


"Ish! Gak bangun-bangun padahal udah gue tarik dengan 
kekuatan penuh sampe hidungnya merah!" Freya 
mendengus lalu cewek itu mengguncang tubuh kakaknya. 
"Bang bangun. Abang mati ya?" jeritnya asal, mulut Freya 
memang terkadang sering asal ceplos. 


Raja tidak menanggapi. Cowok itu hanya berbalik posisi, 
masih tidur. Freya tiba-tiba tertawa saat ide muncul begitu 
saja di kepalanya. Freya cepat-cepat mengambil spidol 
merah di dalam tasnya lalu dia mulai menggambar bunga di 
pipi Raja. 


Sebenarnya kebahagiaan cewek itu sangat sederhana; bisa 
menggoda kakaknya, menggoda cowok yang baru beberapa 
hari menjadi pacarnya-- Laksa-- lalu merasakan 
keluarganya utuh kembali dan terlepas dari penyakit 
bodohnya. Itu saja sudah cukup baginya. Tapi semesta tidak 
membiarkan keinginan ketiga dan keempatnya terpenuhi. 


Saat sedang membuat karya seni di pipi Kakaknya tiba-tiba 
saja sebuah tangan kekar mengapit kepala Freya. Cewek itu 
memberontak sambil menjerit. "Abang lepasin ih. Abang 
bauu." 


"Lo ngapain coret-coret muka abang!" Cowok itu semakin 
mengapit erat kepala Freya membuat adiknya itu meringis 
kesakitan. Hidungnya menahan untuk tidak bernapas. 
Karena kepalanya diapit di dekat ketiak kakaknya. Freya 
rasa kakaknya itu belum mandi. 


"Abang Freya udah nggak kuat. Uhuk ... uhuk. Lepasin." 


"Minta maaf dulu. Terus buatin Abang makanan," jawabnya 
masih mengapit kepala adiknya. 


"Iyaya Freya minta maaf." 


"Buatin makanan gak?" 
"Tahu sendiri gue nggak bisa masak ih!" 
"Nggak mau tahu! Pesen kek pake uang lo!" 


Wajah Freya sudah seperti ikan yang berada di tanah. 
Cewek itu mengambil napas beberapa kali. "Iya Freya 
pesenin." 


Raja melepaskan kepala Freya dari apitannya. "Nah gitu," 
Raja berjalan sambil mencium baju di area lengannya. 
"nggak bau juga. Dih!" lanjut Raja. 


Freya duduk mengambil napas beberapa kali sambil 
memperhatikan kakaknya yang sudah turun tengah berjalan 
ke arah cermin. "Abang pulang kapan sih? Emang kampus 
lagi libur?" 


Raja bercermin melihat hasil karya adiknya lalu berdecak. 
"Yaya lah libur. Kalau nggak mana bisa Abang pulang," 
jawabnya. Raja mahasiswa semester akhir memiliki sifat 
yang sangat bertolak belakang dengan adiknya. Jika Freya 
masa bodoh dengan pendidikannya maka Raja sebaliknya. 
Jadi tidak heran jika Raja mempunyai segudang prestasi 
tidak seperti adiknya yang tidak mempunyai prestasi 
apapun selain mencetak skor beberapa kali karena 
terlambat. 


Cewek itu sebenarnya tidak bisa dikatakan bodoh karena 
sekali dia bersungguh-sungguh memperhatikan sesuatu 
maka dengan cepat akan ditangkapnya. Hanya saja cewek 
itu tidak pernah bersungguh-sungguh melakukan sesuatu. 


Raja berjalan masuk ke dalam kamar mandi. 


Freya bangkit turun. "Mau ngapain bang. Mau mandi?" 


"Nggak. Mau basuh muka. Muka abang jadi jelek gara-gara 
coretan lo," jawabnya saat sudah berada di kamar mandi. 


Mengetahui kakaknya tidak sedang mandi cewek itu berdiri 
bersender di ambang pintu sambil  bersedakep 
memperhatikan kakaknya. Freya diam-diam masih ingin 
mengobrol dengan kakaknya. 


Raja melirik ke arah adiknya. "Ngapain lo masih di situ? 
Sana pesenin gue makanan sekarang!" 


"Iya bentar ini juga mau pesen. Oh ya oleh-oleh buat Freya 
mana?" 


Raja mulai mencuci wajahnya dengan pencuci muka hingga 
wajahnya kini terpenuhi busa. "Nggak ada." 


"Ih, Abang pelit amat sih!" kesal Freya tidak terima. 


"Tapi bohong. Abang beliin tuh bakpia. Makanan kesukaan 
lo!" 


Freya tersenyum. "Nah gitu dong Bang." 


"Temen lo yang meninggal yang punya lesung pipit itu kan? 
Si Sheren?" tanya Raja tiba-tiba sambil membasuh muka 
menggunakan air menghilangkan busa sabun. 


Seketika senyum Freya memudar. "Iya bang. Si Sheren." 


"Katanya bunuh diri? Padahal cantik loh. Abang sempat 
naksir pas pertama kali lo ngenalin dia sama Abang." 


Freya menghela napas. Pandangannya berubah nanar 
seakan ada sebuah benda tajam menusuk dadanya setiap 
kali Freya mengingat Sheren. Entah rasa sakit itu muncul 
karena Freya merasa menyesal belum sempat memafkan 


Sheren atau Freya kasihan melihat Sheren meninggal 
dengan cara yang mengenaskan. "Freya masih ragu bang 
sama kasus kematian Sheren," cicitnya mungkin hanya 
Freya sendiri yang mendengar ucapannya. 


Raja menoleh sambil mengelap wajahnya menggunakan 
handuk putih kecil. "Lo ngomong apa tadi?" 


Freya bergidik. "Nggak kok!" 


Raja mengacak rambut Freya sambil berjalan mengeluari 
pintu kamar mandi. "Ish lo itu." 


Freya yang masih berdiri di ambang pintu hanya berdecak. 
Cewek itu berjalan meraih tasnya lalu melangkah 
mengeluari kamar kakaknya. 


"Jangan lupa pesanan Abang." 


Freya menghentikan langkah di ambang pintu. "Ish. Iyaya!" 
jawabnya. Freya kembali berjalan menuju kamar sebelah, 
kamar miliknya. 


Setelah memesan makanan online menggunakan 
ponselnya, Freya merebahkan diri di atas kasur. Matanya 
menerawang langit-langit kamar. Sontak Freya bangkit 
meraih tasnya saat teringat buku diary Sheren. 


Cewek itu duduk di tempat belajar sambil membuka buku 
diary Sheren. 


Di lembar pertama terdapat tempelan foto Sheren, Freya, 
Meli dan Monika. Foto itu diambil saat acara ulang tahun 
Freya tahun lalu. Mereka berempat foto berjejeran 
menggunakan gaun. Saling merangkul satu sama lain 
dengan senyum lebar. 


Di bawahnya terdapat foto kembali, tapi kali ini hanya 
terdapat foto Sheren dengan Freya. Tangan mereka bersatu 
membentuk love sambil tersenyum lebar, terlihat sangat 
bahagia. 


Freya kembali membuka lembar kedua. 


Hai Diary-ku kali ini aku ingin mengenalkan teman- 
temanku yang ulahnya sering bikin onar. Masa bodoh 
bangeetttt. Kebanyakan bacot kayak aku, hehehe. 


Ada Monika, dia cerewet. Kadang aku kesal sendiri 
tapi tenang aja dia asyik kok. 


Terus... ada Meli. Yang selalu ingin tampil perfect. 
Ribet deh orangnya. Tapi untungnya sayang. 


Terus nih, temenku yang paling aku sayang diantara 
mereka, dia itu Freya, tapi nyebelin orangnya. Dia 
itu tipe anak yang sok keliatan nggak baik tapi 
sebenarnya baik kok. 


Membaca kalimat itu senyum terbit di wajah Freya. Ada rasa 
rindu yang tiba-tiba menyapanya. Masa-masa bersama 
Sheren seakan berputar-putar di dalam memorinya. 


Freya kembali membuka lembaran berikutnya kebanyakan 
berisi tulisan tentang keluarganya, tentang kesibukan 
Sheren di sekolah, hobinya, tentang ibu kost yang sering 
memarahinya karena beberapa kali telat membayar sewa 
kost. Di setiap akhir lembar bukunya, Sheren tidak pernah 
lupa untuk menggambar bunga lili. 


Freya mengernyitkan dahi. Bunga lili? Di malam itu banyak 
sekali bunga lili berserakan di dekat tubuh kaku Sheren. Apa 
maksud dari semua itu? Freya jadi menyimpulkan bahwa 


Sheren menyukai bunga lili. Jadi sebenarnya Sheren 
dibunuh atau bunuh diri? 


Jika bunuh diri kenapa dahi Sheren terdapat luka lebam dan 
anehnya bertetapan dengan kematian Sheren, Freya melihat 
pria ber-hoodie hitam misterius di sekitar kost-kostan 
Sheren. 


Freya kembali membuka lembaran berikutnya. 


Aku ingin menangis, aku ingin menjerit tapi seolah 
ada sesuatu yang membungkam diriku. Kenapa? 
kenapa aku ditempatkan pada posisi ini. Aku 
mencintai Rigel tapi aku juga menyayangi Freya. 
Semesta kenapa kau selalu mempermainkanku? 


Disaat Rigel mengajakku kencan aku sudah terlebih 
dulu berjanji kepada Freya jika aku akan membantu 
Freya untuk berpacaran dengannya. Karena itu aku 
menolaknya. 


Aku tahu ada hati yang diam-diam tersakiti, ada jiwa 
yang menangis tapi aku mencoba mengabaikannya. 
Tidak masalah, itu hanya hatiku, aku kuat. Karena 
kebahagiaan sahabatku lebih berarti dari diriku 
sendiri. Aku tidak ingin kehilangan sahabatku hanya 
karena seorang pria. 


Entah semenjak kapan air mata sudah bercucuran 
membasahi pipi Freya, hatinya terlalu sakit seakan ada 
ribuan jarum yang menusuk-nusuk di sana. Freya tidak tahu 
akan kebenaran ini. Freya merasa dirinya sangat jahat, Freya 
merasa dia adalah teman yang paling egois. 


Suatu hari aku memohon kepadanya untuk 
berpacaran dengan Freya. Dia menolaknya, tapi aku 
tidak menyerah, aku keras kepala, aku memohon 


kepadanya berulang kali hingga mungkin dia merasa 
lelah atau mungkin merasa iba kepadaku. Rigel 
akhirnya menuruti kemauanku. Dia mengajak 
sahabatku berpacaran. Aku kira semuanya akan 
berjalan lancar. Seiring dengan perputaran waktu dia 
pasti akan mencintai Freya tapi aku salah dia tetap 
mencintaiku. 


Jadi aku memutuskan untuk menerima cinta Dimas 
dengan ... terpaksa. Aku kira dengan menerima 
Dimas menjadi pacarku Rigel akan menyerah dan 
semuanya akan membaik. Tapi aku salah semuanya 
bertambah rumit. Rigel tidak menyerah ditambah 
satu kebenaran terungkap ternyata Meli menyukai 
Dimas. Aku sudah menyakiti Meli tanpa kusadari. 
Suatu hari aku memutuskan Dimas lalu meminta 
maaf kepada Meli. 


Mengetahui Dimas sudah putus denganku, Rigel 
menemuiku, dia sudah tidak kuat lagi seperti hatiku 
yang sudah tidak kuat melihat dia bersama Freya. 
Jika boleh jujur setiap kali aku melihat dia bersama 
Freya hatiku hancur. Namun, setengah dalam diriku 
tersenyum karena pada akhirnya Freya, orang yang 
aku sayangi tersenyum bersama pria pujaan hatinya. 


Tapi aku tidak tahu ada apa pada hari itu. Pada hari 
disaat Rigel memelukku tapi aku sama sekali tidak 
menolaknya. Mungkin hatiku terlalu rapuh untuk 
menerima kenyataan bahwa Papa terlibat kasus 
korupsi, dunia memang terlalu kejam untukku. 


Jadi aku membiarkan dia memelukku, menyanggaku 
dengan penuh kasih sayang dan cinta. Aku 
membiarkan diriku rapuh di dekapannya. Hanya 
sebentar, kumohon hanya sebentar, aku tidak 


bermaksud menghianati Freya. Tapi tanpa aku tahu 
Freya berdiri di belakang kami, menyaksikan kami 
berpelukan. Pada saat itu pertemanan kami hancur. 
Hancur tak tersisakan. 


Keluarga hancur, sahabat hancur. Aku bodoh! Sangat 
bodoh! 


Aku telah menyakiti hati banyak orang; Rigel, Freya, 
Meli dan Dimas. Aku sangat jahat! 


Maafkan aku. 


Tangan Freya bergetar menutup buku diary. Demi apapun 
dia sudah tidak sanggup membacanya. Air mata tiada henti 
bercucuran membasahi pipinya. Sebuah kenyataan terlalu 
kejam untuk diakui. Freya merasa dirinya sangat jahat. 
Sheren tidak pernah menghianatinya. Freya sudah salah 
paham dengannya. Freya telah melukai hati Sheren. Kenapa 
Sheren sebodoh itu, membohongi perasaannya hanya demi 
dirinya? 


Freya berdiri berjalan dengan langkah gontai menuju depan 
cermin menatap nanar pantulan dirinya. Terlihat berantakan 
dan sangat kacau. 


Pandangan nanarnya kini berubah tajam. Tangannya 
mengepal erat lalu ia hantamkan kepalan itu ke sebuah 
cermin persegi empat besar di hadapannya sambil menjerit 
frustasi. 


Praaaang! 


Cermin retak bersamaan dengan itu cairan hangat 
memenuhi punggung tangannya. 


"FREYAA!" bentakan kakaknya yang baru saja tiba membuat 
Freya mengerjap beberapa saat. Seketika kesadaran Freya 
utuh kembali. Cewek itu menatap nanar punggung 
tangannya yang bercucuran darah. 


Kak 
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13 Drowning 
"Laksa!" 


Suara cewek yang berasal dari koridor belakang sana 
membuat Laksa yang tengah berjalan beriringan dengan 
teman-temannya hendak pergi ke kantin harus 
menghentikan langkah. Laksa menoleh ke belakang 
mendapati Viona tengah berjalan mendekat. 


"Wah Bambang gebetan lu datang," celetuk Gandhi. 
"Anjir!" timpal Danu. 


Laksa hanya membalas omongan asal Gandhi dengan 
tatapan tajamnya membuat Gandhi mendengus. 


"Kita duluan nih, bro?" tanya Danu. 
Laksa mengangguk. "Kalian duluan aja." 


"Yoi bro." Baik Gandhi dan Danu mereka bergegas 
meninggalkan Laksa menuju kantin. 


Viona menghentikan langkah tepat di depan Laksa. “Gue 
perlu ngomong sama lo Sa," ucap Viona sebisa mungkin 
terdengar bersahabat walau nyatanya dia masih kecewa 
dengan cowok di hadapannya. 


Laksa menautkan kedua alisnya. "Iya ngomong aja Na." 


"Yang kemarin itu gue gak salah liat kan? Apa jangan-jangan 
lo sama Freya udah jadian? Kok lo tega banget Sa!" Viona 
cewek berambut sebahu itu menghela napas berusaha 
mengendalikan emosinya yang hendak meletup-letup. 
"ehhm maaf gue berlebihan. Tapi kalau ujung-ujungnya lo 


bakal jadian sama Freya lo seharusnya nggak perlu ngajakin 
gue jadian Sa. Gue gak ngerti sama lo." kali ini suara Viona 
terdengar lebih rendah daripada sebelumnya. 


Laksa menghela napas, dia benar-benar seperti cowok 
brengsek yang mempermainkan perasaan wanita. Walau 
kenyataannya Laksa benar-benar tidak sengaja melukai hati 
cewek yang disukainya, Laksa terpaksa. Ada alasan dibalik 
sikap brengseknya. "Maaf Na." 


"Maaf? Bukan itu Sa yang pengin gue denger. Ya udah lah 
gak penting." Viona bergegas pergi meninggalkan Laksa 
membuat cowok itu berdecak frustasi. 


Laksa menoleh ke sisi koridor sebelah kanan. Sebuah 
teriakan cewek yang tidak asing baginya telah mencuri 
perhatian banyak orang termasuk Laksa. Di sana Freya 
tengah adu mulut dengan Agatha--- salah satu senior--- 
yang dulu sering mengganggu Viona. 


Laksa menyimpan tangan kanannya di balik saku celana 
lalu seperti anak lainnya Laksa ikut mendekati sumber 
keramaian. Sebenarnya ada hal lain juga kenapa cowok itu 
berjalan mendekati Freya tidak lain karena Laksa yakin 
Freya yang telah mencuri buku diary Sheren. Laksa harus 
menanyakan itu dan memintanya. 


Kakak kelas berambut sebahu berponi--- Agatha--- 
memandang tajam ke arah Freya."Hei! Gara-gara lo baju gue 
basah, nih! Nodanya pasti susah hilang! Ck! cepetan minta 
maaf!" 


Freya memutar bola matanya jengah. Jelas-jelas perempuan 
itu dulu yang menabraknya kenapa dia malah marah-marah 
seakan Freya yang menabrak duluan. Freya menyipitkan 
mata meneliti wajah Agatha, Freya seperti pernah melihat 
cewek di hadapannya. Tapi siapa? Ah! Freya ingat cewek itu 


persis seperti foto profil Ig yang pernah mengancam dirinya 
untuk tidak berdekatan dengan Laksa! 


Freya tersenyum kecut. "Apa gue gak salah denger! Lo 
duluan yang nabrak kenapa gue harus minta maaf. Gak 
banget tahu!" Freya bersedekap membuat lawan bicaranya 
tambah geram. 


"Oh gini ya cara adek kelas ngomong sama senior! Bangke 
lo!" ucap Agatha sambil berjalan menabrak lengan Freya, 
hingga Freya terdorong ke samping namun beruntung Freya 
bisa menjaga keseimbangan jika tidak dia pasti sudah 
terjatuh ke lantai. Bukan Freya namanya jika dia hanya 
diam. 


Freya mengepalkan tangan matanya membulat penuh, 
cewek itu membalikan badan lalu berjalan meraih tangan 
Agatha menggunakan tangan kirinya. "Lo yang bangke tahu 
gak! Cari gara-gara banget sih! Kalau iri gue jadian sama 
Laksa bilang aja dong, gak gini caranya tahu gak. Hah!" jerit 
Freya sambil menghempas tangan Agatha dengan kasar. 


Jeritan Freya barusan berhasil membuat Laksa berdecih dan 
beberapa orang yang kini sudah mengerubunginya berbisik- 
bisik, membicarakannya. Namun Freya tidak peduli, amarah 
sudah menguasai dirinya. 


Agatha megertakan giginya lalu tangan terangkat hendak 
menampar pipi Freya namun dengan cepat tangan kanan 
Freya yang terbalut perban menahannya. 


Freya meringis kesakitan, bekas lukanya kembali terasa 
perih akibat ia gunakan untuk menangkis tamparan Agatha. 
Tanpa diduga tangan kanan kiri Freya yang menganggur 
terangkat balas menampar Agatha. 


Plak! 


Agatha membelalakan mata di balik rambut yang menutupi 
wajahnya. Tangannya memegangi pipinya yang terasa 
berdenyut, cewek itu berdecih. Brengsek! Freya benar-benar 
sudah kurang ajar, berani-beraninya dia bertingkah seperti 
ini kepada kakak kelas! batinnya sambil tangannya terjulur 
meraih rambut Freya, menariknya. Pun sebaliknya, Freya 
tidak mau kalah. 


Kini mereka saling tarik menarik rambut lalu berganti saling 
mencakar hingga membuat penonton ricuh. Namun, 
beberapa penonton ada juga yang merasa terhibur, mereka 
tidak mau melewatkan momen tersebut untuk tidak 
diabadikan di ponselnya. Kurang ajar memang! 


Tidak butuh waktu lama bagi Laksa dan beberapa siswa 
lainnya untuk memisah Freya dan Agatha. Walau mereka 
harus ekstra berhati-hati takutnya salah menyentuh. 


KKK 


"Aww ... yang pelan dong!" jerit Freya kepada adik kelas 
berambut model bop anggota PMR yang tengah 
membersihkan darah bekas cakaran di lengannya 
menggunakan lap basah. 


"Maaf kak. Gak sengaj---" 


Laksa yang tengah duduk membaca artikel memotong 
ucapan anggota PMR. "Gak usah minta maaf. Dia yang 
salah." 


Freya memutar bola matanya jengah. "Ish! apaan sih Sa?!" 
sengit Freya lalu dia kembali menatap cewek berambut 
model bop. "tuh kan sakit lagi, yang pelan ih!" lanjut Freya. 


"Mm ... Sory kak. Aku usahain lebih pelan lagi." 


Entah semenjak kapan Laksa sudah berdiri di hadapan Freya 
lalu tangannya terjulur meraih lap basah dari tangan 
petugas PMR. "Lo boleh pergi," ucap Laksa. 


Petugas PMR berdiri, mengangguk. "Makasih kak," jawabnya 
lalu pergi mengeluari UKS. 


"Eh ... Eh jangan pergi dulu!" jerit Freya membuat petugas 
PMR menghentikan langkah lalu balas menatap Freya 
dengan raut wajah sedikit ketakutan. 


"Mm ada apa ya kak? Aku punya salah sama kakak lagi?" 


Freya menggeleng. "Dari kemarin mood gue lagi jelek. Jadi 
sorry ya dan thanks." 


Petugas PMR tersenyum kecil, mengangguk lalu kembali 
berjalan mengeluari UKS. 


Laksa duduk di kursi yang baru saja di tempati petugas PMR. 
"Otak lo gak dipake? Jangan berantem lagi di sekolah atau 
lo bakal diskors!" 


"Dia dulu yang bikin gara-gara. Mancing emosi! Coba kalau 
sono gak bikin gara-gara kan gak bakal berantem! 


Laksa tidak menanggapi ucapan Freya cowok itu malah 
mengernyitkan dahi sambil memandang tangan kanan 
Freya yang terbalut perban. "Kenapa tangan lo?" tanya 
Laksa hanya penasaran. 


"Tebakan gue bener! Lo mulai suka kan sama gue! Kalau gak 
mana mungkin lo perhatian gini sama gue! Unch ... manis 
banget sih, Sa!" goda Freya lalu cewek itu tersenyum geli. 


Laksa tidak habis pikir, kondisi Freya benar-benar terlihat 
kacau dan berantakan. Rambutnya terlihat masih acak- 


acakan, pipinya terdapat luka cakaran. Tapi herannya cewek 
itu masih bisa menggodanya hingga berhasil membuatnya 
muak. 


Laksa memandang tajam ke arah Freya. "Gue cuma kasian 
sama anggota PMR tadi. Dia gak salah tapi lo marahi terus! 
Makannya gue gantiin dia." 


Freya berdecak. "Ck. Gue gak marahin dia gak kok. Gue 
cuma ngomong kenyataannya aja, lagian dari kemarin gue 
lagi gak mood!" 


Laksa mulai menempelkan lap basah di pipi Freya. Enggan 
membalas ucapan Freya, percumah. 


Freya kembali meringis. "Aww yang pelan dong Sa." 
Laksa hanya berdecak. 


"Terus kenapa lo nganter gue ke UKS? Itu namanya 
perhatian. Kalau bukan perhatian, apa namanya coba? suka, 
cinta, sayang?" Freya terkekeh geli. 


Laksa memandang lekat ke arah Freya. "Gue gak akan 
pernah suka sama lo! Jadi berhenti mengoceh!" 


Freya mendengus. "Ish, iyaya! Tapi jawab dulu pertanyaan 
gue. Kenapa lo mau nganter gue ke UKS?" 


Laksa berhenti mengoleskan obat merah di luka pipi Freya. 
Mendengar pertanyaan Freya barusan Laksa jadi teringat 
tujuan kenapa dia menemui Freya. "Lo yang nyuri buku 
Diary Sheren kan?" 


KKK 
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"Lo yang nyuri buku diary Sheren kan?" Laksa bersedekap, 
pandangannya tajam menatap cewek yang duduk di 
hadapannya. 


Freya mengulum bibir bawahnya, membasahi agar tidak 
kering lalu tersenyum tipis. "Itu gak penting Sa. Yang 
penting itu kenapa buku diary Sheren ada di lo?" 


Laksa tersenyum meremehkan. "Anak TK aja tahu kalau 
mencuri itu perbuatan yang keliru. Lo bilang apa tadi?" 
Laksa berdecih. "gak penting? Ditaruh mana sih otak lo, 
heran gue." 


Freya mendesah. "Yaya! Gue salah. Tapi gak boleh kasar- 
kasar gitu ya sama pacar, kena karma entar!" Freya 
menghela napas saat Laksa hanya berdecak menanggapi 
omongannya. "lo belum jawab pertanyaan gue. Kenapa 
buku Sheren ada di lo!" lanjut Freya dengan tatapan curiga. 


"Harus banget gue ngasih tau lo." 


Freya meraih obat merah yang tergeletak di samping 
kanannya lalu mulai ia oleskan di lengan luka cakarnya. 
"Harus banget Sa. Yang pertama nih ya gue beritahu, lo itu 
pacar gue, pasangan gue. Pasangan itu harus saling terbuka 
satu sama lain. Yang kedu---" 


"Yang kedua gue muak sama lo! Berhenti mengoceh. 
Kembalikan buku diary Sheren!" tajam Laksa. 


Freya berdecak kesal. Cowok yang duduk di depannya itu 
benar-benar menyebalkan. "Ck. Jawab dulu kenapa buku 
diary Sheren ada di lo, baru gue balikin!" 


Laksa terdiam beberapa saat menatap tajam Freya. "Dia 
sepupu gue," jawab Laksa akhirnya berhasil membuat bola 
mata Freya sedikit melebar. Jadi Sheren dan Laksa saudara? 
Tapi tetap saja entah saudara maupun tidak, Laksa tetap 
harus dicurigai. Ingat, orang terdekat adalah orang pertama 
yang harus dicurigai. 


Freya bangkit dari duduknya meletakan obat merah ke 
lemari obat-obatan lainnya. "Buku diary-nya bakal gue 
balikin ke lo setelah gue baca semua isinya Sa." 


Laksa lagi-lagi berdecak kesal. "Besok, buku itu harus 
kembali atau gak kita putus!" ucapnya sudah muak, 
persetan dengan ancaman Freya yang akan menyebarkan 
video dirinya tengah merokok ke medsos. Laksa sudah tidak 
peduli. Setelahnya Laksa bangkit, berjalan mengeluari 
ruang UKS. 


"Tunggu Sa. Laksaa!" jerit Freya namun Laksa tidak menoleh 
barang sedetik pun, dia tetap berjalan meninggalkan Freya. 
Tidak terima Freya berlari mengejar Laksa. 


Freya berhenti tepat di depan Laksa dengan napas 
tersenggal, dia berhasil  menghadangnya. Namun, 
kepalanya tiba-tiba berdenyut pegal, Freya berdecak kesal. 
"Ck! Kalau kita putus lo mau gue sebar video lo yang lagi 
ngerokok---" 


Laksa kembali berjalan melewati Freya. "Laksa!" jerit Freya 
kembali hingga berhasil mencuri perhatian orang-orang 
yang tengah berlalu lalang di koridor. Freya sama sekali 
tidak merasa malu, cewek itu hanya memutar bola matanya 
jengah saat ditatap aneh oleh beberapa orang yang lewat. 


Tidak tinggal diam, Freya kembali mengejar Laksa dengan 
langkah tak kalah cepat. Hingga kini mereka sudah berjalan 
beriringan. "Sa! Lo mau kalau---" 


"Gue gak peduli," jawabnya berhasil membuat Freya 
menghentikan langkah. Freya menggeram kesal sambil 
menatap punggung Laksa yang terus saja berjalan 
meninggalkannya. 


"LAKSA! KALAU LO NGGAK PEDULI. GUE JUGA GAK MAIN- 
MAIN SOAL VIDEO ITU!" 


Laksa berdecih, gara-gara Freya anak-anak yang mendengar 
jeritan barusan jadi berbisik-bisik membicarakannya. Freya 
benar-benar telah membuatnya malu. Cowok itu 
menghentikan langkah membalikan badan menghampiri 
cewek yang tengah tersenyum lebar. Untuk pertama kalinya 
Laksa bersikap plin-plan dengan perkataannya. 


"Lo waras gak sih?" ucap Laksa saat sudah berdiri di 
hadapan Freya. 


"Gak jadi putus kan sama gue?" Freya kembali tersenyum. 


"Denger baik-baik. Gue beri waktu selama Seminggu. 
Setelah itu balikin buku diary Sheren!" 


Freya mendengus. "Iyaya!" 


Setelah perkataan Frreya, Laksa kembali membalikan badan 
berjalan meninggalkannya. 


"Freyaaaaa!" 


Freya menoleh saat mendengar jeritan Monika di belakang 
koridor sana yang tengah berjalan beriringan bersama Meli, 
mendekatinya. 


"Ternyata lo di sini?" tanya Meli saat sudah berada di 
hadapan Freya. 


Monika memandang ngeri ke arah Freya. Rambutnya sedikit 
berantakan, tangannya terbalut perban, di sekitar 
lengannya terdapat luka cakar. "Lo ngapain sih Frey 
berantem sama kak Agatha, udah tahu tangan lo lagi sakit?" 


Kini mereka bertiga berjalan beriringan menuju kelas XI IPA 
4. "Lo tahu gak Frey siapa itu kak Agatha?" sambung Meli. 


"Cewek sok cantik pecundang yang busuk! Dia pernah 
ngancem gue di IG sekali, supaya gak deket-deket sama 
Laksa. Dia kira siapa gue? Cewek lugu yang cengeng?!" 
Freya tersenyum kecut. 


Monika menoleh ke arah Freya. "Kak Agatha itu bahaya 
Frey." 


Meli manggut-manggut setuju dengan ucapan Monika. 
"Dulu pas dia masih sekolah di SMK Taruna Bangsa dia 
sering diskors dan diancam dikeluarkan sekolah karena 
sering mem-bully, main kekerasan sama adik kelas--- atau 
siapa aja yang menghalangi keinginannya--- cuma gara-gara 
cowok bersama antek-anteknya." Meli mengambil napas 
sebelum melanjutkan. "nah karena terancam dikeluarkan si 
kak Agatha milih keluar pas kenaikan kelas XII daripada 
dikeluarin kan? karena itu dia pindah ke SMA ini." 


"Katanya pengikutnya itu teman-teman cowok berandalan 
yang suka malak. Serem gak tuh!" sambung Monika. 


Mendengar cerita kedua temannya, Freya memutar bola 
matanya jengah seakan dia sama sekali tidak takut. "Gue 
gak takut! Lagian kenapa sih SMA kita ini mau nerima siswa 
bego bermasalah kayak dia! Gak banget!" 


Monika sedikit menepi memberi celah jalan kepada 
seseorang yang mau lewat. "Dia punya orang dalem. Lo tahu 
Pak Tomi?" 


"Hmm. Guru olah raga," jawab Freya dengan wajah pongah 
sambil menyisir rambut menggunakan tangannya. 


Monika mengangguk. "Nah itu. Dia pamannya. Pas udah di 
sini dia bergabung sama geng bermasalah, itu lo geng-nya 
kak Reana. Beberapa bulan setelahnya kak Agatha dibantu 
geng barunya sering menindas Viona." 


"Baguslah kalau gitu!" potong Freya yang juga tidak suka 
dengan Viona. 


"Lo itu Frey. Udah sampe mana ya. Oh ya, penyebab kak 
Agatha menindas Viona itu karena dia cemburu Viona deket- 
deket sama Laksa. Pernah Viona dicegat pas pulang sekolah- 
- ini ngelibatin antek-anteknya kak Agatha dari SMK Taruna 
Bangsa--- tapi kan dia punya Laksa yang selalu melindungi 
Viona hingga akhirnya kak Agatha gak berani lagi 
menyerang Viona. Dan lo Frey, siapa yang mau melindungi 
lo kalau semisal itu terjadi pada lo?" tambah Meli. 


"Laksa lah. Dia kan pacar gue!" 


Meli menoleh ke arah Freya. "Sadar Frey. Laksa gak suka 
sama lo! Lebih baik lo putus aja deh sama Laksa daripada 
berurusan dengan kak Agatha apalagi lo tadi udah 
berantem sama dia. Bisa gawat Frey!" 


Mendengar itu raut wajah Freya terlihat kesal. "Gue gak bisa 
putus sama Laksa, gua gak bisa mundur! Gue harus 
mengetahui motif dibalik kematian Sheren semisal itu 
emang pembunuhan. Lagian tanggung, satu kebenaran 
udah terungkap--- tapi gak tahu juga sih itu bisa disebut 
suatu kebenaran atau bukan." 


Dahi Monika mengernyit begitupun dengan Meli. "Satu 
kebenaran sudah terungkap. Maksud lo?" tanya Monika 
bingung. 


"Ternyata Laksa sama Sheren sepupuan." 
"Heh?" Meli dan Monika nampak terkejut. 


Monika menggulung rambut menggunakan jari telunjuknya. 
"Bersaudara ya? Hmm. Lo harus nyari tahu nih Frey apa 
mereka punya masalah pribadi. Maksudnya seperti gara- 
gara pembagian warisan yang mengakibatkan Laksa 
membunuh Sheren." 


Meli tersenyum kecut tanpa sepengetahuan Freya. "Masuk 
akal juga sih. Zaman sekarang banyak sekali kasus 
pembunuhan karena harta warisan. Tapi jangan puas dulu 
semua itu hanya asumsi." 


"Saat ini gue memang belum punya bukti bahwa pelakunya 
itu Laksa. Tapi mau tak mau situasi mengharuskan gue buat 
curiga sama dia. Tahu maksud gue kan?" 


Monika dan Meli sama-sama mengangguk mendengar 
perkataan Freya. "Karena hanya Laksa yang berada di 
tempat kejadian itu selain pria ber-hoodie. Dan lo menduga 
pria ber-hoodie hitam itu Laksa," jelas Meli. 


Freya mengangguk lalu mendesah. "Kalau pun kematian 
Sheren murni---" Freya menghentikan ucapannya saat 
ludahnya terasa tercekat di tenggorokan. "murni bunuh diri 
gue cuma mau tahu untuk apa pria ber-hoodie hitam itu 
menemui Sheren sebelum dia tiada. Hanya itu!" lanjut Freya 
dengan tatapan nanar bertetapan dengan itu bel masuk 
berbunyi. 


KKK 
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Di part berikutnya akan muncul satu petunjuk buat 
mengungkap kasus kematian Sheren. 


Coba tebak Sheren dibunuh atau bunuh diri? 


Terus menurut kalian pria ber-hoodie hitam itu Laksa 
atau bukan? 


See you 
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Setelah bel pulang berbunyi tidak butuh waktu lama untuk 
membereskan barang bawaannya. Freya, Monika dan Meli 
berjalan mengeluari kelas menelusuri koridor yang penuh 
akan orang-orang menuju parkiran. Namun tepat di 
persimpangan koridor dekat tangga, Monika menghentikan 
langkah. "Gue kebelet pipis nih, temenin yuk." 


"Gue nunggu sini aja lah. Sama Freya sana," tolak Meli 
berhubung kamar mandi wanita berada di selatan dan harus 
berjalan balik. 


Monika mendesah lalu menoleh ke arah Freya. "Freya yuk 
temenin." 


"Capek, gue nunggu sini aja. Udah sendiri aja sana, gak 
bakal digigit hantu kok." Mendengar ucapan Freya, Meli jadi 
membayangkan sesuatu yang mistis. 


"Lo ngomong gitu gue jadi takut beneran ih! Bodo amat 
pokoknya harus ada yang nemenin gue." Monika begitu saja 
meraih tangan di sebelahnya--- tangan Meli--- menariknya 
paksa. 


"Ih. Penakut banget si lo Mon," kesal Meli masih sambil 
ditarik Monika. 


Freya berdiri seorang diri sambil bersender pagar tangga 
menunggu Meli dan Monika. Bola matanya terlihat malas 
mengamati sekitar. Di tangga tempatnya berada empat 
siswa pria berseragam basket berlarian menaiki tangga 
mungkin hendak mengambil bola basket di gudang, sesekali 
melemparkan siulan menggoda kepada Freya. Gadis itu 
hanya memutar bola matanya jengah. 


Sedangkan di koridor paling ujung terdapat anggota jurnalis 
yang tengah menempelkan kertas di dinding mading lalu di 
Koridor menuju kamar mandi--- sebut saja wilayah kamar 
mandi pria karena kamar mandi wanita hanya ada satu di 
sana--- terlihat seorang pria berjambul tengah berjalan, 
tentu saja bukan itu yang menjadi perhatian Freya, tetapi 
pria ber-hoodie hitam yang berjalan tepat di depan pria 
berjambul. 


Freya mengibas-ibaskan tangan kirinya sambil menoleh ke 
sisi lapangan yang terpenuhi anak basket, Freya mulai 
merasa bosan berdiri di sini seorang diri. 


Dahi Freya mengernyit lalu tanganya berhenti mengibas- 
ibas ketika ada sesuatu yang mengganjal benaknya. Tapi 
apa? sontak bola matanya terbelalak. Eh apa tadi? Pria ber- 
hoodie hitam? 


Freya kembali menoleh ke sisi koridor kamar mandi pria 
yang terletak di seberang lapangan sana. Pria ber-hoodie itu 
masih terlihat, cepat-cepat Freya berlari memutar koridor, 
mendekatinya. Bola mata Freya tidak lepas memperhatikan 
pria ber-hoodie hitam saat berlari, takutnya pria itu akan 
menghilang tertelan tikungan. 


"Minggir-minggir. Awas minggir!" jerit Freya kepada orang- 
orang yang berlalu lalang. 


"Ih apaan sih," kesal siswi berpipi gempal sambil menyingkir 
ke tepi jalan lalu ngedumel tidak terima karena Freya berlari 
sesuka hati seolah koridor ini adalah koridor nenek 
moyangnya. 


Freya tidak menanggapi keluhan orang-orang. Dia tetap 
berlari tapi kali ini dahinya berkerut. Hoodie hitam itu persis 
seperti apa yang Freya lihat tepat di malam kematian 
Sheren. Terdapat sedikit gambar kecil---entah gambar apa--- 


di punggung Hoodie. Cara jalan pria itu dan perawakan pria 
itu sama persis dengan pria ber-hoodie hitam misterius kala 
itu. 


Freya mempercepat langkahnya tapi tepat di depan kantor 
seseorang memanggilnya. Sial! 


"Freya, berhenti!" 


Mau tak mau Freya harus menghentikan langkah. Jika saja 
bukan Bu Shinta yang memanggilnya Freya tidak akan 
menurut. Untuk terakhir kalinya Freya kembali memandang 
Koridor menuju kamar mandi pria. Pria ber-hoodie hitam itu 
sudah lenyap termakan tikungan. Sial! Freya berdecak kesal 
setelahnya dia membalikan badan mendapati wanita 
dengan tubuh sedikit kurus berkacamata berdiri 
menatapnya. "Bu Shinta nanti aja ya. Saya ada 
kepentingan." 


"Saya juga tidak akan lama-lama Freya. Jadi dengarkan 
ucapan ibu sebentar." 


Freya mendesah, masalahnya ini keadaan gawat darurat. Ok 
tidak masalah, pria itu pasti akan lama di kamar mandi jadi 
nantinya akan ada waktu bagi Freya memergoki pria itu saat 
keluar kamar mandi. 


"Iya ada apa ya Bu?" 


"Bilang ke orangtuamu untuk segera melunasi bayaran 
semester ganjil." 


Dahi Freya mengernyit, sedikit tidak percaya karena dari 
zaman SD hingga sekarang belum pernah orangtuanya telat 
membayar SPP. Freya orang kaya walau tak sekaya dulu saat 
orangtuanya belum cerai tapi tetap saja Mama masih 
mempunyai butik yang menghasilkan banyak uang. "Masa 


sih Bu. Paling Mama saya lupa. Nanti saya kasih tahu ke 
Mama." 


Bu Shinta mengangguk. "Secepatnya ya Freya." 
Kali ini Freya yang mengangguk. "Okay Bu." 


Setelah Bu Shinta pergi, Freya bergegas menuju koridor 
kamar mandi pria. Sampainya di depan kamar mandi pria 
yang cukup sepi Freya berdiri tepat di depan pintu sambil 
menggigit bibir bawahnya. Menimang-nimang apa dia harus 
masuk untuk mencari pria ber-hoodie hitam tadi? Rencana 
yang buruk, sangat buruk. Alhasil Freya memutuskan untuk 
menunggu di luar. 


Entah sudah berapa kali Freya ditatap aneh oleh cowok 
yang baru saja keluar dari kamar mandi --- coba bayangkan 
seorang cewek berada di depan kamar mandi pria seorang 
diri pasti beberapa cowok berpikir yang tidak-tidak. Namun, 
Freya sama sekali tidak peduli. Yang ada di dalam pikiran 
Freya saat ini: bagaimanapun caranya dia harus menangkap 
pria ber-hoodie hitam itu! 


"Eh lo liat cowok pake Hoodie hitam di dalem gak?" tanya 
Freya kepada cowok berbadan kurus bertahi lalat di atas alis 
yang baru saja keluar kamar mandi. 


Cowok itu terdiam lalu menggeleng. "Gak tuh," jawabnya 
lalu berjalan pergi. 


Dahi Freya mengernyit. "Hah masa sih? Apa dia udah pergi? 
Kalaupun dia udah pergi kok gue gak liat dia keluarnya ya. 
Eh jangan-jangan pas gue ngomong sama Bu Shinta dia 
pergi. Tapi kok cepet banget ke kamar mandinya?" tanya 
Freya sendiri. 


Freya mendesah. "Gue masuk aja kali ya ke dalam siapa 
tahu dia masih di dalem?" 


Tidak menunggu waktu lama Freya masuk ke dalam kamar 
mandi cowok tanpa memikirkan kemungkinan buruk yang 
akan terjadi. Freya benar-benar sangat nekat, untuk 
pertama kalinya dalam hidupnya dia masuk ke dalam kamar 
mandi pria dan itu dia lakukan seorang diri. 


Bau pesing menyambutnya ketika Freya mulai melangkah 
masuk membuat cewek itu mengerutkan hidung menahan 
napas. Saat sudah benar-benar berada di dalam Freya 
menyapu pandang hanya ada barisan tempat kencing 
berdiri kosong. Freya menoleh ke sisi ujung kanan terlihat 
seorang cowok menggunakan seragam putih abu tengah 
menaikan resleting. 


Freya berdecak kesal tidak ada pria ber-hoodie hitam itu. 
Sebentar ... sebentar barusan Freya melihat cowok tengah 
menaikan resleting. Bodohnya Freya kembali menoleh untuk 
memastikan, sontak Freya langsung menjerit histeris sambil 
menutup matanya menggunakan kedua tangannya. 
"Aaaaaaaaa," 


Bukan hanya Freya yang menjerit cowok itu---Gandhi--- pun 
ikut menjerit namun tidak sekencang jeritan Freya. "Aaaaa 
Mama.... Keluar woiii ubur-ubur!" jerit Gandhi panik sambil 
bergegas menaikan resleting. 


Jantung Freya berdegup kencang namun beruntung karena 
cewek itu tidak melihat apa yang seharusnya tidak dilihat. 
"Ish! Iya ini gue juga mau keluar!" jawab Freya matanya 
masih terpejam. 


Cepat-cepat Freya membalikan badan berlari mengeluari 
kamar mandi. Tepat di depan kamar mandi dia berhenti 
menstabilkan napasnya yang tersenggal-sengal. "Gila! 


Bego! Untung gak liat. Ih!" ucap Freya sambil mengetuk- 
ngetuk kepala menggunakan tangan yang terbalut perban. 


"Awww," Freya meringis saat tangannya terasa perih. Freya 
berhenti mengetuk-ngetukan tangan di kepalanya. 


Hendak berjalan pergi Freya urungkan ketika melihat 
seorang cowok berada di dalam gudang. Freya menyipitkan 
mata mencoba mengenali cowok itu namun nihil Freya tidak 
bisa mengenali siapa cowok itu karena posisi cowok itu 
memunggunginya. 


Rasa penasaran membuat Freya memutuskan untuk 
mendekatinya. Freya berjalan sambil mengernyitkan dahi. 
Bisa jadi cowok itu pria ber-hoodie hitam. Mungkin pria ber- 
hoodie hitam itu tidak pergi ke kamar mandi melainkan 
pergi ke dalam gudang. Tapi untuk apa? 


Mata Freya sedikit melebar ketika pintu gudang ia bukak 
menampakan cowok berpakaian seragam basket tengah 
duduk di kursi reyot memunggunginya. Asap rokok 
mengepul mengudara di atas kepalanya. Cowok itu 
menoleh. 


"Laksa?" cicit Freya. Lagi-lagi Freya mengernyitkan dahi. 
Apa mungkin Laksa pria ber-hoodie hitam itu? Mungkin saja 
Laksa tahu Freya melihatnya jadi pilihan yang paling aman 
yaitu dengan cara Laksa pergi ke gudang lalu menyuruh 
Gandhi untuk membawakan seragam basket untuk ganti? 


Tapi yang menjadi pertanyaannya, kenapa pria ber-hoodie 
hitam itu berani memakai Hoodie hitam. 


Dari sudut pandang pembunuh, pembunuh tidak akan 
berbuat hal bodoh dengan menggunakan Hoodie hitam? 
Pembunuh pasti akan menghancurkan semua barang bukti 
agar dia aman. 


Freya benar-benar dibuat bingung setengah mampus! 


Laksa mulai membuang puntung rokok ke lantai lalu ia 
injak. Alisnya memincing saat Freya menatapnya dengan 
tatapan seolah Laksa baru saja melakukan sesuatu kriminal. 


"Ngapain lo di sini?" tanya Laksa membuat Freya 
mengerjap. 
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"Ngapain lo di sini?" tanya Laksa membuat Freya 
mengerjap. Cewek itu berjalan mendekati Laksa. 


Freya menatap curiga kepada Laksa. "Sekarang jujur aja deh 
Sa. Lo pria ber-hoodie hitam itu 'kan? Apa sih yang lo 
rencanain selanjutnya?" 


Dahi Laksa nampak berkerut. "Lo kira gue yang ngebunuh 
Sheren? Ck!" Laksa berjalan meninggalkan Freya. 


Freya berdecak kesal lalu mengikuti Laksa dengan langkah 
cepat hingga kini ia sudah beriringan dengannya. "Sa kalau 
emang bener lo pria ber-hoodie hitam. Gue gak bakal maafin 
lo Sa dan gak bakal gue beri ampun!" 


Laksa menghentikan langkah tepat di koridor kamar mandi 
lalu menatap tajam Freya, gerakan tak terduga dari Laksa--- 
mengunci tangan kiri Freya di belakang tubuhnya--- 
membuat cewek itu mengerang kesakitan. "Ish. Sa lepasin!" 
Freya memberontak namun cengkaraman tangan Laksa 
sangat kuat hingga Freya tidak bisa melepaskan diri. 


Kali ini pandangan Laksa lebih tajam seakan dia hendak 
menelan Freya. "Sekali lagi lo ngomong yang gak-gak 
tentang gue. Gue lakban mulut lo!" 


Bukannya takut Freya malah terkekeh. "Kalau lo nge-lakban 
mulut gue Sa, nanti siapa yang mau mencium lo? Mbak 
Sari?" Mbak Sari itu sipenjual cerewet makanan berat 
seperti soto, bakso di kantin sekolah. 


Laksa berdecih sambil memperkuat cengkraman tangan 
Freya membuat Freya kembali mengerang kesakita. "Sa ih 


sakit!" setelahnya Laksa melepaskan cengkraman Freya lalu 
kembali berjalan. Freya kembali mengekori. 


Kali ini Freya memperpendek jaraknya dengan Laksa lalu 
tiba-tiba ia melilit lengan Laksa berjalan bergelantungan 
lengan Laksa. "Lepasin gak!" bentak Laksa sambil 
melepaskan genggaman tangan Freya. Namun, sialnya 
cewek itu semakin menggenggam erat lengannya. 


Freya mendongak menatap wajah Laksa. "Gak mungkin juga 
sih lo yang ngebunuh. Iya kan Laksa?" katanya tapi 
matanya berkata sebaliknya. 


Laksa tidak menanggapi. Cowok itu lagi-lagi kembali 
menyingkirkan genggaman tangan Freya. Laksa berdecak 
saat kini mereka sudah sampai di koridor depan kelas. 
Banyak pasang mata yang memandang ke arahnya. Orang- 
orang yang tadinya berbicara menghentikan 
pembicaraannya, orang-orang yang tadinya diam kini mulai 
berbisik-bisik. 


Sedangkan Freya bukannya malu cewek itu mengangkat 
wajahnya seakan bangga karena cowok yang selalu mereka 
idolakan bisa ia taklukan. 


Freya bergelantungan di lengan sebenarnya bukan karena 
dia suka dengan Laksa tapi inilah yang dia mau. Semua 
cewek melihat iri kepadanya. 


Freya tersenyum sambil berbisik. "Sa jangan bertingkah 
kayak tadi. Atau video lo bakal gue sebarin!" bisiknya agar 
Laksa tidak menyingkirkan genggamannya. 


Laksa tidak menanggapi ucapannya tapi juga tidak lagi 
menyingkirkan tangan Freya dari lengannya. Cowok itu 
memasang wajah sangat tenang tanpa ada lagi guratan 
kemarahan kepada Freya. Melihat itu Freya 


mengembangkan senyumnya. Mumpung kebanyakan guru 
sudah pulang tidak masalah Freya berjalan bermesraan 
dengan Laksa. 


Sesampainya di tepi lapangan basket siulan anak basket 
yang tengah duduk di tepi menyambutnya. 


"Suilit ... suiiit. Nempel terus." 
"Dapet gebetan baru si Laksa. Njir!" 
"Frey genggam terus jangan sampe kendor!" 


Freya menanggapi ucapan teman-teman Laksa dengan 
tersenyum hingga berhasil menerbitkan mata setengah 
bulan membuat teman-teman Laksa tidak berpaling melihat 
kecantikan Freya. 


Kini Freya melepaskan ikatan tangannya di lengan Laksa 
karena cowok itu hendak duduk. 


Freya tersenyum kecil saat suara bisikan Alvin di telinga 
Laksa di dengar olehnya "Sa busyet. Gue sih mau 
digelantungin cewek cantik! Beruntung banget sih hidup lo. 
Ck!" 


Bagi Alvin adalah keberuntungan tapi bagi Laksa mala 
petaka! 


Freya ikut duduk di samping Laksa. "Kenalin gue Freya. 
Pacar Laksa!" Freya tersenyum bangga. Mendengar itu Laksa 
hanya bisa berdecih. 


"Gue Jojo. Temen Laksa. Salam kenal ya." Jojo mulai 
menyalami Freya. Tatapan khas tengah menggoda cewek 
mulai cowok itu ciptakan, berharap Freya berpaling 
kepadanya. 


"Woi ... woi gantian minggir." celetuk Alvin. Mau tak mau 
Jojo melepaskan genggaman Freya. Kini gantian Alvin 
bersalaman dengan Freya. "Gue Alvin Mahendra. Panggil aja 
Alvin atau Hendra tapi jangan Mahen. Tapi kalau buat kamu 
boleh panggil apa aja kok, beb juga boleh hehe." Menurut 
Freya cowok-cowok seperti ini sangat membosankan. 
Merayu hal yang sudah biasa bagi Freya. Makannya rayuan 
sudah tidak mempan lagi bagi Freya. 


"Tikungan curam plus angker gaess!" jerit Danu. 
"Njir!" 


Setelah selesai berkenalan dengan semua anak. Kini Freya 
duduk seorang diri menonton mereka tanding. 


"Woi ubur-ubur ngapain lo di sini?" tanya Gandhi yang baru 
saja datang, kali ini dia sudah memakai seragam basket. 


Freya mendongak balas menatap Gandhi. "Suka-suka gue 
dong ya! Sono punya otak gak?" 


Gandhi membenarkan jambul rambutnya yang masih 
mengkilap mungkin baru saja ia buat pasalnya saat di 
kamar mandi Freya tidak melihat rambut Gandhi berjambul. 
"Eh mbak, semua anak kecil aja tahu semua orang punya 
otak. Dasar otak ubur-ubur," timpal Gandhi. 


"Kirain gak punya otak. Makannya gak bisa bedain mana 
yang manusia dan ubur-ubur!" 


"Kokokokok. Ayam berkokok lagi ngoceh! Tinggal aja ah!" 
ucap Gandhi sambil berjalan meninggalkan Freya dengan 
meniru gerakan ayam, mengejek Freya. Melihat itu Freya 
hanya bisa berdecak kesal lantas dia bangkit lalu bergegas 
pergi mengingat teman-temannnya pasti sudah menunggu 
dirinya di parkiran. 


Freya menghentikan langkah saat hampir sampai di 
parkiran. Sepanjang perjalanan dari lapangan basket 
sampai sini, Freya merasa ada seseorang yang 
mengikutinya. Sontak Freya menoleh ke belakang, tidak ada 
siapa-siapa selain pepohonan yang bergoyang tertiup angin. 
Mungkin hanya firasat Freya saja atau mungkin Freya 
menjadi paranoid semenjak dia melihat pria ber-hoodie 
hitam itu lagi. 


Freya kembali berjalan menuju parkiran. Menyapu pandang 
mencari mobil Meli. Namun tidak didapatkan. Freya 
mengeluarkan ponsel dari saku, menelpon Meli. 


Tidak butuh waktu lama panggilannya tersambung. 
"Lo di mana Mel? Lo ninggal gue?" 


"Umm. Gue kira lo yang ninggal kita. Kita cariin lo, tapi lo 
gak ada. Lo dari mana aja sih?" jawab Meli di seberang 
sana. 


"Ceritanya panjang. Gue ceritain nanti." 
"Siap. Lo pulang sendiri jadinya?" 
Freya mendesah. "Iya lah emang sama siapa lagi." 


"Gue kirain minta anter pacar." setelah ucapannya, Freya 
bisa mendengar Meli dan Monika terkekeh. 


Freya berdecak. "Mana mau si Laksa. Kalau belum gue 
ancam." 


"Haha. Ya sudah ya hati- hati Say." 


Freya mengangguk. "Hmm." 


Setelah memasukan ponsel ke dalam saku, Freya kembali 
berjalan mengeluari gerbang. Hendak memesan ojol tiba- 
tiba laki-laki berseragam ojol berhenti tepat di depannya. 
Keberuntungan memang. 


"Mbak. Lagi nunggu angkot. Ayo naik saya aja," ucapnya 
sambil mengangkat kaca helm. 


Freya nampak ragu-ragu tapi dia mengiyakan. Lagian apa 
yang harus diragukan? Abang ojol yang tiba-tiba muncul 
tepat waktu tanpa diundang? Tidak masalah itu hanya 
kebetulan mm tidak, tidak, bukan kebetulan tapi 
keberuntungan dan Freya tidak mau menyia-nyiakan 
keberuntungan dengan memesan ojol lain dan berakhir 
menunggu lama. "Perumahan cempaka no 31 ya Bang," 
ucap Freya akhirnya. 


Bang ojol manggut-manggut. "Siap." 


Detik berikutnya Freya mulai menaiki motor Abang ojol. 
Sebenarnya jika Freya mau memerhatikan dengan seksama, 
Freya akan tahu jika pria itu bukan abang-abang melainkan 
pria yang seumuran dengannya. Hanya saja yang 
membuatnya lebih tua karena pria itu menggunakan 
seragam ojol. Sebelum motor yang ditumpanginya melaju, 
pria berseragam  ojol tersenyum miring tanpa 
sepengetahuan Freya. 
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Silahkan baca ulang part 1 dan part 12 karena 
sempat aku rombak. Kalau males gak usah gak apa" 
wkwk. 


Kenapa aku rombak? krn di sana aku kasih petunjuk- 
petunjuk samar yang suatu saat sangat berarti yg 


mungkin untuk saat ini tdk berarti. Maksud gak? 


Ya udah begini" lebih gampangnya sebut aja dia plot 
twist. Ceileh . Ya gitulah - Abaikan saja #plak. 


Kemungkinan aku update cerita ini dua kali dalam 
satu Minggu. Kalau bisa tiga kali atau lebih udah 
syukur banget. Wkwk. 
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Di tepi lapangan basket SMA Garuda nampak seorang wasit 
berkumis tipis yang merupakan pelatih klub basket SMA 
Garuda tengah duduk di kursi kayu dengan kaki bersila, 
meniup peluit hingga suaranya menggema kepenjuru 
lapangan--- menyuruh anak-anak basket untuk beristirahat-- 
- sedangkan di sebelahnya terdapat pelatih dari SMA Bakti 
Jaya bertopi merah nampak tak mengedipkan mata melihat 
pertandingan latihan. 


Bersamaan dengan itu lemparan bola dari Laksa berputar- 
putar di ring basket dan berakhir masuk. "Woah! Nice ... 
Mantul!" jerit Danu girang. 


Gandhi dan timnya berlarian menghampiri Laksa lalu 
mengacak rambut cowok itu, ralat, bukan mengacak tapi 
lebih tepatnya menekan kepala Laksa dengan girang 
membuat Laksa mendesah. Lalu berakhir saling tos dengan 
senyum lebar sebelum mereka menepi untuk istirahat. 


Sedangkan tim lawan dari SMA sebelah hanya bisa merutuki 
dalam hati, mendesah pasrah beberapa dari mereka ada 
yang mengumpat kesal. 


"Woah. Masuk lagi bro. Mantul mamas Bambang!" timpal 
Gandhi sambil merangkul Laksa berjalan menepi. Kini 
seluruh anak basket duduk berjejer lesehan. 


Laksa berhenti meneguk air putih dalam botol ketika sebuah 
tangan mendarat di pundaknya. Laksa balas menatap Alvin 
dengan alis terangkat. 


"Sa ponsel lo dari tadi bunyi terus." 


"Jangan-jangan dari Freya. Baru aja pisah udah kangen lagi 
gaes," timpal cowok bertubuh ceking. 


"Hahaha beruntung bener lo Sa!" 


"Gue sih mau dikencani setiap hari sama Freya. Mukanya 
bening, apalagi bodinya itu loh. Anjir!" 


"Sayang cewek gue bodinya gak se-goal cewek Laksa." 
"Kampret, gue bilangin sama Bunga, mau?" 


"Sumpah mulut lo. Mulut ember." Mereka saling bersaut- 
sautan. Sedangkan Laksa sama sekali tidak menanggapi 
ucapan teman-temanya, cowok itu dengan sangat terpaksa 
mengambil ponsel dari dalam tasnya. 


Dan benar banyak sekali notifikasi masuk dari Freya. 
Kebanyakan panggilan masuk dan terdapat satu pesan 
suara paling baru. Mengetahui itu Laksa berdecak kesal, 
pasti Freya memanggil dirinya karena hal yang tidak 
penting. 


Pernah sekali Laksa menerima panggilan dari Freya dua hari 
yang lalu tepat pukul 00:00 disaat dia tengah terlelap tidur. 
Laksa kira ada sesuatu yang mendesak, tapi ternyata Freya 
hanya menanyakan 'ada berapa cicak di dinding 
kamarnya?' dengan alasan Freya tidak bisa tidur. Alhasil 
saat itu juga Laksa mengumpat, mematikan ponsel lalu 
melempar ponsel ke salah satu sofa kamarnya dengan asal. 


"Kok gak di bales Sa?" tanya Alvin. 


Laksa kembali meraih botol minuman yang tergeletak di 
hadapannya. "Gak penting," jawabnya lalu kembali 
meneguk minuman. 


Diam-diam tangan Alvin terjulur ke dalam tas Laksa 
mengambil ponsel lalu membuka pesan dari Freya sambil 
bergumam. "Cewek secantik dia kok dicuekin. Sayang 
sekali, gue balesin ah. Itung-itung hiburan hehe ... hehehe 


Alvin mengernyitkan dahi saat memutar pesan suara dari 
Freya. Suaranya tidak jelas karena tersamar suara bising 
kendaraan dan hembusan angin. 


"Laksaa to... tolongin gue ....(suara bising kendaraan dan 
hembusan angin) terus Abang ojol ternyata nyulik gue. (Woi 
jangan macem-macem. Atau lo bakal gue bikin mampus!) 
Ish iyaya jelek! (Woi lo ngatain apa tadi?)" Setelah itu pesan 
suara habis. 


"Lo ngapain ngambil ponsel gue?" 


Mendengar pertanyaan Laksa, Alvin sedikit tersentak. 
"Gawat Sa. Freya ..." Alvin berbisik di telinga Laksa. "Freya 
diculik," lanjutnya. 


Bola mata Laksa sedikit melebar setelah mendengar bisikan 
Alvin, bersamaan dengan itu ponsel Laksa kembali bergetar. 


"Pesan dari Freya lagi," jawab Alvin sambil memberikan 
ponsel ke Laksa. 


Dibukanya pesan masuk dari Freya lagi, kali ini Freya 
mengirimkan foto lokasi namun sedikit buram. Laksa dan 
Alvin mulai mengamati foto. Terdapat bangunan kosong dua 
lantai, seperti bangunan yang belum jadi karena 
kekurangan dana lalu dibiarkan terbengkalai, di sekitarnya 
ditumbuhi semak belukar dan terdapat beberapa mural di 
tembok. "Ini kan bangunan kosong yang sering gue lewati 
setiap berangkat sekolah." 


Laksa menautkan kedua alisnya. "Lokasinya di deket SMA 
Tunas Bangsa?" 


Alvin mengangguk. "Tepat sekali. Kalau gak salah 
tempatnya itu sering buat nongkrong anak berandalan SMA 
Tunas bangsa." 


Dahi Laksa berkerut. "Maksud lo gengnya Tomi?" 
Alvin manggut-manggut. 


Laksa berdecak sambil meraih tasnya lalu ia masukan 
ponsel ke dalam tasnya. Sesebal apapun Laksa kepada 
Freya, cowok itu tidak sampai hati untuk tidak datang 
menolongnya. 


Alvin menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. "Lo 
mau gue temenin Sa?" 


Laksa menggeleng. "Gak usah. Pertandingan belum selesai. 
Lo terusin aja mainnya." 


"Tapi nanti lo--- ah, kalau ada apa-apa lo telpon aja Pak Rafli 
suruh biar gue ke sana." 


Laksa memberikan jempol kepada Alvin lalu bangkit 
menghampiri Pak Rafli--- pelatih Basket --- untuk ijin 
membuat timnya bertanya-tanya akan kepergian Laksa. 


Setelah diperbolehkan ijin Laksa langsung bergegas menuju 
tempat parkir. Melajukan motornya di atas kecepatan rata- 
rata. 


KKK 


Untuk pertama kalinya Freya diculik dan disekap di dalam 
bangunan kosong oleh tiga cowok berandalan. Tangan dan 


kakinya terikat kencang. Freya duduk di salah satu bangku 
kayu yang agak reyot letaknya tepat di depan pintu masuk 
bangunan tetapi belum terdapat pintunya sehingga 
halaman luas yang terpenuhi tumbuhan gulma, sampah dan 
botol bekas minuman keras terlihat jelas. 


"Ishh lepasin gue! Di sini bau, banyak lalat. Gue gak suka!" 
kesal Freya. 


Si cowok berhidung pesek yang tengah menggeladah tas 
Freya menoleh. "Eh bawel diem lu!" 


"Gak mau! Makannya lepasin!" jerit Freya lebih kencang 
daripada sebelumnya. 


Si Abang ojol jadi-jadian yang juga tengah menggeladah tas 
Freya menoleh menatap Freya dengan tajam. "Berisik! 
Sekali lagi lu ngomong gue sobek mulut lu!" bentaknya 
sambil melotot. 


Mendengar itu Freya hanya bergumam, mengumpati ketiga 
cowok jelek di hadapannya. 


Sedangkan cowok bermata sipit yang tengah duduk di 
tumpukan kayu bersender dinding kasar sambil merokok 
sama sekali tidak terganggu. Dia hanya menoleh beberapa 
detik ke arah Freya lalu kembali menghisap rokok. 


"ATM, gelang lumayan bro," ucap si hidung pesek sambil 
mengeluarkan ATM dan gelang milik Freya dari dompet. 


Si Abang ojol jadi-jadian tersenyum sambil mengangguk. 
"Bisa pesta nih malam ini. Sama bisa nyewa yang bening- 
bening." 


"Hahahaha," tawa keduanya menggelegar. 


"Woi diem lu pada. Ada telpon penting!" Si mata sipit 
angkat bicara sambil menginjak puntung rokok lalu 
merogoh ponsel di dalam saku jaketnya. 


Freya mendesah saat ketiga cowok berandalan nampak 
berbisik-bisik merundingkan sesuatu. Setelah si pesek 
tertawa dan si Abang ojol tersenyum. Si sipit berjalan 
mengambil ember berisi air di belakang meja yang sudah 
reyot termakan rayap. 


Freya mencoba memberontak, melepaskan tangan dan 
kakinya dari ikatan. Namun, nihil tali terlalu kuat dan 
kencang untuk dilepas. Freya menatap tajam setajam singa 
yang hendak menelan mangsanya ketika ketiga cowok 
berandalan mendekat ke arahnya dengan ember berisi air 
dibawa oleh si sipit. 


"Eh ... Eh jangan macem-macem ya. Setelah Laksa dateng! 
Dia nggak bakal ngasih ampun ke kalian!" 


Si sipit menaruh ember ke tanah. "Siapa Laksa?" tanyaya 
mengejek. 


Freya mengangkat wajahnya. "Dia pacar gue lah," jawabnya 
bangga seakan dia tengah pamer dengan teman-temannya. 
Disaat seperti ini cewek itu bukannya menangis ketakutan 
malah sebaliknya bersikap angkuh. 


Ketiga cowok berandalan malah tertawa terbahak-bahak. 
"Haha ... Hahahahahaha." 


Freya menyipitkan mata. "Ngapain kalian malah ha-ha-ha. 
Bau tahu! Kemasukan lalat baru tahu rasa!" 


Tawa si Abang ojol jadian-jadian berubah menjadi senyum 
meremehkan. "Liat aja nanti, paling dia gak bakal dateng. 
Hahaha." 


Freya berdecak kesal. "Dengerin, gue bener-bener udah 
bosan! Jadi ke intinya aja deh. Kalian udah ngambil ATM 
sama gelang gue. Terus mau kalian apa lagi sih?!" 


Si pesek berdecak. "Gak usah banyak bacot," setelahnya dia 
meraih ember dan ia siram ke tubuh Freya. 


Byuuur. 


Seluruh tubuh Freya basah kuyup hingga warna seragamnya 
berubah menjadi cokelat bersamaan dengan itu sebuah 
motor ninja hitam berhenti tepat di depan gerbang berkarat 
yang dirambati benalu. 


"Laksa," cicit Freya. Cowok itu tengah berlari 
menghampirinya. 


Mendengar suara langkah seseorang, si sipit menoleh ke 
belakang. "Woi Laksa datang beneran. Kabur woi." 


"Cabut-cabut!" 


Mereka bertiga berlari membuat Laksa mempercepat 
lariannya mencoba mengejar nya. Namun, ketiga cowok itu 
sudah kabur lewat jendela belakang ketika Laksa baru saja 
tiba di ambang pintu. 


Laksa berdecih. "Cih!" 


"Laksa. Lo kok lama banget sih!" kesal Freya setelahnya 
cewek itu mual-mual namun tidak muntah dikarena 
tubuhnya menjadi amis dan terasa lengket. Freya rasa air ini 
berasal dari air irigasi yang penuh akan sampah hingga 
baunya membuat Freya mual. 


Laksa berjalan mendekat. "Masih untung gue ke sini." 
Hendak melepas ikatan di tangan Freya, Laksa 


memundurkan langkah sambil mengerutkan hidung seperti 
baru saja melihat bangkai ikan. "lo bau busuk banget!" 


Freya menggertakan giginya, wajahnya merah padam 
menahan kesal tanpa Laksa duga tiba-tiba cewek itu 
menangis kencang seperti anak kecil yang menginginkan 
balon namun tidak dituruti. "Huwaaaa ...." 


Melihat itu Laksa hanya bisa mendesah sambil melepas 
ikatan di tangan dan kaki Freya. 


KKK 
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Untuk pertama kalinya Laksa membiarkan seorang cewek 
mandi di rumahnya--- bukan di kamar mandi rumahnya 
tetapi di kamar mandi tempatnya tidur--- dan cewek itu 
adalah Freya, cewek yang selalu membuatnya muak. Laksa 
tidak pernah membayangkan ini sebelumnya. Viona saja 
belum pernah ia bawa ke rumahnya apalagi mandi di dalam 
Kamar mandi tempat tidurnya. 


Laksa duduk di ruang tamu seorang diri menunggu Freya 
sambil bermain game di ponselnya, sesekali menyeruput 
segelas coklat panas buatannya. Sudah setengah jam tetapi 
cewek itu belum juga keluar. Laksa tidak habis pikir, lima 
menit saja sudah cukup baginya untuk mandi sedangkan 
Freya? Dia mandi sambil tidur?! 


Suara langkah kaki membuat Laksa mendongak 
menampakan cewek tengah menuruni tangga 
menggenakan baju atasan putih bermotif mawar dipadukan 
dengan jeans biru milik kakaknya hingga Laksa hampir saja 
mengira Freya adalah kakaknya. Hanya seperkian detik saja 
menatap Freya, cowok itu kembali bermain ponsel. 


"Lo mandi apa tidur?" tanya Laksa tanpa berpaling bermain 
ponsel kepada cewek yang baru saja duduk di sampingnya. 


Freya menyilangkan kakinya. "Ish! Apaan sih Sa. Lagi 
ngelawak ya? Haha gak lucu. Ya gue mandi lah. Gue lama 
Karena gue harus terbebas sama virus dan bakteri dari air 
comberan it---" Freya menutup mulutnya menggunakan 
kedua tangannya saat kembali mual mengingat bau amis di 
tubuhnya tadi sebelum mandi. 


Sedangkan Laksa hanya menatap Freya aneh. 


Freya mengibas-ibaskan kedua tangannya. "Mimpi buruk, 
benar-benar mimpi buruk. Ih jorok banget sih tadi!" 
timpalnya lagi tidak terima dengan kejadian tadi. 


Freya tanpa ijin langsung meraih segelas coklat milik Laksa 
menggunakan tangan kanannya yang perbannya baru saja 
ia lepas tadi sebelum mandi. 


"Itu punya gue! Balikin!" Laksa melotot. 


"Gak mau, kebiasaan ada tamu gak dibuatin minum!" ucap 
Freya sambil meraih gelas cokelat panas. Baru diangkat 
beberapa centimeter dari meja Freya meringis saat luka 
yang hampir mengering kembali berdenyut perih. 


"Awww," erangnya sambil kembali meletakan gelas cokelat 
ke meja. 


Laksa tersenyum sinis. "Makannya jangan asal ngambil milik 
orang lain tanpa ijin." 


Freya tidak menanggapi ucapan Laksa. Tangannya begitu 
perih hingga tidak ada waktu berdebat dengan Laksa. Freya 
mengibas-ibaskan tangan kanannya. 


Diam-diam Laksa memperhatikan luka di tangan Freya. 
Matanya sedikit menyipit ketika cairan merah mulai 
mengalir dari luka Freya yang belum belum mengering 
sepenuhnya. "Bentar gue ambil betadine sama perban," 
ucap Laksa sambil bangkit berjalan menuju lemari kaca 
membuat Freya seketika melongo cowok itu peduli 
dengannya. 


Namun, setelahnya Freya kembali acuh tak acuh. 


"Nah gitu dong, perhatian sedikit kek sama pacar," ucap 
Freya ketika Laksa sudah sampai di hadapannya. 


Laksa berdecih. "Nih." Laksa meletakan obat P3K dan tisu di 
atas meja. 


Freya mendesah. "Pakein ih! Susah pakai sendiri!" 


Laksa tidak menanggapi tetapi cowok itu duduk di samping 
Freya sambil meraih telapak tangan kanannya. Melihat itu 
senyum terbit dari wajah Freya. 


"Yang pelan dong Sa. Sakit tahu!" 


Laksa berdecak saat tengah membersihkan sedikit darah 
menggunakan tisu. "Diem bawel!" 


"Ish!" Setelahnya Freya terdiam, memperhatikan lekat 
bagaimana cowok itu memakaikan perban. Rambut 
berjatuhan di dahi Laksa, rahangnya tegas. Kini mata Freya 
beralih menatap bagian mata Laksa. Cowok itu jika 
diperhatikan dengan seksama mempunyai bulu mata yang 
lentik, bola matanya hitam--- mungkin cewek mana saja 
akan luluh melihat Laksa sedekat ini. 


Entah kenapa Freya tidak bisa berpaling menatap mata 
Laksa seolah ada magnet yang menariknya di sana. Jantung 
yang tadinya berdetak normal kini mulai berpacu lebih 
cepat. Bersamaan dengan itu hatinya mengatakakan bahwa 
dia tidak boleh jatuh hati kepada Laksa! Sontak Freya begitu 
saja menarik tangan kanannya dari Laksa. 


"Awww," Freya meringis kesakitan. 


Laksa berdecak. Tidak mengerti arah pikir Freya, jelas-jelas 
telapak tangannya belum diperban sepenuhnya. "Lo kenapa 
sih? Sini tangannya!" 


Freya memalingkan mukanya yang masih memerah. “Gue 
bisa pake sendiri Sa!" ucapnya tentu saja Freya tengah 


mengelak hatinya berdebar karena Laksa. Lalu cewek itu 
membatin; 'Gue gak boleh suka sama Laksa! Ingat Freya, 
Laksa itu tersangka kasus kematian Sheren!' 


Laksa berdecih. "Terserah," timpal Laksa sambil bersedekap 
bersender kursi. Sesekali Laksa melirik ke arah cewek keras 
kepala yang tengah meneruskan memakai perban dengan 
kesusahan. Cewek itu sesekali mengerang kesakitan. 


Kesal karena sedari tadi perban yang Freya pasang lepas 
terus menerus, diam-diam Freya melirik ke arah cowok yang 
kini tengah bermain ponsel. "Laksa bantuin gue lagi!" 
pintanya. 


"Ogah!" jawabnya tanpa berpaling menatap ponsel 
"Sa ih! Tolongiiiin!" 


Laksa berdecak lalu balas menatap Freya. "Lo itu bener- 
bener aneh!" ucapnya sambil meraih tangan Freya. 


Freya hanya bisa mendesah. Saat Laksa tengah kembali 
memakaikan perban, Freya menghindar untuk menatap 
wajah Laksa. Detik berikutnya tiba-tiba Freya kepikiran akan 
kartu ATM dan gelang yang diambil. "Laksa ATM sama 
gelang gue gimana?" kali ini barulah Freya menatap Laksa. 


"Mana gue tahu," ucapnya acuh tak acuh. 


"Ish! Ya tolong cariin perampok itu kek!" Freya 
mengernyitkan dahi. "tapi Sa kok mereka tahu nama lo." 


Laksa tidak menganggapi. Cowok itu kembali duduk 
bersedakep sambil bersender saat sudah selesai 
memakaikan Freya perban. 


Freya kembali menoleh ke arah Laksa. "Tadi Sa, pas que 
jalan di koridor kelas kayak ada yang ngikutin." 


Kali ini Laksa balas menatap Freya, cowok itu terdiam 
mencoba mengenali ketiga cowok yang menyekap Freya. 
Tapi sayangnya Laksa hanya melihat sekilas sebelum 
mereka kabur. "Lo masih ingat ciri-ciri orang yang nyekap 
lo?" 


Freya terdiam nampak mengingat-ingat. "Mereka semua 
jelek!" jawab Freya seenak jidat hingga rasanya Laksa ingin 
sekali mencabik-cabik mulut Freya. 


Namun, yang Laksa lakukan hanya menatap tajam Freya 
seakan menyuruh cewek itu untuk tidak main-main. 


Freya berdecak. "Iyaya ih. Biasa aja kali natapnya!" Freya 
kembali menyilangkan kakinya. "Ada Abang ojol jadi-jadian, 
rambutnya disemir merah. Terus ada si pesek, sama si sipit!" 


Tidak salah lagi mereka adalah antek-anteknya Tomi dan 
Agatha yang pernah menyerang Viona tiga bulan yang lalu. 
Laksa berdecih. 


Freya mengernyitkan dahi. "Lo tahu siapa mereka?" 
Ting ... Tong ... Ting ... Tong. 


Laksa hendak bangkit membuka pintu tapi Bi Inah 
mencegahnya. "Biar saya aja Den Laksa." 


Laksa manggut-manggut. 
"Sa lo tahu siapa mereka?" tanya Freya kedua kalinya. 


"Anak buahnya si Tomi." 


Freya mengernyitkan dahi. "Tomi? Siapa Tomi? Gue gak 
pernah nyari masalah ke dia. Kenapa dia nyekap gue?" 


Laksa tidak menanggapi. Cowok itu kini meraih gelas coklat 
lalu menyeruputnya. 


"Sa jawab dulu. Siapa Tomi?" 


Laksa meletakkan gelas yang sudah kosong di meja. Lalu 
balas menatap Freya. "Gue bakal kasih tahu tapi lo harus 
berjanji jangan bikin masalah." Tentu saja biar Laksa saja 
yang memberi peringatan ke Agatha dan Tomi. 


Terlalu berisiko jika Freya kembali mencari gara-gara ke 
Agatha. Karena Laksa tahu siapa Agatha dan sekutunya. 
Mereka tidak akan pernah main-main soal nyawa. Pernah 
sekali mereka main kekerasan hingga si korban babak belur 
masuk rumah sakit. 


"Gak bisa gitu dong Sa! Mereka udah melakukan kejahatan. 
Gue gak bisa tinggal diem!" 


"Lo mau apa ke dia? Lapor polisi? Lo gak punya bukti yang 
kuat," Laksa tersenyum sinis. "atau lo mau balas dendam 
melawannya? nyari mati?" 


"yaya deh gue janji gak buat masalah." Freya menghela 
napas. "Siapa Tomi?" 


"Sekutunya Agatha dari SMK Tunas bangsa." Mendengar itu 
mulut Freya melongo. Tidak lama kemudian wajahnya 
berubah merah padam, giginya menggertak kesal. 


"Kan dugaan gue bener, ada yang ngikutin gue di koridor. 
Oh ternyata si Agatha kampret itu! Ish. Awas aja!" 


Laksa menatap tajam ke arah Freya seakan mengingatkan 
Freya akan janjinya. 


Freya berdecak. "Iyaya Sa! Gue gak bakal balas dendam ke 
Agatha!" jawabnya tentu saja Freya berbohong. 


Laksa mendongak ketika Bi Inah tiba di hadapannya 
membawa benda kotak terbungkus berukuran sedang. 
"Siapa Bi?" 


"Itu Den. Ini ada kiriman dari Bandung, dari mamanya 
almarhum Nona Sheren," ucap Bi Inah sambil menyerahkan 
bingkisan kepada Laksa. 


Mendengar itu Freya mengernyitkan dahi. Detik berikutnya 
Freya begitu saja merebut bingkisan dari tangan Bi Inah tapi 
Laksa berhasil menepis tangan Freya. 


"Ih sakit tahu Sa!" kesal Freya. 


Laksa tidak menanggapi kini bingkisan sudah berada di 
tangan Laksa sedangkan Bi Inah ijin ke belakang. 


Freya memincingkan sebelah alisnya. "Apaan tuh?" 


Laksa terdiam. Kali ini keberuntungan sedang memihak 
cowok itu. Tadi malam Laksa meminta tantenya untuk 
mengirim ponsel Sheren yang sama sekali belum terbuka 
karena tidak ada yang tahu kata kunci ponsel Sheren. Siapa 
tahu di dalamnya ada petunjuk akan kasus kematian 
Sheren. 


Melihat Freya, Laksa jadi menemukan solusi untuk membuka 
ponsel Sheren, karena cowok itu yakin seratus persen jika 
Freya pasti tahu kata kunci ponsel Sheren. Karena terkadang 
bukan keluarga melainkan teman akrabnya lah yang tahu 
kata kuncinya. 


"Sa kok diem? Jangan-jangan---" 

"Apa? Gak usah bawel!" 

Freya berdecak. "Makannya jawab, itu apa?" 
"Ponsel Sheren! Puas!" jawab Laksa. 


"Hah?" Freya terdiam, kenapa dia tidak kepikiran untuk 
meminta ponsel Sheren. Dan sekarang ponsel Sheren sudah 
jatuh di tangan yang tidak semestinya. 


"Gue butuh bantuan lo?" ucap Laksa tiba-tiba membuat 
Freya melongo tapi sedetik kemudian cewek itu terkekeh. 


"Gue gak salah denger Sa? Lo minta bantuan gue?" Freya 
masih terkekeh. 


Laksa bangkit. "Ikut gue." 


Freya memutar bola matanya jengah. "Ke mana Sa?" 
ucapnya sambil bangkit lalu mengekori Laksa menaiki 
tangga menuju kamarnya. 


Laksa duduk di salah satu sofa kamarnya sedangkan Freya 
duduk di kasur menghadap Laksa sambil bersedekap. 
"Bantuan apa yang lo maksud?" tanya Freya sambil 
memperhatikan Laksa membuka paket kiriman. 


"Lo tahu kan kata kunci ponsel Sheren? Gue butuh," 
jawabnya sambil mengeluarkan ponsel bersilikon biru pastel 
yang sangat familiar di mata Freya. 


Freya terdiam lalu menggeleng. "Gue gak tahu," bohongnya. 


Laksa menatap lekat mata Freya. "Gue tahu lo sedang 
berbohong." 


Freya mendesah lalu menyisir rambut panjangnya 
menggunakan jari kiri tangannya. "Ok ok. Gue emang 
bohong. Tapi Sa, gak segampang itu buat gue ngasih tahu 
ke lo." Freya tersenyum mengancam hingga senyumnya 
membuat Laksa berdecak. 


"Apa mau lo?" 


"Gampang. Gue cuma mau mengecek isi ponsel Sheren 
sebelum lo." 


Laksa terdiam beberapa detik. "Ok!" jawabnya membuat 
senyum Freya melebar. 


Setelah Laksa memberikan ponsel Sheren kepada Freya, 
cewek itu langsung memasukan kata kunci. Kini ponsel 
sudah terbuka, banyak sekali notifikasi masuk. 


Freya mulai membuka aplikasi WA Sheren. Nama Rigel 
berada di paling atas. Freya mulai membuka dan membaca 
percakapan mereka. Tidak ada yang mencurigakan. 


Freya kembali melihat-lihat pesan masuk di paling bawah, 
hingga sebuah kontak yang diberi nama X mencuri 
perhatian Freya. 


Cewek itu mulai membuka isi pesannya, membaca satu 
persatu setiap percakapan Sheren dengan si X. Mata Freya 
terbelalak saat isi pesannya keseluruhan adalah sebuah 
ancaman. 


"X? Siapa X?" tanya Freya sendiri. 


Mendengar ucapan Freya, Laksa begitu saja merebut ponsel 
Sheren dari tangan Freya. 
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X: 
Teman makan teman. Dibalik senyum manis terdapat 
tampang iblis. Iblis harus dimusnahkan! 


Sheren Angelina: 
Siapa lo? Maksud lo apa? 


X: 
Anggap saja gue kutukan atau mimpi buruk buat lo. 


11 Sepetember 2019 


X: 

Ingat, tepat pukul 00:00. Akan ada sebuah paket terindah 
buat lo! Paket di mana akan membawa lo dalam mimpi 
buruk. Gue harap lo bakal terjebak selamanya dalam mimpi 
buruk. 


Sheren Angelina: 
Sebenarnya lo siapa? Please jangan ganggu gue. Gue punya 
salah apa ke lo? 


X: 
Teman makan teman! Cih! 


12 September 2019 


X: 
Bagaimana tidurnya nyenyak? 


Sheren Angelina: 
Jangan main-main sama gue. Siapa pun lo, gue sama sekali 


gak takut sama lo! 


X: 
Seharusnya gue jadi ngasih paket ke lo tadi malem. Tapi 
tunggu saja akan ada kejutan buat lo, iblis! 


13 Sepetember 2019 


Sheren Angelina: 
Lo yang ngirim paket bangke tikus tadi sore? 


X: 
Tepat sekali. Lo suka kah? 


Sheren Angelina: 
Apa salah gue ke lo? Kalaupun gue punya salah, gue minta 
maaf. Dan gue mohon berhenti mengganggu gue. 


X: 
Gak semudah itu. Luka yang lo ukir terlalu dalam dan 
menyakitkan. Jadi enyah aja lo, iblis! 


Laksa dan Freya kembali membaca pesan ancaman- 
ancaman si X. Lebih ke sini si X sering mengirim video mistis 
dan video itu selalu dikirim tengah malam tetapi kali ini 
Sheren sudah tidak lagi meladeninya. Tepat pada tanggal 
dua puluh September X berhenti mengganggu Sheren. 


Setelah membaca semua pesan X, Laksa menoleh menatap 
tajam ke arah cewek di sampingnya. 


Freya merasa tidak nyaman ditatap aneh oleh Laksa 
membuat cewek itu mengernyitkan dahi. "Kenapa lo natap 
gue gitu Sa? Lo kira gue si X?" 


Laksa tersenyum sinis. "Mungkin," jawabnya enteng 
membuat Freya menggertakan giginya. 


"Heh, Sa! Gue bukan X si pecundang!" 


"Gue cuma bilang mungkin. Anak kecil aja tahu kata 
mungkin menunjukkan sesuatu yang belum pasti!" 


"Ish yaya! Tapi semisal gue X apa buktinya? Lo gak punya 
bukti jadi jangan asal nuduh gitu aja!" 


Laksa berdiri memasukan ponsel Sheren ke dalam saku 
celana jeansnya lalu berjalan membuka jendela kamar 
membuat angin masuk menerpa sekujur wajahnya. "X 
meneror Sheren karena dia cemburu. Lo ingat di pesannya, 
X selalu menulis pesan teman makan teman? Dan orang 
yang berpotensi cemburu adalah lo!" 


Freya berdecak kesal. "Lo kira karena gue dicampakkan 
Rigel karena dia memilih Sheren, gue jadi meneror Sheren? 
Gue bukan pecundang Sa! Sesakit apapun itu ... gue gak 
akan main sembunyi-sembunyian!" Freya menghela nafas. 
"lagian pesan X itu dikirim saat hubungan gue dan Rigel 
baik-baik aja. Artinya Rigel belum mencampakkan gue!" 
jelas Freya lagi. 


Mendengar itu pandangan Laksa berubah tajam 
memandang hamparan langit sore lewat jendela kamar. 
Nampaknya cowok itu sedang berpikir. "Siapapun X, dia 
juga bertanggung jawab atas kematian Sheren," ucap Laksa 
sendiri. 


"Apa maksud lo ngomong kayak gitu Sa? Oh atau lo mengira 
X adalah otak dibalik pembunuhan Sheren? Dia yang 
mengutus pria ber-hoodie hitam untuk membunuh Sheren?" 


Laksa menoleh sekilas ke arah cewek di belakangnya lalu 
tersenyum sinis. "Bisa diterima alibi lo, kalau memang itu 
kasus pembunuhan. Tapi sayangnya tidak ada tanda-tanda 
Sheren dibunuh." 


Freya kini duduk di sofa putih dekat jendela dengan kaki 
disilang. "Jadi lo kira kasus kematian Sheren murni bunuh 
diri hanya karena X meneror Sheren? Gue kenal Sheren, dia 
gak selemah itu Sa!" 


Laksa menghela napas lalu terdiam menikmati hembusan 
angin yang kembali menerpa wajahnya. 


"Sa ih! Kok malah diem sih!" 


"Gue sebenernya gak begitu yakin Sheren mati bunuh diri," 
jawabnya lalu cowok itu menoleh ke arah Freya. "Lebih baik 
sana lo pulang. Gue capek mau tidur!" lanjutnya lalu 
berjalan ke arah tempat tidur. Cowok itu menjatuhkan tubuh 
di kasur putihnya. 


Freya mamanyunkan bibirnya. "Gue gak mau pulang 
sendirian. Gue maunya dianter lo Sa!" Freya berdecak saat 
Laksa tidak menanggapi ucapannya, cowok itu sudah 
memejamkan matanya. 


Frreya bangkit berjalan mendekati Laksa. Cewek itu 
menarik-narik kaos putih Laksa. "Sa bangun! Kalau lo gak 
bangun ya udah nih gue tidur di samping lo!" tentu saja 
Freya mengatakannya tidak sungguhan-sungguh, dia hanya 
ingin mengancam Laksa. 


"Sa?" panggil Freya lagi saat Laksa tidak bergeming. 


"Laksa gue gak main-main." Freya berdecak. "Ya udah gue 
tidur aja di samping lo sampai besok." Freya merebahkan 
tubuhnya di samping Laksa. 


"Empuk. Nyaman juga kasur lo Sa---" 


Sontak Laksa langsung membuka matanya. "Cih, cewek 
gila!" ucapnya, lalu Laksa menarik tangan Freya menurui 
tempat tidurnya. Laksa masih normal, celaka jika nafsu telah 
menguasainya. Apalagi mereka hanya berduaan di kamar 
ditambah tidur berjejeran. Apa yang akan terjadi jika Laksa 
tidak bisa mengendalikan nafsunya? Itu sebabnya jika 
seorang laki-laki dan perempuan berdua-duaanan maka 
yang ketiganya adalah setan. 


"Ish! Sakit tahu Sa!" keluh Freya sambil mengibas-ibaskan 
tangan kirinya akibat cengkraman Laksa. 


Laksa berdecak kesal. "Lo gak punya otak?" 


Freya maju beberapa langkah hingga menyisakan jarak 
sejengkal dari tubuh Laksa. "Hanya dengan cara seperti itu 
lo jadi mau nganter gue!" 


Plak. 


Laksa menyentil dahi Freya membuat cewek itu mengerang 
kesakitan sambil memundurkan langkah sedangkan tangan 
kirinya mengusap-usap dahinya. "Ish. Apaan sih Sa! Sakit 
nih." 


Laksa lagi-lagi berdecak setelahnya dia meraih jaket parka 
di sofa lalu ia pakai. "Cepet keluar!" jerit Laksa saat dia 
sudah berada di ambang pintu kamar. 


Freya mengembangkan senyumnya. "Nah gitu dong Sa. Mau 
nganter," jawabnya sambil berjalan. 


Tepat di luar kamar Freya berjalan mengekori Laksa 
menuruni tangga mengeluari rumah menuju mobil hitam 


yang terparkir tepat di depan rumah Laksa. Kini mobil mulai 
melaju mengeluari gerbang menuju rumah Freya. 


Ketika mobil berhenti di lampu merah, Freya menyipitkan 
mata seperti tidak asing dengan punggung wanita paruh 
baya yang kini tengah memasuki bangunan pencakar langit. 
Seperti mamanya tapi tidak mungkin, mamanya di jam 
seperti ini masih kerja di butik. Mungkin perawakannya saja 
yang mirip mamanya. 


Lampu berubah hijau, mobil kembali berjalan. 


Freya menoleh ke arah Laksa. "Laksa beli es krim yuk, gerah 
nih. 


"Ogah." 


"Ish. Kebiasaan gak ada basa-basi nolaknya!" Freya tampak 
cemberut lalu cewek itu bersedekep. Sedangkan Laksa tetap 
acuh tak acuh. 


Mobil berhenti tepat di depan pagar coklat. Freya 
melepaskan sabuk pengaman lalu turun dari mobil. 


"Gak mau mampir dulu pacar?" Freya terkekeh ketika raut 
wajah Laksa berubah aneh seperti terlihat jijik mendengar 
ucapannya barusan. "Biasa aja kali tuh muka. Beneran nih 
gak mampir entar nyesel loh," lanjut Freya lagi kali ini 
cewek itu sambil menyisir rambut menggunakan jari tangan 
Kanannya. 


Laksa kembali menyalakan mesin mobilnya. "Gak gue 
langsung pulang aja." 


"Ya udah hati-hati sayang Laksanya akuuh." Freya berjalan 
memasuki halaman rumah sambil tersenyum geli, geli 


sendiri dengan tingkahnya tapi walaupun seperti itu Freya 
merasa terhibur bisa menggoda Laksa. Sedangkan Laksa 
hanya bisa bergidik melihat tingkah Freya yang tiap hari 
makin tidak waras saja. 


Ketika Freya tengah menutup pintu gerbang, tidak sengaja 
Freya bertemu pandang dengan Rigel lewat jendela mobil 
cowok itu yang dibiarkan terbuka. Setelah Rigel berlalu 
Freya tersenyum kecut. Hampir setiap hari dia berpapasan 
dengan Rigel karena rumahnya dengan Rigel hanya 
terhalang satu rumah tetangga yang halamannya terpenuhi 
bunga kamboja. Jika saja Freya mempunyai kekuatan 
supranatural ingin sekali dia memindahkan rumah Rigel ke 
tengah-tengah hutan hanya dengan mantra bim sala bim. 


"Freya!"Jerit Laksa dari dalam mobil membuat Freya 
menghentikan langkah lalu membalikan badan balas 
menatapnya. Mobil Laksa ternyata sedari tadi masih 
nangkring di depan sana. 


"Kenapa Sa? Berubah pikiran mau main ke rumah? Bilang 
aja lo masih pengin lama-lama kan sama gue?" ucap Freya 
lantang mengingat jaraknya sudah tidak lagi dekat. 


Laksa turun dari mobil, cowok itu mendekati Freya masuk ke 
dalam gerbang. 


Sesampainya Laksa di depannya, Freya begitu saja meraih 
tangan Laksa, menariknya. "Ayoo masuk pacar. Lo kan 
belum pernah main ke rumah---" Freya mengehentikan 
ucapan dan langkahnya ketika tangan Laksa berhasil 
terlepas dari tarikannya. 


Laksa mendesah. "Gue ke sini cuma mau tanya jangan 
geer!" 


Freya memutar bola matanya jengah. "Mau tanya apa sih? 
Serius amat." 


"Apa rumah berlantai dua bercat hijau itu rumah Rigel?" 


Freya mengernyitkan dahi lalu mengangguk. "Iya. Emang 
kenapa?" 


"Gak ada apa-apa," jawab Laksa acuh tak acuh. 
Freya mendesah. "Lo bohong kan?" 

"Gak usah bawel." 

"Galak banget sih lo Sa!" Freya cemberut. 


"Oh ya satu lagi. Besok buku diary Sheren harus lo balikin!" 
Laksa membalikan badan berjalan mengeluari halaman 
rumah Freya meninggalkan Freya begitu saja. Sedangkan 
Freya tidak menanggapi ucapan Laksa, cewek itu hanya 
menjulurkan lidah kepada punggung Laksa. 
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Freya melangkah menuju ruang makan setelah meletakkan 
seragam basah berbau di kamar mandi. Di ruang makan 
Freya mendapati seorang cowok tengah makan malam 
menggunakan atasan jaket denim bawahan jeans 
sedangkan di sisinya terdapat tas ransel berukuran besar. 


"Bang Raja mau balik ke Jogja sekarang?" ucapnya sambil 
duduk di depannya. 


Cowok jangkung berwajah manis itu mendongak sambil 
masih mengunyah makanan lalu mengangguk. "Iya. Besok 
udah masuk. Masuk siang sih makannya balik sekarang." 


Freya membalik piring yang terbalik sambil mengamati 
makanan yang tersaji, hanya ada nasi panas, telur dadar 
dan oseng kangkung. "Kok sama telur dadar lagi sih. Freya 
bosen ah. Nggak ada kepiting atau lobster gitu?" 


Akhir-akhir ini entah kenapa Mama tidak pernah menyajikan 
menu makanan seperti di Restoran melainkan menu 
makanan warteg yang tersaji. Freya tidak terbiasa dengan 
makanan seperti itu sehingga membuatnya dongkol. 


"Gak ada. Makan seadanya aja gih." 


Freya tidak jadi menuangkan nasi ke dalam piring, cewek itu 
cemberut sambil bertopang dagu. "Minta uangnya dong 
Bang buat beli nasi goreng, pizza, atau apa kek. Freya lapar 
nih." 


"Pake uang sendiri, Abang gak punya uang. Uang cuma pas 
buat sebulan makan di kost." Raja kembali melahap 
sesendok makanannya. 


"Kere banget sih!" 


Raja berhenti mengunyah lalu mengedikan bahu. "Mana 
Abang tahu, Mama cuma ngasih sedikit uang dari biasanya." 


Dahi Freya mengernyit. "Bang, SPP Freya juga belum 
dibayar. Mama gak pernah telat bayar. Ada yang aneh gak 
sih?" 


Raja kembali memasukan sesendok nasi ke dalam mulutnya. 
"Udah gak usah banyak tanya. Makan aja seadanya, gak 
usah banyak ngeluh. Nanti juga dibayar." 


"Ish!" Freya berdecak, Raja memang menyebalkan seperti 
Laksa. Hanya saja jika kakaknya tidak kejam seperti Laksa 
yang kadang bicaranya kelewatan pedes ngalahin cabe 
setan. 


Freya kembali memasang wajah cemberut sambil bertopang 
dagu memerhatikan kakaknya makan. Kadang jika sedang 
memperhatikan kakaknya Freya jadi heran sendiri, kenapa 
bisa dia dan kakaknya mempunyai sifat yang jauh berbeda 
padahal keluar dari rahim yang sama. 


Setelah makan Raja bangkit lalu meraih tas ransel. "Gue 
pergi sekarang ya," 


"Loh gak nunggu Mama pulang?" 


"Kelamaan. Gue udah ijin sama Mama tadi." Raja mulai 
berjalan menggendong tas ransel, Freya mengekori. 


Freya bersender di ambang pintu sambil bersedekap. 
"Jangan ngantuk di jalan Bang." ucapnya ketika Raja tengah 
melangkah masuk ke dalam mobil hitamnya. 


Raja menoleh lalu mengangguk. "Lagi perhatian ya?" Raja 
terkekeh. 


"Ih gak lah. Jangan geer ya Abang jelek! Wleeek." Freya 
menjulurkan lidah kepada Raja. 


Raja menatap aneh. "Dasar bocah," ucapnya sambil masuk 
ke dalam mobil. 


Setelahnya mobil hitam mengeluari halaman meninggalkan 
Freya seorang diri di rumah. 


Freya berjalan kembali masuk ke dalam rumah duduk di 
salah satu sofa lalu mengeluarkan ponsel untuk memesan 
makanan. Freya meringis saat teringat dia sama sekali tidak 
mempunyai uang, alih-alih uang bukannya ATM-nya sudah 
dirampok? 


Cewek itu berdecak ketika perutnya berbunyi, Freya rasa 
cacing-cacing di perutnya mulai memberontak. Freya 
mendesah sambil bersender sofa sedangkan kedua 
tangannya menepuk-nepuk perut sambil berpikir mencari 
jalan keluar. 


Sontak Freya menegapkan badan ketika ide muncul. 
Senyum terlukis di wajahnya. "Ah Laksa! Kenapa gue gak 
minta Laksa buat beliin makanan?" ucap Freya sendiri 
sambil tersenyum kecil. Cewek itu mulai menghubungi 
nomor Laksa. 


Tidak membutuhkan waktu lama panggilan tersambung. 
"Kenapa?" tanyaya. 


"Gue laper Sa." 


Laksa berdecak di seberang sana. "Ck. Ya makan lah. 
Ngapain juga lapor ke gue, minta disuapin? Cih, ogah." 


"Ish! Bukan itu! Beliin makanan, gue gak punya duit. 
Makanan di rumah---" ada jeda dari Freya, jika Freya 
mengatakan makan di rumah tidak enak yang ada Laksa 
tidak akan membelikan makanan. "makanan di rumah habis 
Sa. Mama belum pulang nih gue gak bisa minta duit," 
lanjutnya. 


Tidak ada jawaban. 

"Sa?" 

"Hmm." 

"lih! Respon kek kayak ngomong sama batu aja. Uugh!" 
"Minta beliin temen Io kan ada." 


"Pokoknya lo beliin gue nasi goreng kalau gak sate juga gak 
papa," Freya menghela napas. "oh ya Sa. Sama beliin roti 
bakar ya. Udah gitu aja. Kalau lo gak beliin lo mau pacar lo 
ini mati kelaparan." 


Laksa berdecih di seberang sana. 


"Daaah Laksa sayang." Freya begitu saja memutuskan 
panggilan. 


Sudah setengah jam tidak ada tanda-tanda Laksa akan 
datang membawakan makanan untuk Freya. Entah sudah 
berapa kali Freya mengirim pesan tapi tidak ada balasan 
bahkan sama sekali tidak dibaca oleh Laksa. Freya juga 
sudah menelpon Laksa berulang kali namun tidak diangkat. 
Freya rasa Laksa benar-benar tidak akan membelikannya 
makanan. 


Freya menghela napas sambil bersender sofa menatap 
ponsel membaca kembali pesan yang dikirimkan kepada 
Laksa sesekali ia mendesah. 


Freya Jia Li: 
Laksa cepetaaaan! Gue laper sumpah. 


Frea Jia Li: 
P 


Freya Jia Li: 
Sa? Kok gak dibales. 


Freya Jia Li: 
Lo bener-bener tega ya Sa sama pacar sendiri! Nyebelin! 
Laksa jelek! 


Freya meringis ketika perutnya kembali berbunyi. Mau tak 
mau di harus makan seadanya. Freya bangkit, hendak 
melangkah menuju ruang makan ia urungkan karena bel 
rumah berbunyi. 


Cepat-cepat Freya bergegas menuju pintu depan. Cewek itu 
mengintip dari balik jendela sebelum membuka pintu. 
Senyumnya seketika mengembang saat Laksa yang berada 
di luar rumah. 


Cewek itu mulai membuka pintu. "Laksa nah gitu---" Freya 
menghentikan perkataannya, senyumnya seketika memudar 
ketika mendapati memar di dekat bibir Laksa. 


Laksa sempat meringis sambil menyerahkan keresek berisi 
sebungkus nasi goreng. "Nih," 


Freya menerimanya. "Muka lo kenapa Sa?" 


Kini tangan Laksa terjulur ke dalam saku celananya. 
Menampakan sebuah ATM milik Freya. Lalu ia julukan 
kepada Freya. "Nih ATM lo." 


Freya menerimanya dengan dahi mengernyit. "Lo habis 
berantem sama orang itu?" Orang yang dimaksud Freya 
adalah orang yang telah menyekapnya. 


Laksa mengangguk. Tadi setelah membeli nasi goreng untuk 
Freya di perjalanan menuju rumah Freya tidak sengaja Laksa 
melihat ketiga pria yang tadi sempat memeras Freya, dan 
benar saja dugaannya mereka adalah antek-anteknya Tomi 
dan Agatha. Alhasil Laksa mendekati mereka dan berakhir 
saling berkelahi. 


"Gue pulang," ucap Laksa sambil membalikan badan namun 
dicegah oleh Freya dengan menarik lengan baju Laksa. 


"Tunggu Sa. Luka lo perlu gue obati." 
"Gak perlu," tolak Laksa. 


Freya berdecak. "Ck. Udah ikut gue aja." Kali ini Freya 
menarik tangan Laksa secara paksa memasuki rumah, mau 
tak mau cowok itu menurut saja. 


Setelah mengambil wadah kecil berisi air beserta lap dan 
obat merah. Freya duduk di samping Laksa. Laksa begitu 
saja memeras kain basah, perlahan ia tempelkan di dekat 
bibir membersihkan darah sesekali cowok itu meringis 
kesakitan. Sedangkan Freya hanya duduk menonton. 


"Penginnya gue yang ngobatin luka lo Sa. Tapi tahu sendiri 
kan tangan gue masih diperban," ucap Freya enteng sambil 
membuka keresek berisi makanan dari Laksa tadi. "kok gak 
ada roti bakarnya Sa?" tanya Freya lagi. 


Laksa berdecak. "Masih untung gue beliin nasi goreng." 


Freya memajukan bibirnya beberapa senti. "Iya ya. Makasih 
deh." 


Laksa tidak menanggapi sedangkan Freya kembali 
meletakan keresek ke atas meja di hadapannya. Cewek itu 
duduk dengan kaki menyilang sambil memperhatikan Laksa 
yang hendak mengoleskan obat merah. 


Freya begitu saja merebut kapas yang sudah diberi obat 
merah dari tangan Laksa menggunakan tangan Kiri Freya 
yang tidak diperban. "Nah kalau ini gue bisa bantu lo Sa." 


"Gak perlu. Gue bisa sendiri. Sini." 


Freya mendekat hingga jaraknya dengan Laksa sangat 
dekat. "Stttt. Udah diem aja Sa." 


Freya mulai mengoleskan obat merah di luka dekat bibir 
Laksa dengan pelan-pelan. "Sakit gak kayak gini? Kalau 
sakit bilang aja." Freya masih mengolesi luka Laksa dengan 
sangat hati-hati. "Io kok bisa ketemu sama cowok-cowok itu 
Sa?" 


Freya menyegir ketika tidak sengaja obat merah di kapas 
mengenai bibir Laksa. 


Laksa berdecak. "Gimana sih lo!" Tangan Laksa hendak 
terjulur mengambil kapas namun terhenti ketika Freya tiba- 
tiba mengusap bibir Laksa menggunakan jemarinya. 


Seharusnya apa yang Freya lakukan adalah sesuatu yang 
biasa. Tapi anehnya, entah kenapa Freya merasa jantunya 
berdetak lebih kencang dari biasanya sedangkan oksigen di 
sekitarnya terasa menipis. Sontak Freya menghentikan 
aktivitasnya lalu memalingkan muka dengan pipi bersemu 


merah. "Lanjutin sendiri. Tanga gue capek," sangkal Freya 
ketika jantungnya berdebar hebat. 


Cewek itu menghela napas, 'Sial! Ada apa ini?' 


Sedangkan Laksa kembali menjulurkan tangan mengambil 
tissue untuk membersihkan obat merah di bibirnya tanpa 
tahu cewek di sampingnya tengah melakukan senam 
jantung karenanya. 


aaa 
A/N: 


Terserah mau baca apa kagak ya .... 
Yang penting aku update aja lah hahaha. 


Salam dari penulis amatir 


21 Drowning 


"Mama tadi malem pulang jam berapa? Kok malem banget 
sih?" tanya Freya ketika baru saja tiba di tempat makan 
untuk sarapan. Cewek itu duduk di salah satu kursi cokelat 
mengkilap. 


Mama menuangkan nasi putih ke piring Freya. "Tadi malam 
mama lembur di butik. Jadi pulang malam." 


Freya mengangguk, mengiyakan. Freya mendesah ketika 
mendapati telur dadar. "Telur dadar lagi Ma? Gak ada yang 
lain apa? Freya bosen." 


Mama menghela napas prihatin. "Maaf sayang, untuk saat 
ini kita harus benar-benar menghemat." Mama mendesah 
seakan sulit untuk menjelaskan situasi saat ini. 


Mama tidak ingin Freya tahu kebenaran bahwa Butik yang 
selama ini mengeluarkan rupiah untuk menghidupi mereka 
sudah gulung tikar lima hari yang lalu. Terlalu sulit 
mempertahankan Butik dalam ambang kebangkrutan. 
Seiring dengan banyaknya hutang, juga terjadi penurunan 
penjualan. Terlebih butiknya mendapat tekanan persaingan 
dengan hadirnya butik baru di sebelahnya tepat. 


Mama juga belum menggaji karyawan selama dua bulan 
membuat mobil kesayangan Mama terpaksa dijual kemarin 
malam tanpa sepengetahuan anaknya. 


Freya mendengus. "Freya minum susu aja deh." Cewek itu 
meraih segelas susu lalu ia minum. 


Freya meletakan gelas kosong ke atas meja. "Oh ya Ma. 
Kemarin Bu Shinta nagih SPP." 


Mama berhenti mengunyah. 
"Mama pasti lupa kan?" tanya Freya lagi. 
Mama mengangguk terpaksa. "Biar Mama bayar besok." 


Freya mengangguk. "Ma, bukannya Mama masih punya roti 
tawar sama selai?" 


"Oh iya. Mama ambil bentar." Mama bangkit dari duduknya 
lalu berjalan ke dapur mengambil roti dan selai. Sedangkan 
Freya kembali meraih gelas susu lalu kembali ia minum. 


Freya menghentikan minumannya ketika getaran ponsel 
mama di atas meja menarik perhatiannya. Cewek itu 
meletakan gelas di atas meja lalu meraih ponsel mamanya. 


Dibukanya ponsel mama yang tidak disandi. Freya nampak 
terkejut namun tidak lama kemudian wajahnya berubah 
menjadi kesal mendapati pesan dari papanya. 


Cewek itu membaca setiap pesan mama dan papanya di 
aplikasi WhatsApp. 


Mas Surya: 

Jangan sungkan meminta bantuan, bagaimanapun anak- 
anak masih anak aku. Aku wajib memberi nafkah kepada 
mereka. Biar aku saja yang membayar SPP anak-anakku. 


Mama: 

Terima kasih Mas. Tapi gak perlu. Freya nanti marah sama 
aku kalau tahu SPP dibayar kamu. Dulu aja dia sempet 
mogok sekolah gara-gara SPP dibayar kamu, Mas. Cukup 
Raja aja yang kamu biayai. 


Mas Surya: 
Tapi Mil. Aku tahu kamu lagi gak punya uang. Aku tahu 


kamu tutup butik. Jadi jangan menolak kalau aku membiayai 
sekolah Freya juga. Itu kewajibanku Mil. Dosa kalau aku gak 
menafkahi mereka. 


Hampir saja Freya menjatuhkan ponsel Mama jika Freya 
tidak menggenggam ponsel itu lebih erat. Kabar bahwa 
Mama telah menutup butik benar-benar membuatnya 
terkejut. Padahal butik adalah satu-satunya penghasil 
rupiah yang menghidupi mereka. 


Lantas jika butiknya sudah tutup dari mana sumber 
penghasilan rupiah untuk menghidupi mereka? Terlebih 
Freya tidak terbiasa hidup susah. Cewek itu sudah terbiasa 
dengan kehidupan mewah dan glamornya. Pantas saja akhir- 
akhir ini ada yang aneh, dari yang makan hanya dengan 
telur dadar sampai ibu guru menagih bayaran sekolah. 


Freya kembali membaca pesan WhatsApp walau dia masih 
tidak percaya dengan kenyataan bahwa dia mulai jatuh 
miskin. 


Mas Surya: 
Mulai besok biar aku aja yang bayar anak-anak sekolah. Kita 
bisa rahasiakan ini dari Freya biar dia gak marah Mil. 


Mama: 
Seperti itu ya. Ya sudah aku terima saranmu Mas. Terima 
kasih. 


Mas Surya: 
Sama-sama Mil. 


Mas Surya: 

Uang baru saja aku transfer ke rekening mu Mil, buat 
pembayaran sekolah anak-anak. Setiap bulannya akan aku 
transfer. 


Setelah membaca semua pesan itu Freya tersenyum kecut. 
Jika saja Papa tidak bercerai dengan Mama situasi saat ini 
tidak akan pernah terjadi. Mama jatuh miskin sedangkan 
Papa setelah menikah malah membangun rumah mewah 
untuk istri dan keluarga barunya. Untuk selamanya Freya 
tidak akan bisa menerima semua itu. 


"Freya. Gak sopan mengambil ponsel Mama tanpa izin!" 
Mama merebut ponsel dari tangan Freya dengan kesal 
ketika baru saja tiba. 


Untuk kedua kalinya Freya tersenyum kecut. "Ma! Freya gak 
butuh bantuan pria itu sekalipun kita sedang bangkrut!" 


Mama meletakan selai dan roti tawar di atas meja. Mama 
duduk menunduk lalu tangannya memegangi kepalanya 
yang berdenyut, tatapannya nampak frustasi. "Freya 
seharusnya kamu gak baca pesan itu, seharusnya kamu gak 
memperumit masalah," cicit Mama tapi suaranya masih 
terdengar oleh Freya. 


"Memperumit masalah? Aku?" tanya Freya nampak terkejut 
dengan tatapan nanar. 


Mama mendongak, kini tatapannya sedikit marah. "Kalau 
kamu gak mau memperumit situasi ini. Terimalah bantuan 
dari Papamu, sayang." 


"Gak bisa Ma! Yang buat rumit semuanya itu dia bukan 
Freya!" Freya tersenyum kecut. "bagaimanapun aku gak bisa 
menerima bantuan dari pria yang udah bikin hidup kita 
susah Ma!" 


"Freya cukup!" Kali ini Mama terlihat berapi-api. 


"Gak bisa, Freya terlanjur sakit hati sama Papa. Dia 
ninggalin kita lalu menyerahkan semuanya, kebahagiaan, 


kehidupan mewah cuma buat istri dan keluarga barunya! 
Papa bodoh udah dimanfaatin mereka," Ada jeda dari Freya 
untuk mengambil napas disela napasnya yang tidak 
beraturan. "sedangkan kita? Sekarang hidup susah!" jelas 
Freya dengan nada tak beraturan. 


Mama berdiri berjalan mendekati Freya lalu tangannya 
memegangi kedua lengan Freya. "Kamu salah Frey. Gak ada 
yang memanfaatin atau dimanfaatin. Dan Papa dia tetap 
Papa kamu Frey, dia sayang sama kamu." 


Freya tidak menanggapi. Mama menghela napas. "Denger 
sayang, kalau kamu masih sayang sama Mama tolong terima 
bantuan Papa kamu. Mama mohon." 


Freya menepis tangan mamanya. "Gak, Freya gak bisa Ma! 
Kalau Mama masih menerima bantuan Papa buat bayar 
sekolah Freya, lebih baik Freya berhenti sekolah!" ucapnya 
sambil meraih tas di kursi lalu berlalu meninggalkan Mama 
yang kini tengah menatap punggung putrinya dengan 
nanar. Sedetik kemudian Mama mengirim pesan kepada 
Papa Freya. 


Mama: 

Mas Surya aku gak bisa terima bantuanmu Mas. Freya 
marah besar. Lagian aku masih bisa kerja buat membiayai 
sekolah Freya. Maaf. 


KKK 


Suara gosip para cewek di koridor membuat Laksa 
memperlambat langkahnya namun Laksa berusaha sebisa 
mungkin untuk tidak terlihat tengah menguping. 


"Tadi di kelas XI IPA 3 rame banget gara-gara Raka nembak 
Viona," ucap gadis bertubuh kurus tinggi yang rambutnya di 
ikat samping. 


"Terus-terus diterima gak sama Viona?" tanya temannya 
yang bertubuh agak gemuk berambut model bop. 


"Diterima lah. Eh katanya mereka kan sahabatan dari kecil." 
"Eh bukannya Viona deket sama Laksa?" 


"Sttt. Jangan kekencengen. Laksa baru aja lewat. Eh lo gak 
tahu Laksa itu udah jadian sama Freya." 


Laksa sudah berbelok ke sisi kanan koridor, dia sudah tidak 
bisa mendengar bisikan cewek tadi. 


Belum sampai di kelasnya Laksa menghentikan langkah 
tangannya yang sudah mengepal langsung ia hantamkan ke 
dinding lalu tersenyum kecut. Detik berikutnya Laksa 
membalikan badan berjalan menuju kelas XI IPA 3 mencari 
Viona. 


Viona mengernyitkan dahi saat Laksa membawa dirinya ke 
belakang kelasnya. Viona memandang dinding berlumut 
belakang sekolah lalu kembali memandang Laksa yang 
tengah menatapnya dengan tenang. "Ada perlu apa Sa? Aku 
harus belajar setelah ini ada ulangan dadakan." 


Laksa menghela napas. "Apa lo gak terpaksa pacaran sama 
Raka, Na?" 


"Oh itu," Viona tersenyum kecut. "bukan urusanmu Sa!" 


Laksa menghela napas. Dalam hati ia tersenyum mengejek 
dirinya sendiri. Jelas-jelas Laksa tahu bahwa Viona masih 
menyukainya. Laksa bisa melihat dari ta 

sorot mata cewek di hadapanya. Seolah cewek itu masih 
mengharapkan dirinya. 


"Kalau lo gak bener-bener suka sama dia seharusnya lo gak 
pacaran sama Raka, Na," jawab Laksa berusaha bersikap 
setenang mungkin. 


Dalam hati Laksa tersenyum kecut, bukan itu yang ingin 
Laksa katakan, seharusnya Laksa mengatakan 'kita sama- 
sama suka. Tapi kenapa lo malah pacaran sama Raka?' 


Laksa kembali menertawakan dirinya sendiri. Benar-benar 
brengsek jika Laksa jadi mengatakan hal itu. Bukannya 
dirinya sendiri sedang berpacaran dengan cewek lain? Apa 
hak Laksa melarang Viona berpacaran dengan cowok lain. 
Laksa tersenyum kecut, jika sudah berkaitan dengan 
seorang cewek logikanya benar-benar tidak berfungsi. 


"Gak suka? Tahu dari mana aku gak suka sama cowok yang 
selalu ada saat aku butuh. Bukannya semua orang nyari 
teman hidup yang pengertian? Yang gak suka PHP, Sa?" 


Mendengar kata PHP (Pemberian Harapan Palsu) dari mulut 
Viona seakan ada sesuatu yang menghantam diri Laksa. 
Seakan Viona memberi label PHP kepada Laksa. Dan Laksa 
mengakui kesalahannya itu. 


Laksa tersenyum kecut. "Iya bener banget Na," ucap Laksa 
akhirnya. Setelahnya Viona berlalu meninggalkan Laksa 
seorang diri. 


KKK 


Disaat teman-temannya tengah pergi ke kantin, Freya 
memilih berdiam diri di dalam kelas sambil membaca 
sebuah buku bersampul biru muda bergambar wajah panda, 
nampaknya buku itu adalah buku diary Sheren. Freya 
sedang tidak napsu makan pikirannya sedang kacau 
terlebih dia harus menghemat mulai dari sekarang. 


Sejauh ini tidak ada yang mencurigakan dari tulisan Sheren. 
Hingga pada akhirnya Freya mengernyitkan dahi saat 
membaca lembar paling terakhir. Tulisan itu menjelaskan 
kenapa Sheren selalu menggambar bunga lili di akhir 
tulisannya. Sedangkan Freya jadi teringat tubuh Sheren 
yang terbujur kaku di penuhi bunga lili di sekitarnya. 


Bunga Lili 


Kenapa aku selalu menggambar bunga lili di setiap akhir 
tulisanku karena bunga itu adalah bunga pertama yang 
Rigel kasih ke aku :) 


Di Suatu hari yang cerah aku pernah bilang ke dia, kenapa 
dia ngasih aku bunga lili? 


Katanya hanya bunga itu saja yang sedang mekar di 
pekarangan rumahnya. Seharusnya bunga mawar yang ia 
berikan kepadaku tapi bunga mawar di pekarangannya 
belum mekar jadi dia terpaksa memberiku bunga lili. 


Pada hari itu aku memutuskan bunga lili adalah bunga 
favoritku. 


Terlebih makna bunga lili sangat mendalam. 


Untuk kedua kalinya dahi Freya mengernyit. Apa makna dari 
bunga lili? Hendak mencari di google ia urungkan ketika ada 
panggilan masuk dari Laksa. 


Freya berdehem. "Ehm kenapa Sa? Kangen?" Freya 
tersenyum geli, hanya 

menggoda Laksa mood Freya berhasil membaik. Benar- 
benar tidak bisa dipercaya. 


Laksa berdecih. "Temui gue setelah pulang sekolah di 
parkiran. Ada yang mau gue omongan sama lo." 


Freya berdecak. "Apaan sih. Kayak serius banget." 
"Dan lagi. Buku diary Sheren jangan lupa dibawa." 


"Ish. Iya ya. Lama-lama lo jadi bawel. Dari kemarin cuma 
bilang 'buku diary Sheren jangan lupa dibawa'. Ih! Gak ada 
yang lain apa, kayak 'gue kangen sama lo Frey'." Freya 
meniru gaya bicara Laksa terdengar datar saat mengatakan 
'buku diary Sheren jangan lupa dibawa' 


Laksa kembali berdecih. "Kalau gue gak ngingetin lo, lo 
bakal lupa terus. Diingetin aja kadang lo masih lupa." 


Freya mendesah. "Iya nanti gue bawa." Setelahnya 
panggilan terputus. 


Kak 
A/N: 


Sejauh ini ada yang bisa nebak Sheren meninggal 
karena apa? Ehehe.... 


See you 
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"Ish. lya ya. Ini lagi jalan ke parkiran!" jawab Freya kepada 
Laksa lewat ponsel saat berada di koridor. 


Setelah menyimpan ponsel di dalam tas, Freya mengambil 
napas beberapa kali. Untuk pertama kalinya Freya bersikap 
aneh hanya karena akan bertemu dengan Laksa. Beberapa 
orang yang lewat menatap aneh kepada Freya karena 
kelakuannya seperti orang yang kekurangan oksigen. 
Namun, Freya acuh tak acuh. 


Kejadian kemarin saat Freya menyentuh bibir Laksa 
menggunakan jemarinya, dengan niat membersihkan obat 
merah yang tidak sengaja mengenai bibir Laksa ternyata 
berhasil memberikan efek aneh padanya. Malam tadi Freya 
juga tidak bisa tidur karena kepikiran Laksa. 


Freya menarik napas panjang ketika sudah berada di 
parkiran. Bagaimanapun Freya tidak boleh terlihat aneh. 
Cewek itu mulai mendekati cowok berjaket denim biru yang 
tengah berdiri bersender mobil sambil mengotak-atik 
ponsel. 


"Nih buku diary Sheren." Freya menjulurkan buku diary 
bersampul biru muda bergambar wajah panda kepada 
Laksa. 


Laksa menyimpan ponsel di balik saku celananya lalu 
menerimanya. "Ikut gue," ucap Laksa setelahnya cowok itu 
masuk ke dalam mobil. 


Freya mengernyitkan dahi namun menurut saja, dia 
memasuki mobil Laksa. 


"Mau ke mana Sa? Kencan ya?" tanya Freya terlampau 
santai sambil menyisir rambut panjangnya menggunakan 
tangan Kiri. 


Laksa mendesah mendapati Freya lagi-lagi tidak 
menggunakan sabuk pengaman. "Sabuk pengamannya 
dipasang dulu baru nanya," ucap Laksa sambil mengeluari 
gerbang sekolah. 


Freya berdecak. "Iya ya," jawabnya sambil memasang sabuk 
pengaman. "mau ke mana Laksa sayaang," tanya Freya lagi, 
kali ini sengaja menekan setiap suku kata di kalimatnya. 


"Gue gak suka dipanggil sayang sama lo. Jadi berhenti 
manggil sayang-sayang!" 


Freya berdecak. Mungkin ini salah satunya mengapa Freya 
suka sekali menggoda Laksa. Laksa lain dari kebanyakan 
cowok. Siapapun akan senang jika diperlukan seperti itu 
oleh Freya tapi tidak dengan Laksa. 


Seakan Laksa selalu menghempaskan Freya jauh-jauh 
membuat harga dirinya terlukai. Namun, tanpa Freya sadari 
hal itu juga yang menjadi daya tarik bagi seorang Laksa 
Pandu Sadewa sehingga Freya tertantang ingin 
menaklukkan cowok itu. 


"Mau ke mana sih Sa?" 


"Ke rumah gue. Gue bilang ada sesuatu yang perlu gue 
omongin dan ini menyangkut kematian Sheren," jawab 
Laksa kali ini terdengar santai tanpa berpaling menatap 
jalanan. 


Freya mengigit bibirnya sendiri. "Lo udah nyari tahu siapa 
X?" tanyanya. Entah kenapa Freya dan Laksa sudah tidak 
saling mencurigai satu sama lain semenjak mereka 


membaca pesan X. Tapi adakalanya Freya merasa ragu 
dengan Laksa. 


Laksa menggeleng. "Belum. Tapi gue punya rencana." 
"Rencana? Buat nangkap X?" 


"Hmm," jawabnya sambil melirik ke arah Freya hingga mata 
mereka saling bertemu namun Freya langsung mengalihkan 
pandangan. Sial! Kenapa Freya tidak berani menatap Laksa 
balik sih?! 


Freya mendengus, dia tidak boleh lemah. Hahaha nggak 
lucu hanya karena tidak berani menatap balik Laksa. Freya 
tidak boleh bersikap seperti itu, karena dia harus 
menaklukkan Laksa bukan malah sebaliknya. 


Laksa kembali fokus menatap jalanan. "Kita terpaksa harus 
meneror balik si X. Buat seolah-olah si X diteror oleh 
arwahnya Sheren. Akan menyenangkan apabila si X percaya 
sama hal-hal mistis karena itu berarti kita lebih mudah 
menakuti X dan buat dia buka mulut." 


Dahi Freya nampak berkerut. "Tapi kalau dia orang yang 
realistis dan gak percaya hal mistis, akan sulit Sa buat dia 
takut," jawab Freya, nampaknya Freya menanggapi kasus 
kematian Sheren dengan serius. 


Laksa tersenyum tipis. "Tepat sekali. Itu berarti kita yang 
harus lebih berusaha menakuti si X," Laksa menoleh sekilas 
ke arah Freya. "lo gak ikut ekskul apa pun kan?" 


"Gak, kenapa?" 


"Gue serahin tugas meneror si X ke lo karena gue gak punya 
banyak waktu buat neror X. Gue kadang sepulang sekolah 
perlu kumpul OSIS, latihan basket," jawabnya membuat 


Freya mengangguk kegirangan, sepertinya menyenangkan 
menakuti X yang pernah membuat Sheren ketakutan. 


"Tapi ingat, rahasiakan ini dari siapapun," lanjut Laksa lagi. 


"Ish gue gak sebodoh itu Sa!" 


KKK 


"Kok dia ikut ke sini juga sih Sa?!" tanya Freya kepada Laksa 
ketika mereka baru saja tiba di rumah Laksa dan mendapati 
Gandhi tengah duduk santai sambil bermain ponsel masih 
menggunakan seragam di ruang tamu. 


"Gue yang nyuruh dia datang ke sini," jawab Laksa santai 
yang dibalas wajah cemberut oleh Freya. 


Laksa memandang Freya dan Gandhi bergantian. "Kalian 
berdua ikut gue," ucapnya sambil berjalan. Freya mengekori. 


Sedangkan Gandhi menyimpan ponsel lalu bangkit berjalan 
mengekori mereka menuju kamar Laksa. 


Gandhi yang kini sudah berjalan di sebelah Freya menoleh 
ke arahnya. "Eh ubur-ubur. Seharusnya tadi gue yang nanya 
kenapa lo di sini? Lo siapanya Laksa sih? Temen? bukan. 
Pacar? Laksa gak suka sama lo. Keluarga? gak mungkin 
Karena Laksa otaknya otak berlian lah lo otak ubur-ubur!" 


Freya menatap tajam ke arah Gandhi. "Asal lo tahu gue ini 
pacar Laksa yang cantik, tanya aja sama Laksa!" Freya 
menatap punggung Laksa di hadapannya. 


Gandhi terkekeh. "Pacar? Hahahaha. Dia itu terpaksa 
pacaran sama lampir kayak lo, secara dia kan sukanya sama 
Viona." Gandhi tersenyum mengejek. "ya jelas lah. Viona itu 
cantik luar dan dalem lah lo, ck ... ck. Cuma covernya 
doang." 


Freya menatap sinis ke arah Gandhi. "Lo itu mulutnya 
ngalahin mak-mak yang lagi gosip tahu gak! Kalau mau 
ngatain ngaca dulu, sono udah bener belum? Dasar kecoa!" 


"Eh ubur-ubur---" 


Laksa berdecak memotong ucapan Gandhi. "Kalian berdua 
bisa diem gak sih!" kesalnya sambil membuka pintu 
kamarnya. 


Freya memutar bola matanya jengah. "Dia dulu yang bikin 
masalah Sa! Bilangin dong temen lo itu supaya gak asal 
ngatain orang!" 


"Dengkulmu!" ucap Gandhi tak terima. 


"Jidatmu! jelek!" balas Freya asal tak mau kalah dengan 
perkataan Gandhi. 


Untuk kedua kalinya Laksa berdecak. Tidak habis pikir 
dengan manusia yang tengah bertengkar yang suaranya 
ngalahin burung beo. "Terserah kalian lah!" ucap Laksa acuh 
tak acuh sambil melangkah ke dalam kamar. 


Hingga sudah di dalam kamar Freya dan Gandhi kadang 
masih saling mengolok-olok disaat Laksa tengah angkat 
bicara. 


Laksa menatap Gandhi sekilas. "Kemarin lo udah nyari 
informasi ke temannya Rigel?" tanya Laksa yang tengah 
duduk santai di sofa putih sambil mengotak-atik ponsel 
milik Sheren, sedangkan Gandhi dan Freya duduk berjejer di 
tempat tidur hadapannya. 


Bukannya menjawab ucapan Laksa, Gandhi malah 
memandang Freya dengan kesal. "Eh ubur-ubur geseran 


dikit duduknya. Jangan-jangan lo lagi modus sama gue!" 
usir Gandhi kepada Freya. 


Mendengar itu eskpresi Freya terlihat mual lalu menggeser 
duduknya. "Ih. Liat muka lo aja gue teringat kecoa. Jadi 
jangan geer deh!" 


Mengetahui Gandhi dan Freya masih saja bertengkar Laksa 
berdecih. "Kalian berdua kalau gak bisa diem keluar dari 
rumah gue sana!" usirnya, baik Gandhi maupun Freya 
sekarang mereka bungkam. 


"Tadi lo bilang apa Bambang?" tanya Gandhi. 


"Lo udah nyari informasi tentang Rigel, disaat hari 
bertetapan dengan kematian Sheren malamnya dia dengan 
siapa dan di mana?" tanya Laksa lagi. 


Gandhi menyengir lebar. "Hehe belum soalnya kemaren 
disuruh nemenin Mama SPA." 


Freya mengernyitkan dahi. "Rigel? Apa hubungannya sama 
Rigel?" 


Gandhi memandang sinis ke arah cewek di sebelahnya. 
"Orang terdekat wajib dicurigai." jawab Gandhi. 


Sedangkan Laksa cowok itu tetap diam, sibuk mengetik 
suatu pesan kepada X. 


Sheren Angelina: 
Hai, apa kabar? 


Setelahnya Laksa memberikan ponsel Sheren kepada Freya. 
"Nih," 


Freya menerimanya. 


"Gue baru aja ngirim pesan ke X. Teror dia setelah dia 
membalas pesannya," jelas Laksa. 


Freya mengangguk. "Tapi bagaimana kalau dia udah ganti 
nomornya, Sa?" 


Laksa mendesah. "Akan sulit mengetahui siapa itu X." 


Gandhi menepuk jidatnya sendiri. "Capek deh. Kita gak 
bakal tahu siapa X selamanya!" ucap Gandhi yang Kini 
sudah bermain game. 


Sebelum akhirnya sebuah getaran dari ponsel Sheren 
mencuri perhatian ketiganya. 


Cepat-cepat Freya membuka pesan X dengan semangat, 
sebuah senyuman terbit di wajahnya. Baik Laksa maupun 
Gandhi keduanya menghampiri Freya. 


"Isi pesannya apa?" tanya Gandhi penasaran. 

X: 

Sheren? Lo udah mati kan? Lo gak mungkin Sheren! Lo 
siapa, jangan main-main sama gue?! 
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A/N: 


Bagaimana part kali ini? 
Vote and coment kalian sangat kunanti. 


Ohya, siap menuju konflik percintaan Freya? 


See you 


23 Drowning 


X: 
Sheren? Lo udah mati kan? Lo gak mungkin Sheren! Lo 
siapa, jangan main-main sama gue?! 


Sheren Angelina: 

Raga gue udah mati tapi jiwa gue masih terperangkap di 
dunia ini karena lo! Jiwa gue pengin tahu siapa lo! Dan inilah 
yang dinamakan arwah penasaran! 


Freya cengengesan sendiri saat membalas pesan X. Dia 
sangat menjiwai menjadi setan atau mungkin Freya terbiasa 
menonton film horor jadi tidak ada kesulitan untuk 
membalas pesan X. 


X: 
Bngst! Gue gak takut sama yang namanya setan! Kalau lo 
bener arwah penasaran, coba temui gue sekarang. 


X: 
Kenapa gak dibales? Haha karena lo bukan setan, lo gak 
bisa muncul di hadapan gue sekarang! 


Sheren Angelina: 

Gue arwah yang cuma bisa dilihat sama orang-orang yang 
baik. Bukan orang kayak lo! Tapi gue bisa nyelakain orang 
kayak lo! 


Gandhi tertawa terbahak-bahak. "Si X udah gak bales. 
Kayaknya dia lagi ketakutan di balik selimutnya Hahaha. 
Jangan-jangan karena ketakutan dia ngompol haha 
hahaha." 


Freya tanpa sadar ikut tertawa, bagitu pun dengan Laksa. 
Namun, tawa Laksa hanya sekejap setelahnya cowok itu 


sibuk membaca buku diary Sheren. 


"Eh ubur-ubur. Btw, lo hebat juga jadi hantu, emang ya lo 
pantes jadi hantu buktinya si X sampai ketakutan. Hahaha!" 


Freya berdecak. "Hellooow kecoa, mana ada sih hantu 
secantik gue. Sono kali yang pantas jadi hantu," jawab Freya 
tidak terima. 


"Tapi gue pernah liat hantu mirip lo, di mana ya? Ah di film 
horor. Sumpah lo mirip sundel bolong kalau lagi marah, 
horor!" 


Freya berdecak. "Sa masa pacar lo yang secantik ini 
disamain sama setan. Bilangin dong temen lo itu supaya 
mulutnya gak nyrocos!" 


Freya mendengus saat Laksa tidak menanggapi ucapannya. 
"Sa dengerin gue ngomong ih!" 


Gandhi tertawa saat Laksa tidak menanggapi ucapan Freya, 
cowok itu masih membaca buku diary Sheren. 


Freya memutar bola matanya jengah. "Ish! Nyebelin banget 
sih lo Sa!" Freya yang duduk di hadapan Laksa menendang 
kaki Laksa membuat Laksa mendongak balas menatap 
Freya. 


"Gue denger lo ngomong apa! Tapi bisa gak sekali aja 
jangan ganggu gue!" timpal Laksa lalu kembali membaca 
buku diary Sheren. 


Freya memasang wajah cemberut sambil bersedekap. "Bete 
gue lama-lama sama lo Sa!" gerutunya sambil berdiri 
berjalan menuju balkon sedangkan Gandhi sudah kembali 
bermain game. 


Bosan berada di balkon seorang diri, Freya kembali berjalan 
masuk lalu duduk di sebelah Laksa sambil memain-mainkan 
kakinya. 


Sebelum menutup buku diary, Laksa melirik sesaat ke arah 
cewek yang tengah memasang wajah bosan. "Apa 
kesimpulan lo setelah membaca buku diary Sheren?" tanya 
Laksa akhirnya. 


Freya menoleh balas menatap Laksa, "Kesimpulan? Hmm 
gak ada yang mencurigakan. Kecuali bunga Lily. Gue 
penasaran Sa, apa makna dari bunga lili." Freya berhenti 
berbicara, bayangan tubuh kaku Sheren dipenuhi bunga lily 
di sekitarnya kembali mengusiknya. "Saat itu gue liat 
banyak banget bunga lily di sekitar mayat Sheren, Sa." 
Mayat? Freya tersenyum kecut, rasanya masih tidak percaya 
Sheren sudah menjadi mayat dan meninggalkan dirinya 
untuk selamanya. 


Laksa terdiam nampak sedang berpikir namun terlihat 
tenang. 


Gandhi menoleh. "Eh gue jadi kepikiran. Jangan-jangan 
kematian Sheren ada hubungannya dengan musuh 
orangtuanya." 


Dahi Freya berkerut. "Maksud lo apa Ndi?" 


"Motif pembunuhan Sheren jangan-jangan karena balas 
dendam salah satu pihak perusahaan yang pernah dikorupsi 
sama papanya Sheren." 


"Jangan menyipulkan sesuatu kalau gak ada bukti, itu 
memperumit hipotesis. Cari bukti baru simpulkan!" timpal 
Laksa dengan nada teratur dan terdengar sangat tenang. 


"Walaupun mamas tampan ini bodoh dalam pelajaran. Tapi 
mamas tampan ini bakal buktiin kalau teorinya bener!" 
Gandhi tersenyum jumawa sambil sok-sokan mengibaskan 
kerahnya. 


Freya memandang aneh ke arah Gandhi. "Idih! Biasa aja kali 
itu mukanya!" 


"Eh ubur-ubur! Terserah gue dong. Muka-muka gue!" 


Disaat Gandhi dan Freya kembali bertengkar, Laksa sibuk 
mencari makna bunga lily di google. 


Banyak sekali artikel yang muncul. 
Artikel 1: 


Lily putih merupakan bunga yang sangat umum digunakan 
saat pemakaman, terutama di Amerika dan Eropa. Bunga 
lily putih melambangkan simpati kepada keluarga dan 
kerabat yang ditinggalkan. 


Aromanya yang khas kerap mengingatkan warga Eropa dan 
Amerika Serikat terhadap rumah pemakaman. Bahkan 
sampai ada produsen parfum yang membuat wewangian 
bertema dengan aroma lily. 


Artikel II 


Bunga lily adalah bunga musim panas dengan nama latin 
marganya (genus) adalah Lilium. Secara umum, bunga lily 
memiliki makna kesucian, kemurnian dan kesopanan. Bunga 
lily yang juga biasa disebut bunga bakung juga dianggap 
sebagai lambang keindahan. 


Setelah membaca artikel mengenai bunga Lily Laksa 
tersenyum puas penuh misterius. "Masuk akal!" gumamnya. 


Freya mengernyitkan dahi. "Apanya yang masuk akal, Sa?" 
tanya Freya ketika sudah tidak lagi bertengkar dengan 
Gandhi, sekarang Gandhi sudah hanyut dengan gamenya. 


"Teori gue sejak awal mengenai kematian Sheren," jawab 
Laksa santai. 


Kerutan di dahi Freya nampak terlihat lebih kentara. "Jadi lo 
udah nemu titik terangnya?" 


"Belum, gue masih perlu beberapa data buat 
menyempurnakan teori gue." 


"Terus lo udah tahu makna dari bunga Lily?" tanya Freya 
lagi. 


"Bunga yang melambangkan kematian, bermakna kesucian, 
kemurnian, kesopanan dan keindahan." 


Jawaban Laksa mengenai bunga Lily barusan membuat 
kepala Freya terasa pening. 


"Kematian, kesucian, kemurnian, kesopanan dan 
keindahan?" Freya menghela napas. "apa kematian Sheren 
direncanakan oleh seseorang? Tapi siapa orang itu dan apa 
motifnya? Gue gak ngerti! Ck!" kesal Freya sambil 
memegang kepalanya yang terasa berdenyut. 


"Kalaupun kematian Sheren direncanakan sama seseorang, 
gue yakin orang itu pasti X," gumam Freya lagi. 


Sebelum akhirnya ponsel milik Sheren di saku Freya kembali 
bergetar mencuri perhatian Freya, Laksa dan Gandhi. Cepat- 
cepat Freya membuka pesan dari X. 


x: 
Omong kosong! Mari rencanakan pertemuan kita! 


Gandhi menggaruk tengkuknya. "Gue salah, gue Kira si X 
bakal takut sama ancaman si ubur-ubur." 
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Semua anak kelas XI IPA 4 termasuk Freya tengah mengikuti 
olahraga. Di bawah matahari pagi yang lumayan cerah 
seluruh anak disuruh memutari lapangan basket selama 
lima kali putaran untuk pemanasan. 


"Mel, mending lo ijin aja gak usah ikut olahraga deh. Liat tuh 
muka lo pucet banget, nanti lo semaput," ucap Freya sambil 
berlari pelan di samping cewek yang bibirnya terlihat 
mengering pucat sedangkan bulatan hitam di bawah 
matanya nampak terlihat jelas. 


Monika mengangguk setuju. "Bener kata Freya. Mending lo 
ke UKS aja deh. Yuk gue temenin." 


"Gue gak papa. Gue cuma kurang tidur aja, gak usah lebay 
deh," jawab Meli keras kepala dengan suara yang tidak 
tegas terdengar lemah. 


Monika meneliti raut wajah Meli. "Ih lo itu gak bisa bedain 
mana yang lebay dan darurat! Liat deh muka lo kayak orang 
sakit. Kalau lo semaput beneran, nih, ya gue gak mau 
tanggung jawab!" 


Meli mengangguk lemah. "Iya ya." 


Setelah ucapannya entah kenapa Meli merasa kakinya 
terasa sangat lemas, pandangannya berkunang-kunang 
sebelum akhirnya dia merasakan dunia berputar bersamaan 
dengan itu suara pekikan ricuh orang-orang mulai 
terdengar. 


Beberapa anak membawa Meli menuju UKS , Freya dan 
Monika mengekori. 


Meli bergumam entah apa saat matanya masih terpejam, 
bersamaan dengan itu Freya mengguncang lengan Meli 
dengan pelan. 


"Mel ... Mel. Bangun Mel," panggil Freya pelan. Detik 
berikutnya sontak Meli membuka matanya dengan napas 
sedikit tidak beraturan. 


"Gue di mana?" tanya Meli, tatapannya masih terlihat 
bingung. 


Monika meraih gelas berisi air hangat. "Lo di UKS." 


Freya membantu Meli untuk duduk. "Tadi lo semaput. Lo sih 
keras kepala!" 


"Ya sorry." 


Monika menjulurkan segelas air putih hangat. "Nih 
diminum." 


Meli meraihnya lalu ia teguk. 


Freya meneliti wajah Meli. “Lo sakit karena banyak pikiran? 
Lo ada masalah?" 


Meli bergidik. “Gak ada. Gue cuma kurang istirahat aja. Gue 
di rumah sendiri sama kakak gue. Pembantu yang suka 
bersih-bersih lagi pulang ke kampung anaknya lahiran 
sedangkan orangtua ada acara di luar negeri. Jadi gue mesti 
beres-beres rumah sendiri." 


Baik Freya dan Meli keduanya mengangguk memaklumi. 


Freya bangkit ketika bola matanya mendapati Agatha 
seorang diri tengah berjalan di tepi lapangan. Bayangan 
saat Freya disekap oleh antek-anteknya Agatha berkelabat 
di benaknya. Tanpa pikir panjang Freya berjalan cepat 
sambil mengepalkan kedua tangannya mengeluari UKS 
tanpa menjawab pertanyaan Meli dan Monika. 


"Eh eh mau ke mana lo Frey?" bingung Monika melihat 
ekspresi kesal terlukis di wajah Freya 
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A/N: 


Lagi cepet kan updatenya, ehehe... 
Vote and coment kalian yang selalu ku nanti. 


Salam 


24 Drowning 


Danu yang baru saja pergi dari Kamar mandi 
menganggukan kepala sambil tersenyum sopan kepada Bu 
Breta yang tengah menjelaskan sesuatu kepada semua 
siswa. 


Guru itu berhenti sejenak. "Ya duduk," ucapnya lalu 
melanjutkan penjelasan mengenai materi fluida statis. 


Danu melangkah duduk, lalu mengguncang pelan lengan 
cowok yang duduk tepat di hadapannya. "Sa gawat, cewek 
lo si Freya berantem sama Agatha di lorong deket mading, 
kalau gak dipisah bisa parah," bisik Danu. 


Awalnya Laksa tidak peduli tapi lama kelamaan perkataan 
Danu mengusik pikirannya alhasil Laksa berdecih lalu 
mengangkat tangan. "Bu saya ijin ke belakang." 


Bu Breta menghentikan pembicaraannya. "Ya Laksa, tapi 
jangan kelamaan." 


Laksa mengangguk. "Baik Bu." Cowok itu berdiri, melangkah 
mengeluari kelas menghampiri Freya. 
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Freya terus saja menarik rambut Agatha dengan sangat 
kencang begitupun dengan Agatha tidak mau kalah. Mereka 
berdua berkelahi saling tarik menarik rambut satu sama lain 
di lorong sepi depan mading hanya disaksikan oleh tiga 
anak cowok yang kebingungan memisah mereka namun 
dalam hati terhibur menyaksikan kedua cewek itu 
bertengkar. 


"Aww ... Bangsat!" rutuk Agatha sambil mengencangkan 
tarikannya pada rambut Freya. 


Freya meringis tetapi tak mau kalah, cewek itu tidak 
membiarkan kakinya menganggur alhasil sambil menarik 
rambut Agatha dengan geram kaki Freya ia gunakan untuk 
menendang selangkangan Agatha. 


"Woi gimana nih bro. Panggil guru BK?" bisik cowok 
bertubuh ceking. 


Si cowok berkulit hitam lumayan berotot balas berbisik. 
"Jangan dulu, lo tahu apa ini namanya?" 


Kedua temannya menggeleng. 


"Hiburan. Gilak dua cewek cantik berantem bro. Liat deh 
kadang rok Agatha terangkat, sayangnya si Freya pake 
celana olahraga," jelas si cowok berkulit hitam. 


"Hahaha anjir!" timpal cowok bertahi lalat di atas alis. 


"Woi ada Laksa, cowoknya Freya. Cepet pura-pura memisah 
mereka," ucap cowok bertubuh ceking. Mereka bertiga pun 
cepat-cepat memisahkan Freya dan Agatha. 


Setibanya di sana Laksa ikut memisah Freya dan Agatha 
yang masih saling tarik menarik rambut, hingga rambut 
keduanya sangat berantakan. Laksa menggenggam pundak 
Freya, menariknya. "Lepasin!" kesal Freya dengan napas 
tidak beraturan. "awas aja ya lo!" lanjut Freya kepada 
Agatha yang kini ditarik oleh kedua cowok. 


Agatha memberontak dari kedua cowok. "Cih, minggir. 
Jangan sentuh-sentuh, kampret!" kesal Agatha kepada 
kedua cowok yang asal menyentuh lengannya. 


Cewek itu merapikan rambutnya lalu kembali menatap 
Freya dengan mata tajam dan napas tidak beraturan. 


"Perkelahian kita belum selesai, liat saja nanti apa yang 
bakal gue lakuin! Cih!" ucap Agatha penuh kemurkaan. 


Mendengar ancaman Agatha bibir mungil Freya yang sedikit 
terkelupas tertarik ke atas, cewek itu tersenyum mengejek. 
"GUE GAK TAKUT SAMA ANCAMAN LO---" ada jeda dari Freya 
ketika Laksa begitu saja menarik tangan Freya 
meninggalkan Agatha. 


"Laksa lepasin!" kesal Freya sambil memberontak. 
Sedangkan Laksa tetap bungkam sambil menarik Freya 


pergi. 


Cewek itu mendesah lalu menoleh ke belakang mendapati 
Agatha yang kini sudah bersedekap sambil tersenyum 
mengejek ke arahnya, melihat itu Freya hanya bisa 
berdecih. 


Laksa menghempaskan tangan Freya ketika mereka sudah 
berada di UKS. 


Freya mulai merapikan rambutnya yang acak-acakan. "Lo 
ngapain sih Sa pake misah-misah gue sama cewek cabe itu. 
Padahal gue hampir ngalahin dia!" 


"Seharusnya sih gitu, gue biarin lo aja, biar lo masuk ruang 
BK dan berakhir kena skors! Gue nyesel udah misah lo!" 
jawab Laksa sarkastik sambil membalikan badan hendak 
meninggalkan Freya. Namun dicegah oleh Freya, cewek itu 
menggenggam pergelangan Laksa. 


"Jangan pergi dulu Sa." 


Laksa terdiam lalu memandang pergelangannya dengan 
tenang dan kembali menatap Freya dengan alis terangkat. 


Freya melepaskan pergelangan Laksa. "Ambilin obat merah 
dulu. Di paling atas lemari tuh. Gue gak sampe." 


Laksa melangkah mendekati lemari meraih obat merah lalu 
ia berikan kepada Freya. Freya tidak menerimanya cewek itu 
berdecak. 


"Apa?" bingung Laksa. 
"Ish. Pakein!" 


"Apaan sih, pake sendiri," tolak Laksa membuat Freya 
memonyongkan bibir. 


"Susah ih. Nih di leher belakang." Freya menyingkirkan 
rambutnya ke samping hingga menampakan jenjang leher 
belakangnya yang terdapat bekas cakar lalu ia perlihatkan 
kepada Laksa. "kalau gak susah gue gak bakal minta tolong 
lo Sa." 


Laksa terdiam cowok itu mulai mengoleskan obat merah 
dengan kapas ke luka Freya bersamaan dengan itu pipi 
Freya memerah. Sentuhan Laksa berhasil membuat 
jantungnya berdegup lebih kencang. 


"Aneh, kenapa bisa sampe sini," ucap Laksa sendiri tidak 
habis pikir dengan luka cakar yang sampai berada di leher 
belakang Freya. 


"Apanya Sa?" bingung Freya berusaha terdengar normal 
disaat hatinya berdebar. 


"Luka lo." 


"Oh itu, tadi pas saling tarik-tarikan rambut sama si cabe, 
leher gue kena cakar dia," jelasnya. 
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"Laksa bentar doang ih. Gue di rumah sendiri. Diluar hujan 
lebat sama ada petirnya," ucap Freya lagi kepada Laksa 
lewat ponselnya. 


Laksa di seberang sana mendengus, padahal situasi saat ini 
sangat nyaman untuk tidur terlebih dia sangat capek, sore 
tadi dia habis tanding latihan basket dengan anak SMA 
sebelah. 


Freya mengganti posisi menjadi duduk di atas kasur. "Sa? Lo 
belum tidur kan?" 


"Belom." 


"Mama belum pulang-pulang padahal gue laper banget Sa. 
Di lemari es gak ada apa-apanya. Oh ya di lemari gantung 
kayaknya masih ada roti tawar deh. Sa jangan tidur 
pokoknya, temenin gue!" 


"Hmm." 


Freya bangkit melangkah menuju lantai bawah. "Ngomong 
sama lo kayak ngomong sama batu tahu gak! Percumah!" 
kesal Freya sambil menuruni tangga. 


"Oh ya udah, kalau gitu gue matiin aja," Jawab Laksa santai 
sambil rebahan memandang langit-langit kamarnya. 


"Eh eh... jangan!" 


Sesampainya di dapur dengan panggilan masih terhubung 
dengan Laksa, cewek itu mulai membuka lemari gantung. 
Hendak mengambil roti tawar dan selai ia urungkan ketika 
bunyi bedebam mencuri perhatiannya. "Bunyi apa tuh, gini 
nih kalau di rumah sendiri, gue takut beneran Sa!" ucapnya 


dengan suara masih terkontrol walau kenyataannya Freya 
ketakutan. 


"Makanya berdoa biar gak takut." 


Freya mengangguk. "Ya Tuhan, ini juga udah berdoa Sa," 
jawab Freya sambil menoleh ke belakang was-was. Ternyata 
suara itu berasal dari jendela yang masih terbuka terpukul 
angin kencang. 


Cewek itu menghela napas. "Ah, ternyata cuma suara 
jendela," ucapnya sambil susah payah menutup jendela. 


"Freya!" 


"Kya..." Freya sempat terpelonjak kaget saat tiba-tiba ada 
seseorang yang memanggilnya selain Laksa. 


"Kenapa lo?" tanya Laksa di seberang sana. 


"Freya ini Mama, kenapa kaget gitu." Mama meletakan 
beberapa kantong keresek berisi nasi goreng di atas meja 
makan. 


Freya menghela napas lalu membalikan badan menatap 
mamanya lalu berbisik di ponsel. "Oh itu Mama, ya udah 
sana lo boleh tidur," jawab Freya kepada Laksa setelahnya 
panggilan terputus. 


Freya kembali menatap mamanya yang tengah membalikan 
piring, kali ini sambil mengamati penampilan mamanya. 
Bajunya sedikit basah, matanya sayu kelihatan kelelahan. 
"Freya kirain tadi mama siapa," jawabnya. 


Mama tersenyum simpul. "Terus kamu lagi ngapain di sini?" 


"Freya laper Ma, lemari es gak ada apa-apa, makanan juga 
gak ada, cuma roti tawar aja yang masih tersisa di lemari 
itu." Freya memandang lemari gantung berisi roti tawar. 


Mama menghela napas berat sambil duduk. "Ya udah sini 
makan, mama beliin nasi goreng." 


Freya melangkah duduk di hadapan mamanya lalu begitu 
saja membuka bungkusan nasi goreng. "Hidup kita kenapa 
jadi gini amat sih Ma?" kesal Freya tiba-tiba sambil melahap 
nasi goreng. "Ini semua gara-gara pria itu tahu ga--" 


"Frey itu gak bener!" 


Freya memutar bola matanya jengah. "Ish iya ya Ma," 
jawabnya malas-malasan. 


Mama kembali berhenti mengunyah nasi goreng lalu balas 
menatap putrinya. "Kalau kamu pengin hidup kita kayak 
dulu lagi, apa boleh buat Mama harus kerja di Singapura 
sayang." 


Freya tersedak terbatuk-batuk begitu mendengar ucapan 
mamanya. Lalu cewek itu meraih segelas air putih yang 
begitu saja ia teguk. "Kalau mama kerja jauh, Freya di 
rumah jadi sendirian. Freya gak mau." 


Mama menghela napas. "Frey tapi dipikir-pikir sayang kalau 
Mama menolak tawaran temen Mama. Dia mempunyai toko 
fashion besar di Singapura dan dia sedang butuh seorang 
Designer. Sedangkan Mama perlu membayar SPP kamu, 
listrik, air, belum juga makanan kamu dan keinginan kamu. 
Mama gak bisa ngandalin pekerjaan mama ini," 


Dahi Freya mengernyit. "Mama udah kerja lagi, mama dapet 
pekerjaan apa?" 


"Karyawan toko baju Frey." 


"Yang ngejual baju di toko itu? Gajinya gak seberapa Ma," 
Kaget Freya. 


Mama mengagguk. "Mama terpaksa, nyari pekerjaan di sini 
sekarang susah Frey. Terlebih Mama udah gak muda lagi," 
jelasnya. 


"Tapi Ma, Mama gak perlu kerja ke luar negeri. Freya bakal 
makan seadanya dan gak akan minta apa-apa ke mama." 


"Tapi Mama gak yakin itu," cicitnya tanpa didengar oleh 
Freya, sebelum akhirnya mereka kembali melanjutkan 
makan malam di tengah suasana dingin hujan lebat kota 
Jakarta. 


daa 
Ketika Freya diam-diam lagi mengejek Laksa. 


A/N: 
Vote and coment kalian sangat kunanti. 


See you 


25 Drowning 


Cewek yang masih bergelung dengan selimut di atas kasur 
dengan kesal meraba-raba alarm di atas nangkas berniat 
untuk mematikannya. Namun, sebelum itu terjadi tubuh 
Freya yang masih terlilit selimut malah jatuh terlungkup. 
Cewek itu mengerang lalu meringis sambil mengusap-usap 
kepalanya yang terasa berdenyut. 


"Ish! Sakit!" keluhnya sambil masih mengusap-usap 
kepalanya lalu melempar selimut ke sisi kasurnya. 


Dengan gontai Freya berusaha bangkit lalu berjalan menuju 
nangkas sesekali sambil menguap. "Ih! Gara-gara lo gue jadi 
gini!" kesalnya sambil mematikan alarm. 


Freya mengernyitkan dahi sambil menatap jam alarm 
bergambar kucing warna biru pastel, semenjak kapan alarm 
milik mamanya berada di kamarnya? Cewek itu setiap 
paginya tidak pernah dibangunkan oleh alarm melainkan 
oleh mamanya. 


Tadi malam tanpa sepengetahuan Freya, Mama meletakan 
alarm di nangkas kamar Freya yang dipasang tepat pukul 
07:00 karena hari Minggu. 


Freya meraih alarm bergambar kucing lalu melangkah pergi 
menuju kamar mamanya yang berada di lantai bawah 
berniat mengembalikannya dan hendak protes kepada 
mamanya karena Freya lebih suka dibangunkan mamanya 
dibandingkan alarm yang suaranya memekakan telinga. 


"Ma ... Mama ...." cewek itu menjerit ketika menuruni tangga 
tapi tidak ada yang menyautinya. 


Freya berlari ke arah kamar mamanya. Dibukanya pintu 
kamar mamanya menampakan kasur mamanya sudah 
tertata rapi tidak seperti kasur kamarnya. Cewek itu 
meletakan jam alarm di atas nangkas. Lalu melenggang 
pergi menuju dapur. 


"Ma?" Freya mengernyitkan dahi ketika tidak mendapati 
mamanya di dapur. Freya rasa Mama sudah pergi bekerja. 
Pergi bekerja? Bukannya hari Minggu mama mendapat 
giliran libur? 


Di tempat makan, pandangan Freya tertuju pada sebuah 
amplop di atas tutup saji. Cewek itu meraihnya. Dibacanya 
selembar kertas di dalam amplop. 


Untuk Freya tersayang. 


Maaf sayang, Mama harus pergi kerja ke Singapura. 
Keputusan Mama udah bulat buat menerima tawaran 
temen Mama. Sebenarnya Mama udah 
merencanakan ini semenjak dua hari yang lalu, 
Mama gak bisa liat kamu hidup susah. 


Mama bakal nyari uang yang banyak buat kamu dan 
buat modal buka butik baru kita lagi nantinya Frey. 


Setiap bulan Mama bakal menstrafer uang ke 
rekeningmu. Oh, ya, Mama juga udah nyediain uang 
tunai di bawah bantal Mama. Mama juga udah 
nyediain alarm di kamar kamu supaya kamu gak 
bangun kesiangan. 


Mama tahu semua ini akan terasa sulit buat kamu 
sayang, tapi percayalah perlahan kamu akan 
terbiasa hidup mandiri. Kamu kan sudah besar, 
sayang. 


Jangan telat makan, jaga kesehatan, jangan lupa 
belajar. 


Mama. 


Setelah membaca pesan dari mamanya Freya mematung 
seperti tidak ada raganya. Hatinya terasa berdesir perih. 
Setega itukah mama meninggalkan Freya seorang diri? 


Freya tidak bisa hidup tanpa mamanya, dia tidak bisa 
mengatur uang, dia juga tidak bisa memasak untuk 
menghemat. Raja, kakaknya? di kota lain, tidak bisa ia 
diandalkan. 


Seperkian detik air mata yang sedari tadi ia bendung 
akhirnya menetes berjatuhan. Freya menangis terisak 
sambil berlari menuju ke kamarnya untuk mencari ponsel. 


Masih menangis, cewek itu mencoba menghubungi 
Mamanya. Berulangkali Freya mencobanya namun nihil 
mama tidak mengangkat panggilannya. Apa mungkin 
pesawat sudah lepas landas? 


Cewek itu kembali meletakan ponselnya dengan asal. Freya 
duduk tak berdaya di depan tempat tidur dengan wajah ia 
tenggelamkan di antara kedua dengkulnya, tangisannya 
semakin terisak. 


Ada kenyataan yang harus ia akui selain Mama dan Papa 
bercerai yaitu kenyataan bahwa Freya jauh dari mamanya. 


Sekarang Freya benar-benar sendirian. 


KKK 


Kelas XII IPA 1 jam terakhir kosong, membuat beberapa 
siswa berkeliaran. Seperti Laksa dan teman-temannnya 


memilih duduk di depan kelas yang menghadap tepat ke 
arah lapangan basket. Di sana terpenuhi oleh anak XII IPA 3- 
-- kelas Viona. 


Pandu memainkan gitar kesayangannya, sesekali Alvin dan 
Gandhi tergoda untuk menyanyi sedangkan Laksa terlihat 
damai dalam diamnya. Nampaknya cowok itu tengah 
memperhatikan bagaimana Viona memasukan bola basket 
ke dalam ring. Bagaimana Viona tersenyum sambil 
menangkap bola. Dan bagaimana helaian rambut cewek itu 
yang terikat sempurna menjuntai ke sana kemari 
menciptakan gestur indah tersendiri di mata Laksa. 


Sayang cewek itu sudah menjadi milik orang lain, Laksa 
hanya bisa melihat dengan hati tanpa memiliki dan pada 
akhirnya berakhir patah hati. 


"Suuut. Liat tuh temen lo. Ngeliatin Viona melulu. Anjir!" 
bisik Danu kepada Gandhi dan Alvin sambil menggenjreng 
gitar. 


Alvin tergelak."Padahal si Viona udah punya cowok. Itu si 
Raka. Woi Sa, sadar Freya mau diapaiin. Njay!" 


Laksa hanya mendesah lalu meraih gitar di pangkuan Danu. 
"Pinjem bentar." 


Danu menyerahkan gitar kepada Laksa, lantas cowok itu 
mulai menggenjreng asal namun nadanya tetap enak 
didengar telinga. 


Gandhi mengernyitkan dahi. "Eh kalau gue bilang Viona 
sama Raka udah putus kalian percaya, gak?" 


Tiba-tiba saja Laksa berhenti memainkan gitarnya. Matanya 
sedikit berbinar seakan setitik harap untuk mendapatkan 
hati cewek yang ia cintai kembali muncul kepermukaan. 


Bersamaan dengan itu Pandu dan Alvin menggeleng. 
"Nggak lah. Busyet hubungannya aja belum berumur biji 
jagung," celetuk Alvin. 


Pandu manggut-manggut. "Mereka baru pacaran berapa hari 
sih masak udah main putus aja. Semprol mulut lo Ndi!" 


Gandhi menggaruk rambut belakangnya. "Njay! sama gue 
juga gak percaya." 


Laksa kembali memainkan gitarnya dengan tenang hingga 
mencuri perhatian para cewek pejalan kaki yang 
melaluinya. 


Sedangkan di lapangan sana diam-diam Viona beberapa kali 
mencuri pandang ke arah Laksa tanpa sepengetahuannya. 
Nampaknya Viona masih menaruh hati kepada Laksa, itu 
kenapa Viona tidak bisa meneruskan hubungannya dengan 
Raka. Sekeras apapun Viona mencoba mencintai Raka, 
sekeras itu juga hatinya menolak. Daripada dia melanjutkan 
hubungan hanya karena pelampiasan dan menyakiti hati 
Raka--- sahabat sejak kecilnya--- Viona memilih untuk 
mengakhiri. 


Danu menepuk pundak Gandhi. "Terus kenapa lo ngomong 
gitu kalau kagak percaya?" 


"Tadi gue gak sengaja denger pembicaraan temen- 
temennya Viona," jelas Gandhi membuat Laksa 
menyerahkan gitar kepada Danu. 


"Kalau itu sih bisa jadi! Wah Sa lo masih punya kesempatan 
buat ngedapetin Viona, kalau Freya buat gue aj---" Danu 
menghentikan ucapannya ketika Laksa berjalan pergi ke 
ujung koridor sana. "Mau ke mana lo Sa?" jerit Danu. 


Laksa menemui beberapa sahabat Viona yang cewek. 
Mereka berdua tengah duduk terkapar di koridor. 


"Hai," sapa Laksa setibanya di hadapan mereka. 


Mereka berdua mendongak, nampak bingung dengan 
kedatangan Laksa tetapi mereka tetap tersenyum dan 
membalas sapaan Laksa. 


"Hai Sa." 
"Boleh gue duduk di sini?" 


Si cewek bergigi gingsul mengangguk tapi nampak 
kebingungan. "Boleh ... boleh." 


Laksa duduk di samping mereka menghadap lapangan 
basket, di sana masih ada Viona dan beberapa anak lainnya. 


"Ada perlu apa Sa? Tentang Viona?" Nampaknya si cewek 
berkucir dua peka dengan kedatangan Laksa. 


Laksa menggangguk. "Ya, apa kabar dengan Viona?" Laksa 
tidak mengatakan secara gamblang bahwa dia ingin 
memastikan Viona sudah mengakhiri hubungannya dengan 
Raka, itu sangat tidak sopan. 


Si cewek bergingsul angkat bicara. "Seperti yang lo liat Sa. 
Dia baik-baik aja, udah gak murung lagi setelah tahu lo 
pacaran sama anak IPA 4, siapa ya namanya--- ah Freya." 


Laksa mengangguk lalu tersenyum kecut. 


Si cewek berkucir dua manggut-manggut. "Baru-baru ini dia 
sering melamun pas masih pacaran sama Raka? Tapi setelah 
putus gue merasa Viona kayak lega gitu," 


"Putus?" Laksa nampak pura-pura tidak tahu. 


Si cewek bergingsul mengangguk. "Iya Sa. Awalnya kita 
juga gak percaya, mereka pacaran aja belum genap 
Seminggu eh malah putus. Katanya, Viona udah nyoba suka 
sama Raka tapi katanya gak bisa. Gitu sih penjelasan 
Viona." 


Laksa mengangguk. "Oh gitu. Makasih ya infonya. Gue 
cabut," 


"Ya Sa. Oh ya jangan bilang Viona lo tahu semua ini dari 
kita." 


Laksa mengagguk. 


Dalam perjalanannya menuju kelas, Laksa tidak bisa 
menahan senyum. Alhasil beberapa kali cowok itu 
tersenyum kepada anak yang berpapasan dengannya. Dan 
beberapa kali itu juga cewek-cewek salah mengartikan 
senyum cowok yang tidak pernah seramah itu. Tanpa ada 
yang tahu ternyata senyum itu berasal dari hormon 
dopamin, hormon orang yang sedang kasmaran. 


Untuk memiliki Viona Laksa harus memutuskan Freya 
secepat mungkin. Tidak masalah cowok itu memutuskan 
Freya karena yang Laksa tahu mereka sama-sama tidak 
suka. Laksa tahu Freya berpacaran dengannya hanya karena 
untuk mengungkap kasus kematian Sheren begitupun 
dengan Laksa. 


KKK 


A/N: 


Bagaimana part kali ini? 
Di part ini aku sengaja menceritakan perasaan 
Laksa. 


Dan buat hubung Viona sama Raka yang cuma 
beberapa hari, di dunia nyata juga ada yg gitu. 
Serius. 


Temen aku pas SMP dulu juga gitu, tapi sekarang 
mungkin ya udah tobat lah. Sekarang udah dewasa 
bukan saatnya main-main lagi. Wkwkw. 


Vote and coment kalian selalu kunanti. 


See you 


26 Drowning 


Monika mengguncang pelan lengan cewek yang tengah 
tidur terlungkup di atas meja dengan wajah ditenggelamkan 
ketika bel pulang berbunyi. "Frey ... Freya ... udah pulang 
nih," ucapnya sedikit iba mengetahui kondisi temannya 
sedang tidak baik. 


Sedari tadi Freya memang tidak seperti biasanya, ia terlihat 
pucat dan tidak bersemangat. Karena itu Monika dan Meli 
mencoba bertanya ada masalah apa kepada Freya langsung. 
Awalnya Freya menolak bercerita, tapi pada akhirnya Monika 
dan Meli berhasil membuat Freya menceritakan masalahnya. 


Cewek itu menguap lalu mendongak sambil mengucek 
kedua matanya. "Bu Shinta udah keluar?" tanyaya 
terdengar parau. 


Monika manggut-manggut lalu meneliti wajah Freya yang 
terdapat lingkaran hitam di bawah matanya. "Idih muka lo 
Frey kayak zombie njir! Mana nih Freya yang gue kenal. 
Coba senyum ... senyum." 


Monika menarik sudut atas bibirnya, memberi contoh 
kepada Freya agar cewek itu tersenyum. "Nih kayak gini. 
lili," lanjutnya sambil tersenyum lebar yang terpaksa hingga 
mukanya mirip kuntilanak tersenyum sehingga dibalas 
tatapan aneh oleh Freya. 


Tiba-tiba Meli datang merangkul Monika. "Nah senyum gini 
Freyyy!" Meli ikut tersenyum lebar. 


Freya mendengus. "Terserah kalian deh," ucapnya tidak 
tertarik. Cewek itu meraih tasnya lalu berlalu pergi begitu 
saja meninggalkan mereka berdua. 


Baik Meli dan Monika saling tatap. "Lah njir ditinggal kita," 
ucap Meli, sebelum akhirnya mereka berlari menyusul Freya. 


Meli dan Monika berhasil mensejajarkan langkahnya dengan 
Freya. "Yuk Frey ikut kita ke Mall. Gue traktir deh." 


"Kita lagi baik nih. Kita udah lama gak karaoke-an, yuk lah 
ikutan Frey," ajak Meli. 


"Gue mau pulang aja. Capek, pusing nih mau tidur aja," 
jawab Freya sambil mengeluarkan ponsel apel tergigit, satu- 
satunya benda mewah yang tidak terjual. 


"Terus lo pulang sendirian, gak papa nih?" 


Untuk pertama kalinya, dalam seharian ini akhirnya senyum 
tercetak di wajah Freya. "Ya gak lah. Gue mau nyuruh Laksa 
biar ngenter." Cewek itu mulai menuliskan pesan kepada 
Laksa. 


Meli dan Monika tertawa. "Kayak ada bau-bau orang yang 
lagi kasmaran nih, eh jangan-jangan lo mulai suka sama 
Laksa ya?" 


Pertanyaan Meli barusan membuat Freya cengar-cengir 
sendiri. Mengungkit Laksa seakan seperti obat yang terbaik 
untuk menyembuhkan luka Freya saat ini. 


"Tuh ... Tuh, kan, senyum-senyum lagi. Dulunya lo curiga 
kalau Laksa cowok ber-hoodie hitam itu, sekarang udah gak, 
nih?" 


Freya menggeleng. "Udah gak," 


Meli mengernyitkan dahi. "Terus kalau bukan Laksa siapa 
dong cowok ber-hoodie hitam itu?" 


Freya mengedikan bahu. "Entahlah." Awalnya Freya akan 
memberi tahu tentang X kepada mereka. Namun, Freya 
teringat perkataan Laksa yang menyuruhnya supaya tidak 
menceritakan tentang X kepada siapapun. 


"Ya udah. Sukses pulang bareng pacar say." Meli 
cengengesan. 


"Byeee." Baik Monika dan Meli keduanya berdadah kepada 
Freya. 


Freya balas berdadah. Sebelum akhirnya mereka berpisah di 
parkiran. 


Freya terdiam di bawah pohon mangga dekat parkiran, 
cewek itu mengeluarkan ponsel. Laksa hanya membaca 
pesan Freya tanpa membalasnya. Cewek itu berdecak kesal 
tapi dua detik berikutnya senyum kembali tercetak dengan 
jelas di wajah Freya ketika mendapat panggilan masuk dari 
Laksa. "Halo Sa. Anterin gue pulang, gak ada penolakan lo 
kan pacar gue." 


"Gue perlu ngomong sama lo jadi gue bakal nganter lo." 


Dahi Freya berkerut. "Ngomong apa Sa, kayak serius banget, 
apaan sih? Oh jangan-jangan lo mau ngomong kangen sama 
gue ya?" Freya terkekeh geli. 


Di seberang sana Laksa berdecak. "Lo tunggu gue aja di 
halte. Gue lagi kumpul OSIS bentar." 


"Ish! Iya ya." Panggilan terputus sebelum akhirnya senyum 
kembali terbit di wajah Freya. 


Laksa adalah satu-satunya harapan bagi Freya. Freya harap 
cepat atau lambat Laksa akan menaruh rasa kepadanya, 
menopangnya disaat dirinya rapuh, menjulurkan tangan 


disaat Freya kesepian. Setitik harap itu mulai muncul 
kepermukaan, Freya bisa merasakan dan melihatnya. 


Untuk terakhir kalinya sebelum melangkah menuju halte, 
cewek itu kembali tersenyum hingga rona matanya secara 
tidak langsung menyiratkan sebuah harap tinggi pada 
cowok yang mungkin saat ini malah sedang merencanakan 
pergi dari hidupnya tanpa cewek itu ketahui. 


KKK 


Freya berdecak saat motor hitam sport milik Laksa akhirnya 
berhenti tepat di hadapannya setelah menunggu setengah 
jam duduk di halte. Awan yang tadinya cerah pun Kini 
nampak kelabu, sepertinya sebentar lagi hujan akan turun. 


Freya bangkit lalu berjalan mendekati cowok yang tengah 
menaikan kaca helm. "Ish. Lama banget sih Sa?" Freya 
menatap langit. "Liat tuh mendung." 


Laksa tidak menanggapi cowok itu menyerahkan sebuah 
helm kepada Freya. 


Freya menerimanya namun nampak terheran-heran. "Kok 
ada helm? Ngapain minjem, gue gak pake juga gak papa. 
Lagian rumah gue gak jauh-jauh banget kok. Oh apa jangan- 
jangan lo sengaja bawa helm dua biar bisa ngenter gue, 
ya?" Freya tersenyum. 


Laksa berdecih. "Gak usah geer! Kebetulan ada helm yang 
udah lama ini nganggur di ruang OSIS, kayaknya helm ini 
punya anak PMR yang waktu itu digunain buat pertunjukan 
kecelakaan." Laksa mendesah. "Dan lagi make helm itu buat 
keselamatan. Jangan mentang-mentang rumah lo dekat, 
terus lo gak make tuh helm." 


Freya memasang helm sambil memutar bola matanya 
jengah. "Ish. Ya ya Sa!" Setelahnya cewek itu duduk di 
belakang Laksa. 


Sebelum motor itu melaju Freya tersenyum penuh arti 
pasalnya sebuah ide terlintas di benaknya. Cewek itu cepat- 
cepat menjalankan idenya yaitu melingkarkan kedua 
tangannya di tubuh Laksa. "Ayoo jalan Laksa sayang." Freya 
terkekeh geli, geli sendiri dengan apa yang ia ucapkan. 


"Ngapain nih, minggir!" Laksa menyingkirkan tangan Freya. 


Cewek itu nampak cemberut. "Ish. Gue pegangan lo, kan, 
buat keselamatan Sa, biar nanti gue gak jatuh. Gimana sih!" 
Freya mulai beralasan. 


Laksa berdecih. "Pegangan belakang motor, kan, bisa." 
Freya menggeleng. "Gak mau! Kayak mak-mak tahu gak!" 
"Kata siapa?" heran Laksa. 


"Kata Meli, kata temen-temen kelas gue juga gitu. Katanya 
kalau pegangan belakang motor kayak mak-mak. Gue gak 
mau!" 


Laksa berdecak. "Kalau gitu pegangan jaket gue aja, gak 
usah meluk-meluk." 


"Ish, nyebelin banget sih lo Sa! Lagian siapa yang meluk- 
meluk lo. Kan gue niatnya cuma pegangan! Ugh!" bohong 
Freya, walau kenyataannya Freya hanya ingin membuat 
Laksa menaruh hati kepadanya. 


Laksa tidak menanggapi perkataan Freya, cowok itu 
melajukan motornya. 


Belum juga setengah perjalan tiba-tiba hujan mulai turun 
dengan derasnya hingga tidak memberi kesempatan untuk 
Laksa dan Freya berteduh. Alhasil, kedua baju mereka 
basah. "Lanjut aja, lo gak apa kan?" jerit Laksa. 


Freya mengangguk. "Gak papa Sa. Lanjut aja terus. Gak 
usah pulang juga gak apa-apa Sa." 


"Hah? Gila lo!" 


Freya tidak menanggapi olokan Laksa, cewek itu tiba-tiba 
saja teringat Mamanya membuat mulut Freya melengkung 
ke bawah. "mama gak di rumah, jadi buat apa gue pulang?" 
cicitnya tersamar oleh derasnya bunyi hujan dan bising 
kendaraan sengaja agar Laksa tidak mendengarnya. 


Ketika mereka sampai di depan pagar rumah Freya, hujan 
sudah tidak lagi deras hanya rrintik kecil. Tapi walaupun 
seperti itu seragam mereka berdua basah kuyup. 


Freya turun dari motor Laksa lalu menyerahkan helm kepada 
Laksa sambil tersenyum. "Makasih pacar. Gak mau masuk 
dulu nih." 


Laksa menerima helm dari tangan Freya namun cowok itu 
tidak menanggapi ucapan Freya. Nampaknya Laksa sedang 
mempertimbangkan keputusannya untuk mengakhiri 
hubungan yang tidak jelas ini. 


"Sa? Ih kebiasaan ya, gak dijawab." Freya nampak kesal. 
"Apa?" bingung Laksa. 


Freya mendesah. "Ish! Lo kenapa sih?" Freya menghela 
napas, "gak mau mampir dulu?" 


Laksa menggeleng. "Gak, gue langsung cabut aja." 


"Ok. Hati-hati. Bye sayang." Freya berdadah sambil 
tersenyum geli. Setelahnya cewek itu membalikan badan 
membuka pagar basah rumahnya. 


Laksa mendesah, kenapa rasanya mendadak sulit untuk 
mengatakan kata putus kepada Freya. Padahal Laksa sama 
sekali tidak mencintai Freya. 


Laksa menghembuska napas kasar, demi Viona, Laksa harus 
memutuskan hubungan yang tidak jelas ini! Detik 
berikutnya Laksa membuka helm lalu turun dari motor 
berjalan mendekati cewek yang tengah kesulitan membuka 


pagar. 
Laksa meraih tangan Freya. "Frey," panggilnya tegas. 


Sebelum membalikan badan, Freya terlebih dahulu 
memandang tangan Laksa yang berada di lengannya lalu 
senyum merekah di wajahnya. Dua detik berikutnya barulah 
cewek itu membalikan badan balas menatap Laksa. "Kenapa 
Sa? Oh mau mampir dulu, bilang aja pengin lama-lama 
sama gu---" 


"Bukan itu." potong Laksa membuat dahi Freya mengernyit. 


"Terus?" katanya bingung menyadari raut wajah Laksa yang 
begitu serius, tidak seperti biasanya. 


Freya mengelap tetesan air di wajahnya sendiri. "Oh soal 
kasus kematian Sher---" 


"Kita ..." ada jeda dari Laksa sebelum akhirnya cowok itu 
kembali membuka mulut. "kita putus." 


Seketika kaki dan tangan Freya melemas. Freya harap 
telinganya sedang bermasalah. 


"Kenapa Sa?" Freya mencoba meyakinkan dirinya sendiri 
jika dia salah dengar. 


"Please Sa. Jangan itu, jangan katakan itu. Gue gak punya 
siapa-siapa lagi kalau lo juga pergi. Jangan sa, jangan 
patahkan harapan itu, jangan!" Dalam hati cewek itu terus 
membatin sambil menggigit bibir bawahnya. 


Tangannya yang mengepal seakan menahan segala sesak 
yang menjalar ke dalam dadanya. Hingga rasanya pada saat 
itu juga Freya ingin meneteskan cairan hangat yang sudah 
terbendung di balik kelopak matanya. 


"Hubungan yang gak jelas ini. Kita akhiri." Kali ini Laksa 
mengucapkan dengan sangat jelas. 


Freya berusaha agar tidak membiarkan air matanya jatuh 
sekarang. Cewek itu mengepalkan kedua tangannya lagi, 
pura-pura bersikap tegar. "Gue gak mau putus Sa! Lo mau 
video lo yang lagi ngerokok tersebar." Freya terpaksa 
mengancam Laksa. 


Laksa tersenyum kecut. "Lo pacaran sama gue cuma buat 
mengungkap kasus kematian Sheren 'kan? Sekarang tanpa 
pacaran kita bisa sama-sama megungkap kasus kematian 
Sheren, Frey. Jadi gak ada alasan buat kita melanjutkan 
hubungan yang gak jelas ini." 


Freya menelan ludah susah, benar kata Laksa tapi itu dulu 
sebelum Freya menaruh rasa kepada Laksa. Sekarang jelas 
berbeda. Freya meremas kedua roknya. Rasanya sangat 
menyayat hati, sebuah harap yang baru saja ia angankan 
yang bahkan belum sempat tercipta sedetikpun sudah 
terlebih dahulu dihancurkan. 


Tiba-tiba sebuah ide terlintas di kepala Freya tidak ada cara 
lain selain ... Freya berjinjit lalu .... 


Cup. 


Freya mendaratkan bibir di pipi basah Laksa. Cowok itu 
membeku. Hangatnya kecupan Freya di pipinya, berhasil 
membuat jantung Laksa berdetak lebih cepat hingga 
mengalahkan cepatnya tetesan hujan yang mendarat ke 
tanah. 


Setelah akhirnya mereka kembali saling berhadap-hadapan. 
Freya memandang Laksa dengan jantung yang masih 
berdebat hebat. Cewek itu menyentuh dada Laksa. "Setelah 
semua itu lo ngerasain apa yang gue rasain kan Sa?" 


"Apa?" Laksa menyingkirkan tangan dingin Freya. 


"Jantung lo, jantung lo berdebar kan Sa. Lo udah gak suka 
sama Viona kan?" Mata Freya nampak berkaca-kaca. 


"Gue gak ngerti sama lo Frey." 


Freya menatap nanar ke arah Laksa. "Gue suka sama lo Sa, 
gue gak mau putus," ucapnya akhirnya membuat Laksa 
terdiam. 


"Sorry Frey, gue gak bisa." Laksa meninggalkan gadis yang 
tengah mematung tanpa raganya. 


Setelah suara motor Laksa tidak lagi terdengar, cewek itu 
menangis terisak sambil menjerit. "Sa. Laksa gue gak mau lo 
pergi juga!" bibirnya terasa bergetar, kepalanya terasa 
pening. Pada akhirnya cewek itu jatuh terduduk di 
genangan air hujan, tangisannya semakin terisak. Tanpa ada 
satu orang pun yang mau datang menjulurkan tangan 
kepadanya hanya sekedar mengatakan 'semuanya akan 
baik-baik saja' 


Detik berikutnya Freya tersenyum pedih sambil menghapus 
air matanya. Freya tidak boleh lemah, selama Laksa belum 
menjadi milik Viona, Freya masih bisa berusaha membuat 
Laksa jatuh hati kepadanya. 


KKK 


A/N: 
Bagaimana part ini? 
Vote and coment kalian selalu kunanti. 


Love you all 
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Freya terbangun dari tidurnya bersamaan dengan itu sayup- 
sayup Freya mendengar percakapan dua orang cowok dari 
luar kamarnya seperti berasal dari lantai bawah. "Siap---." 
Freya tidak meneruskan ucapannya begitu tenggorokannya 
terasa tercekat. Cewek itu berusaha menelan salivasinya 
dengan susah sedangkan tangan kanannya meraih kain 
putih basah di dahinya. 


Diambilnya kain putih basah itu dengan dahi mengernyit. 
"Ini, siapa yang mengompres?" ucapnya kemudian. 


"Anying, itu jatuh." 
"Ah diem lu. Yuk ikutan ke kamar." 
"Ogah ah, gua nunggu sini aja." 


Lagi, Freya mendengar percakapan dua orang cowok yang 
Kini suaranya terdengar lebih jelas. Suara salah satu dari 
mereka sangat familier. 


Tiba-tiba saja entah semenjak kapan cowok jangkung 
bermata sipit menggenakan celana jeans hitam berjaket 
bomber sudah berdiri di ambang pintu yang memang sedari 
tadi Freya biarkan setengah terbuka. "Lo udah gak pusing?" 


Awalnya Freya menatap Rigel dengan tidak bersahabat 
tetapi ketika teringat kebenaran bahwa sebenarnya Rigel 
dan Sheren sudah saling menyukai satu sama lain tatapan 
itu ia palingkan, seakan Freya menyesal telah menjadi 
penghalang. Namun, di dalam sana egonya berkata 'Lo gak 
salah Frey, yang salah itu Rigel. Kenapa dia malah pura-pura 
suka ke elo. Iya, Sheren emang memaksa Rigel buat suka 
sama lo tapi dia bisa menolak, 'kan?' 


Alhasil Freya kembali menatap sinis ke arah cowok yang 
tengah meraih mangkuk di atas nangkas. 


"Ngapain lo ke sini?" ucap Freya masih dengan posisi 
tiduran. 


Rigel menjulurkan semangkuk bubur ke arah Freya. "Nih 
makan dulu. Tadi gue beli masih panas tapi sekarang udah 
dingin. Gapapa ya dimakan aja," ucapnya. 


"Gue gak laper," ucapnya bohong sambil mengganti posisi 
menjadi duduk bersender bantal, tangannya memegangi 
kepalanya yang masih terasa berdenyut, matanya terasa 
membengkak. Freya rasa semua itu efek karena kebanyakan 
menangis. 


Menangis? Otaknya seakan memutar kejadian saat Laksa 
tiba-tiba mengatakan putus kepadanya, dia menangis di 
depan gerbang rumah, lalu tanpa ada seorang pun yang 
menolongnya Freya berjalan sendiri tertatih ke dalam 
rumah. Setelah mandi Freya menelpon abangnya dengan 
tubuh terasa panas dan kepalanya terasa pening, tetapi 
tidak ada jawaban, dikirim pesan pun tidak dibaca. 


Freya tersenyum kecut, tidak pernah mengira sekalipun 
hidupnya akan seperti ini, sekelam ini. Seakan dia tersesat 
di sebuah hutan belantara berkabut tak berujung yang tak 
tahu bagaimana caranya untuk kembali ke istana. Tidak ada 
yang menolongnya, tidak ada yang menemaninya. Freya 
merasa kesepian, jauh kesepian di hutan belantara sana. 


Freya mengerjap saat mendengar ucapan Rigel kembali. 
"Gue taruh di nangkas aja ya. Nanti di makan. Oh ya, 
parasetamolnya juga jangan lupa di makan. Gue pulang 
dulu." Tanpa jawaban dari Freya cowok itu berjalan pergi. 
Namun saat di ambang pintu langkahnya terhenti ketika 
Freya mencegahnya. 


"Jangan pergi dulu." suaranya terdengar sedikit gengsi, jika 
bukan karena rasa penasarannya Freya tidak akan 
mencegah cowok itu pergi. 


Rigel membalikan badan, balas menatap Freya. "Ya, ada 
apa? 


"Lo tahu que sakit dari siapa?" ucapnya ketus. 


"Dari Abang lo, kak Raja. Katanya lo nelpon dia tapi gak 
diangkat karena dia lagi konsultasi ke dosen. Setelah baca 
pesan lo dia nelpon balik tapi gak ada jawaban dari lo. Terus 
dia nelpon gue, katanya lo lagi sakit, dia minta tolong ke 
gue supaya beliin paracetamol sama bubur." 


Freya nampak ngedumel tapi tidak didengar oleh Rigel. 
Cewek itu malah mengambil ponsel dari atas nangkas 
dibukanya aplikasi WhatsApp. Banyak pesan yang masuk, 
paling atas pesan dari abangnya, lalu dari Meli, grup kelas, 
dan terakhir dari Monika. 


Awalnya Freya akan menulis pesan kepada abangnya, 
memprotes kedatangan Rigel tapi tiba-tiba ponsel Sheren di 
dalam laci meja bergetar. Akhirnya dia lebih tertarik 
mengambil ponsel Sheren, dibacalah pesan masuk dari X. 


X: 
Eh Setan, kenapa gak neror gue lagi? Lagi sibuk ya. Setan 
sibuk? Gak salah. 


Kepala Freya masih berdenyut, dia sedang tidak ingin 
meladeni X jadi pesannya akan dibalas nanti saja. Cewek itu 
membuang ponselnya ke sisi kasur dengan kesal bersamaan 
dengan itu jeritan teman Rigel membuatnya menoleh 
kembali ke arah pintu. 


"Gel, woi. Cepet idih. Udah ditungguin Deni," jerit 
temannya. 


"Gue pergi ya, kalau ada apa-apa panggil gue aja." Rigel 
tersenyum, setelahnya dia melangkah pergi. 


Freya tidak menanggapi. Setelah benar-benar Rigel pergi, 
cewek itu meraih semangkuk bubur dan paracetamol di atas 
nangkas untuk ia makan. 


KKK 


Laksa keluar dari kamar mandi menggunakan kaos putih 
dan celana oblong sedengkul sambil menghanduki 
rambutnya yang basah. Cowok itu duduk di sofa putih 
kamarnya. Merasa air di rambutnya sudah tidak menetes 
lagi ia lempar handuk ke atas kasur. 


Kini rambutnya terlihat acak-acakan, beberapa rambutnya 
berjatuhan menjuntai di dahinya. Tampilan acak-acakan 
rambut Laksa itu sebenarnya adalah bagian favorit cewek 
yang kini tengah patah hati karenanya. 


Laksa duduk bersender sofa masih sambil kepikiran Freya. 
Laksa sudah mencoba menghempas kuat-kuat untuk tidak 
memikirkan Freya. Namun, sekuat apapun Laksa 
menghempas pikirannya, tetap saja pikiran itu akan kembali 
lagi mengenainya. Seolah apa yang ia perbuat seperti 
menghempas kapuk kuat-kuat melawan arah angin. Sekuat 
apapun kapuk itu dihempas benda itu tidak bisa terhempas 
jauh, melainkan akan kembali lagi mengenainya terbawa 
angin. 


Laksa memejamkan mata, bayangan itu semakin terlihat 
jelas, bayangan saat pertama kalinya seorang cewek 
mengecup pipinya. Kehangatan bibir Freya di pipinya 
seakan merayap ke dadanya, menimbulkan suatu desiran 
yang membuat tubuhnya kaku. 


Jujur saja Laksa menyukai perasaan itu namun jauh di dalam 
sana ada sesuatu yang menyangkalnya, sesuatu yang 
mengatakan 'Vionalah yang boleh menempati ruang itu 
bukan Freya' 


Laksa meremas rambut sambil berdecih, apa yang ia 
pikirkan mengenai Freya sangat tidak keren. 


Suara pintu terbuka membuat Laksa menoleh menampkan 
Gandhi menggenakan hoodie berwarna kuning membawa 
sepiring pecel lele. Gandhi berjalan menghampirinya. "Eh 
sial. Tadi si Meli nelpon gue marah-marah minta nomor lo 
tapi gak gue kasih. Katanya lo habis mutusin si ubur-ubur 
ya?" 


Laksa tidak menanggapi, dia menatap diam Gandi 
membuatnya menjadi bingung seakan Laksa menuduh dia 
mencuri makanannya. "Eh ini makanan gue gak nyuri ya? 
Ini dikasih Mama lo tadi." 


Laksa lagi-lagi tidak menanggapi cowok itu. Laksa malah 
meraih catatan buku fisikanya, besok ada ulangan fisika. 


Gandhi duduk sambil makan di sebelah cowok yang kini 
tengah membaca buku. "Woi Sa, jawab dulu elah. Lo habis 
mutusin Freya, kan?" 


Laksa mengangguk. "Hmm," jawabnya acuh tak acuh. 


Gandhi menguyah pecel sambil berucap. "Makannya tadi si 
Meli bilang gini, 'bilangin tuh sama temen lo yang brengsek, 
gak tahu situasi banget sih. Freya tuh lagi sedih, mamanya 
belum lama ini ninggalin dia buat kerja ke Singapura, dia 
gak punya siapa-siapa di sini. Eh malah dia tiba-tiba main 
putus aja. Seharusnya tunggu situasinya membaik, dong!' 
terus gue jawab gini 'Mana tahu si Laksa kalau Freya lagi 
sedih, bego!" Terus dia bilang gini lagi 'pokoknya kalau 


sampe Freya kenapa-napa itu salah temen lo!' mau gue 
jawab eh udah diputus aja tuh panggilan. Bangke banget 
gak sih tuh nenek sihir?" 


Mendengar penjelasan temannya, Laksa jadi teringat saat 
Laksa mengolok ucapan Freya saat cewek itu mengatakan 
'Gak papa Sa. Lanjut aja terus. Gak usah pulang juga gak 
apa-apa Sa.' 


Laksa kira Freya mengatakan itu karena bercanda ternyata 
Karena cewek itu dirumah sendirian. 


Dan lagi, Laksa jadi teringat saat bagaimana mata Freya 
menatap dirinya. Terlampau kecewa, sedih dan takut seakan 
tatapan itu seperti tatapan anak ayam yang akan ditinggal 
induknya. 


Tiba-tiba saja Laksa merasa sedikit bersalah. Dan kepalanya 
terpenuhi beberapa pertanyaan mengenai Freya 'Apa cewek 
itu tidak apa-apa di rumah sendirian setelah apa yang ia 
lakukan, apa cewek itu sudah makan, apa cewek itu tidak 
ketakutan di rumah sendirian? dan pertanyaan 'apa cewe itu 
bla... bla... bla ...' begitu saja terputar di kepalanya seperti 
kaset rusak. Berputar-putar terus di sana hingga membuat 
kepala Laksa pening. Seharusnya Laksa tidak peduli. "Sial!" 
kesalnya tiba-tiba. 


"Woi Sa. Kenapa sih? Jangan bilang lo ngelamun mikirin si 
ubur-ubur?" heran Gandhi. 


Laksa menutup buku fisikanya, mungkin dia perlu tidur 
sebentar sebelum belajar. Laksa kembali bersender sofa. 
"Cih, diem lo!" 


"Alah gak mau ngaku, njir. Jangan dipikiran lah, lo gak salah. 
Dia yang maksa lo buat jadi pacarnya, kan? padahal lo gak 
suka." 


Laksa mendesah. "Yang gue tahu. Freya pacaran sama gue, 
niatnya sama. Seperti gue pengin deket sama dia, buat 
ngungkap kasus Sheren. Tapi sekarang beda, dia suka sama 
gue." 


Gandhi tersedak pecel Lele yang tengah ia kunyah. "Uhuk .. 
uhuk --- si ubur-ubur itu, suka sama lo? Tuh kan bener 
dugaan gue. Gue emang pengamat yang handal, njir!" 


KKK 

A/N: 

Bagaimana part kali ini? 

Saya menerima kritik dan saran kalian dengan 


senang hati. 


Tolong ya, kalau ada yang aneh atau terasa janggal 
di cerita ini, kasih tahu aja. Bagian mananya dan 
harusnya gimana. Jangan sungkan: )) 


Love you all 


See you. 
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Freya Jia Li 


akakak 


Di mata pelajaran terakhir, Pak Joni memberikan tugas 
merangkum materi metamorfosis kepada kelas XI IPA 4 dan 
akan dicek pada pertemuan berikutnya karena beliau dan 
guru lainnya akan melayat ke rumah salah satu siswa yang 
orangtuanya meninggal sehingga membuat beberapa siswa 
bebas keluar masuk kelas, beberapa ada yang pergi ke 
kantin. 


"Kemarin, tuh, setelah tahu kabar dari kak Raja kalau lo 
sakit, gue pengin banget ke rumah lo tapi hujan lebat dan 
mobil dipake kak Marvel. Jadi gue gak bisa ke rumah lo. 
Sorry Frey," jelas Meli disaat kukunya sedang dipolesi kutek 
merah menyala oleh Monika. 


Freya yang sedang tiduran terlungkup di atas meja sedikit 
mendongak. Rambutnya yang agak kusut menutupi mata, 
cepat-cepat ia singkirkan. "Ya elah kemari lo juga udah 
nelpon gue buat minta maaf sekarang minta maaf lagi, 
santai aja kali, Mel," ucapnya acuh tak acuh walau 
sebenarnya Freya merasa senang karena sebenarnya dia 
tidak sendirian. Masih ada teman-temannya yang selalu ada 
saat dia jatuh dan berusaha untuk menopangnya, Freya 
baru sadar akan hal itu, baru sadar bahwa pertemanan sama 
pentingnya dengan keluarga. 


"OMG. Lo kemarin di rumah sendiri, Frey, terus sakit dan gue 
baru tahu? Tega banget, sih, gak ada yang ngasih tahu gue. 
Emang kalian nganggep gue apa sih? Temen, bukan?" 


Monika agak kecewa tapi tetap saja mengolesi kutek ke 
kuku Meli. 


Meli mendesah. "Gak usah baper gitu napa Mon. Gue lupa." 


Monika mendengus. "Terus emang beneran lo sakit gara- 
gara Laksa, Frey?" 


Freya kini duduk bersender. “Gara-gara hujan-hujanan sih, 
bukan karena Laksa," sangkal Freya tidak mau Laksa 
dibenci. 


Meli berdecak. "Kalau dia tahu situasi aja, nih, ya. 
Maksudnya, tahu diri aja lah. Lo, kan, baru ditinggal Mama 
lo Frey pergi jauh dan karena itu lo jadi sedih. Seharusnya, 
Laksa pilih-pilih waktu buat mutusin lo dong Fre---" 


"Meli diem dulu, ih. Gue udah jelasin ke elo kalau dia gak 
salah kok. Dia mana tahu gue lagi sedih," sangkal Freya 
tidak mau kedua temannya itu menjelek-jelekkan Laksa, 
walau rasa sakit akibat penolakan cowok itu masih terasa di 
dadanya. 


Meli memincingkan sebelah alisnya lalu berucap sarkastik. 
"Lo kayaknya udah sayang banget deh sama Laksa padahal, 
kan, Laksa gak suka sama lo. Buktinya dia tega mutusin lo." 
Meli mendesah, "jangan terlalu suka, deh, Frey sama cowok. 
Nanti sakitnya juga terlalu, ngerti 'kan maksud gue?" 


Di dalam hati Meli tersenyum kecut, karena sebenarnya Meli 
tidak mau Freya merasakan apa yang selama ini Meli 
rasakan. Cinta bertepuk sebelah tangan. Meli sudah 
merasakan itu bertahun-tahun lamanya tapi tetap saja Meli 
menyangkal, mengabaikan rasa sakit dengan harapan suatu 
saat Dimas akan balik menyukainya. 


Dulu setiap harinya Meli selalu berharap Dimas akan melihat 
Ke arahnya bukan sebagai sahabat tetapi lebih dari itu. Meli 
tahu apa yang dilakukannya itu sangat melukai hatinya 
sebab sekeras apapun Meli berusaha menyatukan hatinya 
dengan Dimas. Dimas selalu berlari mengejar hati lain. 


Karena itu Meli berharap, Freya tidak melakukan hal bodoh 
yang sama dengannya. Yaitu menyukai seseorang yang 
jelas-jelas orang itu sudah menaruh rasa kepada perempuan 
lain. 


Freya menggelengkan kepala. "Gak! Gue gak akan nyerah 
gitu aja. Karena kalau gue cuma tinggal diem liat Viona 
sama Laksa jadian dan gak usaha ngedapetin Laksa, 
sakitnya bakal dua kali lipat daripada gue usaha terus Laksa 
tetep jadian sama Viona." 


Meli menghela napas, dia lupa sedang bicara dengan siapa. 
Dia Freya, cewek keras kepala. "Aduh Freya. Tinggal 
diemnya itu ya buat lo usaha ngelupain Laksa. Lo tahu, kan, 
dulu gue sering nangis-nangis gegara cowok itu," Meli 
menunjuk Dimas menggunakan dagunya. 


Cowok berwajah manis yang pernah menjungkir balik 
kehidupannya itu sedang duduk di depan sana sambil 
merangkum bersama temannya. Tidak masalah Meli 
membicarakan cowok itu sebab tempat duduknya berjauhan 
jadi dia tidak akan mendengarnya. 


Meli kembali menatap Freya. "Sekarang gue udah gak 'kan? 
karena gue sadar kalau dulu gue udah bego banget ngejar- 
ngejar dia. Dan gue sekarang berhasil ngelupain dia," jelas 
Meli lagi lalu dia mengambil napas panjang-panjang. 


Freya dan Monika saling tatap saat Meli kini tiba-tiba 
menunduk seakan dia sangat menyesali apa yang telah ia 
perbuat. "Karena Dimas juga, gue ... gue udah---" Meli tidak 


melanjutkan ucapannya karena tenggorokannya tiba-tiba 
terasa tercekat. 


Monika yang sudah berhenti memberi kutek ke semua kuku 
Meli mengernyitkan dahi. "Gue udah apa Mel?" 


Meli mendongak lalu memaksakan senyum. "Gue udah bego 
lah." Meli pura-pura tertawa. 


"Jadi Frey, berhenti suka sama Laksa dan lupain dia. Hmm 
ok, itu sih tersereh lo, tapi seharusnya lo bisa belajar dari 
kesalahan gue. Karena kalau gak, hati lo sama hancurnya 
kayak gue dulu. Gue kira dulu setelah Dimas dan Sheren 
putus, dia akan suka sama gue -- eh ternyata gak, dia suka 
sama cewek lain!" Meli tersenyum kecut. 


Freya menyisir rambutnya menggunakan jemarinya dengan 
sangat santai, seolah dia sama sekali tidak terancam 
dengan saran Meli. "Itu kan lo, kita beda. Lo udah tahu lo 
ditolak karena lo udah usaha dan gue perlu tahu apa 
hasilnya setelah usaha. Jadi gue gak akan nyerah lah!" 
jawabnya terlampau santai. 


Meli mendengus. "Terserah, terserah deh ya. Pala gua pusing 
nih." Meli menatap ke arah ketiga cewek yang hendak 
keluar kelas. "Eh kalian pada mau ke mana?" 


"Kantin, kenapa?" ucap cewek berikat rambut ungu pastel. 


"Gue nitip jajan dong ya?" Meli berjalan ke arah mereka 
meninggalkan Freya dan Monika. 


Freya tersenyum lebar saat ide tiba-tiba terlintas di 
kepalanya. "Mon gue butuh make up lo." 


"Lo kan punya," jawabnya sambil mengamati kukunya yang 
tadi sudah dicat terlebih dahulu oleh Meli. 


Freya mendesah. "Ish, gak gue bawa, lupa. Kalau bawa gue 
gak bakal minjem lo, Monikaaa." 


"Ambil aja deh, tuh di tas." 


KKK 


Freya melebarkan senyum hingga menampakkan deretan 
gigi putihnya ketika cowok yang ditunggu semenjak bel 
pulang berbunyi akhirnya muncul. Senyumnya semakin 
melebar hingga menampakan mata setengah bulan seolah 
Freya baru saja melihat bintang jatuh. "Ikat rambut mana 
ikat rambut Mon, pinjem cepetan," ucap Freya yang sedari 
tadi berdiri bersama Menoka dan Meli di samping tangga 
yang menghubungkan ke kelas XII. 


"Nih ..." Monika menyerahkan ikat rambut berpita berwarna 
pink pastel senada dengan jaket Boomber yang Freya pakai 
sekarang. 


Meli hanya bisa mendesah sambil bersedekap. Freya 
memang keras kepala, entah apa lagi yang akan Freya 
lakukan kepada Laksa padahal kemarin baru saja mendapat 
penolakan. 


Freya mulai mengikat rambutnya menjadi satu ke samping, 
poninya ia biarkan menjuntai ke samping persis seperti 
gaya rambut Viona. "Gimana ... gimana rambut gue dan 
make up gue, udah cantik 'kan gue?" Freya tersenyum, 
karena pada akhirnya mata sembabnya akibat menangis 
kemarin malam tersamar atau mungkin tidak terlihat karena 
polesan make up yang ringan itu. 


Meli tidak menanggapi dia hanya memutar bola matanya 
jengah. Dalam hati dia kasihan dengan temannya itu. 


"|... Iya cantik ... cantik kok Frey. Masalahnya apa lo yakin, 
kalau nanti lo ditolak lagi lo gak bakal. Oh my ... maksud 
gue lo gak bakal ---" 


Freya memotong ucapan Monika. "Sttt. Monika gak boleh 
pesimis gitu yaa, harus optimis!" 


Meli menatap Freya ketus. "Diem aja Mon. Biarin temen lo 
yang kelewatan bloon itu menjemput sang pangeran. 
Setelah itu seperti Cinderella dia bakal hidup bahagia 
selamanya. Untuk selamanyaa!" gemas Meli sudah tidak 
tahu lagi. 


Freya tersenyum jumawa. "Nah iya. Bye." Freya mulai 
berjalan mendekati Laksa yang juga tengah berjalan ke 
arahnya. Sedangkan Meli hanya bisa geleng-geleng kepala. 
Monika hanya bisa menautkan kedua tangan di depan dada, 
seperti seseorang yang sedang berdoa. Sebelum akhirnya 
Meli menarik tangan Monika untuk pergi. 


Di koridor depan mading Freya menghentikan langkah Laksa 
dengan dada berdegup gugup walau ia paksakan agar 
terlihat masa bodoh. Sekejap terjadi keheningan beberapa 
detik untuk mereka saling tatap. 


Dahi Laksa nampak berkerut saat memperhatikan 
penampilan cewek di hadapannya. Rambut Freya terikat 
satu dan diselampirkan ke samping pundaknya membuat 
cewek itu terlihat lebih dewasa dan anggun seperti ... Laksa 
jadi teringat seseorang. Ya, gaya rambut Freya seperti gaya 
rambut Viona. 


Pandangan Laksa kini turun ke wajah, di sana ada rona 
merah jambu dikedua pipi Freya yang mempertegas bentuk 
wajahnya. Warna merah muda di bibirnya kali ini terlihat 
sangat jelas, jika boleh jujur warna bibir Freya seperti bunga 
mawar yang baru merekah. Bibir itu adalah bibir yang 


pertama kali mengecup pipinya, Laksa memalingkan wajah 
dengan jantung yang berdegup. Dalam hati Laksa 
mengumpat. Sial! 


Detik berikutnya Laksa berusaha memandang tenang ke 
arah Freya. "Kemarin---" 


"Gimana Sa penampilan gue?" Freya tersenyum manis. 


Laksa sedikit terkejut dengan perkataan Freya barusan. 
Ucapan Freya sama saja terdengar bahwa cewek itu masih 
mengharapkan dirinya padahal kemarin Laksa sudah 
menolaknya walau secara tersirat. Laksa sungguh dibuat 
terkejut dengan tingkah Freya. Namun, tidak menunggu 
lama Laksa bersikap biasa saja. 


"Sa ih. Gimana penampilan gue?" ucap Freya kesal untuk 
kedua kalinya. 


"Biasa aja," jawabnya sambil berjalan santai meninggalkan 
Freya. 


Freya mendesah. "Ish nyebelin. Udah cantik gini, kok, 
dibilang biasa aja!" 


Sebelum akhirnya cewek itu berlari mengejar Laksa. Hingga 
langkahnya kini sudah sejajar dengan langkah Laksa. Detik 
berikutnya Freya begitu saja memeluk lengan Laksa lalu 
tersenyum lebar. "Anterin pulang ya Sa? Boleh dong, ya 
ya?" 


Dalam hati Freya tersenyum kecut, tidak ada cara lain selain 
harus bertingkah seperti ini kepada Laksa supaya cowok itu 
menurut. Menyedihkan! 


Laksa berdecih, dia menyesal karena sempat kasihan 
kepada Freya. Laksa mulai menyingkirkan tangan Freya 


yang melingkar di lengannya. "Minggir!" Freya malah 
semakin bergelantungan erat di lengan Laksa. 


Laksa berdecak. "Ck. Gue udah bilang sama lo. Kalau kita 
udah gak ada apa-apa!" 


"Ya udah kita temenan aja!" Freya masih bergelantungan di 
lengan Laksa. 


Beberapa anak yang berpapasan dengannya memandang 
aneh. Namun, Freya masa bodoh sedangkan Laksa dia 
hanya bisa berdecih. 


"Kemarin apa yang lo perbuat itu sebenarnya jahat banget, 
tahu gak Sa. Gue gak suka." 


"Oh ya Sa. Lo suka gak sama penampilan gue yang 
sekarang ini?" 


"Terserah," kesal Laksa. 


"Ish! Kebiasaan ya!" Freya memanyunkan bibirnya, seperti 
anak kecil yang ngambek tidak dibelikan es krim. 


Laksa mendesah sudah lelah menyingkirkan tangan Freya 
yang sangat erat di lengannya sehingga Laksa biarkan saja 
cewek itu bergelantungan di lengannya, tanpa cowok itu 
sadari bahwa ada Viona di depan sana yang menyaksikan 
semuanya. 


Sedangkan Freya, cewek itu tersenyum kecil karena Laksa 
sudah tidak lagi menyingkirkan tangannya. Mungkin 
usahanya sedikit lebih maju, Freya jadi merasa optimis ke 
depannya untuk mendapatkan Laksa walau dengan cara 
yang sedikit berbeda. Ya, untuk pertama kalinya Freya 
bersikap posesif kepada seorang cowok. Dan cowok itu 
adalah Laksa Pandu Sadewa. 


daaa 

A/N: 

Bagaimana part kali ini? 

Dengan senang hati saya menerima kritik dan saran 
kalian? 


Kalau ada yang aneh, kasih tahu ya. Jangan sungkan 


Oh ya setelah part ini, kayaknya loh ya. Kita bakal 
mengungkap kasus Sheren. Wkwk 


Love you all 


See you:") 


29 Drowning 


Laksa tersenyum kecil ketika akhirnya Viona membalas 
pesannya dan cewek itu juga setuju untuk menemui dirinya 
ketika bel istirahat berbunyi di taman belakang sekolah. 


Kali ini Laksa harus menyatakan perasaannya kepada Viona, 
tidak peduli dia dianggap brengsek karena baru saja putus 
dengan Freya. Laksa begitu yakin apa yang dilakukannya 
adalah apa yang hatinya katakan, dia berada di jalur yang 
benar yaitu mengakhiri hubungan yang tidak jelas dengan 
cewek yang tidak ia sukai demi mempertahankan apa yang 
ia sukai. 


Gandhi mengernyitkan dahi karena sedari tadi cowok yang 
duduk di sampingnya itu tidak mendengarkan penjelasan 
Bu Shinta. Laksa malah cengar-cengir, asyik sendiri seakan 
ada ribuan kupu-kupu kasat mata menggelitiknya. Gandhi 
tahu tingkah-tingkah seperti ini pasti ciri-ciri orang yang 
sedang dimabuk kasmaran. 


"Anying. Si Bambang ketawa-ketiwi 

sendiri. Woi napa lu, kesambet setan toilet?" Gandhi 
berucap asal sambil menepuk lengan Laksa membuat cowok 
itu tidak lagi senyum-senyum sendiri. 


"Ya elah kayak gak tahu aja, Bro! Pasti mo balikan sama 
gebetannya, si Viona, njir! Freya buat gua aja kalau gitu. 
Haha!" Danu menyambung lalu cekikikan setelahnya dia 
memelankan suaranya ketika Bu Shinta menatap ke 
arahnya. 


"Eh Sa? Lo gak nyesel mutusin Freya yang bodinya lebih top 
daripada Viona?" kali ini Alvin angkat bicara sambil 
cengengesan. 


"Bisa diem gak sih lo pada?" Laksa menimpali. 


"Gak bisa ini menyangkut hati dan perasaan, njay! Dari 
pengamatan kaca mata gua nih, kayaknya lo udah mulai 
suka sama Freya? Buktinya lo peduli pas dia disekap sama 
gengnya Tomi? Iya gak gengs?" Alvin seolah-olah 
menasehati Laksa. 


Danu mengangguk. "Setuju Mamang!" jerit Danu tidak sadar 
membuat Bu Shinta menoleh ke arahnya lalu menggeleng- 
gelengkan kepala. Sedari tadi Bu Shinta memang sengaja 
diam, dia ingin tahu sejauh mana siswanya itu akan 
mengobrol sendiri padahal beberapa kali Bu Shinta sudah 
memberi peringatan dengan menatapnya. 


"Danu!" jerit Bu Shinta, beberapa anak menatap ke arahnya. 


Danu seketika mengatupkan mulutnya rapat-rapat. "Iya Bu," 
jawabnya akhirnya. 


"Jangan ngobrol sendiri. Kalau mau ngobrol, sini ngobrol ke 
depan ibu gak bakal keberatan." 


"Saya gak ngobrol sendiri, kok, Bu. Tadi sama mereka juga." 
Danu melirik ke arah Alvin dan Gandhi tapi mereka tiba-tiba 
memasang wajah seakan-akan mereka tidak pernah 
mengobrol dengannya. Fax! 


Bu Shinta menatap tajam ke arahnya. "Buat semuanya saja, 
kalau sekali lagi ibu liat ada yang ngobrol sendiri, ibu suruh 
buat maju ke depan, menggantikan ibu menjelaskan materi 
Fluida statis. Mengerti?" 


"Mengerti Bu," jawab anak-anak kompak. 


Bu Shinta kembali memandang ke arah Danu. "Mengerti 
Danu?" 


Danu memasang wajah masam lalu manggut-manggut. 
"Mengerti Bu." 


Pelajaran kembali dimulai dengan suasana yang lebih 
kondusif, tetapi Laksa dia lagi-lagi tidak mendengarkan. Kali 
ini dia teringat perkataan Alvin barusan yang mengatakan 
‘Dari pengamatan kaca mata gua nih, kayaknya lo udah 
mulai suka sama Freya? Buktinya lo peduli pas dia disekap 
sama gengnya Tomi?' 


Perkataan itu seakan terputar-putar di otaknya seperti kaset 
rusak tanpa tahu bagaimana cara agar cowok itu 
menghentikannya. Detik berikutnya tiba-tiba wajah Freya 
muncul di benaknya seperti badai yang tiba-tiba datang 
membuat kacau segalanya. 


Tubuh ringkih Freya ketika berada di dekapannya saat 
malam hujan itu seakan tergambar jelas di benaknya. 
Cewek itu menatap dengan sorot mata persis seperti sorot 
mata kakaknya yang telah tiada. Dan untuk pertama kalinya 
perasaan itu muncul di dalam hati Laksa, perasangan ingin 
melindungi seorang cewek. Tapi sayang cewek itu Freya 
bukan Viona. Aneh memang, Laksa juga tidak mengerti. 


Kaset itu seakan masih terputar di otaknya yang kali ini 
memperlihatkan dengan jelas bagaimana bibir Freya 
mengecup pipinya yang kala itu menimbulkan suatu desiran 
di hatinya. Lagi-lagi mengingat semua itu Laksa ingin sekali 
mengumpat tapi jauh di dalam hatinya sebenarnya Laksa 
menyukai perasaan itu. 


"Cih! Sial!" umpatnya tiba-tiba dengan suara sangat rendah 
menyerupai gumaman. 


Detik berikutnya seakan-akan suara Alvin berbisik lagi 'Dari 
pengamatan kaca mata gua nih, kayaknya lo udah mulai 


suka sama Freya? Buktinya lo peduli pas dia disekap sama 
gengnya Tomi?" 


Laksa mengambil napas panjang, kali ini dia terlihat jauh 
lebih tenang. Dia tidak menyukai Freya. Semua itu hanya 
sebatas peduli sesama manusia. Bentuk kepedulian Laksa 
kepada Freya semata-mata hanya bentuk rasa 
kemanusiaannya saja, tidak lebih. Laksa terus saja 
mengulang semua itu, pun saat istirahat berbunyi dan 
berjalan menuju taman sekolah, dia masih terus mengulangi 
perkataan itu di dalam hati. 


Sesaat apa yang ada di dalam pikirkannya seakan menguap 
seperti setetes air di hari yang cerah ketika kedua matanya 
mendapati seorang cewek tengah duduk di salah satu 
bangku besi panjang yang tidak jauh dari pot-pot berisi 
tanaman bunga matahari, bougenvill, mawar, anggrek, dan 
bunga kertas beraneka ragam yang ditanam oleh para siswa 
termasuk dirinya beberapa Minggu yang lalu. 


Laksa mulai mendekati cewek yang tengah tersenyum 
namun senyuman itu terlihat dipaksakan sedangkan 
matanya sedikit menyipit karena silau sinar matahari. Laksa 
duduk di sebelahnya dengan tenang disaat dadanya 
bergetar. "Udah lama?" 


Viona menggeleng. "Gak kok Sa. Baru aja sampe." Viona 
memalingkan muka disaat hatinya terasa berdebar setiap 
kali melakukan kontak mata dengan Laksa. 


Viona tersenyum kecil dengan pipi memerah tanpa 
sepengetahuan Laksa. Namun, tak lama kemudian 
senyumnya memudar ketika teringat saat Laksa berjalan 
bermesraan dengan Freya kemarin sore sepulang sekolah di 
koridor. Viona tersenyum kecut. 


Detik berikutnya Viona menghela napas sambil menatap 
beberapa tanaman yang bergoyang tertiup angin. "Di sini 
ternyata sejuk ya?" ucap Viona akhirnya memecah 
keheningan. 


"Hmm," Laksa menghela napas. "jarang ke sini ya?" tanya 
Laksa terdengar tenang sambil memandang bagaimana 
kupu-kupu hinggap di kelopak bunga mawar yang terlihat 
segar. 


Viona mengangguk. "Iya jarang banget Sa. Kecuali kalau 
disuruh buat nanam sama nyiram tuh bunga, baru ke sini." 
Viona ikut menatap kupu-kupu yang kini tengah terbang 
dari bunga mawar hendak hingggap ke bunga matahari 
yang beberapa daunnya sudah menguning, layu termakan 
usia. 


Tiba-tiba Viona mengibaratkan dirinya adalah bunga mawar, 
Freya bunga matahari dan Laksa seekor kupu-kupu. Di mana 
hati Laksa seperti seekor kupu-kupu yang tadinya hinggap 
di hatinya kini mulai terbang, hinggap ke hati Freya. 


Untuk kedua kalinya Viona tersenyum kecut dan entah 
kenapa dia merasa kesal kepada Freya. Kenapa seekor kupu- 
kupu itu(si Laksa) hinggap ke bunga matahari(si Freya)? 
padahal lihatlah bunga mawar(si Viona) lebih menarik, lebih 
berkualitas, lebih terlihat sempurna dibandingkan bunga 
matahari yang daunnya kebanyakan sudah menguning 
layu. 


Cocok sekali dengan perumpamaanya. Viona jadi tidak 
habis pikir kenapa Laksa bisa menyukai Freya yang dilihat 
dari sisi manapun tidak nampak elok. Di mata Viona, Freya 
adalah cewek bar-bar yang selalu mencari gara-gara yang 
hidupnya sok drama. Freya juga pernah membuat masalah 
dengan dirinya saat pesta ulang tahun, Freya sengaja 


membuat gaunnya basah. Dari situlah Viona mulai 
membenci Freya! 


Di sisi lain Laksa berusaha bersikap tenang sambil 
memandang hamparan langit dengan tujuan 
mengumpulkan keberanian untuk menyatakan cinta kepada 
Viona. Karena saat Laksa ingin mengatakan hal itu 
mendadak lehernya terasa terlilit tali, tenggorokannya 
terasa tercekat dan lidahnya terasa kelu. Ketika semua 
perasaan itu datang, tiba-tiba bayangan Freya kembali 
muncul berkelabat memenuhi benaknya. 


Selama ini Laksa tidak pernah segusar ini. Dia sudah 
terbiasa mengendalikan dirinya untuk bersikap tenang, tapi 
hari ini, ada apa? Seketika Laksa merasa kenapa lebih 
mudah berkelahi baku hantam dan membuat beberapa 
lawannya tumbang ketimbang mengatakan '/o mau jadi 
cewek gue?' sebab entah kenapa ada beban berupa 
bayangan Freya di benaknya ketika Laksa hendak 
mengatakan cinta kepada Viona. Sial! 


"Na," panggil Laksa akhirnya bersusah terdengar tenang. 


Viona mengerjap menoleh balas menatap Laksa. "Ya Sa. Apa 
yang pengin lo omongin? Sebentar lagi bel masuk bunyi loh 
ini." 


Laksa menatap lekat bola mata Viona. Terjadi keheningan 
sesaat sebelum akhirnya Laksa kembali membuka mulut. 
"Na, lo mau jadi cewek gue?" ucap Laksa akhirnya. 


Bayangan saat Freya bergelantungan di lengan Laksa 
dengan mesra kemarin di koridor seakan menjadi alarm agar 
Viona menahan kepalanya untuk tidak mengangguk, 
menahan bibirnya untuk tidak tersenyum, menahan hatinya 
untuk tidak jatuh ke hati Laksa yang sebenarnya brengsek! 
Tapi bersamaan itu hatinya terasa tertusuk-tusuk ribuan 


jarum disaat dirinya sendiri memberikan julukan 'brengsek' 
kepada Laksa. 


Pada akhirnya mata Viona berkaca-kaca. "Gue gak bisa Sa. 
Saat ini gue lagi gak pengin berhubungan sama siapa-siapa 
dulu. Gue... gue." 


Laksa nampak kecewa namun cowok itu berusaha bersikap 
tenang. "Gue apa, Na?" Laksa ingin sekali mendengar alasan 
yang logis dari Viona. 


Karena lo brengsek Sa! Gue gak bisa berhubungan sama 
cowok yang juga suka sama cewek lain! Kenapa Sa?! 
Kenapa lo suka juga sama Freya padahal dia cewek yang 
gak baik buat lo! Dia tuh cewek pembuat masalah yang sok 
drama, tahu gak? Tapi Viona tidak bisa mengatakan itu 
kepada Laksa. Laksa mengenal dirinya sebagai cewek sopan 
yang anggun. 


Viona tersenyum kecut, padahal dia bukan cewek yang 
selama ini Laksa lihat. Tapi setidaknya dia tidak seburuk 
Freya. "Maaf Sa gu ... gue gak bisa karena gue pengin fokus 
sama diri sendiri. Gue pengin belajar mencintai diri gue 
sendiri dulu, gue pengin fokus ke pelajaran." 


Walau kenyataannya Viona ingin sekali mengatakan iya 
sambil mendekap Laksa, menyenderkan kepalanya ke dada 
bidang Laksa. Tapi sayang semua itu dihancurkan oleh 
sebuah kenyataan. Kenyataan apa yang kemarin dia lihat. 
Kenyataan bahwa Freya berjalan mesra dengan Laksa. 


aaa 


A/N: 
Bagaimana part kali ini? 


Kamu suka part pendek atau panjang? 


Oh ya, aku mau tanya ke kalian, dari cerita Drowning 
apa sih yang kalian pengin tahu? 

Coba tanya apapun dari hal yang paling kecil sebab 
dengan begitu aku gak bakal ngelewatin detail 
betapapun tak berartinya. 


Maksudnya, kalau kalian tanya, kan, juga jadi 
pengingat agar aku gak lupa. 


Ah, pusing pale gua jadi, wkwk. Gak tanya juga gak 
apa-apa lah 


Love you all 


30 Drowning 


Sepulang dari karaokean tanpa mengganti seragam sekolah 
Freya begitu saja menjatuhkan dirinya di atas sofa ruang 
tamu untuk rebahan. Dia akan beristirahat sebentar lalu 
mandi. "Tadi pas bel masuk istirahat gue gak sengaja liat 
Laksa sama Viona jalan keluar dari taman belakang sekolah. 
Ada apa ya?" batinnya sambil memandang langit-langit 
rumahnya. 


Entah kenapa Freya jadi merasa tidak enak, takutnya Laksa 
dan Viona jadian. Freya menggigiti bibir bawahnya. "Tadi 
pulang sekolah Laksa gak ada di mana-mana. Di kelasnya 
gak ada, dia juga gak latihan basket, kenapa ya?" batinnya 
lagi dengan gusar. 


Detik berikutnya dia bangkit sambil berdecak. Diraihnya 
ponsel apel tergigit itu di atas meja. Cewek itu mulai 
mengetik pesan kepada Laksa. 


Freya Jia Li: 
Sa, lo sekarang di mana? lagi apa? 


Freya Jia Li: 
P 


Freya Jia Li: 
Ish! Jawab dong Sa! Nyebelin deh! 


Tidak ada balasan. Cewek itu meletakan ponselnya di atas 
meja. Diraihnya ponsel Sheren di dalam tasnya, setelahnya 
dia mulai membuka pesan dari X yang belum sempat ia 
balas malam itu. 


X: 
Eh Setan, kenapa gak neror gue lagi? Lagi sibuk ya. Setan 


sibuk? Gak salah. 


Sheren Angelina: 
Sibuk karena berpikir gimana caranya agar buat Io 
menyesal setelah apa yang dulu lo lakuin ke gue! 


Tidak ada balasan, hingga akhirnya Freya menoleh ketika 
pintu mulai terbuka menampakan Mama Ema--- istri baru 
papanya--- seketika matanya berubah tajam dan terlihat 
tidak bersahabat. Ketika Mama Ema mulai berjalan masuk 
membawa keranjang buah-buahan. Freya berdiri, cewek itu 
terlihat terusik. 


Freya kembali menatap ke arah Mama Ema, dia tidak datang 
sendirian di luar sana ada Viona tengah bersedekap. Melihat 
Viona seakan perasaan takut itu muncul lagi. Apa Viona dan 
Laksa sudah jadian? 


Detik berikutnya Freya menatap ke arah Tante Ema. 
"Ngapain kamu ke sini?" ketus Freya ketika Mama Ema 
berhenti di hadapannya lalu tersenyum. 


"Katanya kamu sakit, maaf sayang Mama gak bis---" 
"Kamu bukan Mama aku!" 


Mama Ema menghela napas. "Maaf sayang, maksudnya, 
Tante gak bisa datang kemarin malam karena baru tahu tadi 
pagi. Papa kamu juga gak bisa jenguk dia lagi ngerjain 
tugas kantor di luar negeri." Mama Ema meletakan 
keranjang buah-buahan ke atas meja. 


Freya tersenyum kecut. "Oh jelas dia gak bisa dateng dia 
kan lebih mementingkan pekerjaan dan keluarga barunya 
dibanding aku. Ck!" jawab Freya sarkastik. 


"Bukan seperti itu, Freya. Papa kamu sayang sama kamu." 
Mama Ema menjulurkan tangan hendak menyentuh dahi 
Freya memastikan bahwa dia sudah tidak demam. "Kamu 
udah sembuh Fre---" 


Freya menepis tangan wanita itu. "Gak usah sentuh- 
sentuh?" 


"Tapi kamu sudah sembuh 'kan, sayang?" 
"Bukan urusan kamu!" 


Freya lagi-lagi tersenyum kecut. "Oh ya, aku gak butuh 
apapun dari kalian. Jadi tuh bawa lagi." Freya menunjuk 
keranjang buah-buahan dengan dagunya. "sekarang lebih 
baik kamu pulang aja, aku capek." 


"Kamu gak suka sama Tante, Freya?" Mama Ema sebenarnya 
tahu tanpa bertanya seperti itu pun Freya sudah jelas 
sangat membencinya. 


"Iya aku benci banget, banget sama kamu! Gara-gara kamu 
keluarga aku hancur, aku sendirian di rumah, itu ya gara- 
gara kamu?! Kamu kenapa sih ngerebut Papa dari kami, 
kenapa kamu tega selingkuh sama Papa aku? Kenapa?! 
Kenapa gak sama orang lain aja?" jerit Freya meluapkan 
semua yang dipendamnya selama ini, kali ini sambil terisak. 


"Tante minta maaf, Freya. Bukan maksud tan--- Freya 
sebentar." 


Freya berlari meninggalkan Mama Ema menaiki tangga 
sambil terisak tapi tanpa Freya sadari Mama Ema 
mengikutinya. "Freya tunggu." 


Mendengar suara 'pltak ... pltak ... pltak' yang berasal dari 
sepatu high heels wanita itu, Freya tersenyum kecut. 


Mengapa wanita itu tidak tahu diri dan malah 
mengikutinya? "Kamu pulang aja, aku gak mau ketemu 
kamu!" jawabnya sambil menyeka tetesan air matanya. 
Setiap kali melihat wajah wanita itu seolah ada godam yang 
memukul dadanya. 


Mama Ema meraih tangan Freya ketika berada di anak 
tangga paling atas. Dia harus menjelaskan kepada putri 
tirinya bahwa dia dan papanya tidak pernah selingkuh, dia 
juga tidak pernah menghianati keluarga Freya. "Freya 
tunggu, Nak. Tante gak pernah selingkuh. Tante---" 


Freya begitu saja menepis kuat tangan Mama Ema, hingga 
suara erangan dan bunyi bedebam terdengar dari belakang 
sontak dada Freya berdegup lebih kencang cepat-cepat dia 
menoleh ke belakang. Seketika wajah Freya pucat pasi, 
mulutnya terbuka, tangannya yang bergetar langsung 
menutupi mulut ketika melihat Mama Ema jatuh terkulai ke 
bawah dengan kepala yang terus membentur setiap lantai 
tangga. 


Bersamaan dengan itu Viona memekik sambil berlari ke 
arah tangga. "MAMAAA!" jeritnya, suaranya menggema 
menusuk telinga Freya hingga Freya merasa dirinya seolah- 
olah orang yang paling jahat. 


Freya masih mematung dengan tangan sedingin es. 
Seharusnya Freya tidak masalah menganggap dirinya jahat, 
seharusnya Freya tidak usah takut dan seperti biasanya 
seharusnya dia bersikap masa bodoh tapi entah kenapa 
begitu sulit untuk tidak ketakutan. 


Detik berikutnya dengan tangan bergetar Freya 
memundurkan langkah lalu membalikan badan dan berlari 
ke dalam kamar. Mengunci dirinya, duduk di salah satu 


sudut kamar dengan tangan dingin, bibir bergetar sambil 
menangis terisak. "Aku ... aku jahat!" 


"Kenapa aku jahat banget?" 


"Mama pulang kapan? aku takut," isaknya sambil memeluk 
kedua dengkulnya. 


Dia masih menangis terisak ketika bunyi ramai orang-orang 
terdengar di lantai bawah hingga suara ambulan datang, 
Freya masih menangis tanpa berani untuk keluar kamar. 
Demi apapun Freya sangat ketakutan, rasa takut ini sama 
takutnya ketika Freya melihat tubuh Sheren yang terbujur 
kaku di lantai kost-kostan. 


Setelah rumahnya benar-benar sunyi dan bunyi sirine tidak 
lagi terdengar barulah cewek itu bangkit berjalan gontai 
sambil mengusap air mata yang sudah mengering di 
wajahnya. Freya memasuki kamar mandi untuk mandi 
dengan air hangat dan sabun aroma terapi agar tubuhnya 
terasa lebih tenang. 


Setelah mandi dan memakai piyama, Freya duduk di kasur 
sambil bertelponan dengan Raja. Suaranya terdengar 
bergetar sebab saat dia menceritakan kejadian Mama Ema 
jatuh dari tangga karenanya, tenggorokan Freya terasa 
tercekat. Tenaganya seakan terturas habis karena menangis 
lama jadi Freya merasa lelah menjelaskan semuanya kepada 
kakaknya. 


"Terus setelah Tante Ema jatuh lo ikut nolong 'kan?" tanya 
Raja di seberang sana. 


Freya menggigit bibir bawahnya. "Freya ... Freya langsung 
ke kamar, Bang. Freya gak nolong, Freya terus kabur." 


Di seberang sana Raja menghembuskan napas kasar. 
"Astaga dek! Seharusnya lo, tuh, nolong jangan malah 
kabur kayak gitu," gemas Raja. Kalau sudah gemas pasti dia 
akan mengganti 'lo' kepada Freya menjadi sebutan 'adek' 


Freya menunduk seolah dia sangat menyesal, sedangkan 
tangannya menelusuri motif piyamanya yang bergambar 
beruang. "Freya takut," cicitnya. 


"Lebih takut mana, jadi orang yang salah terus kabur dan 
gak tanggung jawab atau jadi orang yang salah tapi 
bertanggung jawab dan menyesali perbuatannya?" 


Bukannya menghibur dirinya Raja malah semakin membuat 
pikirannya menjadi kacau. "Abang gak ngerti. Gue bilang 
gue takut, jadi ya langsung lari. Gak berani ikut nolong!" 
tiba-tiba Freya kembali terbayang saat kepala Mama Emi 
membentur lantai tangga dan meneteskan darah. "nanti 
kalau wanita itu kenapa-napa gimana dong?" Freya kembali 
menangis. 


Freya jadi lemah dan terdengar manja ketika kakaknya 
sudah memberi wejangan setiap kali ada masalah yang 
menimpanya walau terkadang Raja itu menyebalkan tapi 
diam-diam Raja peduli dan bersikap dewasa kepada 
adiknya. 


"Ya elah, ya udah jangan nangis lagi dong. Jadi cengeng 
amat." 


Freya menyeka air matanya. "Terus gue harus gimana?" 


Raja menghela napas. "Jenguk dia di rumah sakit, minta 
maaf beres 'kan? Lo itu kalau ada apa-apa dibuat ribet, nih 
contohnya Abang dibuat simpel." 


Freya berdecak kesal. "Ish! gak segampang itu, tahu gak 
Bang? Apalagi Freya gak suka sama wanita itu tapi Freya 
ngerasa bersalah sama dia." 


"Tuh kan. Cewek tuh dibuat ribet. Terus lo maunya gimana 
kalau saran Abang yang tadi gak mau dipake?" Raja 
menghela napas. "terus lo mau lari dari masalah gitu?" 


"Yah ... yah Freya gak tahu, ih!" Freya menangis lagi. 


"Itu namanya udah lari dari masalah kalau gak tahu 
solusinya mau kek gimana. Lo gak bisa lari terus dari 
masalah. Masalah itu dihadapi bukan malah dihindari kayak 
gini." 


Freya menarik ingus yang hampir keluar. "Terus ... terus 
gimana? Freya gak tahu harus gimana ih!" 


"Ya udah gini aja. Sekarang lo berdamai dulu tuh sama diri 
lo sendiri. Renungin kalau apa yang Io lakuin ke Tante Ema 
itu gak bener, itu salah." 


Freya mendesah. "Udah tapi gue gak bisa. Gue gak bisa 
buat gak benci sama perempuan itu. Perempuan itu, tuh, 
yang udah ngerebut Papa dari kita, Bang. Dia itu 
selingkuhannya Papa. Freya liat sendiri, kok, sebelum Mama 
cerai sama Papa, Wanita itu makan berduaan sama Papa!" 


Raja terperangah. Mungkin Freya belum tahu yang 
sebenarnya. "Lo gak boleh main judge gitu dong Frey. 
Telusuri dulu benang merahnya, baru ngasih kesimpulan. 
Kata Mama tuh selama ini sebenarnya Mama sama Papa 
udah saling pisah tanpa sepengetahuan kita Frey. Kita baru 
tahu Mama dan Papa pisah lima bulan yang lalu pas mereka 
mengajukan perpisahan ke pengadilan. Jadi karena itu lo 
ngira mereka selingkuh padahal diam-diam Mama sama 


Papa itu udah cerai menurut agama tapi belum sampe ke 
pengadilan," jelas Raja panjang lebar. 


Ada jeda dari Freya untuk mencerna semua kebenaran yang 
kakaknya katakan sebelum akhirnya Freya kembali 
membuka mulut. "Abang, bohong kan?" 


"Itu kenyataannya Frey, lo harus menerima itu." 


"Jadi ... jadi selama ini gue udah salah paham? Gue emang 
jahat. Tapi rasanya sulit buat menerima wanita itu, 
menerima semua kenyataan ini, Bang," Freya kembali 
menangis. "kenapa sih hidup guejadi gini amat." 


"Ya makannya lo berdamai sama diri lo sendiri dulu. Mana 
nih Freya yang gue kenal, dia gak pernah tuh meganggap 
dirinya jahat." 


Freya tidak menanggapi. 


Raja menghela napas. "Lo itu gak jahat, Frey. Cuma lo baru 
tahu aja kebenarannya. Jadi udah gak usah nangis lagi. 
There is rainbow right after a great storm. So do that with 
our life." 


Freya mengulangi perkataan Raja dalam hati. "There is 
rainbow right after a great storm. So do that with our life. 
Ck!" Freya tersenyum kecut. 


"Jadi syukuri aja hidup lo. Kapan-kapan kalau ada waktu 
Abang sempatin pulang. Nanti Abang temenin lo, deh, buat 
minta maaf," lanjut Raja lagi. 


Freya mengangguk. "Beneran loh, ya!" 


"Iyaya. Jangan nangis lagi dih." 


KKK 


A/N: 
Akhirnya bisa update dua kali dalam sehari hehe: )) 


Karena imajinasi lagi lancar wkwk dan masih libur 
dan juga kan part cerita ini pendek-pendek ehehe: )) 


Di part ini gak ada Laksa ya: (( 
Setelah ini banyak Laksa nya ya:)) 


Kritik dan saran kalian dengan senang hati saya 
terima. 


Love you all 


31 Drowning 
https://www.youtube.com/watch?v=3plj5N-TFi4 


Freya Jia Li 
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Keesokan harinya Freya terbangun dengan mata sembab, 
kepalanya terasa berdenyut-denyut seakan ada sesuatu 
yang menindihnya di sana, kerongkongannya terasa 
tercekat sedangkan dadanya berdebar hebat. 


Perasaan takut tak terkendali yang Freya tidak tahu asalnya 
dari mana kembali menyapanya setelah sekian lama. Freya 
ingat terakhir kali dia merasa seperti ini setelah bertengkar 
dengan papanya di pesta ulang tahun Viona. Freya rasa 
penyakit terkutuknya itu kembali menyerangnya. 


Freya mengganti posisi menjadi duduk. Cewek itu 
mengambil napas panjang lalu menghembuskannya pelan- 
pelan. Otaknya mulai mencari-cari penyebab kenapa dia 
begitu cemas. Sebelum akhirnya seraingkaian peristiwa 
yang tidak menyenangkan berputar-putar di dalam 
kepalanya. 


"Wanita itu--- istrinya Papa, apa yang udah lo lakuin Frey?" 
gumamnya dengan napas putus-putus. Freya memejamkan 
mata tapi pemandangan Mama Ema dengan darah di 
kepalanya malah terlihat jelas di dalam sana. 


Freya meremas seprei dengan kedua tangannya lalu cepat- 
cepat membuka mata. "Nanti kalau dia kenapa-napa 
gimana? Papa pasti bakal marah, terus ... terus kalau dia .... 
" Freya menggigit bibirnya sambil menggeleng-gelengkan 
kepala saat dia hendak mengatakan kata 'mati' sebelum 


akhirnya cairan bening lepas dari matanya. Freya kembali 
menangis. 


Padahal setelah bertelponan dengan Raja tadi malam, Freya 
sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk tidak lemah dan 
tidak membiarkan cairan bening di matanya jatuh dengan 
mudahnya. Tapi nyatanya semua itu sangat sulit. 


Cewek itu mengusap kasar air mata di pipi menggunakan 
punggung tangannya lalu tersenyum kecut. "Gue emang 
egois. Dulu salah paham sama Sheren sekarang sama 
wanita itu, kalau gue gak egois mungkin gak bakal jadi 
kayak gini!" isaknya. 


Sesaat Freya merasa dirinya sangat egois. Freya hanya bisa 
merepotkan orang lain saja dan membuat kacau semuanya. 
Mungkin karena itu Tuhan membencinya sehingga satu 
persatu orang di dekatnya perlahan-lahan pergi 
meninggalkannya. Sheren, Papa, Mama dan Laksa. 
Semuanya tidak ada saat Freya benar-benar sangat 
membutuhkannya. Lagi-lagi Freya kembali merasa 
sendirian. Jauh sendirian di hutan belantara sana. Freya 
semakin menangis terisak. 


Terkadang Freya ingin lenyap, dia ingin mati saja. Tapi jauh 
di dalam hatinya Freya takut mati. Detik berikutnya Freya 
bangkit dari kasur dengan pandangan kosong. Diraihnya 
sebuah cutter di laci meja belajarnya lalu cewek itu mulai 
membuat sayatan di pergelangan tangan kanannya. 
Mungkin dengan cara seperti itu Freya bisa memindahkan 
rasa sakit di hati menjadi rasa sakit yang lebih nyata, yaitu 
rasa sakit fisik. 


Sebuah cairan merah segar mulai mengalir di pergelangan 
tangannya bersamaan dengan itu Freya mengerjap lalu 
meringis kesakitan sesaat kesadarannya kembali utuh. 


Cepat-cepat Freya melempar cutter dengan asal. "Aww. Apa 
yang udah gue lakuin?" ucapnya tidak percaya dengan apa 
yang sudah ia perbuat, untungnya sayatan yang ia buat 
tidak dalam. 


Freya mulai berjalan menuju kamar mandi sesekali sambil 
meringis, menahan sakit. Dengan tangan bergetar Freya 
mulai memutar kran, air mengucur menghilangkan darah di 
pergelangan tangannya. Rasa perih luar biasa membuat 
Freya kembali meringis. 


Setelah menutup sayatan menggunakan plaster. Freya 
meraih ponsel di atas nangkas, menulis pesan kepada Meli 
dan Monika, mengabarkan kepada mereka bahwa saat ini 
dia tidak bisa masuk sekolah dengan alasan demam. Tapi 
sayang, Meli dan Monika tidak bisa dibohongi karena 
kakaknya sudah menceritakan kejadian kemarin kepada 
mereka. 


Meli cantiek: 

Iya deh iya. Nanti gue ijinin sama wali kelas kalau Io lagi 
sakit. Oh, ya jangan takut Frey, mamanya Viona pasti gak 
kenapa-napa kok. 


Monika cerewet: 
Iya say, bener kata Meli. Pasti mamanya Viona bakal 
sembuh. 


Freya Jia Li: 
Gue harap gitu, dia bakal baik-baik aja. 


Meli cantiek: 
Nah gitu dong Frey, positif thinking! Nanti gue sama Monika 
ke rumah lo ya? Lo mau gue bawain apa, nih? 


Monika cerewet: 
Mau apa Frey. Kita lagi baik nih. Jarang-jarang, kan, kita kek 


gini! Haha. Mau apa? Pasta, Pizza, Bak Chor Mee, Sau sages, 
Ramen, Gado-gadonya Mbak Sari? apa Somainya kang 
Mamat? 


Senyum mulai terbit dari wajah Freya, cewek itu tersenyum 
penuh arti. 


Freya Jia Li: 
Beneran, kalian gak bohong, kan, bakal bawa apa yang gue 
pengin? 


Meli cantiek: 
Untuk hari ini iya deh. Lo mau apa? Tapi jangan yang sulit- 
sulit. 


Monika cerewet: 
Lima detik dari sekarang gak dibales. Batal nih. 


Freya Jia Li: 
Tapi beneran, janji dulu. 


Meli cantiek: 

mahal loh! 

Monika cerewet: 

Janji nih, kita janji beb. Apapun yang lo mau asal kita masih 
bisa buat ngedapetin dan gak ngeluarin uang banyak bakal 
kita kabulin deh hahaha. Cuma hari ini doang tapi! 


Freya Jia Li: 
Gue pengin pizza sama Laksa Pandu Sadewa:")) 


Meli cantiek: 
Pizza-nya aja. Laksanya gak! 


Monika cerewet: 

Ampun dah! Emang, sih, gak ngeluarin uang banyak tapi 
susah Frey. Apalagi dia Laksa. Kita harus bujuk apa supaya 
dia mau ke rumah lo. Oh my ...! 


Freya Jia Li: 
Kalian udah janji! 


Meli cantiek: 
Iya tapi, kan, maksud kita cuma makanan bukan orang! 


Freya mendesah. Detik berikutnya ia teringat sayatan di 
pergelangan tangannya. Jika mereka ke sini pasti mereka 
akan tahu sayatan di pergelangan tangannya dan Meli pasti 
akan mengomeli Freya. Lebih baik mereka tidak usah datang 
untuk saat ini lagian mustahil mereka membawa Laksa 
datang bersamanya, terlebih Meli tidak menyukai Freya 
dekat-dekat dengan Laksa. 


Freya Jia Li: 
Ya udah kalian gak usah datang ke sini dulu. 


Monika cerewet: 
Kenapa Frey? Gara-gara kita gak mau ngabulin permintaan 
lo yang ngebawa Laksa ke rumah lo? 


Freya Jia Li: 
Bukan itu. Pokoknya gue lagi pengin sendirian aja. 


Meli cantiek: 

Gak! gue bakal ke rumah lo. Gue tahu lo lagi gak baik-baik, 
Frey. Sendirian membuat lo tambah ngerasa gak baik-baik. 
Gue pernah ngerasain itu. 


Freya Jia Li: 
Jangan keras kepala deh Mel. Gue gak kenapa-napa. Serius. 


Meli cantiek: 
Lo yang keras kepala Frey. Kalau gak kenapa-napa, 
seharusnya gak masalah gue datang ke rumah Io. 


Freya Jia Li: 
Ish! Terserah lo deh Mel! 


Monika cerewet: 
Oh my Goood. Kenapa malah bertengkar gini. Udah ... udah. 


Freya Jia Li: 
Siapa yg bertengkar! @Monikacerewet 


Meli cantiek: 
Siapa yang bertengkar @Monikacerewet 


Monika cerewet: 
Idiiih habis debat langsung kompakan! 


Detik berikutnya Freya langsung berjalan menuju kamar 
mandi untuk mandi lalu memakai baju piyama supaya 
sayatan yang tertutup plaster di pergelangan tangannya 
tidak bisa dilihat Meli dan Monika. Dengan begitu mereka 
tidak akan menaruh curiga dan melemparkan banyak 
pertanyaan kepada Freya saat mereka berkunjung ke 
rumahnya nanti. 


KKK 


Monika tersenyum setelah mengetahui kabar dari Alvin 
lewat pesan WhatsApp mengenai kabar bahwa Laksa dan 
Viona tidak jadian. Dengan begitu Meli pasti setuju untuk 
membujuk Laksa agar menemui Freya. 


Setelah Monika menceritakan semua itu kepada Meli, seperti 
dugaannya akhirnya Meli mau membujuk Laksa supaya 
datang ke rumah Freya bersamanya. 


Tepat bel istirahat berbunyi cepat-cepat Monika dan Meli 
mendatangi Laksa yang katanya Alvin di chat WA, Laksa 
tengah berada di kantin. 


Saat di koridor menuju kantin Meli menoleh ke arah Monika 
dengan dahi mengernyit. Merasa ditatap aneh oleh Meli, 
Monika menatap balik. "Oh my ... ngapain lo ngeliat gue 
kayak gitu?" 


Meli bersedekap. "Lagi heran aja, semenjak kapan lo jadi 
akrab sama cowok IPA 1 itu?" heran Meli. "jangan bilang lo 
diem-diem udah jadian sama dia?" 


"Maksud lo Alvin?" 
Meli mengangguk. "Ya itu maksud gue." 


"Astaga naga, gue gak--- maksudnya belum jadian, eh, 
maksudnya tuh gue cuma deket sama dia doang, kok. Deket 
juga baru beberapa Minggu. Eh, itu Laksa." Monika 
menunjuk Laksa yang tengah berada di antrian soto. Cepat- 
cepat mereka mendatangi Laksa. 


"Woi Sa," Monika menepuk pelan lengan Laksa. 


Laksa menoleh ke arahnya dengan alis terangkat sebelah. 
"Kenapa?" katanya. 


"Kita mau ngomong sama lo, bentar doang kok, gak lama 
gak!" Meli angkat bicara nadanya masih terdengar ketus. 


Laksa menoleh ke arah Gandi menyuruh cowok itu supaya 
membawakan soto miliknya. Gandhi nampak ngedumel tapi 
ujung-ujungnya menurut. Sebelum mereka membawa Laksa 
pergi, Gandhi sempat menjulurkan lidah ke arah Meli karena 
cewek itu sempat melemparkan tatapan ketus ke arahnya. 


Monika dan Meli membawa Laksa menuju belakang kantin 
yang tempatnya terpenuhi oleh tumbuhan gulma dan 
terdapat dinding yang sudah berlumut. Tempatnya terasa 
teduh karena di balik tembok berlumut itu ada sebuah 
kebun yang ditumbuhi banyak pepohonan. 


Meli bersedekap di samping Monika yang tengah membujuk 
Laksa supaya cowok itu mau ikut bersama mereka 
menjenguk Freya. "Oh my god, Laksaaa! Lo gak kasihan 
sama Freya. Dia lagi sakit loh. Sekali aja lo jenguk dia, pasti 
dia bakal seneng dan merasa terhibur. Please dong." 


Laksa terdiam beberapa detik Sebelum akhirnya dia mulai 
membuka mulut. "Nanti gue gak bisa. Gue harus kumpul 
OSIS," jawabnya santai. 


"Ijin dulu, kan, bisa Sa. Ayolah Sa! Freya tuh lagi demam 
parah. Lo gak kasihan gitu sama dia?" bohong Monika 
mengenai Freya yang sedang sakit demam walau 
kenyataannya Freya memang sedang sakit, tetapi sakit 
secara batin dan juga fisik. 


Monika mendesah. "Hei Sa! Gue tahu sebenarnya lo udah 
mulai peduli sama Freya. Kalau gak kenapa pas waktu itu, 
pas Freya kabur dari pesta Viona, lo mau nyari Freya dan 
berakhir saling pelukan. Hayo kenapa?" 


Laksa sedikit terkejut saat mendengar ucapan Monika 
barusan yang mengungkit-ungkit kejadian saat Laksa 
memeluk Freya di malam saat hujan itu, tapi cepat-cepat 
cowok itu bersikap biasa saja. 


Monika tersenyum kecut saat Laksa hanya menatapnya 
diam. "Gue lagi gak bercanda hellooow! Freya yang cerita 
sendiri sama kita soal pelukan, iya kan Mel?" 


Meli mengangguk lalu menatap ketus ke arah Laksa. "Bener 
banget. Kenapa lo meluk dia? Seharusnya kalau lo gak 
peduli atau gak menaruh rasa apapun ke Freya, lo jangan 
asal ngelakuin itu dong. Sebab hati perempuan,itu, tuh 
rapuh Sa! Yang kadang cuma disentuh dikit pake perhatian, 
dia bakal luluh. Apalagi yang ngelakuin itu cowok kayak lo!" 
Meli berdehem. "ehm. Maksudnya cowok yang lumayan 
digemari sama anak cewek di SMA ini. Jangan geer dulu, 
deh! Lo tetep buruk di mata gue! Karena lo brengsek! Lo 
sama aja udah mainin hati cewek, hati Freya, tahu gak! Gue 
benci cowok yang kayak gitu!" 


Meli tersenyum kecut saat Laksa hanya diam. "Udah ayo 
pergi aja Mon. Percumah dia gak bakal dateng!" ucap Meli 
sambil membalikkan badan, pergi. 


Monika mengangguk, lalu ikut meninggalkan Laksa--- yang 
cowok itu juga hendak ikut pergi kembali melangkah 
menuju kantin. Namun, baru beberapa langkah cewek itu 
menghentikan langkahnya sehingga membuat langkah 
Laksa ikut berhenti. "Pinjem deh Sa. Ponsel lo!" 


Laksa menautkan kedua alisnya seperti berkata 'buat apa' 


Sebelum pertanyaan itu keluar dari mulut Laksa, cepat- 
cepat Monika memberi tahu alasannya. "Pinjem bentar, gue 
mau masukin nomor ponsel gue." 


Laksa meraih ponsel di dalam sakunya lalu ia berikan 
kepada Monika. Cepat-cepat cewek itu mengetikan nomor 
ponselnya di ponsel Laksa. "Nih udah gue simpan. 
Barangkali nanti lo berubah pikiran, mau ikut kita jenguk 
Freya." Monika tersenyum lalu pergi. 


Di sepanjang perjalanan menuju kantin, Laksa sengaja 
memperlambat langkahnya sebab cowok itu tiada henti 


kepikiran perkataan Meli. Peduli dengan Freya? Demi 
apapun pemikiran itu sungguh tidak keren. 


Laksa mengacak rambutnya frustasi sambil berdecih 
sebelum akhirnya cowok itu mengepalkan tangannya kuat- 
kuat hingga menampakan otot-otot kecilnya --- yang selalu 
berhasil membuat beberapa anak cewek termasuk Agatha 
luluh--- setelah kemudian ia hantamkan kepalan itu ke 
tembok. Lagi-lagi sambil berdecih! 


aaa 


A/N: 
Bagaimana part kali ini? 
Oh, ya, nanti bakal dijelasin penyakit Freya, lagi ya. 


Kalau ada typo atau sesuatu yg gak masuk akal, 
bilang aja :)) 


Vote and coment kalian selalu kunanti. 


See you 


32 Drowning 


Tepat pukul 15:00, Freya menunggu kedatangan teman- 
temannya sambil bertelpon dengan Raja. Cewek itu masih 
menggenakan piyama. "Ish! Gak mau, Freya maunya sama 
Abang. Gak mau sama yang lain. Abang udah janji mau 
nemenin Freya buat minta maaf sama wanita itu," kesalnya 
kepada sang kakak yang tiba-tiba saja tidak bisa pulang. 


Raja diseberang sana mendesah. "Abang gak bisa pulang 
Minggu ini Frey, tugas belum kelar. Lo pergi sama Meli aja, 
Abang udah nyuruh dia buat nemenin Io. Dia juga ok,ok aja 
kok. Atau mau sama Rigel?" 


Diseberang sana Raja terkekeh, karena terakhir kali Raja 
menyuruh Rigel untuk memberikan parasetamol kepada 
Freya, Freya protes keras. Dan Raja jadi mengetahui situasi 
kisah cinta adiknya itu dengan Rigel yang terdengar 
kebocahan. 


"Ih! Freya udah bilang gak usah minta tolong sama cowok 
itu deh!" 


"Hmm. Yaya. Jadi sama Meli aja ya, ke sananya." 


"Terserah. Bodo amat sama Abang! Gak usah pulang 
sekalian ya! Abang nyebelin tahu gak!" 


Bersamaan dengan itu pintu kamar Freya terbuka lebar 
menampakan dua orang cewek tersenyum lebar berlari 
berisik ke arahnya membuat Raja di seberang sana tidak 
menanggapi ucapan adiknya malah bertanya keributan di 
kamar adiknya. 


"Siapa tuh, berisik banget. Meli sama Monika ya?" 


Freya memandang Monika dan Meli yang tengah berlari ke 
arahnya sambil menjawab ucapan kakaknya. "Hmm, siapa 
lagi! Udah dulu deh!" jawabnya ketus, sebelum akhirnya 
panggilan terputus. 


Meli dan Monika meletakan pizza dan buah-buahan ke atas 
nangkas. Lalu mereka duduk di atas kasur bersama Freya. 
"Kemarin gimana, kok bisa mamanya Viona jatuh dari 
tangga? Gue udah diceritain sih sama kakak lo. Tapi gue 
pengin denger versi yang dari lo nya langsung." tanya Meli 
sedangkan Monika nampak memperhatikan penampilan 
Freya yang terlihat berantakan. Matanya sembab, 
rambutnya kusut, wajahnya pucat. 


Monika jadi menyimpulkan bahwa Freya memang sakit 
walau bukan demam seperti yang Freya bilang. Pasti 
temannya itu telah melalu masa-masa sulit. Monika jadi 
kasihan sendiri dengan Freya. 


Mendengar pertanyaan Meli, rangkaian kejadian kemarin 
sore terputar di kepala Freya. Mama Ema terjatuh dengan 
kepala membentur setiap anak tangga hingga 
mengeluarkan banyak darah karenanya. Sebelum akhirnya 
dia langsung memeluk Meli. Freya menangis berisik seperti 
bocah yang meminta balon tapi tidak dituruti. Cewek itu 
seakan meluapkan ketakutannya. 


Melihat itu, Meli dan Monika jadi bingung sendiri. Meli balas 
memeluk Freya sambil menepuk-nepuk punggungnya tapi 
bukannya terdiam malahan membuat Freya 
mengencangkan tangisnya. "Aduh ... Frey, udah jangan 
nangis lagi. Gak usah cerita juga gak apa-apa deh." 


Monika ikut menepuk-nepuk punggung Freya. "Oh my ... Iya 
Frey, gak usah nangis lagi. Nanti air matanya habis, gimana, 
gimana coba?" 


Freya melepaskan pelukan Meli, cewek itu mulai bercerita 
sambil sesegukan. "Kemarin tuh, gue kesel banget sama 
wanita itu soalnya dia ngikutin gue terus. Terus dia mau 
nyentuh pergelangan gue buat gue berhenti tapi apa yang 
gue lakuin. Gue malah menepis dia keras banget sampe ... 
sampe huwaaaa ...." Freya kembali menangis. 


"Udah ... udah Frey. Kita ngerti kok. Lagian lo gak sengaja. 
Udah deh jangan nangis, mata lo jadi bengkak entar ---" 
Freya memotong ucapan Meli. 


"Nanti kalau dia kenapa-napa gimana?" tanya Freya sambil 
mengusap air mata di pipi menggunakan punggung 
tangannya. 


"Lo tuh kebanyakan mikir yang negatif, gak baik tahu Frey. 
Yang optimis dong kalau mamanya Viona pasti gak kenapa- 
napa!" 


Ada jeda dari Freya sebelum akhirnya dia kembali membuka 
mulut. "Gue ngerti gak baik! Tapi gue lagi gak bisa berpikir 
jernih! Sama sekali gak bisa. Gue ... takut nanti kalau---" 


"Stttt. Semuanya akan baik-baik aja, Frey." Meli mencoba 
menguatkan Freya. 


"Udah jangan nangis lagi, kita bawa sesuatu buat lo selain 
pizza, loh. Coba tebak apa?" Monika tersenyum penuh arti. 


Freya memandang datar ke arah nangkas, terdapat pizza 
dan sekeranjang buah-buahan di sana. Detik berikutnya 
Freya menoleh ke arah Monika dengan datar. "Buah-buah --- 
" Freya terdiam sesaat. "LAKSA? Laksa di sini?" tebaknya 
akhirnya. 


Monika manggut-manggut. "Yeeey nebak Laksa mah cepet 
banget." 


Freya cengengesan sendiri, karena pada akhirnya orang 
yang ingin ia lihat selain mamanya sekarang berada di sini. 


Sedangkan Meli tidak habis pikir padahal baru saja cewek 
itu menangis dan sekarang sudah cengengesan. Tapi bagus 
lah. "Heran gue, otak lo isinya cuma ada Laksa doang, ya?" 


"Setengahnya mungkin, iya." Freya tersenyum. "eh, berarti 
gue harus ganti baju sama dandan dulu." 


Monika mengernyitkan dahi. "Ngapain?" 


"Kan ada Laksa gue harus dandan supaya cantik dong." 
Freya hendak bangkit tetapi ditarik lagi oleh Meli. "kenapa 
sih Mel?" kesal Freya. 


"Gak usah dandan. Kita tadi bilangnya ke Laksa kalau lo itu 
demam parah. Makannya dia mau ke sini," jelas Meli yang 
diperkuat anggukan oleh Monika. 


Mendengar itu Freya nampak cemberut. "Terus Laksa di 
mana sekarang?" 


"Di bawah sama Gandhi." 
Freya berdecak. "Ish, ngapain si Gandhi ikut?" 
"Namanya aja best friend." Monika tergelak. 


Meli memincingkan sebelah alisnya. "Terus lo pengin 
berduaan gitu sama si Laksa?" 


Freya mengangguk. "Penginnya gitu." 


Monika tersenyum. "Ya udah bikin rencana aja kek gitu, kita 
bantu iya gak Mel?" 


Meli mendengus. "Hmm." 


Freya menghela napas. "Tapi Laksa sama Viona, mereka gak 
jadian kan?" 


Monika menggeleng. "Gak Frey. Mereka gak jadian. 
Makannya Meli tadi setuju buat membujuk Laksa supaya 
jenguk lo." 


Mendengar itu Freya melebarkan senyumnya hingga 
menampakan barisan giginya. Seakan-akan sebuah pelangi 
kasat mata mulai terbentuk di atas Freya yang perlahan- 
lahan menghilangkan awan kelabu. 


Melihat senyum Freya, Meli mendengus. "Gini rencananya. 
Gue sama Monika nanti bakal ngajak Gandhi pergi tapi gak 
di depan Laksa. Nanti kita suruh Laksa buat jenguk lo ke sini 
sedangkan Gandhi kita pura-pura minta tolong buat ngecek 
mesin mobil---" 


Monika memotong ucapan Meli. "Setelah itu kita culik 
Gandhi." Monika dan Freya tergelak. 


"Hmm bisa jadi," jawab Meli. 


Setelah Meli dan Monika keluar dari kamarnya, Freya cepat- 
cepat bangkit sambil senyum-senyum sendiri melangkah ke 
depan cermin. Cewek itu mulai menyisir rambut. Freya mulai 
memakai make-up tipis-tipis untuk menutupi matanya yang 
sembab. Hendak memakai lipstik ia urungkan sebab ia 
teringat ucapan Monika. Laksa mengira dirinya demam 
makannya cowok itu mau datang menjenguknya. Lagi-lagi 
Freya mendengus. 


Suara langkah kaki membuat Freya cepat-cepat berlari ke 
atas kasur lalu tubuhnya ia tutup menggunakan selimut 
hingga menenggelamkan setengah wajahnya. 


Cewek itu tersenyum di balik selimut ketika kedua matanya 
mendapati cowok berjaket bomber bercelana jeans 
melangkah masuk mendekatinya. Freya tidak bisa menahan 
untuk membuang selimut dan duduk bersender, bodo amat 
dengan pura-pura demam. Freya akan mencari alasan lain. 


Freya tersenyum lebar, hingga membuat Laksa ragu jika 
cewek di hadapannya itu sedang sakit. 


"Lo datang ke sini, artinya lo peduli sama gue Sa." Freya 
tersenyum namun senyumnya pudar digantikan jantungnya 
yang berdegup kencang ketika tangan Laksa menyentuh 
dahinya. 


"Lo gak demam." Laksa berdecak, itu artinya kedua teman 
Freya sudah membohonginya. 


"Ish! Gue, kan, udah istirahat dari tadi jadi sekarang udah 
mendingan dong, udah sehat lagi. Bukannya seneng liat 
gue sembuh, kok, lo malah pengin gue sakit sih!" 


Laksa tidak menanggapi ucapan Freya. "Sejauh ini gimana 
chatting-an lo sama si X?" 


Freya nampak cemberut. Bukannya menanyai kondisi 
dirinya, cowok itu malah menanyakan X. Freya meraih pizza 
di atas nangkas, cewek itu mulai memakannya dengan 
lahap namun terlihat kesal. "Gakjj adya 
perkembbndbhxbangan!" 


Laksa yang kini sudah duduk bersedekep di kursi belajar 
menghadap ke arah Freya berdecak. "Kebiasaan. Kalau lagi 
makan jangan ngomong dulu. Telen dulu baru ngomong!" 


Setelah semua makanan di mulutnya ditelan Freya 
berdecak. "Ish iyaya." Freya cemberut. "Gak ada 
perkembangan soal X." 


Laksa meraih cutter di bawahnya lalu ia taruh di atas 
nangkas. "Lo kemarin habis ngebuat jatuh Tante Ema?" 


Freya berhenti mengunyah. Cewek itu menunduk, menarik 
napas panjang lalu kembali mendongak. Freya 
mengangguk. "Iya, tapi gue gak sengaja Sa." Freya menoleh 
melakukan kontak mata dengan Laksa. "Lo tahu semua ini 
dari siapa?" 


"Temen lo tadi si Meli, seenak jidat nyuruh-nyuruh gue buat 
nemenin lo jenguk Tante Ema." 


"Terus lo mau?" 


Laksa menghela napas lalu mengangguk. “Gue juga perlu 
jenguk Tante Ema." Laksa dan Tante Ema sudah saling 
mengenal sebelum Freya mengenal Tante Ema. Dulu hampir 
setiap hari sebelum Tante Ema menikah dengan papanya 
Freya, Laksa sering mampir ke rumah Viona dan berakhir 
ngobrol dengan Tante Ema. 


Freya tersenyum lebar hingga matanya membentuk 
setengah bulan. "Besok Minggu ya, Sa. Jam delapan. Lo 
besok jemput gue ke sini." 


"Ya udah gue pulang dulu." Laksa bangkit melangkah pergi 
namun langkahnya terhenti ketika Freya memanggilnya. 


"Laksa! Pulangnya nanti aja. Mau ngapain, sih, baru aja 
beberapa menit udah mau pulang aja. Mau ngapain sih?" 


"Ada kepentingan." 


Freya berdecak. "Kepentingan apaan sih. Sok penting 
banget." 


"Bukan urusan lo." Cowok itu kembali berjalan. 


"Sa?" 


Laksa menghela napas dengan niat menstabilkan 
perasaannya yang sudah mulai muak dengan tingkah Freya 
tapi walaupun seperti itu Laksa tetap berhenti dan menoleh 
ke arah Freya. "Apa lagi?" 


Freya bangkit, berjalan mendekati Laksa. "Kepentingan 
apaan?" 


"Mau ketemuan sama ibu kost." 


Freya mengernyitkan dahi. "Ibu kost pemilik kost-kostan 
Sheren? Buat apa? Bukannya dia udah ngasih kesaksian 
soal kematian Sheren dan dia gak tahu apa-apa." 


"Barangkali dia tahu dengan siapa terakhir kali Sheren 
bertemu." 


Freya terdiam sejenak. "Kenapa gak dari dulu? Kenapa baru 
tanya sekarang." 


"Baru hari ini Gandhi gak ikut ekskul dan baru kepikiran 
akhir-akhir ini. Udah tanyaya?" Laksa mencoba bersabar. 


Freya nampak cemberut. "Ish!" Freya terdiam. Eh sebentar, 
bukannya sekarang Gandhi sudah dibawa Meli dan Monika 
pergi? "Itu Sa, sebenarnya Gandhi udah---" Freya mengigit 
bibirnya sambil meringis. Kenapa mulutnya asal ceplos 
seperti ini, sih. 


"Udah apa?" 
Freya menggeleng. “Gak. Maksud gue, gue pengin ikut." 


"Terserah." Laksa berjalan mengeluari kamar. 


"Tunggu gue di bawah ya! Gue mau ganti baju dulu," jerit 
Freya. 


KKK 
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Freya Jia Li 
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"Sa, ayo!" ucap Freya ketika baru tiba di hadapan cowok 
yang tengah duduk sambil bermain ponsel. 


Laksa yang tengah sibuk mengirim pesan kepada Gandhi 
dengan maksud menanyakan keberadaan Gandhi karena 
tiba-tiba temannya itu menghilang entah ke mana 
menghentikan aktivitasnya ketika suara Freya terdengar 
jelas di telinganya. 


Lantas cowok itu mendongak, menatap cewek dengan 
atasan baju berwarna putih yang dimasukan ke dalam rok 
pink pastel. Detik berikutnya Laksa menyadari ada polesan 
merah jambu di kedua pipi Freya yang Laksa tidak tahu apa 
itu namanya. Sedangkan bibir Freya kini sudah tidak 
sepucat yang Laksa lihat tadi, sekarang bibir Freya terlihat 
lebih berwarna. Rambut Freya yang tadinya kusut, sekarang 
terurai sedikit bergelombang. 


Sebentar, ada yang salah dengan diri Laksa. Sejauh ini dia 
tidak pernah memperhatikan seorang cewek dengan 
sedetail ini, kecuali Viona. Tapi kenapa barusan Laksa 
melakukan itu kepada Freya juga? 


Freya berdecak saat Laksa hanya menatap diam dirinya. "Sa 
ih ayo!" cewek itu menarik tangan Laksa, hingga aroma 
parfum Bubble Gum milik Freya mulai menyeruak ke indra 
penciuman Laksa. Laksa tidak mengelak jika dia menyukai 
aroma ini, aroma yang terkesan menyegarkan. 


Freya menghela napas saat yang ditarik tangannya 
menghentikan langkah. "Kok berhenti, Sa?" 


"Gue bisa jalan sendiri, jadi bisa gak lepasin." Laksa 
menatap pergelangan tangan Freya yang menggenggam 
erat tangannya. Memberi isyarat supaya cewek itu cepat- 
cepat melepaskan tangannya. 


Detik berikutnya dahi Laksa nampak berkerut ketika melihat 
luka sayatan yang tidak sepenuhnya tertutupi plaster di 
pergelangan tangan Freya. "Kenapa tangan lo?" 


Cepat-cepat Freya melepaskan tangan Laksa lalu 
menyimpan tangannya di balik tubuhnya berusaha 
menutupi bekas sayatan. Diam-diam Freya meringis, kenapa 
dia bisa lupa mengenai bekas sayatan sehingga memakai 
lengan pendek? 


Freya mendesah. "Itu cuma luka biasa, kok." Freya 
tersenyum. "Jadi ceritanya lo lagi perhatian ya? Manis 
banget sih Sa!" Freya mulai menggoda Laksa supaya 
mengalihkan perhatian cowok itu mengenai luka bekas 
sayatannya. 


"Liat tangannya." 


Freya semakin menyimpan tangan kanannya dibalik 
tubuhnya sehingga membuat Laksa semakin curiga. "Ish, ini 
bukan apa-apa!" 


Laksa menghela napas, ada yang disembunyikan dari cewek 
itu. "Terus kenapa bisa ada luka sayatan di sana?" 


"Mm ... ya itu karena ... itu, tuh, gue tadi lagi ngupas 
mangga terus gak sengaja pisaunya kena pergelangan 
tangan, Sa," jelas Freya tanpa berani berkontak mata 


dengan Laksa, dan itu semakin membuat Laksa yakin cewek 
di hadapannya sedang berbohong. 


Laksa tidak menanggapi ucapan Freya, cowok itu kembali 
berjalan. Freya mengekori sambil menarik napas lega. 
Namun, saat berjalan menuju mobil yang terparkir di 
halaman, Laksa jadi teringat sebuah cutter yang ia temukan 
tergeletak di dekat meja belajar Freya. Apa cutter itu ada 
hubungannya dengan luka sayatan Freya. 


Setelah berada di dalam mobil, Laksa mendapati ponsel 
Gandhi tergeletak di jok belakang mobil. Pantas saja, 
berulang kali Laksa mengirim pesan tidak ada balasan dari 
Gandhi. "Kabur ke mana tuh bocah?" gumam Laksa sambil 
menyalakan mesin mobil. 


Freya yang duduk di samping Laksa menoleh. "Si Gandhi?" 


Mobil mulai berjalan mengeluari pagar rumah Freya. "Hmm. 
Gak biasanya tuh bocah hilang." 


"Pulang kali Sa," jawab Freya bohong, lalu ia menoleh ke 
arah Laksa. "Oh, ya Sa. Gue pernah cerita ini belum ya ke 
elo, yang gue gak sengaja liat cowok make Hoodie hitam di 
SMA kita." 


Laksa melirik ke arah Freya. "Yang punya Hoodie hitam gak 
cuma satu orang, banyak," jawabnya, lalu kembali fokus 
menyetir. 


"Ish, tapi Sa, hoodie-nya, tuh, mirip banget. Ada gambar di 
punggung Hoodie. Gue ingat kok, gambarnya sama persis 
kayak pria ber-Hoodie hitam misterius itu." Laksa tidak 
menanggapi, walaupun seperti itu cowok itu sedang 
memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang Freya 
katakan. 


"Belum cerita, kan, yang ini ke elo?" 
"Belum." 


Freya meraih permen jelly milik Laksa yang ada di 
hadapannya. "Minta ya." Freya mulai memakan permen jelly. 


Setelah menelan permen jelly, Freya kembali menoleh ke 
arah Laksa. "Yang jadi pertanyaannya, gini, Sa. Semisal pria 
itu adalah pria ber-hoodie hitam, kenapa dia berani make 
Hoodie hitam itu? Bukannya lebih baik Hoodie-nya 
dihancurkan supaya dia aman. Kok ini malah dipake? Ah, 
sumpah pala gue pusing!" Freya kembali memakan permen 
jelly. "menurut lo gimana Sa?" 


Laksa kembali melirik ke arah cewek yang sedang makan 
permen jelly. "Gue punya banyak kemungkinan." 


"Apa aja itu, Sa?" 


"Mungkin cowok anak SMA kita itu punya hoodie yang sama 
kayak hoodie hitam pria misterius itu." 


Freya mendesah. "Gak Sa. Gak mungkin! Soalnya 
perawakannya sama. Gue yakin cowok yang gue liat di SMA 
itu orang yang sama." 


Laksa memincingkan sebelah alisnya. "Lo yakin?" 
"Yakin banget. Seratus persen yakin, Sa!" 


Mobil berhenti tepat di pinggir jalan raya. Melihat jalanan di 
hadapannya, Freya jadi teringat kali awal Freya bertemu 
dengan Laksa, kali Freya bertatap mata dengan Laksa dan 
kali pertama Freya berbicara dengan Laksa. Semua itu 
berawal saat Freya lari ketakutan setelah melihat mayat 
Sheren di kamar kost dan berakhir hampir ketabrak mobil 


Laksa karena ia tidak menengok ke kanan kirinya saat 
hendak menyeberangi jalan. 


Laksa menoleh saat Freya tidak kunjung turun dari mobil, 
cewek itu malah termenung sambil menatap jalanan di 
depannya. "Lo mau di sana terus?" 


Freya mengerjap, semua pikirannya buyar. "Hah, ya gak lah 
Sa." Freya mulai keluar dari mobil lalu mengekor Laksa 
berjalan di jalan setapak yang kanan kirinya terpenuhi 
tanaman kamboja. 


Freya berjalan menuju kost sambil terus memperhatikan 
sekelilingnya. Suasana di sekitar kost tidak banyak berubah 
kecuali jalan setapak yang sekarang ia pijak sudah tidak 
berlumut dan cat tembok kost di depan sana juga sudah 
berubah warna. Dulu warnanya hijau muda sekarang sudah 
berwarna oranye. Suasana di sekitar kost juga tidak seramai 
dulu. 


Hingga pada akhirnya Laksa dan Freya mengehentikan 
langkah ketika mendapati wanita paruh baya tengah 
menyapu halaman kost-kostan. Bersamaan dengan itu 
wanita yang Freya yakini ibu kost menghentikan 
aktivitasnya. Dia mendongak lalu tersenyum yang dibalas 
senyum oleh Laksa dan Freya. 


"Oh, kamu yang tadi malam mengirim pesan WhatsApp ke 
saya itu 'kan?" tanya ibu kost sambil meletakan sapu lidi 
yang beliau senderkan di pohon kamboja. 


Laksa mengangguk. "Iya Bu, saya Laksa dari SMA Garuda 
dan ini teman saya, Freya." 


Ibu kost berbalik sambil menyentuh sanggul yang beberapa 
rambutnya sudah memutih, seperti memastikan jika 
sanggulnya dalam keadaan rapi. "Oh ... mari ... mari ikut 


saya, nduk, le." Laksa jadi menyipulkan bahwa ibu kost 
berasal dari Jogja karena di kalimatnya barusan ada aksen 
jawanya. 


Ibu kost membawa Laksa dan Freya untuk duduk di kursi 
rotan depan kost-kostan nomor 5 yang lumayan dekat 
dengan kamar kost milik Sheren yang berada di paling 
ujung sana. 


"Jadi ada perlu apa kamu mencari saya?" Suaranya 
terdengar lembut, sesekali diselingi oleh suara batuk-batuk. 


"Saya mau tanya soal kematian Sheren, Bu." jawab Laksa to 
the point. 


Ada jeda dari ibu kost setelah mendengar nama Sheren 
disebutkan sebelum akhirnya dia menarik napas panjang. 
"Sheren Anggelina? Dia orang yang baik dan ramah," ibu 
kost tersenyum pedih. "Tapi sayang matinya mengenaskan." 


Ibu kost menghela napas. "Kalau kamu bertanya soal 
kematian Sheren, saya benar-benar ndak tahu menahu soal 
kematiannya. Lah wong kasus kematiannya saja, bukankah 
sudah ditutup oleh polisi?" 


Laksa mengangguk. "Saya cuma mau tanya, apa ibu melihat 
dengan siapa terakhir kali Sheren bertemu?" 


Ibu kost terdiam, seperti sedang mengingat-ingat. "Aduh, le 
.. umur ibu itu sudah banyak. Ibu lupa. Memang sebelum 
Sheren meninggal ibu sempat melihat dia pergi bersama 
seseorang." 


Disaat mereka bercakap-cakap, Freya malah memusatkan 
pandangan pada pohon kamboja yang berada tepat di 
depan kamar kost Sheren. Sebuah kenangan kembali 
membumbung ke permukaan. Kenangan saat dia, Sheren, 


Meli dan Monika mengubur kertas harapan yang ia taruh di 
dalam botol kaca lalu ia kubur tepat di bawah pohon 
Kamboja itu. 


"Orang itu perempuan atau laki-laki, Bu?" tanya Laksa 
kembali terdengar tenang dan teratur. 


Ibu kost nampak berpikir keras. "Kalau ndak salah dia itu .... 
sering datang kemari disaat akhir pekan." 


Mendengar ucapan ibu kost barusan, kali ini Freya menoleh 
menatap ibu kost lekat-lekat. "Sering ke sini? Cewek atau 
cowok, Bu?" tanya Freya semangat. 


Ibu kost kembali menyentuh sanggul. "Kalau gak salah, laki- 
laki. Setahu saya, dia pacarnya." 


Freya menatap Laksa. "Apa dia... Rigel?" 


Laksa kembali menoleh ke arah ibu kost. "Apa dia memakai 
hoodie hitam, Bu?" 


"Saya ndak ingat. Saya ndak begitu memperhatikan 
penampilannya." 


Freya menatap Laksa. "Gak mungkin Sa. Gak mungkin pria 
ber-hoodie hitam itu Rigel. Dia gak pernah membentak 
Sheren apalagi membunuh Sheren, Sa!" 


Ibu kost mengernyitkan dahi. "Membunuh? Bukannya polisi 
bilang Sheren bunuh diri?" 


Laksa manggut-manggut lalu tangannya menyentuh 
tengkuknya. "Maaf, Bu. Teman saya kadang asal bunyi," 
jelas Laksa. 


Ibu kost hanya tersenyum. 


Freya mencibir sambil menendang pelan kaki Laksa."Ish! 
Apaan sih! Kalau bunuh diri terus kenapa ada lebam di dahi 
Sheren?" Freya nampak berbisik. 


"Yang pasti satu kebenaran udah terungkap. Kebenaran 
kalau Rigel orang yang terakhir kali Sheren temui," jawab 
Laksa lantas Laksa kembali bercakap-cakap dengan ibu kost. 


Setelah selesai bercakap-cakap mengenai kematian Sheren, 
ibu kost juga bertanya-tanya mengenai Laksa yang katanya 
mengingatkan anaknya yang kini sedang menyelesaikan 
pendidikannya di Universitas Gadjah Mada. Dan berakhir 
memuji Laksa karena mendapatkan banyak prestasi di 
bidang akademik dan non akademik. 


"Basket ya? Anak saya yang sulung itu pas masih SMA juga 
sering ikut lomba-lomba. Paling mentok tingkat provinsi 
dapet juara harapan satu. Kalau kamu udah sampe mana 
ikut lombanya?" 


"Udah sampe tingkat kabupaten, Bu." 
"Dapet juara berapa?" 


"Alhamdulillah, dapet juara satu, Bu." Walaupun Laksa 
sering merokok dia tahu bagaimana harus bersikap kepada 
orang yang lebih tua. Hingga Freya sedikit terkejut, ternyata 
Laksa bisa berbicara sopan dan halus, tidak seperti saat 
sedang berbicara dengannya yang terdengar kasar. 


Ibu kost nampak terkejut. "Wah. Hebat loh itu /e," setelah 
ucapannya, ibu kost menoleh lalu menepuk tangan Freya. 
"kamu pasti bangga punya pacar kayak dia. Iya kan, nduk?" 
Ibu kost tertawa menggoda saat tiba-tiba Freya 
mengangguk sambil malu-malu. Melihat itu Laksa hanya 
bisa mendengus. 


Setelah perbicangan selesai. Laksa dan Freya ijin pulang 
Kepada ibu kost. Setelahnya, ibu kost memasuki rumah 
yang hanya berjarak lima langkah dari tempatnya berada. 


Freya menghentikan Laksa ketika kembali teringat akan 
kertas harapan. Dia pun menjelaskan ke Laksa soal kertas 
harapan. Sebelum akhirnya mereka memutuskan untuk 
menggali tanah di mana kertas harapan terkubur saat ini 
juga. 
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Laksa dan Freya akhirnya diperbolehkan meminjam cangkul 
kecil milik ibu kost. Kini Laksa mulai menggali tanah yang 
tidak begitu dalam di mana botol berisi empat kertas 
harapan milik Freya, Sheren, Meli dan Monika terkubur. 
Sedangkan Freya ikut jongkok di samping Laksa, cewek itu 
menonton sambil mengingat kejadian saat mereka mulai 
mengkubur empat kertas harapan itu. 


"Lo nulis apa Sher?" Monika melongok kertas yang ditulis 
Sheren, mulai penasaran dengan apa yang Sheren tulis. 
Namun, aksinya digagalkan oleh Sheren dengan menutupi 
kertas harapan menggunakan tangannya. 


"Eh, gak boleh liat. Ini kan, rahasia. Cuma gue sama Tuhan 
yang tahu." 


Sheren, Monika, Freya dan Meli mereka berempat kala itu 
tengah duduk lesehan sambil menulis kertas harapan di 
pelataran depan kamar kost Sheren yang berlantai. Saat itu 
persahabatan mereka belum terpecah belah karena mereka 
belum menyadari ada cinta segi lima di antara Sheren, 
Freya, Meli, Rigel dan Dimas. 


Monika mendesah. "Oh my ... cuma kayak gitu doang kok, 
Sher. Coba liat punya lo Frey." 


Freya berhenti menulis kertas harapan, "Tuh, baca aja." 
Freya menyerahkan kertas harapan miliknya yang baru 
ditulis setengah dari harapan-harapannya. Namun, lagi-lagi 
digagalkan oleh Sheren dengan meraih kertas harapan milik 
Freya dari tangan Monika. 


Monika hanya mendesah. "Oh my god. Gue cuma mau lihat 
gak mau nyobek," kesal Monika. 


"Gak gitu maksudnya Monikaaa. Jangan sampai orang lain 
tahu. Nanti jadi gak terkabul, tahu." Sheren kembali 
menyerahkan kertas harapan kepada pemiliknya. "Nih Frey," 
ucap Sheren. 


Freya meraih kertas harapannya. "Ah, masa sih?" Freya 
nampak tidak yakin dengan ucapan Sheren begitupun 
dengan Monika. 


"Lagian ya, kalau harapan lo diketahui sama orang lain, kan, 
serasa gak special. Kalau cuman Tuhan dan diri lo yang 
tahu, kan, kesannya kayak gimana gitu. Kayak serasa cost 
banget gak, sih?" Meli angkat bicara. 


Sheren mengangguk, lalu tersenyum menerbitkan lesung 
pipit di sebelah kanan pipinya. "Bener banget, Mel. Gue 
harap nantinya harapan-harapan gue bisa terkabul," 
ucapnya lalu melebarkan senyum seakan Sheren menaruh 
harap yang lebih dari selembar kertas miliknya. 


Sebelum akhirnya mereka mulai menggulung kertas 
harapan, satu persatu mereka masukan ke dalam satu botol 
bekas sirup. Dengan harap bahwa suatu saat apa yang 
mereka tulis akan terkabul. Cepat-cepat mereka mengubur 
botol berisi empat kertas harapan di bawah pohon bunga 
kamboja depan kamar kost Sheren. 


Tanpa ada satu pun orang yang tahu, bahwa di masa depan 
akan ada orang yang menggali dan membaca kertas 
harapan milik Sheren. 


Freya mengerjap, membuyarkan lamunannya ketika sebuah 
botol mulai menyembul. Diambillah oleh Laksa botol bekas 
sirup yang warna kacanya sudah menyerupai warna tanah. 


Laksa mulai membuka tutup botol, dikeluarkan semua 
kertas yang masih utuh tanpa cacat apapun di dalam botol. 


Freya mulai mengambil kertas berwarna biru muda milik 
Sheren. Sebelum akhirnya Freya dan Laksa sama-sama 
membacanya. 


Sheren Anggelina 


Aku bingung mau nulis apa, bingung mau minta yang mana 
sebab aku punya banyak permintaan kepadamu Tuhan:) 


Yang pasti aku pengin banget sembuh dari penyakitku ini. 
Aku pengin sembuh dari penyakit depresi ini, Tuhan. 


Aku gak tahu kapan kali pertama aku terkena depresi. Apa 
saat Mama sama Papa sering bertengkar karena aku, karena 
aku selalu mendapat nilai jelek? Atau saat Papa terlibat 
kasus korupsi dan semua temen membullyku, ngata-ngatain 
aku lewat sosial media atau kadang malah secara langsung. 


Tapi yang pasti aku benci saat tiba-tiba aku merasa gak 
berharga, aku benci tiba-tiba merasa sedih, aku benci saat 
merasa marah sama diri sendiri. 


Semoga aku bisa sembuh dari penyakitku ini, semoga masa 
SMA bakalan indah. Semoga pertemanan kami, aku, Freya, 
Meli dan Monika selalu seperti ini. Sebab mereka sangat 
berharga buat aku :) 


Dan semoga hubungan aku sama Rigel bakal baik-baik aja. 
Karena aku juga mencintai Rigel:) 


Jakarta, 12 September 2018 


Setelah membaca surat harapan milik Sheren baik Laksa 
maupun Freya, mereka baru mengetahui Sheren mempunyai 
penyakit depresi. Freya juga baru menyadari ternyata 
sahabatnya itu mempunyai kesamaan seperti dirinya yaitu 
menyembunyikan penyakit dari siapapun. Bedanya Sheren 


mempunyai penyakit depresi sedangkan Freya mempunyai 
penyakit kecemasan. 


Freya menoleh ke arah Laksa. "Sa, lo juga baru tahu Sheren 
punya penyakit--- eh, jangan dibaca punya gue!" Freya 
begitu saja merebut kertas berwarna ungu pastel dari 
tangan Laksa yang mungkin sudah dibaca sebagian oleh 
Laksa. "Ish, nyebelin banget sih," ucapnya sambil menyobek 
buku harapan milikinya. 


Laksa menautkan kedua alisnya ketika memandang Freya 
menyobek kertas. "Gak nyesel disobek? Siapa tahu, harapan 
lo beneran jadi nyata." 


Freya hanya menatap ketus kepada Laksa sambil menyobek- 
nyobek kertas hingga menjadi potongan-potongan kecil. 
"Gak akan nyesel, gak bakal! Gue udah gak suka sama 
Rigel! Ya ... Tuhan semoga harapan yang udah disobek- 
sobek gak jadi nyataaa!" Freya mendesah lalu menatap 
Laksa yang sedang kembali meletakan tanah di lubang 
tanah. "karena sekarang gue sukanya sama elo Sa," cicitnya. 


Laksa menoleh balas menatap Freya. "Ngomong apa lo?" 


Freya menggeleng sambil meraih bunga kamboja yang 
tergeletak di dekatnya. "Apaan, ngomong apa-apa juga 
gak." Freya menyelipkan bunga Kamboja di telinganya. 
"Kayak gini gue cantik gak, Sa?" Freya cengengesan. 


Namun, tidak lama kemudian Freya nampak kesal ketika 
tangan kotor Laksa memalingkan pipinya. "Jadi cewek 
jangan terlalu kepedean. Terlalu kepedean gak baik." 


Freya mendesah sambil melepas bunga Kamboja yang 
terselip di telinganya lalu mengusap-usap pipi, seakan-akan 
sentuhan Laksa tadi menimbulkan banyak kuman. "Ish. pipi 
gue jadi kotor Laksa!" 


Laksa tidak menanggapi, cowok itu kembali melanjutkan 
meletakan tanah ke dalam lubang tanah. Sedangkan Freya 
diam-diam memandang Laksa. Dia suka memandang 
ekspresi sibuk Laksa. 


Detik berikutnya Freya memalingkan muka sambil 
menyelipkan rambut ke telinganya sebab Laksa tiba-tiba 
saja menoleh ke arahnya. 


"Apaan, sih, Frey. Dia, kan, cuma Laksa, ih!" Freya mebatin 
sambil meringis. Sebelum akhirnya Freya mengerjap saat 
suara Laksa mulai terdengar. 


"Malah diem. Masukin, tuh, kertas-kertas ke dalem botol." 


Freya menoleh nampak cemberut. "Ish. Kenapa harus gue, 
sih, Sa! Kotor tahu!" kesal Freya sambil memasukan kertas 
harapan milik Sheren, Meli dan Monika ke dalam botol. 
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Saat di dalam mobil menuju perjalan pulang, Freya tidak 
hentinya memakan permen jelly yang masih tersisa 
setengah bungkus. Sedangkan pikirannya tidak bisa 
berhenti untuk memikirkan Sheren. Apa penyakit depresi 
Sheren ada hubungannya dengan kematiannya? Tapi 
kalaupun Sheren bunuh diri kenapa ada luka lebam di 
dahinya. Lantas apa motif pria ber-hoodie hitam dan siapa 
itu X? Freya benar-benar dibuat bingung oleh pertanya- 
pertanyaan yang kembali muncul di kepalanya. 


Freya menghela napas. Lalu menoleh ke arah Laksa. "Gue 
benar-benar gak nyangka Sheren punya penyakit depresi, 
Sa," ucap Freya akhirnya sambil meraih permen jelly. Selama 
ini Freya mengira hanya dirinya saja yang mempunyai 
penyakit mental dan sejenisnya. Ternyata Sheren juga 
mempunyai penyakit depresi. 


"Lo sebernya udah tahu dari dulu apa baru tahu?" 


"Baru tahu," jawab Laksa tanpa berpaling melihat jalanan, 
detik berikutnya Laksa mendesah. "mungkin orangtuanya 
juga gak tahu selama ini Sheren punya depresi." 


Dalam hati Freya tersenyum masam. Mungkin seperti 
dirinya, Sheren tidak mau dikasihani sehingga memilih 
untuk tidak menceritakan penyakitnya kepada orang lain 
sekalipun kepada orangtuanya. 


Detik berikutnya Freya memalingkan pandang ke luar kaca 
mobil hingga melihat penjual es serut keliling di depan TK. 
"Sa, Laksa. Berhenti." Freya menepuk-nepuk lengan Laksa 
hingga mau tak mau Laksa menghentikan mobilnya. 


"Gue mau beli es serut. Udah lama gak makan es serut. Yuk 
lo ikut," ucap Freya sambil membuka pintu mobil. 


"Gak lah, gue tunggu sini aja." 


Freya menoleh. "Ish, kenapa sih. Gak asik banget deh. 
Buruan ikut, ah!" 


"Udah sana lo aja. Gue tunggu sini." 


Freya nampak cemberut, cewek itu melangkah 
membukakan pintu mobil untuk Laksa. "Ayo ikut!" Freya 
menarik paksa tangan Laksa. Laksa hanya bisa berdecih. 


Setelah membeli dua wadah es serut berwarna merah muda 
dan biru. Merah muda pilihan Freya untuk dirinya 
sedangkan warna biru pilihan Freya untuk Laksa. "Nih buat 
lo?" 


Laksa meraih uang di dalam saku celana jeansnya. 
"Berapaan?" 


"Apaan, sih, Sa. Santai aja kali. Itu buat lo." Freya berjalan 
memasuki gerbang TK sambil memakan es serut, mau tak 
mau Laksa mengikuti. 


"Thanks!" 


Freya yang tengah menjilati sendok es serut, cepat-cepat 
sendok itu ia keluarkan dari mulutnya. Lalu dia menoleh ke 
belakang. "Eh, kayaknya gue baru pernah denger lo 
ngomong makasih ke gue Sa. Imut bat dah. Sering-seringin 
ya Sa." Freya tergelak. 


"Gak usah kumat, tuh lebaynya." 


Freya memonyongkan bibirnya sambil duduk di salah satu 
ayunan. "Lebay-lebay gini lo suka, kan?" Freya terkekeh. 


Laksa ikut duduk di ayunan samping Freya sesekali sambil 
memakan es serut. "Terus, kurangi tuh overpd-nya." 


Bukannya menjawab ucapan Laksa barusan, Freya bertanya 
keluar topik pembicaraan. "Enak gak es serutnya? Tuh, kan, 
keenakan. Tadi hampir gak mau." Freya kembali masukan 
sesendok es serut ke dalam mulutnya sambil mengayun 
pelan. 


"Dulu pas gue masih kecil, Sa. Gue sering banget makan nih 
es serut," Freya kembali menelan es serut. "sampe-sampe 
gara-gara sewadah es serut gue dikira ngilang Sa." Freya 
tertawa kecil menertawakan dirinya sendiri di masa kecil. 
Melihat itu Laksa tidak bisa menahan untuk tersenyum. 
Tetapi seketika Laksa menyembunyikan senyumnya ketika 
Freya menoleh ke arahnya. 


Cowok itu menatap Freya dengan alis terangkat. 
Ekspresinya seakan mengharap penjelasan lebih dari Freya 
membuat Freya senang dan bersemangat bercerita lagi. 


"Dulu tuh, pas masih kelas dua SD. Gue lagi batuk-batuk, 
kan, jadi gak dijinin makan nih es. Nah, karena itu pas 
pulang sekolah gue sama dua temen gue kabur padahal gue 
udah dijemput sama almarhum kakek." 


"Gue sama kedua temen gue beli banyak es serut. 
Makannya ngumpet di terowongan mainan taman. Gak tahu 
dah fungsinya buat mainan apa tuh terowongan." Freya 
kembali memasukan sesendok es serut sambil berayun 
pelan. "pulangnya pas sore banget. Soalnya, di sana gue 
juga keasyikan curhat, ngomongin cinta monyet--- eh, lebih 
ke cinta pertama sih. Dan pulang-pulang Sa, ya ampun, 
banyak banget orang di rumah gue. Pak RT juga ada di sana. 
Mereka semua ngiranya gue diculik. Soalnya udah dicari 
keliling komplek gak ketemu. Haha, rasanya tuh momen 
ngena banget sampe sekarang." 


Setelah ceritanya itu Freya menghela napas. Memandang 
sekitar. Ternyata di sekitar sini sangat sejuk. Pohon-pohon 
hijau berbaris rapi dari pinggiran jalan komplek hingga 
memenuhi sekitar TK. Gambar lukisan animasi warna-warni 
di salah satu tembok memberikan kesan ceria. Kini bola 
mata Freya mengamati fasilitas mainan kanak-kanak 
termasuk yang sedang dipakai dirinya. Ada ayunan, ada 
perosotan, jungkat-jungkit, besi panjat dan mangkok putar 
yang semuanya nampak terawat. 


Hingga mereka sudah menandaskan sewadah es serut dan 
langit mulai ke orange-an rasanya Freya tidak mau pulang. 
Terlebih Freya masih nyaman berduaan dengan Laksa. Dia 
menikmati setiap momen hanya bersama Laksa. Freya suka 
saat Laksa menegur dirinya, memarahinya dan Freya juga 
menyukai momen ketika cowok itu ikut tersenyum ---walau 
tidak mau mengaku--- saat Freya menceritakan hal konyol. 


Tapi yang pasti, Freya suka melihat ketika mata cowok itu 
sedikit menyipit dan mulutnya tertarik ke atas. Menurutnya 
pemandangan itu sangat langka, terkesan manis dan 
fantastik untuk ukuran cowok seperti Laksa yang seringnya 
memarahi Freya. 


"Udah sore, lo mau di sini terus." 

Freya mempercepat ayunannya. "Hah? Apa Sa?" 
Laksa menghela napas. "Lo gak mau pulang?" 
"Bentar lagi, deh, Sa. Masih asyik nih." 


Laksa menoleh ke arah Freya. Gadis itu nampak begitu 
damai. Matanya terpejam, angin yang dihasilkan dari 
ayunan kakinya membuat beberapa helai rambut 
panjangnya berterbangan dan sebagian poninya terbelah 
menjadi dua bagian hingga mengekspos dahi Freya yang 
malah membuat Freya terlihat dewasa. Tanpa mau 
mengakui, sebenarnya Laksa menyukai pemandangan 
cewek itu main ayunan. 


Hingga bola mata Laksa berpindah turun memandang bekas 
luka sayatan di pergelangan tangan Freya. Laksa mendesah. 
"Jangan pernah diulang lagi, buat menyakiti diri sendiri." 


Mendengar itu, Freya membuka mata. Lalu berhenti 
berayun. Dia balas menatap Laksa sedikit terkejut. Terkejut 
kenapa Laksa bisa tahu dia melukai dirinya sendiri? Freya 
mengerjap beberapa kali sebelum akhirnya dia tidak berani 
lama-lama berkontak mata dengan Laksa. "Gue udah bilang, 
ini luka gak sengaja karena gue ---" 


"Ngupas mangga. Gak sengaja pisau kena pergelangan 
tangan lo?" potong Laksa. Lantas cowok itu tersenyum 
meremehkan. "Kalau pun terkena pisau seharusnya tangan 


Kiri lo yang kena Frey, bukan malah tangan di mana buat 
menggenggam pisau itu sendiri." 


Freya menunduk lalu menarik napas panjang. "Yah itu gue--- 


"Jangan bilang lo ngupas mangga pake tangan kiri. Alasan 
lo payah!" Laksa menoleh ke arah cewek yang tengah 
menunduk. "Lo lemah!" 


Ucapan Laksa barusan berhasil membuat Freya mengangkat 
kepala lalu balas menatap Laksa dengan mata yang sudah 
memerah dan raut yang nampak kesal. "Gue lemah? Iya 
emang gue lemah Sa! Kenapa, huh?!" Kali ini suara Freya 
meninggi. "Gue benci sama diri gue sendiri. Gue ..." Freya 
menghentikan ucapannya ketika tenggorokannya terasa 
tercekat. Hingga sebelum akhirnya sebuah cairan berhasil 
menetes. Freya tersenyum kecut dan seketika dia merasa 
menjadi orang yang paling lemah. 


Freya mengusap air mata di kedua pipinya dengan kasar. 
Dia benci menangis di hadapan orang lain. Namun, ketika 
dia berusaha untuk tidak menangis hatinya malah terasa 
lebih sesak. Seakan ada sesuatu yang melilit dadanya. "Gue 
gak suka hidup gue yang sekarang, Sa. Satu persatu orang 
di dekat gue pergi." Freya menoleh menatap lekat cowok di 
sampingnya. Tatapannya terasa dalam dan penuh harap. 
"apa lo bakal pergi juga, Sa?" 


Laksa seketika terdiam, semesta pun seakan ikut terdiam. 
Ada kata yang harus dicerna lambat-lambat oleh Laksa dan 
pada akhirnya perkataan cewek di sampingnya itu berhasil 
menggetarkan hati Laksa. 


Cewek itu seakan berhasil menyentuh hati yang selama ini 
Laksa bentengi untuk perempuan lain kecuali Viona. 


Sekarang Freya bisa menembus benteng itu dan 
menjangkaunya. 


aaa 
A/N: 


Kritik, saran dan voment kalian, vitamin bagi karya 
saya: ) 


Salam sayang 


35 Drowning 


Laksa menarik napas panjang, memandang lekat bola mata 
milik Freya. "Denger, Frey. Gue gak bakal pergi ke mana- 
mana." Mendengar itu Freya mengigit bibir bawahnya. Ada 
perasaan lega dan canggung. Seakan perasaan itu saling 
bertumpang tindih. 


Laksa menghela napas, "menurut lo gue bakal pergi ke 
mana? Rumah gue cuma ada di sini, di kota ini," lanjut Laksa 
lagi berhasil membuat Freya menendang pelan kaki Laksa. 


"Ish! Nyebelin tahu gak!" kesalnya. Freya berdecak, bukan 
itu yang Freya maksud. Yang dia maksud dari pertanyaan 
tadi adalah apakah Laksa akan selalu ada saat dia butuh, 
menopang dirinya saat dia rapuh dan tidak akan pernah 
pergi meninggalkan dirinya? 


Bukannya menjawab dengan serius, cowok itu malah pura- 
pura tidak tahu atau dia hanya ingin mencairkan suasana 
saja? Tapi tetap saja membuat Freya kesal. 


Laksa kembali menoleh ke arah Freya yang sedang kembali 
berayun pelan. Cewek itu nampak cemberut. 


"Ngapain liat-liat?!" ketus Freya tanpa menoleh ke arah 
Laksa. Nampaknya, cewek itu peka sedang diperhatikan. 


Laksa menghela napas. "Semenjak kapan, sih, lo jadi bego 
banget. Menyakiti diri lo sendiri, Frey?" 


Freya melirik Laksa sinis. "Gue gak bego! Lo yang bego! Lo 
gak gak ngerti situasi gue, Sa." Freya menunduk. Laksa 
tidak akan pernah tahu sesakit apa saat orang yang 
didekatnya perlahan pergi. Pertama Papa, lalu Sheren yang 
pergi untuk selama-lamanya dan ketiga mamanya. Laksa 


tidak akan pernah tahu betapa kesepiannya hidup Freya. 
Laksa juga tidak tahu semengerikan apa saat penyakit 
kecemasannya itu kambuh. Dan Laksa tidak mengerti, 
betapa takutnya saat dia tidak sengaja membuat Mama Ema 
jatuh dan itu yang membuat Freya seketika merasa drop. 
Jadi seharusnya Laksa tidak berhak untuk menghakiminya. 


"Lo gak tahu apa-apa tentang gue, Sa! Gue punya alasan 
kenapa gue menyakiti diri gue sendiri! Jadi jangan sok 
menghakimi!" Freya kembali menunduk, untuk pertama 
kalinya Freya membahas soal memalukan ini selain kepada 
kakaknya. Dan itu membuat Freya merasa canggung dan 
aneh. 


Laksa menarik napas panjang, berusaha bersikap tenang 
agar tidak termakan emosi karena lawan bicaranya adalah 
orang yang keras kepala. "Gini, gue tanya sama lo. Apa, sih, 
enaknya nyakiti diri lo sendiri? Jadi lega?" 


Freya mengigit bibir bawahnya sambil meluruskan kedua 
kakinya. "I... iya gue jadi lega." 


"Cara pikir lo salah, Frey ---" 


"Lo gak ngerti, Sa. Cuma itu aja cara buat gue kembali 
merasa sadar! Karena dengan begitu, tuh, gue bisa 
memindahkan rasa sakit di sini." Freya menunjuk dadanya. 
"menjadi rasa sakit yang lebih nyata! Cuma itu!" Air mata 
kembali berjatuhan. Freya berusaha menyekanya. 


"Dan pada akhirnya, gak ada cara lain buat ---" 


"Dengerin gue dulu. Sebenarnya, apa yang udah lo lakuin 
itu, bukannya melegakan tapi cuma mengalihkan. Lo sama 
aja udah merugikan diri elo sendiri. Seharusnya lo sadar, 
menyakiti diri lo sendiri, tuh, gak ngebuat masalah lo jadi 
hilang!" Laksa mengambil napas. "Sekarang solusinya, ubah 


pola pikir lo terus coba berusaha buat cintai diri lo sendiri 
sebelum mencintai orang lain." 


Ucapan Laksa seakan berhasil menampar diri Freya, cewek 
itu semakin menangis terisak hingga membuat penjual 
empek-empek yang lewat menoleh ke arahnya, tatapan 
penjual itu seakan melemparkan ucapan 'Jangan buat cewek 
nangis atuh, Mas.' Dan karena itu membuat Laksa 
mengusap tengkuknya merasa tidak enak. 


Waktu menangis itu, Freya gunakan untuk mencerna semua 
perkataan Laksa. Benar kata Laksa bahwa melukai dirinya 
sendiri tidak membuatnya lega tapi hanya mengalihkan 
sesaat yang malah membuatnya rugi dan membahayakan 
hidupnya sendiri. Freya harap jika perasaan itu datang lagi 
dia tidak akan melukai dirinya sendiri. 


Tapi jauh di dalam hatinya sana sebenarnya Freya merasa 
ragu, karena begitu perasaan itu muncul dia kesulitan untuk 
mengendalikan dirinya sendiri sehingga dia tidak tahu 
harus apa selain berakhir melukai diri sendiri. Tapi Freya 
harus mencoba, mencoba untuk tidak menyakiti diri sendiri, 
mencoba untuk mulai mencintai diri sendiri. 


Laksa mendesah. "Udah jangan nangis." 


Freya mendongak mengusap ingus dan air matanya. "Tapi 
jangan bilang siapa-siapa kalau gue sebenarnya kayak gini. 
Kalau gue lemah, gue ---" Freya kembali menunduk, dia 
enggan meneruskan ucapannya. 


Laksa menghela napas, berusaha sabar dan memahami 
kondisi cewek di sampingnya. "Ya, gue janji. Tapi jangan 
pernah diulang lagi buat nyakiti diri lo sendiri. Ada gue 
sekarang lo bisa cerita apa pun ke gue." 


Freya terdiam dia memandang cukup lama ke arah Laksa. 
Sebelum akhirnya dia tersenyum. "Apa pun itu, gue boleh 
cerita ke elo? Termasuk bergosip mengenai---" 


"Gak. Cuma beberapa doang. Yang baut lo jadi beban." 


Freya tersenyum kecil. "Iya ya Laksa. Oh, ya besok jadi, kan, 
ke rumah sakit. Buat jenguk dia?" 


"Tante Ema?" 


Freya mengangguk, nyatanya dia belum siap memanggil 
wanita itu dengan nama panggilannya--- Tante Ema atau 
Mama Ema. 


Freya mengagguk. "Iya. Besok jemput gue ya. Gak ada 
penolakan." Freya tersenyum lalu bangkit, berjalan menuju 
mobil yang diekori oleh Laksa dengan perasaan lega dan 
berbunga-bunga karena Freya merasa Laksa mulai perhatian 
kepadanya. Sesaat Freya melupakan bahwa dia baru saja 
menangis. 


KKK 


Begitu bel istirahat berbunyi anak-anak kelas XI IPA 4 yang 
baru saja melakukan praktek pelajaran TIK (Teknologi 
Informasi dan Komunikasi) di dalam ruang laboratorium 
komputer bergegas mengeluari ruangan. Mereka berdesak- 
desakan di depan lab saat tengah mengambil sepatu di 
wadah tidak terkecuali Freya, Meli dan Monika. 


Bertetapan dengan itu ada tiga anak cowok yang 
mengumpat di balik tembok semenjak sepuluh menit yang 
lalu, meraka tersenyum satu sama lain karena pada 
akhirnya anak-anak IPA 4 mengeluari ruangan. Tiga cowok 
itu adalah Gandhi, Riki dan Ardi. 


Sebenarnya tadi Gandhi mengajak Danu dan Alvin untuk 
balas dendam kepada Freya, Monika dan Meli sebab mereka 
telah menipu dirinya di rumah Freya kemarin untuk 
mengecek mobil dan berakhir diculik Meli dan Monika. Tapi 
Danu dan Alvin menolak karena mereka berdua asyik 
tanding basket. Akhirnya Gandi mengajak Riki dan Ardi. 


Di depan lab Freya berdecak setelah sepatunya tidak ada di 
mana-mana. "Ish! sepatu gue ngilang ke mana sih?!" 


Meli mendesah. "Sepatu gue yang sebelah juga gak ada!" 


"Oh my ... sepatu gue juga hilang. Hilang dua-duanya." 
Monika berdecak. "Pasti ada yang jahil nih. Siapa sih yang 
berani jahil sama kita. OMG!" 


Freya berkacak pinggang lalu menatap ke arah teman- 
temannya yang beberapa masih menggenakan sepatu. "Eh, 
siapa yang udah nyembunyiin sepatu gue! Ngaku aja deh! 
Sini mana?!" 


Beberapa anak menggeleng-gelengkan kepala sambil 
berkata 'bukan gue, loh Frey!' 'gue buat apa, nyembunyiin 
sepatu lo' sedangkan anak cowok menimpali sambil 
cengengesan 'yang sabar mungkin ini cobaan. Haha, njir!' 
'mungkin hilang sendiri kali' 'atau jalan sendiri, Anjay!' 
membuat Freya kesal sehingga Freya kembali menjerit 
dengan emosi yang meletup-letup. "SIAPA YANG UDAH 
BERANI NYEMBUNYIIN SEPATU GUE?! Ngaku aja deh. Emosi 
gue!" 


"Iya bener! SIAPA?! NGAKU AJA DEH, WOI?! OH MY GOOD!" 
Monika ikut-ikutan emosi. 


Meli menghela napas. "Yang sabar dulu dong kalian!" Meli 
menasehati. 


Melihat Freya emosi, beberapa anak perempuan memilih 
bungkam lalu diam-diam berbisik-bisik, beberapa ada yang 
menepuk pundak Freya menyuruhnya agar bersabar yang 
dibalas senyuman kecil oleh Freya. Sedangkan beberapa 
anak laki-laki bergidik ngeri sambil berkata, 'Atuttt gua!' 
'Njir jangan marah-marah neng, nanti cantiknya ilang!' 


Dilain sisi si biang kerok Gandhi cengengesan bersama 
kedua temannya si cungkring Riki dan si gendut Ardi dibalik 
tembok. Puas karena si target berhasil dibuat emosi. 


"Eh tapi kita gak keterlaluan, kan? Nanti kalau mereka lapor 
BK gimana? Njay, nanti gua kena skors lagi!" Ardi mulai 
merasa cemas. 


"Cemen lu Ar!" timpal Riki sambil mengupas permen. 


"Tenang aja deh kalian! Mereka gak bakal lapor BK! Kalau 
mereka lapor BK, ya udah gue tinggal lapor balik ke BK 
kalau mereka udah nyulik gue! Hahaha!" Gandhi tertawa 
sambil membenarkan jambul rambutnya. "Salah siapa 
kemarin mereka menculik gue. Tahu gak cantik-cantik kayak 
gitu, sebenarnya mereka, tuh, ganas-ganas. Masa setelah 
diculik gue ditinggal di jalan. Mana ponsel sama dompet 
ketinggalan di dalem mobil. Njir!" 


"Haha nasib lo Ndi dimainin sama cewek-cewek cantik kayak 
mereka!" Sebelum akhirnya mereka bertiga mengintip 
ketiga cewek yang sedang kesal mencari-cari sepatu. 


"Ish! Siapa siapa yang udah nyembunyiin sepatu gue. Kalau 
gak mau ngaku gue sumpahin bisulan lo!" 


Mendengar itu beberapa anak laki-laki meniru Freya, ikut- 
ikutan menyumpahi. 


"Gue sumpahin jerawatan lo!" 


"Gue sumpahin jadi batu lo!" 
"Gue sumpahin jomblo sampe mati lo!" 


Freya berdecak kesal, teman-temannya itu sungguh 
menyebalkan! 


Di balik tembok Gandhi, Riki dan Ardi bergidik ngeri. 
"Wadidow kenapa kita jadi disumpahin anak sekelas?" 
Gandhi garuk-garuk rambut. 


"Njir!" 


Di depan laboratorium Freya kembali menjerit-jerit. "Di 
mana sepatu gue?! Eh lo... lo pada yang nyembunyiin ya?!" 
tanya Freya kepada anak laki-laki untuk kedua kalinya. 


Beberapa anak laki-laki IPA 4 yang hendak menjawab kalah 
cepat dengan perkataan Dimas yang baru saja keluar dari 
laboratorium. "Ada pohon mangga berbuah sepatu, tuh?" 
candanya keki sambil menunjuk ke arah pohon mangga di 
depan sana. 


Beberapa anak termasuk Freya menoleh. Di pohon mangga 
sana beberapa pasang sepatu bergelantungan nanar. 
Melihat itu, emosi Freya, Monika dan Meli meletup-letup 
sedangkan tawa pecah dari anak-anak kelas sebelas IPA 4 
hingga mengundang perhatian anak kelas lain. 


"Hahah Anjir, siapa yang iseng!" 
"Haha!" 


Meli, Freya dan Monika berjalan kesal ke arah pohon 
mangga sambil memandang sekeliling. Hingga akhirnya 
mereka mendapati sang biang kerok di balik tembok tengah 


tertawa terbahak-bahak. "Gandhi!" jerit Freya sambil 
mengepalkan kedua tangannya. "Awas aja loh ya! Bego!" 


"Woi, Ndi sialan lo!" 


"Kejar-kejar Mel!" Baik Meli dan Monika mereka mengejar 
Gandhi dan kedua temannya yang mulai kabar. 


Sedangkan Freya dia enggan main Kkejar-kejaran karena 
Freya paling tidak suka berkeringat karena dia sudah 
berdandan cantik dengan niat setelah istirahat seharusnya 
Freya akan mengajak Laksa makan berduaan di kantin. Tapi 
niatannya itu berujung lenyap. 


Detik berikutnya Freya meraih ponsel apel tergigitnya di 
dalam saku. Lantas cewek itu mulai menelpon Laksa, 
meminta tolong kepadanya supaya mengambilkan sepatu 
miliknya dan milik kedua temannya di atas pohon --- walau 
Freya merasa ragu bahwa Laksa akan datang menolongnya. 


Tapi tidak disangka-sangka setelah panggilan terputus, 
Laksa muncul membuat Freya tersenyum kecil karena pada 
akhirnya Laksa mau menolongnya. 


Sesaat beberapa anak kembali menggosipi Freya dan Laksa. 
Mereka kembali berpikir bahwa Laksa dan Freya kembali 
berpacaran hanya karena melihat Laksa dan Freya berduaan 
di bawah pohon mangga mengambil sepatu. 


KKK 


A/N: 


Kritik dan saran membangun dari kalian adalah 
energi buat aku supaya semangat menulis. Sungguh 
. Hhhh 


See you 


36 Drowning 


Setelah bel pulang berbunyi tanpa mengganti seragam 
Freya dan Laksa bergegas menuju rumah sakit untuk 
menjenguk Tante Ema menggenakan motor ninja hitam 
milik Laksa. Di sepanjang perjalanan beberapa kali Freya 
mengigit bibir bawahnya, mendesah lalu mengigit bibir 
bawahnya lagi. Nampaknya cewek itu tengah resah 
memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan ia 
hadapi nanti saat bertemu istri baru papanya. 


Jika saja nanti Freya bertemu dengan papanya bagaimana? 
Apakah papa akan marah dan menampar Freya? Lantas 
apakah wanita itu akan memaafkan Freya? Ternyata 
meminta maaf kepada wanita itu tidak semudah yang 
selama ini kakaknya katakan. Freya semakin merasa bahwa 
dia tidak seharusnya datang menemui wanita itu. 


Setelah berada di rumah sakit. Freya duduk di ruang tunggu 
menunggu Laksa meminta ijin memasuki ruang VIP nomor 
31. Detik berikutnya Freya tidak sengaja bertemu pandang 
dengan Viona. Cewek itu berhenti tepat di hadapan Freya 
sambil membawa tas genggam besar. Tatapannya semakin 
lama semakin tajam, aura anggun Viona seakan lenyap 
begitu saja. "Ada urusan apa lo datang ke sini?" 


Freya bangkit mendekati Viona sambil menghela napas 
untuk mengendalikan emosinya. "Gue mau minta maaf." 


"Minta maaf?!" Viona menengok ke sekelilingnya, Viona rasa 
suaranya telah mencuri perhatian banyak pengunjung. 
Cewek itu kembali berucap dengan suara yang tidak lagi 
keras namun penuh penekanan seakan dia meluapkan 
kemarahan yang selama ini ia pendam kepada orang yang 
hampir mengambil nyawa mamanya. 


"Gue gak salah denger, lo mau minta maaf? Lo tahu gak? 
Gara-gara lo Mama sempat koma beberapa hari karena 
cidera di kepalanya. Beberapa hari itu adalah hari terberat 
buat gue. Gue takut, kalau Mama sampe ... sampe gak ada. 
Lo itu terlalu egois. Lo gak berhak dimaafin setelah apa 
yang lo lakuin ke Mama. Lo itu gak lebih dari sekadar benalu 
yang cuma ngerugiin banyak orang dideket lo!" 


Setelah ucapannya itu Viona berjalan pergi mengeluari 
rumah sakit. 


Sedangkan Freya hanya tersenyum kecut. Perkataan Viona 
seakan terus berputar-putar di kepala Freya seperti kaset 
rusak hingga membuat hatinya teriris yang Freya tutupi 
dengan senyuman. Freya merasa apa yang dikatakan Viona 
adalah kebenar. Bahwa dirinya sangat egois, bahwa dirinya 
tidak lebih dari sekadar benalu yang diam-diam mengisap 
kebahagiaan dan hanya merugikan banyak orang di 
dekatnya. 


Hingga sudah di depan pintu ruang VIP di mana wanita itu 
dirawat, Freya menarik tangan Laksa tidak membiarkan 
cowok itu membuka pintu. "Sa. Gue mau pulang aja. Jenguk 
sama minta maafnya besok aja ya?" 


Laksa terdiam mengamati raut wajah Freya. Cewek itu 
beberapa kali menghindari kontak mata dengannya. 
"Kenapa?" tanyaya yang seharusnya tidak perlu Laksa 
tanyakan sebab tanpa bertanya Laksa tahu bahwa cewek di 
hadapannya sedang takut. 


Freya mengulum bibirnya agar basah. “Itu gue ... gue, tuh, 
laper." Freya berdecak. "lo sih, tadi buru-buru ke sini!" 


"Lo takut buat minta maaf? Apa, sih, yang lo takuti. Kalau 
udah minta maaf semuanya selesai Frey. Lo bakal lega." 


Freya menggigit bibir bawahnya. "Bukan itu, Sa. Gue ---" 
'Buat apa gue minta maaf? Benar kata Viona apa yang udah 
gue lakuin kewanita itu, tuh, udah berlebihan. Tanpa 
sengaja gue hampir membunuh wanita itu!' "Gue mau 
pulang aja Sa!" 


Laksa menautkan kedua alisnya. "Kenapa, sih, lo jadi aneh 
kayak gini. Tinggal masuk, minta maaf udah, kan? Gak usah 
kayak bocah." 


Freya menatap ketus ke arah Laksa. Lama kelamaan mata 
Freya mulai memanas dan berair. "Lo gak ngerti Sa!" Freya 
membalikan badannya sambil meneteskan air mata. "Gue 
mau pulang aja," isaknya sambil berjalan dengan langkah 
cepat. 


Sepanjang perjalanan Freya menyeka air mata. Buat apa 
Freya minta maaf? Bukannya perbuatannya tidak pantas 
dimaafkan. Jika Freya egois, maka biarkan saja seperti itu. 
Biarkan dia jahat sebab dia hanya akan membuat orang 
didekatnya menderita. 


Mama menderita mencari uang pasti gara-gara Freya egois 
tidak mau menerima bantuan papanya. Sheren juga telah 
dibuat terluka karena Freya sudah salah paham dan 
menganggap Sheren berselingkuh dengan Rigel padahal 
Freya sendiri yang egois. Freya merasa dirinya adalah orang 
yang paling egois. 


Lagian dengan tidak meminta maaf Freya jadi tidak 
merasakan perasaan tertekan bercampur serba salah. 
Karena sebenarnya Freya belum siap minta maaf kepada 
istri baru papanya. Alih-alih minta maaf, Freya bahkan 
belum siap bertemu dengannya. Ada perasaan bersalah 
bercampur gengsi di diri Freya untuk meminta maaf kepada 


istri baru papanya walau Freya tahu mereka tidak pernah 
selingkuh. 


Tapi mengubah perasaan benci kepada wanita yang telah 
menggantikan posisi mamanya, nyatanya terlalu sulit. 
Seakan ada ruang di diri Freya yang tidak membiarkan 
seorang pun untuk menempati ruang itu selain mamanya. 
Jadi biarkan saja Freya menjadi orang yang paling egois! 


KKK 


Begitu lampu merah berubah hijau suara klakson di jalan 
raya depan rumah sakit berbunyi saling saut menyahut 
pasalnya ada perempuan yang nekat menyebrang jalan di 
depan sana. Bersamaan dengan itu Laksa cepat-cepat 
menarik Freya menepi. Dilihatnya lekat-lekat wajah Freya. 
Cewek itu terlihat cemas, tatapannya nyaris kosong dan 
nampak tidak sadar. Air matanya sudah kering di kedua 


pipinya. 


Laksa mendudukkan Freya di salah satu halte yang hanya 
berisi beberapa orang. 


"Mbaknya tadi kenapa, Mas?" tanya pria paruh baya 
bertubuh gendut. 


Laksa menoleh. "Cuma pusing, Om," jawab Laksa beralasan. 
Nyatanya Laksa juga tidak tahu dengan kondisi Freya, tapi 
Laksa merasa bahwa penyakit Freya sedang kambuh. 


Laksa kembali menoleh ketika tiba-tiba Freya menutupi 
wajahnya dengan kedua tangan lantas cewek itu menangis 
terisak. Bukannya menenangkan, Laksa malah memarahi 
Freya sebab ucapannya itu keluar dengan sendiri tanpa 
Laksa minta. "Lo bego! Lo tadi bisa mati Frey!" 


Freya tidak menanggapi cewek itu terus menangis. Dan 
Laksa semakin memarahinya ketika halte sudah tidak ada 
siapa-siapa selain mereka berdua. "Apa lo gak punya otak?!" 


"Semisal tadi terjadi kecelakaan, bukan nyawa lo aja yang 
terancam tapi ada banyak nyawa yang bakal terancam, 
Frey! Bisa terjadi kecelakaan beruntun karena lo!" 


Freya mendongak sambil menghapus kasar air mata di 
kedua pipinya. Matanya yang sembab menatap Laksa lekat- 
lekat. "Gue ... gue gak peduli karena gue emang egois, Sa! 
Seharusnya lo biarin aja biar gue mati sekalian!" Freya 
tersenyum kecut. "jadi gak ada orang lain lagi yang 
menderita karena gue! gue ..." tiba-tiba tenggorokannya 
terasa tercekat, Freya kembali terisak. 


"Gue, kan, emang benalu! Gue gak berguna!" Freya 
menunduk, air mata kembali menetes bersamaan dengan 
itu awan kelabu menumpahkan air hujan membasahi 
jalanan kota Jakarta. 


Laksa mendesah sambil memandang rintik hujan. Lalu 
kembali menatap Freya, entah kenapa melihat Freya 
menangis lemah seperti ini, Laksa jadi teringat akan 
kakaknya yang sudah tiada. Seakan Laksa melihat diri 
kakaknya yang sudah tiada di diri Freya. 


Insting Laksa untuk melindungi kakaknya yang dulu 
kembali tergugah. Tapi kali ini bukan melindungi kakaknya 
melainkan melindungi cewek keras kepala yang tengah 
menangis di sampingnya. Bahkan Laksa juga tidak mengerti 
kenapa hal ini hanya terjadi pada Freya bukan pada Viona. 


Laksa menghela napas. "Jadi omongan panjang lebar gue 
yang kemarin gak didenger sama lo!" Laksa berdecih. "Lo 
mau apa kalau mati? Oh, lo pikir dengan mengakhiri hidup, 
lo bakal bahagia di dunia sana? Kalau lo berpikir begitu lo 


salah! Tuhan bakal marah, Frey! Lo bakal lebih tersiksa di 
dunia sana!" 


Freya lebih menangis terisak. "Gue ... gue sebenarnya gak 
mau itu terjadi. Tapi gue capek Sa! Capek banget! Seakan 
tuh masalah gue banyak banget. Yang satu belum kelar tapi 
datang masalah lagi dan itu yang buat kacau semuanya! 
Apalagi ... apalagi gue sendirian, ya mungkin karena gue 
gak berharga buat orang lain, jadi gue sendirian 'kan? Jujur 
aja lo sebenernya gak suka, kan, sama gue? lo benci, kan, 
sama gue? Lo juga menganggap gue parasit 'kan ---" 


Laksa begitu saja merengkuh tubuh Freya di dalam 
dekapannya. "Lo berguna buat gue Frey. Jadi tetap hidup, 
ya, buat gue?" 


Freya balas melingkar tangannya di punggung Laksa. 
Tangannya mulai mencengkeram kuat-kuat punggung 
Boomber hitam milik Laksa bersamaan dengan itu tangisnya 
semakin pecah tapi untungnya tersamar suara bunyi hujan 
sehingga tidak mencuri perhatian orang-orang berpayung 
yang tengah jalan kaki. 


"Udah nangisnya sampe sini aja. Jangan kelamaan nangis 
Frey." 


Laksa mulai merenggangkan pelukannya. Kini mereka 
kembali duduk bersebelahan. Seketika mereka menjadi 
canggung. Laksa menerawang air hujan dengan mulut 
terkatup rapat seolah cowok itu sedang menimang-nimang 
sesuatu. Sedangkan Freya sibuk menghapus air mata di 
kedua matanya. 


Detik berikutnya Laksa menarik napas panjang, menatap 
lekat netra hitam milik Freya dengan sangat tenang lalu 
tanpa sadar Laksa kembali berucap. "Sekarang jadi cewek 
gue ya?" 


Setelah ucapannya itu, Laksa terkejut sendiri dengan apa 
yang dikatakannya. Sedangkan Freya, cewek itu hanya 
mengerjapkan mata beberapa kali, berusaha mencerna 
perkataan yang terlepas dari mulut Laksa. 


KKK 


A/N: 

Bagaimana part kali ini? 

Kalau ada yang aneh, saya mohon kasih tahu aja ya:) 
Saya seneng kalau kalian mau kasih masukan. 

Oh, ya gak lama lagi X bakal terungkap. Hihi 


Love you all 
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"Sa gue baru aja ngirim pesan ke X. Nanya gini 'lo cowok 
atau cewek?" gitu," ucap Freya di seberang sana. 


"Terus jawabannya?" 


"Belum dijawab--- eh, ini pas banget ponsel Sheren bunyi. " 
Ada jeda beberapa saat dari Freya untuk membuka balasan 
dari X. "Ish nyebelin banget sih!" ucap Freya sendiri kesal 
dengan balasan X. 


Dahi Laksa mengernyit. "Kenapa?" 


"Itu si X masak balesannya gini, gue baca ya. 'kalau gue 
ngaku cowok apa lo percaya? Cowok atau cewek yang pasti 
gue manusia. Gak kayak lo ngakunya setan!' gitu Sa. Terus 
gue bales apa dong. Lama-kelamaan kesel juga sama X. 
Udah gitu gak ada perkembangan siapa itu X lagi! Dongkol 
lama-lama, ish!" 


"Gak usah dibales biarin aja dulu." 


"Ya udah." Freya terdiam lalu memandang dinding kamarnya 
yang terdapat dua ekor cicak. "Sa di kamar kamu ada 
berapa cicak? Di kamar aku ada dua cicak masa." 


Laksa mendesah, kenapa obrolannya malah menjadi tidak 
penting. "Udah makan?" 


"Ish! Jawab dulu pertanyaan gue yang tadi." 
"Gak penting!" 


"Laksa apa susahnya, sih, tinggal jawab, ih!" 


Laksa menghela napas. "Gak ada cicak Freya." 

"Oooh ...." 

"Udah?" 

Freya di seberang sana tergelegak. "Iya udah gitu aja." 
"Kamu udah makan?" Laksa mengulangi perkataannya. 


"Belum. Males buat mie, aku capek. PR numpuk nih. 
Emangnya kenapa Sa? Oh ... kamu mau nganter makanan 
ke sini?" Freya senyum-senyum sendiri. 


"Gak. Jangan makan mie terus, ya, gak sehat." 


"Kalau gak mau ke sini buat nganter makanan seharusnya 
gak usah pake tanya-tanya, Sa! PHP tahu gak! Ih!" Freya 
cemberut. 


"Gue udah pesenin makanan buat lo. Sebentar lagi 
pesanannya bakal datang." 


Seketika senyum terbit di wajah Freya. "Serius? Seharusnya 
lo aja yang ke sini Sa, sekalian ajarin gue PR PPKN." 


"Kerjain sendiri. Apa susahnya PPKN? Kan, tinggal dicari 
jawabannya dibuku terus disalin. Udah selesai." 


"Tapi tetep aja susah. Ya udah, deh, gue matiin ya. Oh, ya 
makasih buat makannya. Dadah Laksa sayang." Freya 
terkekeh geli. 


"Hmm, iya." 


Freya nampak cemberut. "Kok, hmm, iya doang? Gak ada 
yang lebih panjang, mm... yang lebih spesifik gitu?" 


"Selamat malam." 
"Bukan itu, ish!" 
"Maunya apa, sih?" Laksa menghembuska napas kasar. 


"Yah ... ya, semisal kayak gini 'selamat malam Freya 
sayangnya aku' gitu." 


"Gak, itu namanya lebay!" 
"Ish! Males, ah, sama Laksa!" 
Laksa menghela napas. "Selamat malam Freya sayang." 


Freya tersenyum lebar. "Woah. Nah gitu. Coba ulangi lagi 
Sa!" Freya cengengesan sendiri. 


"Gak ada pengulangan." Sebelum akhirnya panggilan 
terputus. 


Malamnya setelah mandi Laksa duduk di salah satu sofa 
kamarnya. Wajahnya menengadah dengan handuk putih 
nyaris menutupi wajahnya. Nampaknya cowok itu sedang 
memikirkan hubungannya dengan Freya. 


"Pacar? Freya?" gumamnya. Sejujurnya, Laksa masih tidak 
percaya kenapa bisa dia mengajak Freya jadian. Tapi yang 
pasti setelah merenung hampir setengah jam sambil mandi 
Laksa tahu alasannya. 


Pertama ketika melihat Freya dalam kondisi lemah, insting 
kelakian Laksa untuk melindungi cewek itu tergugah. Dan 
itu berlaku pada diri Freya saja. Laksa juga tidak mengerti. 


Kedua. Tanpa Laksa sadari ternyata selama ini dia tertarik 
kepada Freya. Jika boleh mengakui, artinya akhir-akhir ini 


Laksa menyukai dua perempuan sekaligus di dalam 
hidupnya --- Viona dan Freya. 


Laksa juga baru pernah menyukai dua orang sekaligus 
dalam hidupnya. Rasanya aneh karena terkadang saat dia 
memejamkan mata dua wajah gadis itu yang akan muncul 
lalu menimbulkan sebuah tanya; siapa yang paling Laksa 
cintai. 


Tapi yang pasti sekarang Laksa harus melupakan Viona dan 
memprioritaskan Freya. Sebagai seorang pria, Laksa harus 
bertanggung jawab dalam sebuah hubungan. 


"Anying. Dari tadi gua panggil-panggil. Woi Bambang!" 
Gandhi menyingkirkan handuk yang menutupi wajah Laksa. 
Gandhi duduk sambil memakan sepiring kentang goreng 
yang baru saja mamanya Laksa kasih setibanya dia di 
rumah Laksa. "Kenapa, sih, lo? Mikirin siapa, njir?" 


Laksa membuka mata balas menatap Gandhi. "Freya 
sekarang udah jadi cewek gue." 


Alvin dan Danu yang baru saja membuka pintu kamar 
langsung melemparkan pertanyaan. "Siapa yang pacaranya 
siapa, anying?" Danu duduk di lantai langsung bermain PS. 


Alvin ikut duduk di samping Danu. "Woi siapa yang 
pacaran?" 


Gandhi mengunyah kentang goreng sambil menoleh ke arah 
Alvin dan Danu yang sudah asyik main game. "Noh, si Laksa 
sama Viona. Iya, kan, Sa, bukan lo sama ubur-ubur?" 


"Telinga lo udah kepasang belum sih. Gue bilang gue jadian 
sama Freya bukan sama Viona." 


Gandhi kembali mencomot kentang goreng. "Aelah sa ae lu 
Bambang. Gak nyangka gue." 


"Gak nyangka apanya. Terus siapa yang jadian sama siapa?" 
kali ini yang bertanya wanita paruh baya tanpa ada kerutan 
sedikit pun di dahinya. Wanita itu berdiri di ambang pintu. 


Alvin menoleh ke ambang pintu. "Laksa Tan. Ceweknya 
cantik banget deh kayak tante." 


Bibir merah merona bekas lipstik yang belum sempat Mama 
Mayang bersihkan terangkat ke atas membentuk senyuman. 
"Ah bisa aja kamu Vin." 


"Beneran loh Tan. Tante itu awet muda. Ya gak gaes?" 


Baik Gandhi maupun Danu manggut-manggut. "Bener Tan. 
Awet muda." 


Mama Mayang hanya tertawa. "Ah kalian ini, masa sih! 
Kentang gorengnya kalau kurang ambil sendiri aja di bawah 
ya. Masih banyak." 


"Siap Tan." 


"Laksa. Anakku lanang yang sekarang udah besar karena 
udah punya pacar sini sebentar, Nak. Papa mau bicara 
katanya." 


Ucapan Mama Mayang berhasil membuat teman-temannya 
berbisik-bisik sambil tertawa. 


Laksa bangkit. "Apaan sih Ma." 


"Iya, kan, kamu udah besar buktinya udah punya pacar." 
Mama terkekeh. 


"Mama!" 


Melihat anaknya kesal, Mama berhenti tertawa. 


Setelah berada di luar kamar, Mama Mayang menasehati 
anaknya supaya nanti Laksa tidak membantah apapun 
perkataan papanya. "Nanti kalau Papa bicara kamu iyain 
aja, gak usah bantah. Soalnya, Papa kamu baru aja pulang 
dari Singapur. Pasti dia capek. Katanya pas perjalanan 
pulang ke rumah, Papa mampir makan di Restoran terus 
ketemu sama temennya. Itu loh wali kelas kamu. Pak siapa 
namanya, ya---" 


"Pak Ridwan." Laksa mengingatkan. 


Mama manggut-manggut. "Nah itu. Papa tanya-tanya soal 
hasil nilai Kamu yang semester kemarin ke Pak Ridwan. 
Nanti jawabnya yang pelan-pelan aja kalau Papa marah nilai 
kamu menurun. Soalnya Papa masih capek, kan, kalau kamu 
bantah malah kamu bakal dimarahin abis-abisan. Mengerti, 
ya, Nak?" 


Laksa mengangguk, menurut saja. "Iya Ma." 
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Pak Hendra yang sedang mengecek berkas-berkas penting 
di depan tv menghentikan aktivitasnya ketika putranya tiba 
di hadapannya. Tangan kekarnya melepas kaca mata yang 
menempel di hidung mancungnya. Lantas pria setengah 
baya yang masih terlihat tampan itu mendongak. 
Nampaknya ketampanan Laksa diturunkan dari sang Ayah. 
Mereka sama-sama mempunyai garis wajah yang 
mempertegas bentuk wajahnya. 


"Duduk," suara bariton itu membuat Laksa mengangguk. 


Kini Laksa duduk berhadap-hadapan dengan sang Papa. 
Laksa mendesah saat papanya hanya diam dan menatapnya 


mengintimidasi. "Ada perlu apa, Pa?" 


Pak Hendra mendesah lalu tangan kanannya terjulur meraih 
segelas kopi hangat. Setelah menyeruput dia kembali 
menatap putranya. 


"Papa tanya sama kamu. Kenapa bisa nilai kamu jadi 
menurun seperti ini?" 


Papa menunjukan hasil SS nilai Laksa yang dikirim Pak 
Ridwan di aplikasi WhatsApp. 


"Peringkat kamu juga jadi menurun drastis. Selama ini kamu 
ngapain aja? Apa kamu sudah punya pacar, Sa?" tanya Papa 
lagi. 


"Pacaran gak pacaran gak ngaruh, Pa!" Laksa menghela 
napas. Detik berikutnya Laksa teringat ucapan mamanya 
supaya menjawabnya dengan baik-baik. Lantas Laksa 
menurunkan nada suaranya yang sempat meninggi. "Saya 
udah gak bisa belajar terus kayak dulu. Sepulang sekolah 
saya perlu latihan basket dan kumpul OSIS, Pa." 


Laksa memang terbiasa berbicara formal dengan sang Papa. 
Menurutnya itu terdengar lebih sopan. 


Papa menghela napas. "Tapi tidak seperti ini juga, Sa. Masa 
tadinya peringkat satu jadi peringkat tiga? Lihat nilai exact- 
mu. Matematikamu aja cuma dapet 8, Fisika 8 Biologi 9. 
Yang dapet 10 cuma beberapa, itu pun yang bukan 
pelajaran exact. Kalau kayak gini, mana bisa kamu masuk ke 
universitas unggulan. Katanya mau masuk UI kalau gak 
UGM? Kok nilainya kayak gini, huh?" Papa menghela napas. 
"Lebih baik mundur dari ekstrakurikuler Basket." 


"Gak bisa Pa. Saya sudah berpikir matang-matang, mulai 
sekarang saya bakal lebih mengutamakan apa yang suara 


hati saya katakan. Saya gak mau terkekang sama perkataan 
Papa!" 


Laksa sedikit membelalakan matanya saat Papa tidak 
menyangkal ucapannya atau marah seperti biasanya. Kali 
ini beliau memilih diam. 


"Papa pasti tahu, masa SMA itu masa transisi. Di mana saya 
sudah mulai jadi orang dewasa. Dan karena itu, saya 
berpikir kalau saya sudah mempunyai kebebasan untuk 
mengambil keputusan dan melakukan eksplorasi. Dengan 
mengikuti banyak bidang saya jadi tahu apa yang saya suka 
dan gak suka! Saya jadi tahu apa sebenarnya bakat saya 
selama ini." Laksa mengambil napas. "Seenggaknya 
kalaupun saya tidak suka dan memang tidak cocok dengan 
bidang tertentu saya sudah tidak lagi penasaran dengan 
hasilnya." 


Papa bertopang dagu lalu dalam hati tersenyum kecil. Jika 
dilihat seperti ini, Papa jadi melihat dirinya saat muda pada 
diri putranya. Tegas dan pemberani walau Laksa sedikit 
bandel.Hmm benar juga, sih tapi ... "Tapi kamu harus benar- 
benar bisa membagi waktu. Kalau bisa tingkatkan lagi nilai 
kamu." 


Laksa mengangguk sambil tersenyum kecil. "Baik Pa." 


Papa kembali menatap tajam ke arah Laksa. "Kamu udah 
bener-bener berhenti merokok, kan?" 


Hendak menjawab 'iya' entah kenapa tenggorokan Laksa 
terasa tercekat. Nyatanya dia masih merokok tanpa 
sepengetahuan orangtuanya. Laksa menarik napas panjang. 
"Saya sudah berhenti merokok Pa." Dan entah untuk ke 
berapa kalinya Laksa kembali berbohong mengenai 
merokok. 


"Bagus. Semisal suatu saat Papa atau Mama liat kamu masih 
merokok. Papa gak bakal ngijinin kamu ikut tanding 
basket!" 


Laksa tersenyum masam tanpa sepengetahuan papanya lalu 
mengangguk. 


aaa 
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Setelah bel istirahat berbunyi, Freya ditemani kedua 
temannya Meli dan Monika berjalan menuju taman belakang 
sekolah untuk menemui Rigel. Kemarin malam Freya dan 
Rigel sudah membuat janji akan bertemu di sana. 


Monika menepuk pundak Freya ketika mendapati Rigel 
tengah duduk sambil menyesap sekaleng soda. "Tuh, si 
Rigel. Kita berdua ikut ya?" 


Freya menggeleng. "Jangan. kalian duduk di sana aja tuh, di 
bangku yang beda. Soalnya gue sama Rigel, tuh, udah 
janjian bakal bicara empat mata doang. Gak papa 'kan? Gak 
papa dong, ya?" 


"Ok dah. Tapi nanti kasih tahu apa aja yang Rigel kasih tahu 
ke lo, Frey!" Meli mencubit kedua pipi Freya. "Ingat jangan 
sampe gara-gara kalian berduaan, cinta lama lo bersemi 
lagi. Lo sekarang udah milik Laksa Pandu Sadewa," lanjut 
Meli sambil tertawa. 


"Ish iyaya. Lagian gue, kan, sayang banget sama Laksa." 
Freya mengusap-usap pipinya yang sedikit kebas karena 
ulah Meli. 


Sedangkan Monika, dia mendesah karena entah sudah 
berapa kali dia mendengar 'sayang Laksa, sayang Laksa' 
semenjak Freya pacaran dengan Laksa. Karena itu jiwa 
jomblo Monika meronta-ronta, sedikit iri pasalnya hubungan 
dirinya dan Alvin tidak ada perkembangan. 


"OMG ... Udah berapa kali lo ngomong pake sayang, sayang. 
Tau, kok, lo udah jadian, Frey. Hmm." 


Meli memalingkan pipi Monika. "Udah gak usah baper gitu 
Mon. Ayo duduk di sana." Meli meraih tangan Monika, 
menyeretnya ke tempat duduk di sebelah bunga-bunga 
bougenvil. 


Sedangkan Freya, cewek itu berjalan mendekati Rigel sambil 
beberapa kali menarik napas panjang. Karena jujur saja 
Freya belum siap berbicara empat mata dengan Rigel. 


Rigel meletakan kaleng soda di sampingnya lalu balas 
menatap cewek yang baru saja tiba di hadapannya. Lantas 
cowok itu menepuk-nepuk tempat duduk di samping 
kirinya. "Sini duduk." 


"Hmm," jawab Freya singkat sambil duduk. 


Freya menghela napas sambil memandang bunga matahari 
di depan sana yang daunnya bergoyang tertiup angin. 


Tiga detik berikutnya, Freya menoleh memandang cowok 
yang dulunya pernah sangat Freya sayangi. Ternyata jika 
diperhatikan, cowok itu tidak banyak berubah. Hanya model 
rambutnya saja yang berubah. Dulu rambut depan Rigel 
menutupi dahinya tapi sekarang dahinya terekspos sangat 
jelas. Dulu jika Freya memperhatikan dengan jarak dekat 
seperti ini akan timbul suatu desiran yang membuat pipinya 
memerah tetapi sekarang perasaan itu sudah tidak Freya 
rasakan. Perasaan itu sudah berpindah ketika Freya 
menatap Laksa. 


Freya menghela napas sambil masih memandang Rigel yang 
kini tengah menyesap sekaleng soda. "Jo the point aja deh, 
ya. Gue ke sini cuma mau tanya sama lo. Apa lo orang 
terakhir yang Sheren temui?" 


Rigel begitu saja berhenti meminum lalu balas menatap 
Freya. 


Rigel menarik napas panjang lalu memandang langit cerah 
yang terhampar luas di atas sana. "Iya, sepertinya seperti 
itu." Rigel tersenyum. "Saat itu dia terlihat cantik banget. 
Gue selalu suka liat dia senyum, karena begitu senyum 
lesung pipitnya terlihat jelas," jelasnya seakan-akan cowok 
itu tengah melihat Sheren tersenyum di hadapannya. 


Rigel mendesah. "Gue gak tahu dia bakal meninggal dengan 
cara mengenaskan seperti itu. Kalau tahu setelah kencan 
pulang-pulang ke kost dia meninggal, gue gak bakal 
ngelepasin Sheren. Mungkin gue bakal meluk dia terus!" 
Rigel tersenyum pedih, "tapi, semua itu udah terlambat." 


Freya menatap tidak bersahabat ke arah cowok yang masing 
menengadah memandang langit. "Ke mana aja lo kencan?" 


Rigel balik menatap Freya. "Ke kedai es krim. Sheren suka 
banget es krim karamel, sampe sekarang es krim itu juga 
jadi favorit gue." 


"Cuma ke situ doang?" 
Rigel mengangguk. 


Freya memincingkan sebelah alisnya. "Terus pas waktu 
Sheren tewas, lo lagi di mana?" 


Rigel mengernyitkan dahi. "Gue di rumah." 


Freya menajamkan tatapannya, hingga nampak seperti 
elang yang hendak memangsa ular. "Apa bisa gue percaya 
sama ucapan lo?" Freya berdehem. "ehm, bukan berarti gue 
nuduh lo ya. Gue cuma mau memastikan aja." 


Rigel tersenyum kecut. "Lo boleh tanya sama orang rumah 
gue. Mereka semua saksinya." 


"Oh, gitu. Ya udah kapan-kapan gue ke rumah lo. Minta 
kesaksian sama anggota keluarga lo. Boleh 'kan?" 


Rigel mengangguk lalu tersenyum. "Dengan senang hati." 


Mendengar ucapan Rigel, Freya semakin tambah tidak suka 
dengannya. "Menurut lo Sheren tewas dibunuh atau bunuh 
diri?" 


Rigel kembali memandang awan saat Freya kembali 
menatapnya. "Bunuh diri. Gue yakin banget dia bunuh diri. 
Dan itu sebuah kenyataan yang menampar banget buat diri 
gue." 


Freya memincingkan sebelah alisnya. "Kenapa lo yakin 
banget Sheren bunuh diri?" 


"Karena gak ada bukti apapun yang mengarah kepada kasus 
pembunuhan Sheren." Rigel kembali menyesap sekaleng 
sodanya. 


"Ada. Gue tahu, karena bertetapan setelah kematian Sheren 
gua ada di sana." 


Rigel menoleh memandang tenang ke arah Freya. "Lo ada di 
sana?" 


Freya sedikit membelalakan matanya. Dia kira Rigel bakal 
terkejut dan terlihat ketakutan, ternyata tidak, dan itu yang 
membuat Freya ragu bahwa Rigel pria ber-hoodie hitam. 


Freya menghela napas. "Dan waktu itu gue juga liat pria ber- 
hoodie hitam misterius dengan gerak-gerik waspada. Gue 
yakin pembunuhnya itu, tuh, dia!" 


Mendengar itu Rigel hanya menghela napas. "Apa lo punya 
bukti? Tapi menurut gue dia cuma kebetulan lewat, bisa jadi 


'kan?" 


Freya menatap curiga ke arah Rigel. "Gak. Dia pasti 
pelakunya! Kalau Sheren bunuh diri kenapa ada lebam di 
dahi Sheren?" 


"Lebam di dahinya ya?" Rigel nampak bergumam. "gue gak 
tahu soal itu. Tapi bisa jadi, kan, sebelum Sheren meninggal 
dia jatuh sampe dahinya terbentur." 


Setelah penjelasannya itu keduanya sama-sama bungkam. 
Freya nampak berpikir sambil memandang gerombolan 
bunga mawar merah di depan sana sedangkan Rigel 
kembali mendongak memandang awan sesekali 
menghembuskan napas lalu memejamkan mata, menikmati 
semilir angin membasuh wajahnya. 


Rigel kembali membuka mata lalu menatap Freya. "Menurut 
lo semisal Sheren dibunuh, apa penyebabnya?" 


Freya balas menatap Rigel lalu kembali memandang 
tanaman bunga-bungaan di depan sana. Menimang-nimang 
apa Freya perlu memberitahu Rigel soal X? Tapi itu bukan 
pilihan yang tepat. "Menurut gue, mungkin ada seseorang 
yang mengutus pria ber-hoodie hitam itu buat membunuh 
Sheren --- tapi gue sendiri juga belum tahu apa motifnya," 


Freya menghela napas lalu kembali melanjutkan ucapannya. 
"Terus pria ber-hoodie hitam itu mencari celah kapan 
seharusnya dia melakukan aksinya. Yah, jawabannya adalah 
tepat di hari Sabtu malam. Karena di hari Sabtu malam 
banyak anak kost yang mudik. Yang jadi pertanyaannya 
gini, kenapa bisa pria ber-hoodie hitam itu tahu Sheren gak 
pulang? Dan jawaban yang paling realistis berarti pria ber- 
hoodie hitam itu, tuh, udah tahu kalau Sheren gak mudik. 
Jadi kesimpulannya pria ber-hoodie hitam itu adalah 
seseorang yang paling dekat sama Sheren, buktinya dia 


tahu Sheren gak mudik. Emm ... bukan berarti gue lagi 
nuduh lo ya. Sama sekali gak, kok!" Freya memutar bola 
matanya jengah. 


Rigel manggut-manggut. "Hmm gue ngerti. Terus gimana 
cara pria ber-hoodie hitam itu meracuni Sheren?" 


Freya mengulum bibirnya supaya basah sambil berpikir. Lalu 
menatap tajam ke arah Rigel tatapannya seakan 
menyiratkan sebuah tuduhan kepada lawan bicaranya. 
"Mungkin pria ber-hoodie hitam itu membenturkan dahi 
Sheren sampe Sheren pingsan terus dia meminumkan, tuh, 
racun secara paksa!" 


Freya memincingkan sebelah alisnya ketika mendapati 
ekspresi Rigel yang nampak ragu dengan alasannya. Lalu 
Freya kembali membuka mulut. "Kenyataannya di dunia 
nyata pernah kan ada kasus pembunuhan yang dibuat 
pingsan lalu diminumin tuh racun. Di berita juga banyak 
kasus serupa," jelas Freya menguatkan teorinya tadi. 


Rigel hanya manggut-manggut dengan mulut terkatup 
rapat detik berikutnya dia membuka mulut. "Tapi itu masih 
dugaan. Dan enatah kenapa gue lebih percaya Sheren mati 
bunuh diri." 


Sedangkan Freya semakin memincingkan sebelah alisnya 
mendengar jawaban Rigel. Kenapa Rigel sangat yakin 
Sheren bunuh diri? Apa dia tahu semuanya? Atau dia hanya 
ingin membuat si pembunuh aman dengan alasan bunuh 
diri? Tapi buat apa Rigel melakukan itu atau jangan-jangan 
Rigel adalah pembunuh itu sendiri? 


Tidak ... tidak. Freya tidak boleh menuduh seseorang tanpa 
bukti yang pasti! Sebelum akhirnya mata Freya mengerjap- 
erjap ketika ponselnya berdering. 


Laksa Pandu S: 
Nanti pulang bareng, ak gak ada ekskul. Mama nanti mau 
ketemu sama km. 


Detik berikutnya senyum tersungging dari mulut Freya. 


KKK 


39 Drowning 


Mama Mayang menoleh ketika Laksa memanggilnya di 
ambang pintu dapur. Seketika senyum terbit dari wajahnya. 
"Itu pacar kamu ya Nak, wah ... wah." 


Setelah mencuci tangan di wastafel, Mama Mayang 
melangkah mendekati Freya yang baru saja tiba di ambang 
pintu dapur bersama putranya. 


Dilain sisi Freya nampak memperhatikan wanita yang 
sedang berjalan mendekatinya. Wanita itu terlihat awet 
muda dan cantik dengan celemek menutupi bajunya. 
Rambutnya yang sebahu ia ikat menjadi satu. Bulu matanya 
lentik mungkin Laksa mendapatkan bulu mata lentik dari 
sang mama. Sedangkan tatapannya nampak begitu ramah. 


Setibanya di depan Freya, Mama Mayang menyentuh dagu 
Freya. "Cantik banget, makannya anak lanangku suka," 
ucapnya sambil terkekeh. 


Freya hanya tersenyum dengan rona merah di kedua 
pipinya. 


"Apaan sih Ma," protes Laksa walau sejujurnya apa yang 
dikatakan mamanya memang benar adanya. Freya cantik. 


Setelah Freya bersalaman dengan Mama Mayang, Mama 
Mayang kembali tersenyum. "Namanya siapa sayang?" 


Freya balas tersenyum. "Freya Tante. Tante lagi buat apa?" 


"Namanya cantik ya, kayak orangnya. Tante lagi buat kue. 
Sengaja loh Tante buat kuenya buat kamu." 


"Tante juga cantik, awet muda." 


"Ah masa, kamu itu." 

"Beneran, Freya gak bohong. Tante emang cantik kok." 
Mama Mayang hanya terkekeh. 

"Baunya enak banget Tante." 


Mama Mayang begitu saja merangkul Freya menggiringnya 
ke dapur. "Makannya sini ... sini. Kamu harus bantu Tante." 


Freya mengangguk sambil tersenyum. Entah kenapa Freya 
tidak merasa canggung walau ini kali pertama Freya 
bertemu dengan Tante Mayang. Rasanya Freya seperti 
sedang berdekatan dengan mamanya. Tapi yang pasti Tante 
Mayang itu sangat ramah. 


Mama Mayang membuka oven menunjukkan kue bolu 
cokelat buatannya yang sedang dipanggang. "Nih, kuenya, 
udah mengembang, kan. Bentar lagi matang ini." Mama 
Mayang kembali menutup oven. Freya manggut-manggut. 


"Yuk sayang bantu Tante parut keju buat topingnya. Kamu 
suka keju gak? atau mau toping lain?" Mama Mayang dan 
Freya mulai memarut keju. 


"Freya suka keju kok. Suka banget malahan. Dulu sering 
ngemil keju sampe Mama heran karena setiap kali Mama 
naruh keju ke lemari es besoknya udah habis. Sampe-sampe 
Freya dibilang tikus yang ada di kartun itu sama Mama." 


Mama Mayang tertawa membuat Freya ikut tertawa. "Tikus 
itu ya... siapa namanya mm Jerry?" 


Freya mengangguk masih sambil tertawa. 


"Tante juga suka keju loh kayak Freya. Sering makan keju 
malah baik itu buat pertumbuhan kamu." 


Laksa masih bersender di ambang pintu memperhatikan 
bagimana kedua wanita itu saling mengobrol. Entah kenapa 
Laksa menyukai kedekatan mamanya dengan Freya. Melihat 
mereka seperti ini seakan ada perasaan damai dari diri 
Laksa. Kedekatan mamanya dengan Freya di dapur 
mengingatkan Laksa akan sosok kakaknya yang telah tiada. 


"Laksa anakku lanang mau disitu terus? Sana ganti baju, 
kamu juga harus bantu Mama." 


Laksa mengangguk. "Hmm." Setelahnya cowok itu 
melangkah pergi. 


"Coba Tante ceritain pas Laksa nyatain cinta ke kamu, 
sayang?" 


Seketika pipi Freya memerah. Ada rasa malu dan sungkan 
untuk menceritakan semua itu kepada Mama Mayang. 
Sungkan sebab saat Laksa mengajak dirinya berpacaran 
kondisi Freya sedang tidak baik-baik saja, dia sedang rapuh. 
"Mm itu ... Laksa tuh, Laksa ...." Freya nampak gelagapan 
sendiri dan itu berhasil membuat Mama Mayang tersenyum. 


"Aduh ... duh malu... malu gitu." Mama Mayang terkekeh. 


Freya menggelengkan kepalanya keras-keras. "Bukan 
bukan Tante. Freya bukannya malu." 


Melihat itu Mama Mayang kembali tersenyum. "Dikasih 
bunga gak sama Laksa?" 


Freya menggeleng lalu nampak cemberut. "Enggak." 


"Aduh anak itu, gak romantis banget sih. Orang papanya 
dulu gak gitu banget kok. Seharusnya dia harus ngasih 
kamu bunga setaman, loh, karena udah beruntung dapet 
cewek secantik kamu." 


Freya hanya meringis canggung. 


Mama Mayang berjalan mendekati oven lalu mengeluarkan 
kue bolu yang sudah matang. "Dulu papanya emang kaku, 
canggung tapi gak sekaku dan secanggung Laksa. Aduh 
parah banget itu anak." 


Freya duduk di salah satu kursi memperhatikan Mama 
Mayang meletakan kue bole di atas meja. "Dulu awal Tante 
sama papanya Laksa saling suka gimana, Tante?" Freya 
nampak penasaran. 


Mama Mayang tersenyum sambil membenarkan rambutnya. 
"Dulu kayaknya Tante dulu deh yang naksir." Mama Mayang 
menggeleng. "Gak ... gak kayaknya papanya Laksa dulu 
yang naksir Tante, deh. Eh gak tahu lah tante. Intinya kami 
saling suka." Mama Mayang terlihat tidak terima jika harus 
mengakui dirinya dulu yang menaksir Pak Hendra. Melihat 
itu Freya hanya tersenyum. 


Mama Mayang mengeluarkan buah Cherry dari dalam lemari 
pendingin. "Tapi berhubungan papanya Laksa itu kaku dan 
sulit didekati kesannya kayak Tante dulu yang naksir." 


Mama Mayang duduk di samping Freya menunggu kue bolu 
dingin. "Jangan kasih tahu siapa-siapa ya. Tante cuma cerita 
sama kamu aja loh." 


Freya mengangguk. "Gak bakal Tante. Terus jadiannya 
gimana?" 


"Jadian? Masih lama itu. Tante harus berjuang dulu deketin 
papanya Laksa. Pura-pura minjem bulpoin, penghapus 
padahal Tante pengin papanya Laksa, tuh, ngobrol sama 
Tante. Tapi dia cuma minjemin doang gak bicara apa-apa. 
Padahal Tante dulu sering liat papanya Laksa curi-curi 
pandang ke Tante loh!" Mama Mayang mendesah. "Karena 
Tante dulu udah kesel, nih, Tante nyari gara-gara aja sama 
papanya Laksa biar kami saling bicara, saling debat gitu. 
Apa yang Tante lakuin coba?" 


Freya menggeleng. 


"Tante nyembunyiin sebelah sepatu papanya Laksa." Mama 
Mayang tertawa seolah-olah apa yang dilakukan dirinya di 
masa lalu adalah kekonyolan. 


Freya ikut tertawa. "Tante dulu lebih jahil ya daripada 
Freya?" 


"Ah, iya kah?" Mama Mayang masih tertawa lalu kembali 
berucap. "Setelah kejadian itu Tante akhirnya ketahuan tapi 
dia gak marah. Dia cuma natap marah doang, gak ngomong 
apa-apa. Tante, kan, jadi gemes sendiri. Bicara kek atau 
marahin Tante tapi papanya Laksa gak." 


"Itu karena papanya Laksa sayang sama Tante kali jadi gak 
marahin Tante." 


"Mungkin. Lama kelamaan Tante gak bisa, kan, nyembunyiin 
perasaan Tante jadi Tante curhat sama temen deket Tante 
tapi dia malah nyebarin ke semua anak kelas. Dan akhirnya 
kami sering dimakcomblangin. Sampe-sampe guru ngira 
kami udah dijodohin. Ada malunya ada senengnya, sih." 


Mama Mayang mulai mengolesi blue band ke atas kue bolu. 
"Singkat cerita, ya, sayang. Pas hari kelulusan papanya 
Laksa tahu ada cowok yang naksir Tante. Besoknya dia 


ngirim surat ke Tante. Jaman dulu, kan, belum ada 
handphone. Handphone masih jarang jadi pakai surat. " 


Freya mengangguk. "Isi suratnya apaan Tante? Pernyataan 
cinta papanya Laksa ke Tante, ya?" 


Mama Mayang menggeleng. "Bukan." 


Freya mengernyitkan dahi sambil menatap mama Mayang 
yang kini sedang meletakan keju di atas bolu. "Terus apaan 
dong Tante?" 


"Isinya itu, intinya papanya Laksa nyuruh Tante buat 
mendengarkan radio tepat jam delapan malam. Papanya 
Laksa titip salam lewat radio buat Tante. Salamnya nyatain 
cinta ke Tante gitu." Freya bisa melihat rona merah di wajah 
wanita paruh baya itu, nampaknya Mama Mayang sedang 
merasakan indahnya nostalgia. 


"Setelah itu masih ada kejutan lagi dari papanya Laksa. Tiga 
menit setelah menyatakan cinta, tukang pos dateng ngasih 
sebuket bunga." 


Mama Mayang melebarkan senyum. "Ya Allah dulu Tante 
seneng banget tapi ada malunya, sih. Rasanya campur aduk 
gak karuan. Malu karena orangtua Tante tahu. Tapi Tante 
juga terharu karena papanya Laksa pemberani udah berani 
nyatain cinta ke Tante didenger banyak pendengar radio di 
luar sana. Semenjak itu Tante tambah sayang sama papanya 
Laksa sampe sekarang." 


Freya duduk sambil memegangi kedua pipinya yang sudah 
merah merona. Berandai-andai Laksa akan melakukan hal 
yang sama kepada dirinya. "Wah manis banget. Freya jadi 
kepengin." 


Mendengar Freya menyuarakan isi hatinya Tante Mayang 
hanya tertawa kecil. "Nanti Tante suruh Laksa biar romantis 
juga ya ke kamu." 


Freya meringis canggung. "Eh." 


Mama Mayang lagi-lagi tertawa. "Cerita ini dijadiin rahasia 
kita berdua aja, ya, Sayang. Laksa sama Lanada aja belum 
tahu loh. Yang tahu cuma kamu sama ...." Mama Mayang 
menggantungkan ucapannya, raut wajahnya nampak sedih 
membuat Freya mengernyitkan dahi. Lantas Mama Mayang 
menarik napas. "sama Lavanya." 


Lavanya? Freya ingat nama itu adalah nama kakak kedua 
Laksa yang kata Bi Inah telah meninggal. Freya jadi 
memaklumi kenapa wanita di sebelahnya tiba-tiba menjadi 
sedih. Tapi yang menjadi pertanyaan adalah apa penyebab 
Lavanya meninggal? 


Suara langkah kaki membuat keduanya menoleh mendapati 
Laksa sudah mengganti seragam sekolah dengan kaos putih 
bawahan celana oblong pendek tengah mengambil botol 
dari dalam lemari pendingin. 


"Nah. Laksa datang. Laksa tolong ambilin piring Nak." 


Laksa berhenti menuangkan air dingin ke dalam gelas. 
"Suruh Freya aja yang lebih deket, Ma." 


"Ya Freya aj---" 


Mama Mayang menggeleng sambil memotong ucapan Freya. 
"Gak ... gak kamu udah bantu Tante dari tadi. Kamu duduk 
aja disitu." Mama Mayang kembali menatap putranya tajam. 
"Laksaaa!" 


Laksa mendesah lalu berjalan mengambil piring. 


"Sama pisau ya Nak." 
"Di mana Ma?" 
"Tuh di lemari." 


Setelah kue bolu dipotong menjadi beberapa potong. Mama 
Mayang, Freya dan Laksa melangkah menuju tempat makan. 
Di sana sudah ada nasi hangat, ayam goreng, gurame asam 
manis, dan oseng kangkung yang tadi disiapkan Bi Inah. 


"Bi Inah." Mama Mayang memanggil Bi Inah yang sedang 
merawat berbagai bunga di taman seberang jendela ruang 
makan. 


Bi Inah menoleh. 
"Ikut makan ayuk Bi," jerit Mama Mayang lagi. 


"Monggo-monggo Bu. Tadi saya udah makan atuh Bu. 
Ibunya makan aja yang kenyang." 


Kali ini Freya ikut menimpali sambil melambai-lambaikan 
tangan. "Bi Inah ayok ikut makan." 


Bi Inah tersenyum. "Makasih Non Freya." Setelahnya Bi Inah 
kembali sibuk merawat berbagai bunga. 


Setelah menghabiskan makanannya, Mama Mayang 
memandang ke arah jam dinding. "Tante tinggal dulu ya 
Freya." 


Freya yang belum menghabiskan makanannya cepat-cepat 
menelan makanan lalu berucap. "Emangnya Tante mau ke 
mana?" 


"Tante mau ke kantor. Ada jam rapat sekarang." Mama 
Mayang menoleh ke arah Laksa yang belum selesai makan. 


"Nak, nanti anter Freya pulang terus itu bolunya bungkus 
buat Freya bawa pulang ya?" 


Laksa mengangguk. "Hmm iya Ma." 


"Sering-sering main ke rumah Laksa ya Freya sayang. Tante 
seneng kalau kamu main ke sini." 


Freya tersenyum sambil mengangguk. "Siap Tante." 


Tante ikut tersenyum lalu melangkah pergi meninggalkan 
Laksa dan Freya. 


Freya mengusap mulutnya menggunakan tissue lalu 
bertopang dagu menatap Laksa yang kini sedang memakan 
kue bolu. 


Merasa aneh dipandang lekat oleh Freya, Laksa balas 
menatap cewek di hadapannya. "Kenapa? Pengin?" 


Freya manggut-manggut lantas cewek itu membuka 
mulutnya lebar-lebar. "Aaaa ...." 


"Apaan? Nih makan sendiri." Laksa menjulurkan sepotong 
kue. 


Freya menggeleng. "Nggak mau. Penginnya disuapin." 


Laksa menghela napas. "Lo punya tangan sendiri Frey, jadi 
makan sendiri aja." 


"Emang ya si Laksa gak ada romantis-romantisnya. Papanya 
aja gak gitu kok. Mama Mayang juga baik. Kayak siapa sih si 
Laksa? Ih!" 


Mendengar itu Laksa mendesah lalu mulai menyuapi Freya. 


Freya senyum-senyum sendiri sambil mengunyah kue 
sebelum akhirnya pandangannya terhenti pada pigora di 
dinding depan sana. Lantas Freya teringat akan kematian 
Lavanya. "Sa. Kak Lavanya meninggal karena apa?" 


Laksa berhenti mengunyah lalu sedikit membelalakan mata. 
"Lo tahu mbak Vanya meninggal dari siapa, Frey?" 


"Dari Bi Inah. Emangnya kenapa si Sa?" 


Laksa menarik napas seakan pembicaraan ini tidak 
seharusnya berlanjut. "Lo gak perlu tahu." 


"Kamu sebenarnya nganggap aku apasih Sa?" 


Laksa kembali melahap kue bolu lalu menatap Freya. 
"Orang," jawabnya berhasil membuat Freya berdecak kesal. 


"Ish nyebelin ya lo Sa! Maksudnya itu lo nganggap gue 
sebagai pacar bukan sih?! Gue pulang aja deh! Males sama 
Laksa!" 


"Ya udah sana. Hati-hati ya!" 


Freya tambah cemberut. Bagi Laksa melihat Freya cemberut 
ada kepuasan sendiri di dalam sana. 


Freya menatap Laksa ketus. "Gak jadi pulang! Gue mau di 
sini terus sebelum lo ngasih tahu ke gue penyebab mbak 
Lavanya meninggal." Freya meniru Laksa memanggil 
Lavanya dengan sebutan 'mbak' bukan 'kak' lagi. 


"Ya tersereh lo, Frey," timpal Laksa terlampau santai. 


"Gue mau nangis beneran sumpah Sa! Pengin ... ihhhhh!" 
Freya menggertakan giginya sedangkan semua jarinya 
sudah seperti orang yang hendak mencakar. Nampaknya 


Freya sudah sangat geram kepada cowok yang sedang 
makan dengan santainya. 


Melihat Freya tambah geram, Laksa tersenyum kecil lalu 
berucap, "Ok. Tapi dengar Frey, ini rahasia." 


Freya mengangguk. 


aaa 


A/N: 


Lanada, Lavanya, Laksa. Cakep kan anak-anakku 
diawali La semua? 


Oh ya, sebentar lagi X dan pria ber-hoodie bakal 
terungkap. Terus kebenaran kematian Lavanya bakal 
merubah hidup Freya :)) Hehe. 


Silahkan kasih kritik dan saran kalian 


Eh, sebenarnya di mata kalian cerita Drowning itu 
gimana? Saya pengin tahu aja pendapat kalian. 


Dengan kalian ngasih tahu saya bakal semangat 
update. Hehe :) 


See you 


40 Drowning 


Laksa menghela napas lalu balas menatap Freya yang 
sedang memakan bolu. "Dulu mbak Vanya meninggal pas 
melahirkan." 


"Melahirkan?" Freya nampak tersentak tapi tidak 
membuatnya tersedak bolu yang tengah ia kunyah. Dua 
detik berikutnya dia balas menatap Laksa. "Berarti Mbak 
Vanya hamil pas SMA dong Sa?" 


"Iya pas SMA dan itu hamil diluar nikah, diusia yang sangat 
muda. Karena itu mbak Vanya terkena komplikasi akibat 
anatomi organ reproduksi mbak Vanya yang belum 
sempurna." 


Freya mengernyitkan dahi ketika mendapati Laksa 
tersenyum kecut. "Mbak Vanya sama pacarnya ngelakuin itu 
tanpa paksaan atau kasus ..." Freya menggigit bibir 
bawahnya, enggan melanjutkan ucapannya sebab raut 
wajah Laksa terlihat murka. Kedua tangan cowok itu sudah 
mengepal erat di atas meja makan. 


Laksa berdecih. "Dia udah memperkosa mbak Vanya!" 
"Dia siapa Sa?" 


"Laki-laki brengsek itu, pacaranya mbak Vanya!" Laksa 
menerawang jendela kaca yang menghubungkan ke taman. 
"dulu mbak Vanya terlalu bodoh, dia gak ngebolehin Papa 
buat melapor ke polisi katanya dia gak mau memperpanjang 
masalah karena nanti temen SMA-nya bisa tahu kalau mbak 
Vanya hamil. Karena itu juga mbak Vanya membuat 
keputusan buat keluar dari sekolah alasannya mau pindah 
sekolah di Singapura ikut sama mbak Nada. Padahal di sana 
dia hanya sembunyi." 


Laksa berdecak. "Kalau aja dulu gue udah gede dan tahu 
rumahnya, gue bakal ngasih pelajaran sama pacarnya mbak 
Vanya! Tapi sayangnya dulu gue masih bocah. Bocah kelas 
satu SMP yang dianggap gak perlu tahu kasusnya mbak 
Vanya." 


Tanpa Laksa sadari dia bercerita panjang lebar kepada 
Freya, padahal sebelumnya Laksa tidak ada niatan untuk 
menceritakan banyak hal tentang masa lalu kakaknya. 
Seakan Laksa seperti terhipnotis untuk bercerita atau dia 
hanya ingin mengeluarkan semua unek-uneknya yang 
selama ini ia pendam? 


"Emang siapa pacarnya mbak Vanya. Kok, jahat banget Sa?" 


Laksa mendesah. Kedua tangannya bertopang di atas meja, 
jemarinya saling bertautan lalu ia letakan di depan 
mulutnya. "Lo gak perlu tahu siapa dia," ucapnya dua detik 
berikutnya Laksa mengambil kue bolu. 


"Ish, kenapa sih. Ayo dong Sa kasih tahu siapa namanya?" 
Laksa kembali memakan bolu. "Gak." 


"Namanya aja Laksa. Kasih tahu namanya. Gue penasaran 
nih!" 


"Udah sore. Gue anter lo pulang sekarang ya." Laksa meraih 
kontak motornya lalu berdiri. Sedangkan Freya dia 
memonyongkan bibir karena perkataannya diabaikan oleh 
Laksa. 


Laksa menoleh. "Itu bolunya bungkus, buat lo bawa pulang, 
Frey." 


"Gak usah deh Sa. Gue udah kenyang lagian gue udah 
makan banyak bolu. Di rumah kan juga gak ada siapa-siapa 


selain gue nanti malah mubazir." 
"Oh, ya udah." 


Freya mengangguk lalu berdiri mengekori Laksa mengeluari 
rumah. 


KKK 


Motor sport hitam milik Laksa berhenti tepat di depan pagar 
rumah Freya. Freya turun dari motor lalu memberikan helm 
kepada Laksa. "Gak mampir dulu Sa?" 


"Gue langsung pulang aja," jawabnya sambil meraih helm. 
Tiga detik berikutnya Laksa mengernyitkan dahi saat Freya 
hanya menatapnya diam. "Udah masuk sana." 


"Ini dulu." Freya cengengesan sambil menekan-nekan pipi 
kanannya menggunakan jari telunjuknya. Nampaknya 
cewek itu sedang memberi isyarat kepada cowok yang 
sudah tahu niatnya tetapi tidak dihiraukan. 


"Apa?" 


"Ish. Mau gue conto---" perkataan Freya terhenti ketika 
tangan Laksa memalingkan wajah Freya. 


"Gak usah mulai." 

Freya mendesah. "Iya gak gak, ih! Ya udah kayak gini aja." 
Freya mencium sendiri telapak tangannya lalu ia sentuhkan 
ke pipi Laksa. Cowok itu mengernyitkan dahi. 


"Ini namanya ciuman pake perantara Sa. Ci-u-man gak lang- 
sung!" Freya menjelaskan sambil tergelak. 


Melihat cara Freya menjelaskan kepada dirinya seperti 
seseorang yang sedang menjelaskan kepada bocah berumur 


tujuh tahun, Laksa hanya menatapnya tanpa ekspresi. 
Freya menjulurkan tangan. "Mana tangan lo?" 
"Apa lagi?" 


"Pokoknya sini tangan lo!" Freya meraih tangan Laksa secara 
paksa. "sekarang gantian lo dong." Freya mulai menuntun 
Laksa melakukan apa yang barusan dia lakukan. 


Laksa mendesah lalu berucap. "Gak usah dipegangi segala. 
Gue bisa sendiri. Sini mana pipi lo." Laksa mulai 
menyentuhkan tangannya yang baru ditempelkan di 
bibirnya sendiri ke pipi Freya. Cewek itu hanya senyum- 
senyum sendiri dengan rona merah di kedua pipinya. Dan 
itu berhasil membuat Laksa tidak bisa menahan diri untuk 
tidak tersenyum. 


"Udah 'kan? Sana masuk." 


Freya mengangguk. "Iya udah gitu aja. Lo duluan deh yang 
pergi." 


Laksa mulai membenarkan helm yang ia pakai, menyalakan 
mesin motornya lalu kembali menoleh menatap Freya. 
"Kalau ada apa-apa hubungi gue ya?" 


"Iya Laksa, pasti dong." Freya terkekeh. "ya udah sana hati- 
hati ya." 


"Besok Minggu, mau main?" 


Freya mengangguk sambil tersenyum. "Boleh Sa. Kamu ke 
sini aja. Aku free kok." 


Laksa mengangguk sebelum akhirnya motor Laksa mulai 
berjalan meninggalkan halaman rumah Freya. Sedangkan 


Freya masih memandang punggung lebar Laksa hingga 
akhirnya lenyap di persimpangan jalan sana. 


Freya membalikan badan sambil tersenyum kegirangan, 
kedua tangannya memegangi dadanya yang berdetak 
kencang. "Jadi begini ya rasanya diperhatikan sama Laksa?" 
batinnya sambil melebarkan senyum hingga senyumnya 
memudar ketika mendapati kakaknya di ambang pintu 
tengah bersedekep memperhatikannya. 


"Bang Raja?" Freya memandang halaman rumahnya, di sana 
terparkir mobil hitam milik Raja. "kebiasaan deh pulang gak 
kabar-kabar dulu." Freya bergumam. 


Raja melambaikan tangan kepada sang adik. "Frey, mau di 
sana terus. Udah punya pacar makannya pulangnya 
kesorean," jeritnya. 


Freya mendesah lalu mendekati Raja yang masih 
bersedekep di ambang pintu. Cowok itu menatap meneliti 
ke arah sang adik ketika Freya baru saja tiba di hadapannya. 
"Boleh punya pacar tapi harus bisa mengatur waktu. Mana 
waktu yang buat belajar dan waktu buat pacaran. Syukur- 
syukur pacaran sambil belajar, biar buat motivasi dapet nilai 
yang bagus gitu." 


"Ish. Freya tahu kok. Ya kapan-kapan deh Freya nyoba 
pacaran sambil belajar." Freya terkekeh melihat itu Raja 
mendesah. 


"Omong-omong siapa pacar lo, Frey?" 


"Namanya Laksa. Laksa Pandu Sadewa. Lebih cakep 
daripada Abang, wlek." Freya menjulurkan lidah lalu 
berjalan masuk melewati kakaknya. 


"Idih." Raja ikut masuk berjalan mengekori Freya. "Laksa? 
Abang kayak gak asing sama namanya. Tapi siapa ya?" 


Freya dan Raja duduk berjejeran di salah satu sofa. Freya 
duduk bersender sambil membalas pesan X yang tadi 
malam sempat terhenti. 


Sheren Angelina: 
Kenapa dulu lo neror gue? Gue emang punya salah apa sih 
sama lo?! 


X: 
Coba tebak kenapa dulu gue neror lo. Ngakunya arwah 
Sheren tapi kok gak tahu kenapa dulu gue neror lo! 


Sheren Angelina: 
Lo bener jahat banget ya! 


X: 
Jahat? Iya emang jahat tapi lebih jahat Sheren karena dia 
teman makan teman! 


Sheren Angelina: 
Teman makan teman, apa lo perempuan? 


Tidak ada balasan dari X, Freya mendesah. 


"Handphone siapa tuh Frey?" Raja memandangi ponsel yang 
digenggam Freya, Raja yakin ponsel itu bukan milik sang 
adik. 


Freya menoleh balas menatap kakaknya. "Oh ini, punya 
temen. Tukeran gitu loh Bang." Freya terpaksa berbohong. 
"Abang emang libur berapa hari?" 


"Senin pagi Abang juga udah balik ke Jogja." 


"Cepet banget. Cuma dua malam dong di sini?" 
"Iya lah. Lo udah minta maaf kan Frey ke Tante Ema?" 


Freya menghela napas lalu menunduk bermain-main 
dengan kakinya yang masih menggunakan sepatu lalu 
menggeleng. 


"Udah gue duga." 

"Makannya minta maafnya sama Abang aja." 
"Mau Abang temenin besok?" 

"Tapi jangan besok, Freya butuh waktu." 


Raja mendesah. "Gak bisa dong Frey, kan Abang Senin udah 
balik ke Jogja. Abang tanya, sebenarnya lo niat gak sih buat 
minta maaf?" 


"Ya udah deh besok. Tapi besok sore ya? Besok pagi Freya 
mau main sama Laksa." 


Raja mengangguk lalu tangannya terjulur ketika ponselnya 
bergetar. Ada panggilan Videocall dari nomor yang tidak ia 
kenal tapi tetap Raja angkat panggilannya hingga wajah 
perempuan paruh baya yang sangat familier muncul di layar 
ponselnya. 


"Raja. Mama kangen banget sama kamu. Apa kabar Nak?" 
Mama terlihat sedikit letih dengan lingkar hitam di bawah 
matanya tapi tetap saja ia paksakan untuk tersenyum 
sedangkan tubuhnya ia senderkan di tempat tidur. 


"Raja baik-baik aja Ma. Mama apa kabar? Mama ganti nomor 
ya?" 


Mendengar kakaknya memanggil nama 'Mama' Freya 
sebenarnya ingin sekali ikut nimbrung, bicara dengan sang 
Mama. Tapi ia urungkan ketika teringat selama ini Mama 
tidak pernah menelponnya bahkan saat Freya mencoba 
menelepon mamanya, panggilannya selalu tidak terhubung. 


"Mama baik-baik aja. Ya Mama ganti nomor sama ganti 
ponsel. Maaf ya Nak baru ngasih kabar sekarang. Mama di 
sini sibuk banget soalnya. Ini juga baru pulang." Dahi mama 
mengernyit ketika menyadari Raja berada di ruang tamu 
rumahnya. "kamu lagi di rumah, Freya apa kabar, Nak? 
Mama gak bisa berhenti mikirin adekmu itu. Udah makan 
belum, di rumah sendirian ketakutan gak? Mama kangen 
banget sama putri Mama." 


Raja menoleh ke arah Freya yang kini sudah bersender 
sambil memejamkan mata. Raja rasa adiknya itu tidak 
sungguhan tidur. Raja mengguncang tubuh Freya. "Frey, 
Mama mau ngomong sama lo?" 


"Lagi ngapain putri Mama, nak?" 
"Pura-pura tidur Ma." 


Mendengar jawaban kakaknya, Freya membuka mata. 
"Siapa yang pura-pura tidur sih Bang. Freya cuma capek." 


"Ya udah nih Mama mau bicara." 


Freya bersedekap, nampaknya Freya tengah merajuk. “Gak 
mau. Salah siapa Mama baru telpon sekarang?" 


Raja mendekatkan ponselnya ke arah Freya hingga mama 
bisa melihat putrinya yang sedang marah. Cepat-cepat 
Freya menggeser ponsel Raja. 


"Freya sayang." Mama mendesah. "Maafin Mama Nak, 
Mama baru bisa ngabari kamu sekarang karena Mama baru 
bisa beli handphone sama nomor soalnya Mama perlu uang 
buat bayar kost jadi handphone Mama yang dulu dijual. 
Mama di sini bukan berlibur loh, Mama di sini nyari uang 
buat kamu. Jadi jangan marah, ya, Nak." 


Mendengar penjelasan sang Mama, mata Freya berkaca- 
kaca. Tiga detik berikutnya dia meraih ponsel dari tangan 
Raja. "Mama Freya sebenarnya marah sama mama, karena 
Mama udah diem-diem pergi. Tapi ...," Freya menghela 
napas. "tapi sekarang udah gak kok. Freya kangen banget 
sama Mama." 


Mama di seberang sana tersenyum. "Makasih ya sayang 
udah mau ngertiin Mama. Mama juga kangen banget sama 
kamu, sama Raja. Sama anak-anak Mama. Kamu apa kabar, 
sayang?" 


"Freya baik-baik aja kok." 


"Ma, Freya sekarang udah punya pacar loh. Tuh, bilangin 
supaya gak pacaran melulu." Raja ikut nimbrung. 


"Apaan sih Bang. Freya gak pacaran terus kok. Ih." 


Di seberang sana mama terkekeh. "Hust, sudah-sudah. 
Siapa nama pacar kamu Frey. Mama kenal gak sama 
anaknya?" 


Freya mulai menceritakan dengan pipi bersemu merah. 
"Namanya Laksa, Ma. Anaknya baik terus ganteng." 


"Paling gantengan Abang," timpal Raja. 


Freya menoleh ke arah kakaknya lalu berdecih. "Terserah 
Abang deh." Freya kembali menatap sang Mama. "Udah gitu 


mamanya Laksa baik banget sama Freya. Tadi Freya baru 
main ke rumah Laksa. Terus bantu Mama Mayang buat bolu, 
Ma. Mama tahu? Freya langsung akrab sama Mama Mayang 
soalnya, tuh, Freya kayak lagi deket sama Mama." 


Freya mulai menceritakan semuanya tentang Laksa dan 
keluarganya dengan kegirangan membuat Mama sedikit 
lega karena putrinya merasa senang. 


KKK 


A/N: 


Kira-kira siapa pacar kak Lavanya? 
Ada yang bisa nebak 


See you 


(Maaf part selanjutnya telah dihapus) 


Info Terbit 


Haloo semua! 

Lama sekali aku tidak bersapa di sini. Sebelumnya 
aku mau ngucapin banyak terima kasih sudah 
memasukan buku ini ke dalam perpustakaan kalian! 


Dan ... aku mau mengatakan, jika aku masih 
mengingat orang-orang yang meramaikan buku ini- 
setidaknya, aku tidak asing lagi dengan user name 
mereka-yang ketika pertama kali mem-publikasikan 
setiap part, mereka selalu memberikan komentar- 
komentar, sehingga aku bisa merampungkan buku 
ini. Meskiii sejujurnya buku ini masih banyaaaak 
sekali kekurangan, dan aku harus memakluminya, 
karena bagaimanapun ini termasuk karya pertamaku 
(meski bukan benar-benar karya pertamaku). Tapi 
tetap saja aku harus berterima kasih kepada 
mereka. Tengkyuuu, i really really appreciate it! 


Pada intinya, aku mau mengabarkan bahwa 
beberapa waktu lalu, ada sebuah penerbit yang 
meminang buku ini. Buku ini akan segera terbit! Dan 
pastinya akan ada beberapa perbedaan dalam 
bentuk fisiknya. Lebih rapi, lebih logis, dan bakal ada 
extra part-nya! 


Jadi, dengan sangat berat hati, aku harus menarik 
beberapa chapter. 


Yang penasaran dengan kelanjutannya bisa dapatkan 
buku fisiknya, yaaa 


Thengkyuuu 


Take care of yourself, stay safe and healthy 


Salam~** 


